Kenapa harus kamu 


Dikoridor utama sekolah Sephora berjalan bersama kedua 
sahabatnya Mika dan Queensha yang sempat bertemu 
diparkiran. 


"Pagi Abram." Sapa Mika, Sephora dan Queensha ikut 
menyapa. 


"Pagi." Balas Abram sambil tersenyum, matanya tak lepas 
mengawasi penampilan ketiga gadis populer itu. 


"Kan seger pagi-pagi udah liat senyum ketos." Ucap Mika 
sambil nyengir meninggalkan Abram yang hanya 
menggelengkan kepala pelan, sudah terbiasa dengan 
tingkah Mika. 


Melintasi kelas XII Mlpa 2 sebelum sampai dikelas mereka di 
XII Mipa 1 terlihat Nichol, Mahen, dan Daniel sedang duduk 
dibangku panjang yang memang tersedia disetiap depan 
kelas SMA VACTOR. 


"Ada bebeb gue." Seru Gueensha segera merapikan 
rambutnya. "Cantik gak gue?" 


"Cantik." Jawab Sephora ogah-ogahan. 


Dengan senyum yang terus mengembang Oueensha 


Daniel hanya melihat sekilas lalu meluruskan 
pandangannya kedepan tanpa mau membalas sapaan 
Queensha, membuat senyum gadis itu perlahan luntur. 


Sephora dan Mika yang melihat itu mendengus sebal, sudah 
sering Daniel mengacuhkan Queensha seperti itu. 


"Nichol." Panggil Sephora pada sosok kekasihnya yang 
duduk disebalah Daniel. "Ke tempat biasanya habis pulang 
sekolah gimana? udah lama kita gak makan disana." 


Nichol berdiri dari duduknya "Aku gak bisa, nanti mau ke 
toko buku dulu sama Anna." 


Sephora menghembuskan nafas berat, "Emang gak bisa 
besok?" 


Nichol menggeleng “Gak bisa, udah terlanjur janjian duluan 
dari semalem." la mengacak rambut Sephora pelan "Ke kelas 
gih, habis ini upacara." Setelah mengatakan itu Nichol 
berjalan masuk menuju kelasnya untuk mengambil topi. 


Sephora tersenyum masam, janjian dari semalam? Begitu 
intens komunikasi mereka ternyata. Mika yang cepat 
tanggap segera mengajak kedua sahabatnya itu untuk 
masuk kedalam kelas. 


Baru menaruh tasnya didalam kelas, bel sekolah berbunyi 
menandakan waktu upacara akan segera dimulai. Dengan 
hati yang masih panas, akhirnya Sephora mengikuti langkah 
yang lain untuk menuju lapangan outdoor sekolah mereka. 


Sudah hampir satu jam tapi upacara belum juga dibubarkan, 
Membuat banyak siswa mulai gelisah menggerakkan kaki 
mereka yang mulai pegal dan mengibas-ngibaskan 
tangannya ke depan wajahnya. 


Mendengar suara yang sangat ia kenali, segera Sephora 
menoleh kearah kiri barisan, ia bisa melihat Nichol dengan 
wajah panik berteriak agar segera memberi jalan padanya 
yang sedang membopong seorang gadis pingsan. 


"Pacar lo Ra, sok jadi pahlawan." Ujar Belva berbisik pada 
Sephora yang berdiri tepat disebelahnya. 


"Siapa?" Tanya Sephora. 
"Kayaknya Anna deh." Jawab Belva 


Sephora membulatkan matanya "Haiissss, Anna lagi Anna 
lagi." Gerutunya sebal. 


Belva terkekeh "Cemburu lo?" 


Sephora memilih tidak menjawab, matanya kembali fokus 
pada pemimpin upacara yang akhirnya akan membubarkan 
barisan. 


Setelah upacara dibubarkan Sephora, Belva dan Mika tidak 
langsung kembali ke kelas, mereka berbelok menuju kantin. 
Selesai memesan minuman ketiganya duduk disalah satu 
meja yang kosong. 


Nichol berjalan membawa nampan berisikan teh hangat dan 
semangkok bubur, Sephora yang melihat itu langsung 
menghadang langkah Nichol. "Buat siapa?" Tanyanya. 


"Buat Anna." 
"Kenapa harus kamu?" 


"Minggi dulu ya, aku buru-buru." Nichol memilih tak 
menjawab pertanyaan Sephora yang tak penting 
menurutnya. 


"Aku tanya, kenapa harus kamu yang repot kayak gini?" 
Sephora masih mencoba mengontrol nada bicaranya agar 
tak meninggi. 


Nichol menatap Sephora tak habis pikir. "Dia temen aku, 
wajarkan aku kayak gini?" 


Sephora tersenyum sinis, "Silahkan." Ucapnya lalu kembali 
berjalan menuju mejanya. 


Nichol memandang sesaat punggung pacarnya itu dan 
berjalan tergesa menuju UKS. 


Franda yang hari ini bertugas menjadi petugas PMR 
menatap tajam Nichol yang dengan telaten menyuapi Anna. 
"Sini biar gue aja." Ujarnya. 


"Gak usah." Tolak Nichol halus. "Dikit lagi An." Ujarnya 
lembut pada Anna yang menolak suapannya karena sudah 
merasa kenyang. 


"Kenapa mesti lo?" Tanya Franda. 


"Kenapa kalian mesti tanya hal yang sama." Ujar Nichol 
kesal, ia mengambil teh hangat diatas nakas dan 
menyerahkannya pada Anna. 


"Karena apa yang lo lakuin salah." Celutuk Gueensha yang 
mengerti arti ucapan Nichol. "Lo pacarnya Sephora, gak 
pantes seperhatian gini sama cewe lain." Lanjutnya. 


"Gue sama Anna cuma temen." 


"Temen lama-lama demen." Cibir Franda. "Gak punya malu 
lo?" Ketusnya pada Anna yang menunduk takut dan 
meremas kuat selimut. 


"Gak usah sok jadi korban." Ketus Gueensha. 


Kevin yang datang bersama Daniel dan Mahen setelah 
upacara selesai segera menarik lembut tangan pacarnya 


agar segera keluar dari ruang UKS sebelum situasi semakin 
tak terkontrol. 


"Ck, ngapain si pooh." Sembur Franda "Belum kelar nih aku 
nglabrak tuh cewe." 


Kevin menggaruk rambutnya bingung "Udah ya pooh." Ia 
mencoba menenangkan. "Kita balik ke kelas aja ya, lagian 
bentar lagi juga bel masuk." Mendengus sebal, akhirnya 
Franda menurut untuk kembali ke kelas diikuti Queensha. 


"Maaf." Ujap Anna saat Franda dan Queensha sudah 
menghilang dibalik pintu. 


Nichol terkekeh. "Maaf buat apa sih, gak usah terlalu 
dipikirin omongan mereka." Ia membantu Anna merebahkan 
diri. "Istirahat!" Titahnya, ia membantu membetulkan 
selimut Anna. 


Daniel yang sedari tadi diam akhirnya berdiri mendekat 
disebalah Nichol "Balik ke kelas nggak lo?" Tanyanya sambil 
melirik Anna yang sudah memejamkan mata entah hanya 
memejam atau sudah masuk alam mimpi. 


Nichol menoleh sedikit mendongak "Kalau balik ke kelas 
entar siapa yang jaga Anna?" 


Daniel mengedikkan bahunya acuh. "Yaudah gue balik 
duluan." Ujarnya sambil menepuk bahu pelan bahu Nichol. 


"Inget, masih ada hati yang mesti lo jaga." Ujar Mahen 
mengingatkan lalu ia mengikuti langkah Daniel keluar dari 
ruang UKS. 


Nichol tak menjawab, ia menyandarkan punggungnya pada 
kursi dan menatap langit-langit dalam diam. 


Chapter awal udah bikin emosi banget ya? 


Tapi semakin lama bikin kalian senyum-senyum 
kok^ ^ 


Kamu tahu alasannya. 


Anna dan Nichol berjalan berdampingan menuju parkiran, 
mereka terlihat mengobrolkan sesuatu yang seru sehingga 
tak mempedulikan sekitar. 


"Gapapa kita ke toko buku bareng?" Tanya Anna lembut saat 
akan membuka pintu mobil Nichol. 


Nichol mengurungkan niatnya untuk membuka pintu mobil, 
ia melihat kearah Anna kemudia tersenyum. "Gapapa, 
Sephora pasti ngerti." Ujarnya, "Ayo masuk!" 


"Liyaaa." Ujar Anna tiba-tiba dirinya merasa gugup. Ini 
pertama kalinya ia satu mobil dengan Nichol. Selain tampan 
pria ini sangat baik dan ramah padanya yang termasuk anak 
baru. 


Sephora yang sedari tadi diam memperhatikan interaksi 
Anna dan Nichol menggenggam erat kemudi, 
"Aaarrrggghh." Geramnya tertahan. la menjedotkan dahinya 
dua kali ke stir mobil "Kenapa lo cuman bisa diem sih Ra!" 
Kesalnya pada diri sendiri. 


Suasana hatinya yang buruk dari pagi akhirnya membuat 
Sephora mengajak Mika dan Queensha ke salon langganan 
mereka yang terdapat didalam salah satu mall besar di 
Jakarta. 


"Kasih warna ash grey aja ya mba dibagian tengah 
kebawah." Ujar Sephora memberi arahan yang ia inginkan 
kepada pegawai salon. 


"Kenapa gak semua sekalian? kayaknya lebih bagus lagi." 
Tanya Maya pegawai salon dengan ramah. 


"Pengennya, tapikan saya masih pelajar." Jawab Sephora. 


Maya tersenyum mengerti, "Saya kira disekolah kamu 
bebas." 


"Andai mba." Sahut Mika yang sedang memilih warna ingin 
mengganti warna rambutnya yang sebelumnya sudah ia cat 
pink. 


Setelah 3 jam mewarna rambut dan perawatan yang lain, 
mereka memutuskan mencari makan yang terdapat dalam 
mall yang sama. Memasuki salah satu restoran Sephora 
menghentikan langkahnya, matanya menatap terpaku pada 
satu titik. 


"Ayoo!" Ujar Mika yang melihat masih ada kursi kosong, 
merasa tak ada pergerakan ia menoleh kearah Sephora yang 
diam mematung "Ngapain diem?" Tanyanya, akhirnya ia 
mengikuti arah pandang sahabatnya itu, matanya 
membelalak tidak percaya melihat Nichol yang 
membersihkan sisa makanan dimulut Anna dengan tissu. 


"Ayo samperin." Ajak @Gueensha menggebuh, ia menarik 
lengan Sephora yang segera dihentikan oleh gadis itu. 


"Nggak usah, kita cari tempat lain aja." 


"Kenapa sih?" Sebal Gueensha, "Kenapa malah lo yang 
menghindar?" 


Sephora memejamkan mata sebentar, mencoba 
menetralkan debaran rasa sakit dalam hatinya "Males, bikin 
repot." Ujarnya. 


Jawaban Sephora membuat kedua sahabatnya mengagah 
tak percaya. "Apanya yang repot sih? Lo harus tegas Ra. Gila 
aja tuh Nichol enak-enakan disitu sampai lupa kalau punya 
pacar." Ujar Mika. 


Queensha berdecak sebal "Gak usah sok kuat loh, putusin 
sekarang ajalah." 


Sephora malah terkekeh "Belum saatnya." Ia menggeleng 
pelan. "Cari tempat lain, please." 


Mika menghembuskan nafas kasar, "Ayo deh." Pasrahnya, 
meski Sephora terlihat masa bodoh tapi matanya sekilas 
mengisaratkan rasa kecewa. 


Sephora membuka pintu utama rumahnya, diruang keluarga 
sudah ada Friona yang sudah menunggunya sedari tadi. 


"Sweetheart dari mana aja?" 


"Salon ma." Jawab Sephora santai, ia berjalan merentangkan 
kedua tangannya ingin memeluk sang sama mama. 


"Eh, eh, eh bersih-bersih dulu dari luar banyak kuman." Ujar 
Friona, ia mengibas tangannya agar Sephora menjauh. 


Sephora mendengus "Iya iya bu dokter." Seperti biasa 
mamanya adalah penggila kebersihan. Saat ia masih 
ditengah tangga, suara mamanya yang menyuruhnya 
segera bersiap membuatnya kembali menuruni tangga. 


"Kemana?" 


"Makan malam sama keluarga tante Tasya." Jawab Friona 
tersenyum menggoda. 


Sephora hanya mengangguk patuh, ia segera berlari 
menaiki tangga menuju kamarnya "Nggak tau aja nih emak 
anaknya lagi makan ati sama anak temennya." Gerutunya 
dalam hati. 


Friona menyerngit heran melihat respon Sephora "Nggak 
biasanya tuh anak." 


"Makin cantik aja sih." Puji Tasya. 


"Kayak tante, cantiknya makin menjadi jadi." Canda 
Sephora yang membuat Tasya dan Remon tertawa. 


"Malam Nic." Sephora berusaha sebiasa mungkin, yang 
dijawab senyum tipis oleh Nichol. Membuat Sephora diam- 
diam memutar bola matanya sebal. 


Mereka memakan makanannya dengan hangat, percakapan 
kecil mengalun begitu saja, hingga Tasya menyeruakan isi 
pikirannya tiba-tiba. "Bagaimana jika kita jodohkan saja 
mereka?" Ujarnya. 


Membuat Sephora tersedak dan dengan sigap Friona 
memberi segelas air kepada anaknya. "Pelan-pelan Ra." 


"Kamu gapapa Ra?" Tanya Tasya kawatir. 
"Gapapa tante." Sephora tersenyum kaku. 


Setelah tenang, Sephora mengambil tangan Friona yang ada 
dipunggungnya, ia menggeleng pelan memberi isyarat pada 
mamanya jika dirinya menolak dijodohkan. 


Nichol yang sedari tadi diam memperhatikan menatap 
Sephora dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Friona yang mengerti hanya mengangguk pelan. "Aku 
sebenernya juga setuju-setuju aja, tapi kayaknya gak usah 
dijodoh-jodohin gitu Tas. Kan mereka juga udah pacaran biar 
ngalir gitu aja." Ujarnya menolak secara halus. 


Tasya mendesah kecewa, "Padahal aku udah gak sabar 
Sephora jadi mantuku." 


Mata Sephora membulat sempurna dan menatap horor 
Tasya, "Tante aku masih SMA loh." 


Remon terkekeh "Om malah udah gak sabar dapat cucu dari 
kamu sama Nichol." Sahutnya tak kalah menggoda. 


"Astaga astaga." Ujar Sephora tak habis pikir. 


Selesai makan, kini mereka menikmati hidangan penutup. 
Nichol beranjak dari duduknya, "Ayo Ra." 


"Mau kemana?" Tanya Tasya. 
"Cari angin bentar ma." 


"Disekolah udah ketemu disini juga masih mau berduaan 
aja." Goda Remon. 


"Namanya anak muda." Friona terkekeh. 


Nichol berjalan mendekat kearah sephora dan menarik 
lembut tangan gadis itu. Sephora menatap nanar tautan 
tangan mereka. 


"Kenapa ngajak kesini?" Akhirnya Sephora bertanya lebih 
dulu karena setelah lima menit berlalu mereka hanya duduk 
dalam diam. 


Nichol mengganti posisi duduknya menjadi condong kearah 
Sephora "Kalau orang tua kita sepakat jodohin, kamu 


setuju?" 


Sephora melirik sekilas ke arah Nichol "Nggak." Jawabnya 
mantap. 


"Kenapa?" 
Sephora mendongak menatap sedikit bintang yang dapat 
dilihat dari sky view hotel mewah "Kita bakal sama-sama 
tersakiti." 


Nichol mengangkat salah satu alisnya "Kenapa bisa gitu?" 


"Kamu tau jawabannya." Sephora lantas berdiri "Aku masuk 
duluan ya, disini anginnya terlalu kuat." Tanpa mendengar 
jawaban Nichol ia segera berlalu kembali masuk kedalam. 


Nichol mengusap mukanya kasar, ia merasa bingung 
dengan perasaannya sendiri saat ini. 


serakah 


Selama dalam perjalanan Sephora asyik memandang 
jendela disampingnya, pikiran kembali terngiang saat 
mendengar percakapan yang membuat hatinya seperti 
tersayat. 


Flasback on 


Saat itu Sephora sengaja menemui Nichol yang tengah 
berada diruang penyimpanan sarana olahraga bersama 
Daniel. la berniat memberikan sebotol minuman untuk 
cowok itu yang baru berlatihan basket. 


"Lo sekarang makin deket sama Anna." Ujar Daniel, itu 
kalimat pertama yang Sephora tangkap. "Sephora gak 
masalah?" Mendengar namanya disebut membuat Sephora 
semakin merapatkan tubuhnya kedinding dan menajamkan 
pendengarannya. 


Nichol menghela nafas berat “Gak tau kenapa akhir-akhir ini 
gue ngerasa-" 


"Lo bosen sama Sephora?" Potong Daniel langsung. 


"Kayaknya." Nichol mendesah berat, "Ada perasaan beda 
saat gue deket Anna." Akunya. 


"Yaudah sih, putusin Sephora jadian sama Anna." Daniel 
terkekeh. 


Nichol ikut terkekeh,"Gue mungkin bosen, tapi gue gak rela 
nglepas Sephora sekarang." 


"Ck, serakah." Cibir Daniel pedas. 


Flasback Off. 


"Sweetheart sweetheart." Panggil Friona sambil 
mengguncang pelan bahu anaknya tapi pandangannya 
tetap fokus kedepan. "Yeeeee malah nglamun." 


Sephora mengerjabkan mata dua kali, duduknya ia 
condongkan kearah Friona, "Emang iya ya?" Ia pura-pura tak 
merasa. 


Friona mendengus sebal, "Dari tadi mama ajak ngomong 
juga. Mama tanya kenapa gak mau dijodohin sama Nichol?" 


"Gak yakin aja kita bakal berjodoh." Sephora menjawab 
cepat tanpa pikir panjang. 


Friona terkikik geli, "Mama kira kamu cinta mati sama 
Nichol." 


"Anak SMA gak usah sok ngomongin cinta ma." 


"Harusnya mama yang bilang gitu." Protes Friona tak terima, 
bukankah kebanyakan orang tua yang menasehati anaknya 
dengan kata itu. "Gak cinta kok pacaran." Ujar Friona yang 
masih tak mau kalah. 


Sephora mendengus sebal "Emang pacaran mesti pakek 
cinta." 


Friona cubit gemas pipi anaknya. "Rasa suka, ingin memiliki 
dan rasa kehilangan karena melepas itu wajar." 


"Yang penting gak kehilangan mama." Jawaban anaknya itu 
membuat Friona tertawa kecil. 


Dalam hati Friona merasa lega, Sephora tumbuh menjadi 
gadis yang cerdas dan realistis meskipun suka merengek 


dan super manja. 


Friona tetap fokus kedepan, membelah arus padat Jakarta 
padahal sekarang sudah hampir pukul sembilan malam. 


"Astaga." Pekik Sephora kaget saat melihat seorang pemuda 
tampan sedang mengaca pada kaca mobilnya yang berhenti 
dilampu lalu lintas. "Ck, narsis amat." Cibirnya. 


Sephora mengambil handphone dalam handbag yang ia 
bawa tadi, ia aktifkan layar vidio dan mulai merekam dari 
dalam mobil. "Pffffttt." 


Dengan senyum mengejek ia turunkan kaca mobil yang 
seketika membuat pemuda itu cengo. 


"Narsis juga ternyata lo Grad." Sephora yang akhirnya tak 
dapat lagi menahan tawanya. 


"Waaahahaah, waaaaaaah, aib nih." Seru Grady tak terima. 


"Gue kirim ah ke Mika." Goda Sephora disela tawanya, 
apalagi saat melihat Grady kelabakan membuat tawanya 
semakin lepas. 


"Ck, makin susah dijangkau entar." Grady menatap kesal 
Sephora. "Hapus hapus!" 


Sephora gak menghiraukan Grady, ia menutup jendela 
mobilnya begitu saja. "Bisa-bisanya, padahal ngaca dispion 
motornya juga bisa kenapa malah ngaca dimobil orang." 


"jail banget." Ujar Friona, ia melihat sekilas kearah lampu 
lalu lintas yang memperlihatkan detik ke empat puluh. 
"Siapa? Temen sekolah?" 


Sephora menggoyang-goyangkan ponselnya pada Grady 
yang sedang menggedor kaca mobilnya pelan namun secata 
terus menerus. 

"Itu tuh si Grady fans nomer wahidnya si Mika ma." Ujar 
Sephora menjelaskan. 


"Pacarnya Mika?" 


"Bukan, Mika kan gak mau pacaran ma. Korban PHP Mika 
yang belum move on kayaknya." 


"Anak muda." Kekeh Friona, ia memulai menjalankan 
mobilnya saat lampu lalu linta sudah berganti berwarna 
hijau. 


"Papa masih lama ya? Kayaknya hampir sebulan belum 
pulang ma." 


Friona mengeratkan pegangan pada kemudi mobilnya, 
menetralkan raut wajahnya agar anaknya tak curiga, "Kamu 
tanya sendiri aja." 


"Setiap aku telpon atau kirim pesan jawabannya meeting, 
urusan keluar kota keluar negerilah, sibuk terus" 


"Kamu kangen?" 
"Kangenlah, emang mama nggak?" 


Friona hanya mengangkat bahunya acuh membuat Sephora 
menyerngit heran. "Berantem sama papa?" Tanyanya 
penasaran. 


"Kepo banget." Jawab Friona sambil tertawa kecil membuat 
Sephora mendengus sebal. 


fase bosan 


Seperti biasa Sephora mendatangi Nichol saat pria itu sudah 
selesai dengan kelas olahraga, ia mendekat kearah pinggir 
lepangan. 


"Minum dulu." Ia berikan sebotol air mineral dingin dan 
mengelap keringat dipelipis Nichol dengan tissu. 


"Makasih." Nichol menyerahkan kembali botol mineral yang 
masih berisi setengah ke Sephora. 


Dari jarak yang tidak terlalu jauh Anna bisa melihat 
kemesraan couple populer itu, siapa lagi kalau bukan 
Nicholas Wesley dan Sephora Sievert Navriel. 


Terlihat jelas binar penuh puja dari sepasang mata hitam 
legam milik Nichol saat menatap gadisnya. 


Anna begitu mengidolakan Sephora, ia sangat ingin menjadi 
seperti gadis itu, cantik, pintar dan fashionable. Tidak 
seperti dirinya yang selalu berpenampilan sederhana dan 
pemalu. la menggeleng, segera menepis pikiran itu jauh- 
jauh. Anna kembali mengumpulkan beberapa bola untuk 
dikembalikan. 


"Sini biar gue bantu." Ujar Nichol saat Anna melewatinya, ia 
merasa tidak tega melihat gadis itu terlihat kesusahan. 
"Bukannya harusnya lo balikin ini sama Sifa, kemana dia?" 
Nichol mengedarkan pandangannya kepenjuru lapangan 
tapi tak menemukan sosok yang ia cari. 


"Gapapa aku bisa kok." Tolak Anna halus. "Aku gak tau Sifa 
kemana." 


"Sini!" Nichol tetap memaksa dan mengambil beberapa bola 
dari tangan gadis yang mempunyai senyum teduh itu. 


"Ta.. Tapiiii.." Anna tetap mencoba membantah, "Gak usah, 
aku bisa sendiri Nichol." 


Nichol menoleh kesamping kanan. "Aku bantu Anna dulu 
ya?" 


Sephora dengan wajahnya datarnya mengamati tubuh Anna 
dari atas sampai bawah kemudian mengangguk. "Lemah." 
Cibirnya dalam hati. 


Anna dengan pasrah akhirnya berjalan mengikuti Nichol 
dibelakangnya."Ngapain jalan dibelakang gue?" Nichol 
menoleh kebelakang. 


"Gapapa." Jawab Anna cepat. 


"Sini!" Nichol menarik lembut lengan Anna agar gadis itu 
berjalan disampingnya bukan dibelakangnya. Tarikkan itu 
membuat Anna tersentak dan merasakan debaran 
jantungnya terasa sangat cepat. Namun saat Nichol 
melepaskan tangannya ada perasaan kehilangan yang ia 
rasakan. 


Mika, Belva dan Oueensha berlari kecil mendatangi 
Sephora. 


"Ditinggal lagi lo." Mika tersenyum menyebalkan. 
"Digituin lo masih diem aja?" Ujar Oueensha greget. 


"Berjuang dikit napa Ra." Tambah Belva. 


"Ini cara gue mertahanin Nichol." Akhirnya Sephora 
menjawab, ia memejamkan matanya sejenak kemudian 
membuka matanya dan mulai menceritakan percakapan 
antara Nichol dan Daniel yang sempat ia dengar. "Dia dalam 
fase bosen sama gue,kalau gue terlalu maksa yang ada 
makin muak dianya." 


Mika memutar bola matanya kesal, "Tapi dilain sisi lo kayak 
ngelepas Nichol perlahan." Kalimat itu membuat Sephora 
tertohok dan tak bisa menampik. 


"Udahlah putus aja putus" Kompor Oueensha 


"Ngomong yang bener." Belva menonyor kepala Oueensha 
gemas. 


"Loh salahnya dimana, hubungan mereka kan emang udah 
gak sehat." Bela Gueesha sambil merapikan rambutnya "Ck, 
rambut gue jadi berantakan." 


"Tapi selama masih bisa diperjuangin kenapa nggak, turunin 
ego lo dikitlah." Ujar Belva bijak. 


"Ngasih Nichol waktu, itu cara gue mertahanin hubungan." 
Sephora menyeringai. “Gue sendiri masih belum yakin bakal 
kuat" Lanjutnya dalam hati. 


"Kita labrak si Anna-njing aja gimana?" Mika mengangkat 
salah satu alisnya. 


Ganti sekarang Belva menonyor gemas kepala Mika, "Jaman 
old banget." 


"Udahalah, kantin aja yuk." Ajak Sephora yang mulai tidak 
nyaman hawa panas yang ia rasakan. "Panas nih disini." 


"Ayuk deh, haus juga nih ngladenin Mika ngomong." Ujar 
Queensha. 


Mika melotot kesal ke arah Queensha, kemudian mengikuti 
langkah yang lain menuju kantin sebelah utara. 


"Eh, Franda kemana?" Tanya Sephora. 
"Biasalah, udah dikantin sama Kevin." Jawab Mika 


"Berarti ada bebeb Daniel dong." Queensha jadi sangat 
bersemangat. 


Mika menghembuskan nafas jengah. "Gak usah banyak 
ngarep, nglirik lo aja dia ogah." 


"Masih ngarep dia aja." Belva menatap sinis kearah 
Oueensha. 


"Temen gue bukan sih?" Oueensha mendengus malas "Pada 
pedes banget." 


Sephora berdrcak kesal. la menatap Oueensha sebentar 
mempertimbangkan untuk berbicara apa tidak. Tapi 
sepertinya berbicara lebih baik. "Prasaan lo ke Daniel cinta 
apa obsesi sih Sha?" 


"Lo harus bisa bedain itu." Belva menimpali "Udah dari kelas 
sepuluh lo ngejar dia tanpa berpaling, gue kok merinding 


ya." 


Oueensha bukannya kesal ia malah terkekeh "Itu karena gue 
setia. Lagian Daniel kan selama ini masih single,gak ada 
salahnya kan gue berharap?" 


Mereka semua memilih bungkam, menyerah berbicara pada 
orang bucin gila. Cukup menjaga agar Gueensha tidak 


sampai melebihi batas gilanya. 


dia Aga Agarish 


Suara teriakan memanggil SEPHORA dengan bernada 
membuat suasana kantin utara langsung hening, semua 
mata reflek memandang kearah pintu masuk. 


Ada Grady dengan senyum menantang mengarah pada 
Sephora, seakan mengatakan tak ada kata ampun 
untuknya. 


"Ngapain tuh bocah?" Tanya Mika heran. 


Sephora meminum seteguk jus mangganya. "Kangen lo 
mungkin." 


Mika langsung menatap horor Sephora, "Nggak lucu." 


Tiba-tiba Sephora teringat kejadian semalam, ia langsung 
berdiri dari duduknya bersiap melangkah kabur. 


"Ehhh ehhhhh" Grady berjalan lebih cepat "Mau kemana 
lo?" 


Mengerjabkan mata dua kali, Sephora berbalik menatap 
Grady dengan senyum tercantiknya, "Haiiii Grad." Sapanya 
"Nyariin Mika ya? Tuh anaknya." la menunjuk Mika dengan 
dagunya. 


"Jangan pura-pura polos lo." Grady mendengus malas. 
"Mana?" la mengulurkan tangannya meminta ponsel 
Sephora. 


Sephora menunjukkan raut wajah bingung, "Apa sih? 
nomernya Mika? Lo kan udah punya, pasti udah hafal juga 
diluar kepala." 


Grady yang mulai diambang batas kesabaran melangkah 
mendekati gadis itu, dengan sigap Sephora bersembunyi 
dibalik badan cowok yang tadi datang bersama Grady. 


"Apaan nih." Bingung Aga, gimana nggak bingung tiba-tiba 
Sephora berlindung dibalik punggungnya dengan kedua 
tangan dipinggang kanan dan Kirinya. 


Sephora tak menghiraukan Aga, ia tetap mencoba 
menghindari Grady dengan mengarahkan tubuh Aga ke 
kanan ke kiri, sesekali bergerak memutar. 


"Sini gak lo!" Grady berdecak sebal, "Ga, minggir. Lo temen 
gue kenapa malah ngelindungi dia." Protesnya. 


"Kata Song jong-ki kita harus melindungi anak-anak, 
perempuan cantik, dan lansia." 


Sephora terkekeh, "Gue masuk golongan perempuan cantik 
berarti lo wajib lindungi gue." 


Aga menoleh kebelakang pandangan mata tajamnya 
bertemu dengan mata abu gelap Sephora "Lo lansia." 
Jawabnya. 


Setika membuat seisi kantin tertawa, Sephora yang tak 
terima mencubit gemas pinggang cowok itu "Mata lo rabun." 


Melihat Sephora yang lengah dengan cepat Grady 
menangkap gadis itu, tapi sebelum semua terjadi Aga 
dengan sigap menarik Sephora dalam dekapannya 
membuat pekikan kaget semua orang. 


Aga tersenyum smirk saat merasakan tubuh Sephora 
mendadak kaku. Tapi senyum itu tak bertahan lama, saat 
tiba-tiba Sephora menyikut perutnya. "Modus lo ya." Gadis 
itu menatap kesal sambil berkacak pinggang. 


Aga tersenyum tengil "Itu namanya gerak refleks." Kilahnya 


"Nih nih nih." Akhirnya Sephora segera melihatkan layar 
ponselnya nya pada Grady sebagai bukti "Udah gue hapus." 
Ujarnya ngegas. 


"Dari tadi kek." Gerutu Grady 


"Gak bersyukur banget sih." Sewot Sephora, ia sedikit 
mendorong Grady dan Aga agar bisa kembali duduk 
dibangkunya. 


"Bye cantik." Teriak Grady dan Aga bersamaan. 


Sephora tak merespon, ia malah menyuruh para sahabatnya 
membuka group mereka diponsel masing-masing. Sontak 
mereka kompak tertawa kencang setelah membuka vidio 
yang sempat dikirim Sephora sebelum ia hapus dihadapan 
Grady tadi. 


"Pantes dia kayak mau makan lo hidup-hidup." Ujar Mika 
sambil menyeka air mata yang keluar disudut matanya 
karena terlalu kencang tertawa. 


"Aib banget ini mah." Belva mencoba menghentikan 
tawanya namun sepertinya ia gagal. 


"Grady paling takut Mika lihat ini pasti, mangkannya dia 
sampe segitunya." Celetuk Gueensha disela tawanya. 


"Emang." Jawab Sephora santai. 


"Kurang apa sih Grady Mik?" Tanya Franda kepo. "Kurang 
apa cowok-cowok yang deketin loh?" 


Mika menghembuskan nafas malas "Kurang klik." Jawabnya 
cuek. 


Nichol yang ternyata melihat kejadian itu langsung berbalik 
arah meninggalkan kantin membuat kening Anna berkerut, 
"Kenapa gak jadi kekantin?" Tanyanya sambil 
menyeimbangkan langkah kaki lebar cowok itu. 


"Loh sendiri aja." Jawaban bernada ketus itu membuat Anna 
tersentak, baru pertama kali Nichol memperlakukan dirinya 
seperti ini. 


"Kamu cemburu?" Tanya Anna takut-takut. 


Nichol tak menjawab, ia hanya melirik tajam kearah Anna 
yang tentu tak dapat gadis itu lihat. 


"Biar aku bawain kekelas aja ya, kamu kan belum makan." 
Ujarnya lembut. 


Nichol menghela nafas berat, ia kembali berjalan santai tak 
tega juga melihat Anna memaksa menyeimbangkan langkah 
panjang kakinya "Lo aja yang makan, gue bisa nanti." 
Ujarnya mulai melunak. 


"Gak enak kalau makan sendiri." Jawab Anna kalem. "Kamu 
mau kemana? Aku temenin, biasanya kan kamu yang 
nemenin aku." 


Nichol pasrah, gak seharusnya ia melampiaskan rasa 
marahnya pada gadis lembut seperti Anna ini. "Keperpus." 


Senyum mengembang Anna tampilkan, ada perasaan 
bahagia saat Nichol mau ia temani. 


Anna yang sedang mencuci tangan diwastafel toilet 
tersentak kaget saat Sephora dan teman-temannya juga 


masuk kesini. Belva dan Queensha langsung masuk 
kedalam bilik. 


Anna tersenyum. "Haii." 


Sephora hanya menatap datar tanpa mau menjawab, Anna 
melihat sekilas kearah belakang Sephora ada Franda dan 
Mika yang menatapnya sinis membuatnya menunduk dan 
tanpa bisa dicegah tangannya sedikit bergetar, aura baddas 
mereka sangat terasa. 


"Aaa.. Aaa.. Aku balik dulu ya." 


Sebelum Anna melewatinya, Sephora terlebih dulu 
menghadang jalan gadis itu. 


"Ada apa?" Tanya Anna, ia semakin menunduk dalam, 
berharap dalam hati Nichol datang membebaskannya dari 
situasi ini. 


Sephora terkekeh geli, "Takut lo sama gue?" 


Anna memilih diam tak menjawab, Sephora begitu 
mengintimidasi tapi kenapa malah terlihat semakin cantik. 


"Gue gak bakal ngapa-ngapain lo." Ujar Sephora santai tapi 
tatapan matanya mengisyaratkan sesuatu. 


"Gimana rasanya ada didekat Nichol?" Tanyanya lagi. 
"Aaa.. Aakuuu-" 


"Ngomong yang bener!" Potong Sephora. "Lo mau ngomong 
kalau lo gak suka sama Nichol? Loh gak ada hubungan apa- 
apa sama dia? Kalian cuma temen? Iya?" 


Anna mengangguk cepat membuat Sephora terkekeh, 
tatapannya sekarang berubah menjadi tatapan jijik. 


"Munafik!" 


Air mata sudah menetes deras dipipi Anna, lututnya terasa 
lemas, ia merutuki dirinya sendiri karena selemah ini tak 
berani membela diri. 


Sephora menepuk bahu Anna pelan, "Siapa sih yang nggak 
tau lo suka sama Nichol, nikmati aja waktu lo yang tersisa 
dideket dia." la mengibaskan tangan memberi gestur 
menyuruh Anna agar segera pergi. 


"Gak ada jambak tapok tendang nih Ra." Gerutu Mika 
setelah melihat Anna keluar dengan berlari terburu-buru. 


Franda mengangguk. "Kurang seru." 
Sephora memutar bola matanya malas "Ck, gak elit banget." 


"Harusnya lo kasih peringatan biar Anna jaga jarak juga 
sama Nichol." Ujar Franda. 


Sephora menggeleng tak setuju, "Yang ada Nichol malah 
mepet terus, tanya kenapa tuh cewe tiba-tiba ngehindari 
dia. Biasa cowo dibikin penasaran pasti makin ngejar." Belva 
yang menjawab panjang lebar, ia baru keluar dari bilik 
toilet. 


"Entar kalau tuh cewe ngadu gimana?" Tanya Oueensha 
yang sudah sedang merapikan seragamnya. 


"Emang gue ngapain dia?" Tanya Sephora santai. "Gue 
nggak ngancem dia, nyentuh pun juga nggak kan?" Sephora 
tersenyum penuh kemenangan. 


"Ck, otak orang cerdas mah beda." Ujar Mika. "Tadi diajak 
nglabrak nolak liat kesempatan dikit langsung gas." 
Kekehnya. 


terasa hambar 


Setelah merasa lebih tenang Nichol menutup bukunya dan 
menoleh kesamping. "Gue mau balik. Lo mau ikut balik juga 
atau disini?" Tanyanya pada Anna. 


"Kamu mau ke kelas?" 


Nichol mengangguk, ia lalu beranjak dari duduknya dan 
menaruh kembali buku yang sempat ia baca ke dalam rak 
begitupun juga Anna. Mereka jalan berdampingan keluar 
perpustakaan, "Aku ke toilet dulu ya." Pamit Anna. 


Nichol hanya mengangguk sebagai respon mengiyakan, 
melihat itu Anna mendesah kecewa tak biasanya Nichol 
seacuh ini padanya. 


Menaiki anak tangga terakhir Nichol berbelok kekiri, terlihat 
Kevin, Daniel dan Mahen duduk santai dikursi panjang 
depan kelas. 


"Mana Anna?" Tanya Daniel heran biasanya Anna selalu 
bersama Nichol. 


"Toilet." Jawab Nichol singkat, ia duduk disebalah Daniel, 
menyandarkan punggungnya pada tembok. 


"Kalau Sephora kemana?" Tanya Mahen dengan seringainya 
yang sangat menyebalkan dimata Nichol. 


Melihat Nichol hanya diam membuat Kevin ingin ikut 
menggoda. "Tadi gue liat dia asyik ngobrol bareng Aga 
dipinggir lapangan basket." 


Mendengar itu dengan cepat Nichol beranjak dan berjalan 
mendekat kearah pagar pembatas untuk melihat sendiri, 


membuat tawa Kevin dan Mahen pecah. 
Nichol berdecak sebal, "Bangke." 


"Panik amat masnya." Dengan tatapan tajam Nichol tak 
membuat tawa Kevin dan Mahen surut. 


Ada hal yang sangat mengganggu pikiranya, "Sejak kapan 
Sephora kenal cowok yang dikantin tadi?" 


Mahen menghentikan tawanya, "Yang meluk cewek lo apa 
yang ngejar?" 


"Dua duanya." Jawab Nichol cepat, ia tetap pada posisinya, 
tanganya mencengkeram erat pagar pembatas, 
pandangannya lurus kedepan, dan hatinya kembali gelisah. 


"Yang meluk cewek lo Aga Agarish. Kalau yang ngejar 
Grady." Jelas Kevin. 


Nichol membalikkan badan, "Lo kenal?" 


Kevin mengangguk, "Temennya Abiputra pacarnya Belva, 
jadi beberapa kali pernah jalan bareng." 


"Grady masih satu lingkaran sama mereka, sempet deket 
sama Mika." Mahen ikut menjelaskan dari gosip yang ia 
dengar. 


"Kok gue gak pernah-". Kalimat Nichol terpotong saat 
mendengar suara panik Daniel. 


"Loh kenapa?" Tanya Daniel kawatir, semua ikut melihat ke 
arah Anna. Mata sembab dan hidung memerah terlihat jelas 
jika gadis itu habis menangis. 


Melihat Anna hanya diem menunduk akhirnya Nichol 
berjalan mendekat. "Kenapa?" Tanyanya lembut, tadi gadis 


ini baik-baik saja saat mereka berpisah didepan toilet 
kenapa sekarang jadi begini. 


"Nichol." Lirih Anna, ia langsung menubruk pria itu, 
mengeratkan pelukannya pada Nichol. Tak mampu 
menahannya lagi hingga tangisnya kembali pecah 
mengingat kejadian tadi ditoilet. 


Nichol yang tak tega akhirnya membalas pelukkan Anna 
dan mengelus punggung gadis itu seraya memberi 
ketenangan. "Ada gue, tenang." Ujarnya. 


"Kenapa nangis? " Tanya Daniel lagi. Kevin dan Mahenpun 
ikut mendekat kearah Anna karena penasaran. 


Anna hanya menggeleng, tak mungkin ia menceritakan apa 
yang terjadi ditoilet tadi pada mereka. 


Mahen yang tak sengaja melihat rombongan Sephora 
menaiki tangga menahan nafas sesaat. la menarik mundur 
Kevin untuk kembali duduk. 


"Apaan sih lo?." Ketus Kevin. 


"Ck, diem, entar juga lo bakal trimakasih sama gue." 
Bisiknya. 


Benar saja tak lama rombongan Sephora sampai dilantai 
tiga, yang pasti akan melewati kelas MIPA XII 2. 


"Bencana." Gumam Kevin, melirik dari ekor matanya Anna 
masih dalam pelukkan Nichol. 


Kevin dan Mahen dengan cepat membuka ponsel dan 
memainkan game diponsel masing-masing tak ingin ambil 
bagian dalam drama yang akan terjadi. 


"Sorry, bisa kasih jalan." Ujar Sephora dingin. 


Nichol tersentak dan perlahan melepas pelukan mereka. 
Tatapannya bertemu langsung dengan tatapan mata 
Sephora yang terlihat jelas jika gadis itu terluka dan kecewa 
padanya. 


Membuat hati Nichol was-was tapi saat mengingat kejadian 
dikantin Nichol juga berhak marah pada pacarnya itu. 
Sedetik kemudian Sephora memalingkan muka terlebih 
dahulu dan dengan anggun melewati mereka begitu saja. 


"Ck, apanya coba yang dia tangisi, gatel banget." batin 
Sephora sebal. 


Yang lain juga tak ada yang berkomentar, hanya memberi 
tatapan mengejek pada Nichol dan berganti menatap sinis 
Anna. 


Anna langsung menundukkan kepala dalam-dalam, 
meremas-remas jari jemarinya takut. "Maa. Maaf Nichol, 
Sephora pasti salah faham." Ucap Anna ditengah 
sesenggukannya. 


Nichol yang masih menatap punggung Sephora kembali 
menoleh ke Anna. “Gapapa, Sephora pasti ngerti." la acak 
rambut Anna gemas. "Udah mendingankan? Masuk kelas 
gih!" 


Anna mengangguk patuh. "Aku kekelas dulu, makasih 
Nichol." Senyuman manis ia berikan pada pria itu dan 
dibalas senyum tipis Nichol. 


Mahen dan Kevin yang melirik diam-diam hanya bisa 
menggeleng tak habis pikir. 


"Mending lo putusin Sephora atau jauhin Anna." Ucap 
Daniel tegas. "Gue radak curiga yang bikin Anna nangis 
sampai kayak gitu cewek lo sama gengnya." 


Kevin langsung berdiri. "Maksut lo mereka ngelabrak Anna?" 
Ada nada tak terima saat Daniel menuduh seperti itu. 


Mahen mematikan layar ponselnya, "Tapi Anna pantes kali 
dilabrak." Ucapnya tanpa dosa. 


Kevin menepuk keras bahu Mahen sebagai bentuk protes 
agar tak terlalu kelewatan. "Yang gue omongin mananya 
yang salah?" Tanya Mahen tak terima, ia usap-usap bahunya 
yang terasa panas. 


"Anna cewe baik." Bela Daniel. 
Mahen menahan senyum. "Suka lo sama dia?" 


Pertanyaan Mahen membuat Daniel mengepalkan tangan 
didalam sakunya, tapi ia tetap menampilkan muka setenang 
mungkin. 


Kening Kevin berkerut, "Maksut lo apaan sih?" 


Mahen mengangkat bahunya acuh, ia menepuk bahu Nichol 
pelan. "Jangan salah langkah!" Kemudian ia masuk kedalam 
kelas. 


Nichol mengusap wajahnya kasar, merasa pikirannya 
bercabang. Sephora dan Anna keduanya berbeda. la 
bingung dengan perasaannya sendiri, jelas rasa sayangnya 
untuk Sephora masih tapi entah kenapa terasa hambar. 
Sedangkan dengan Anna, ia merasa suasana berbeda, ia 
suka melihat sifat Anna yang pemalu dan lemah lembut. 


terbongkar 


Mereka semua sepakat sepulang sekolah menonton film 
yang baru tayang beberapa hari lalu dibioskop. Dalam 
perjalanan Sephora menangkap sosok Ayahnya memasuki 
sebuah restoran bersama seorang wanita dan seorang gadis. 


Merasa penasaran ia meminta Franda untuk menghentikan 
mobilnya. "Kalian duluan aja, gue turun sini." Tanpa 
menunggu jawaban Sephora segera turun dari mobil. 


"Kenapa tuh anak?" Tanya Franda bingung, dijawab dengan 
gelengan kepala oleh yang lain. 


"Kita tetep tunggu apa gimana nih?" 
"Tunggu ajalah ya, kawatir gue." Ujar Belva. 


Sampainya dipintu restoran Sephora segera mengedarkan 
pandangannya mencari sosok yang membuatnya 
penasaran. 


Sephora mengerutkan kening, ia berjalan perlahan 
mendekat kesebuah meja yang terdapat ditengah restoran. 
"Ayah." Panggilnya. 


Adrian tersentak, ia menoleh mendapatkan sang putri 
menatapnya dengan penuh tanda tanya. 


"Ayah sama siapa?" 


Setelah hilang keterkejutannya, Adrian menarik Sephora 
duduk disebalahnya. la genggam tangan gadisnya itu 
penuh sayang, sepertinya udah saatnya dirinya jujur. 


"Ayah." Panggil Sephora lagi karena sedari tadi tak 
mendapat respon lalu ia menatap datar seorang yang duduk 
didepannya. 


Adrian menarik nafas dan membuangnya perlahan, 
mencoba menata kalimat yang pas untuk menjelaskan. 
"Ayah bakal jelasin, tapi ayah harap kamu dengerin sampai 
ayah selesai ya." 


Sephora mengangguk kaku, dalam hati ia mempunyai 
firasat yang tak baik. 


"Jadi, ini Siwi istri kedua Ayah dan ini Anna anak ayah 
dengan Siwi" 


Sontak kedua bola mata Sephora membola, "Maksutnya 
apa?" 


"Sebelum ayah menikah dengan mama kamu, ternyata Siwi 
sudah hamil 3 bulan tapi karena ayah dijodohkan dengan 
mama kamu, Siwi memilih pergi. Ayah baru tau waktu ke 
Bandung dan gak sengaja bertemu Siwi lagi." Adrian 
menarik nafas dalam. "Siwi dulu pacar ayah sebelum 
dijodohin sama mama kamu." 


"Mama tau?" 
"Mama kamu baru tau sebulan yang lalu." 


Hati Sephora mencelos, terasa sakit seperti ada yang 
meremas kuat hingga merasa sesak mendalam. la tak bisa 
membayangkan betapa sakit hati mamanya, Ayahya 
menikah lagi tanpa ijin dan mempunyai putri lainnya. 


Sephora memejamkan mata sesaat untuk menguatkan 
hatinya. "Jadi ayah nikah tanpa ijin mama?" Sekarang 


Sephora berahli menatap Siwi. "Kalau sejak awal anda 
memilih pergi kenapa sekarang kembali?" 


Siwi tersedak, dengan mengumpulkan keberanian ia 
menjawab, "Saya hanya ingin anak saya tau bagaimana 
Kasih sayang seorang ayah." Ia tak menyangka sosok gadis 
SMA didepannya ini bisa mengintimidasi dirinya. 


Sephora tersenyum mengejek "Kalau untuk mendapat itu 
kenapa mesti ada pernikahan? Karena kalian masih saling 
mencintai?" 


"Ayah masih belum bisa melupakan Siwi." Jujur Adrian. 


Sephora meringis dalam hati. "Bukankah selama ini kalian 
tetap baik-baik aja tanpa satu sama lain? Kalau ingin anak 
kalian merasakan kasih sayang seorang ayah apa harus 
sampai menyakiti hati wanita lain?" 


Pertanyaan Sephora membuat Siwi dan Adrian tertohok, 
"Untuk sekarang saya akan egois demi kebahagian anak 
saya agar mendapat keluarga yang utuh." 


"Ayah minta tolong kamu ngerti ya, untuk saat ini ayah 
ingin menebus waktu yang terlewat buat Anna, jadi untuk 
sementara ayah gak bisa pulang kerumah." Ujar Adrian 
lembut. "Ayah juga sengaja menyekolahkan Anna satu 
sekolah sama kamu, sesama saudara pasti bisa saling 
menjaga." Senyum Adrian tak luntur sedari tadi, ia percaya 
Sephora pasti akan mengerti dirinya. 


Hebat sekali ayahnya ini, ternyata kesibukkannya adalah 
sibuk dengan keluarga baru tanpa memikirkan dirinya dan 
mamanya. Begitu juga Siwi, tak ada kata maaf yang terucap 
dari mulut wanita itu. Ingin rasanya Sephora menggebrak 
meja hingga terbalik. 


Karena dari kecil dirinya diajarkan tentang kesopanan, 
dengan mudah Sephora mengendalikan diri dihadapan 
orang yang membuatnya muak. "Maaf ayah, aku sama anak 
ayah lebih baik menjaga jarak." 


Kening Adrian berkerut, "Kenapa? Kalian kan sebaya, pasti 
cepat akrab." 


"Aku meras gak cukup kuat untuk menanggung AIB" 
ujarnya tegas, membuat raut wajah Adrian merah padam. 


"Jaga bicara kamu Sephora." la menggertakan giginya 
hingga rahangnya mengeras, tapi Sephora tak peduli. 
"Sudah sore, saya permisi maaf sudah mengganggu 
keluarga bahagia kalian." Dengan senyum pahit Sephora 
berjalan tenang meninggalkan mereka. 


Berjalan cepat dengan mata memerah, akhirnya Sephora 
tak kuat lagi, ia langsung berjongkok dan menangis tersedu 
dipinggir jalan tak peduli orang lain menatap heran dirinya. 


Franda dan yang lain menghentikan langkahnya saat 
melihat Agarish sudah terlebih dulu berjongkok didepan 
Sephora. la menutupi kepala gadis itu dengan jaketnya lalu 
kembali berdiri mengambil rokok elektronik disakunya dan 
menyalakannya. 


Menghisap benda ditangannya dan menghembuskan hingga 
keluar asap putih tebal, sudah hampir lima menit mereka 
tetap diposisi yang sama. 


"Ck, nangis apa tidur lo?" 


Tak ada jawaban dari Sephora tapi masih terdengar isakan 
kecil dari mulut gadis itu. Aga yang kesabarannya sudah 
menipis langsung menggendong Sephora seperti karung 
beras dibahu kanannya,ia sampirkan jaketnya dibahu 


kirinya. Menulikan telinganya dengan teriakkan Sephora 
yang minta diturunkan. 


Sampainya diparkiran restoran, ia menurunkan Sephora, "Lo 
apa-apaan sih." Omel Sephora. 


Mata Aga memincing, mengamati wajah Sephora lebih 
dekat. "Ck jelek banget lo habis nangis." la langsung 
memakaikan jaketnya dipinggang Sephora, menaiki 
motornya dan memakai helmnya."Naik!" Titahnya. 

Merasa tenaganya sudah habis Sephora akhirnya menurut. 


"Pegang bahu gue kalau kesusahan, gak pakek gengsi." 


Sephora mendengus sebal, tak tau apa ini pertama kalinya 
ia naik motor apalagi motor gede gini. 


"Udah?" 
"Hehhhmmm." 


Aga memutar kepalanya kebelakang "Yaudah turun." Ia 
menyengir dibalik helmnya. 


Plaaaaaaak, tanpa segan Sephora menggeplak helm yang 
dipakai Aga. "Jalan!" 


Melihat Aga hanya diam menatapnya membuat Sephora 
menggeplak helm Aga sekali lagi. "Jalan gue bilang." 


Aga mengaduh tapi dibarengi dengan tertawa kecil, ajaib 
sekali gadis ini. Kebanyakan gadis akan malu-malu tapi 
Sephora tak ada malunya. "Pakek dulu helmnya." Ia 
memberikan satu helm berwarna sama dengan yang ia 
pakek yaitu warna hitam. 


Dengan cemberut Sephora memakainya. "Udah." 


Aga yang sedari tadi mengamati Sephora berdecak "Pasang 
yang bener!" Tanpa permisi ia membenarkan pengaman 
helm hingga berbunyi klik. Membalikkan badan lalu 
menyalahkan mesin motornya. "Pegangan." 


Dengan ogah-ogahan Sephora memegang kedua bahu Aga 
membuat cowok itu tertawa kecil, "Berasa bonceng nenek- 
nenek gue, berarti bener lo lansia." Ujarnya yang diabaikan 
begitu saja oleh Sephora. 


Gadis itu menikmati sore Jakarta, sesekali ia memejamkan 
mata menikmati hembusan angin yang menerpa wajahnya. 
Tersenyum kecil tapi lesung pipi disebalah kanannya tetap 
bisa terlihat jelas. 


"Jangan coba-coba lo tidur diatas motor gue." Aga memberi 
peringatan, sedari tadi ia mengamati Sephora dari kaca 
spion kiri motornya. "Sampai lo jatuh gue males tanggung 
jawab." Omelnya lagi. 


"Cerewet." Gerutu Sephora, ia tabok pelan helm Aga 
membuat pria itu kembali ngomel-ngomel, tanpa dosa 
Sephora malah tertawa. 


Suara motor gede Aga memelan saat mendekati rumah 
Sephora, sampai depan pagar kayu ia mematikan mesin 
motornya. 


“Ini rumah lo?" Tanyanya, ia membuka kaca helm dan 
mengamati setiap gerakan Sephora. 


"Bukan, rumah nyokap." Sephora turun dari motor dan 
melepas helmnya lalumemberikan helmnya pada Aga yang 
langsung diterima pria itu. 


"Mampir jangan?" 


"Janganlah." Jawab Sephora cepat, "Pulang sana!" Usirnya. 
Aga berdecak, "Tau gitu nggak gue pulangin lo." Kesalnya. 


Sephora terkekeh sambil melirik name tag pria itu. "Agarish 
Bumi Dhanurendra". Aga tersenyum dibalik helmnya ia 
sudah tau siapa Sephora dari cerita Grady setelah kejadian 
dikantin tadi. 


Tanpa mengatakan sepatah katapun ia menyalahkan mesin 
motornya dan meninggalkan kawasan elit rumah Sephora. 


sebenarnyakita.......... 


"Astaga." Pekik Sephora saat ia baru keluar dari kamar 
mandi. Di dalam kamarnya tampak penuh dengan kehadiran 
para sahabatnya yang masih memakai seragam. "Ck, pada 
nggak punya rumah lo pada?" 


"Ditungguin dari tadi juga." Ujar Mika gak nyambung. 


Belva menaruh ponselnya dalam saku lalu menatap 
Sephora. "Tadi direstoran ketemu siapa?" 


"Lo tadi nge gap Nichol sama Anna?" Sambar Oueensha. 
"Itu mah makanan sehari-hari." Jawab Sephora jengkel. 
"Jadi udah kenyang belum?" Kekeh Franda. 


"Ck, pulang lo pada!" Usir Sephora, ia duduk didepan meja 
riasnya mengeringkan rambut dengan hairdryer. Melihat 
dari pantulan kaca kamarnya sekarang serasa seperti pasar 
mini. 


Selesain menyisir rambutnya, ia memutar badan, menatap 
satu persatu teman-temannya itu. 


"Jadi gimana?" Mika menatap Sephora serius. 
"Kita tadi nungguin lo didepan restoran." Ujar Belva. 


"Kita juga lihat lo pulang sama Agarish." Franda tersenyum 
penuh arti. 


"Gue tim pagar Sephora Agarish." Heboh Oueensha. 


"Katanya lo setia orangnya, gampang banget oleng kapal 
lo." Ujar Mika 


"Kayak Nichol buang aja dah, yang badboy kayak Agarish 
lebih woww." 


"Daniel juga buang sekalian." Sindir Fanda membuat 
Queensha mendengus jengkel, ujung-ujungnya dia lagi 
yang kena. 


Belva bangkit dari duduknya diatas tempat tidur Sephora, 
"Yaudahlah, pulang aja yuk. Sephora biarin semedi dulu." 


"Mana sabar." Ujar Mika 


Sephora terkekeh, mana bisa ia menyembunyikan sesuatu 
pada mereka. Meskipun berisik mereka adalah penjaga 
rahasia yang setia. "Ayah que tadi direstoran sama istri 
barunya dan ternyata Anna anak mereka." Ujarnya sekali 
tarikkan nafas, kilatan kekecewaan sangat nampak 
dimatanya. 


Mereka semua kompak terpekik kaget, bahkan Queensha 
sampai jatuh dari tempat tidur karena tak siap 
mendengarnya. 


"Lo gapapa?" Tanya Franda, raut kawatir terlihat jelas dari 
cewek berdarah cina itu. 


"Gapapa, udah nangis termehek-mehek pinggir jalan tadi. 
Plonglah." Sephora tersenyum lebar, tapi mereka semua tau 
maksut senyum itu adalah senyum muak. 


"Ternyata sainganku saudara tiriku." Ucap Mika mencoba 
mencairkan suasana. 


"Gak bakal lama." Sephora menyeringai, membuat semua 
menatap lekat-lekat pada gadis itu,jalan pikir Sephora suka 
tak bisa dinalar. 


"Mama lo gimana?" Tanya Belva. 


"Udah tau sebulan yang lalu, mereka nikah bakal gak ijin 
dulu." Miris Sephora, "Yaudahlah ya, biar mereka nostalgia 
dulu." 


"Lo sama nyokap lo pasti kuat." Ujar Belva. 


"Tante Friona juga cantik, modis, karir bagus, gampang 
kalau mau cari daddy baru." Kekeh Gueensha. 


"Mayan juga, uang saku lo bakal double Ra." Tambah Mika 
berusaha menghibur. 


Sephora hanya tertawa kecil, rasa sakit hati yang membuat 
hatinya ngiluh sudah meluap saat ia menangis dipinggir 
jalan tadi. Tinggal rasa tak nyaman yang masih bersarang 
dihatinya. "Sana pulang lo pada, udah mau magrib." 


"Ck, lo kira kita bocah." Franda bangkit dari duduknya. 
"Yang bisa bareng mobil gue cuman yang sejalan aja." 


"Yakan emang kita sejalan." Ujar Belva enteng. 


Franda mendelik. "Jadi gue anter kalian semua nih?" Mereka 
semua kompak mengangguk. 


Oueensha merangkul bahu Franda sambil berjalan 
menuntunnya keluar dari kamar Sephora. "Pahala lo bakal 
banyak Fran." Cengir Oueensha. 


"Bentar-bentar." Franda menghentikan langkah kakinya, 
"Tarus kok bisa Aga ngejar lo?" Karena tadi mereka sempat 
melihat Agarish juga keluar dari restoran. 


Semua tampak menunggu jawaban Sephora, tapi cewe itu 
hanya diam dekat daun pintu. Beberapa detik ia baru 


berucap. "Tenaga gue buat ngomong udah abis, see you and 
thanks." 


Braaaaakk. 
Gadis berlesung pipi disebalah kanan itu langsung menutup 
pintu membuat mereka terkesiap mengelus dada. 


"Bener-bener dah tuh anak, untung temen." Gerutu Mika. 


"Kasih waktu." Ujar Belva tenang, ia mengerti Sephora 
membutuhkan waktu hibernasi untuk menenangkan pikiran 
dan hatinya. 


Franda dan Queensha kompak memukul pintu kamar 
Sephora. "Awas lo." 


Tiga hari sudah berlalu, bukan hubungan Sephora dan 
Nichol yang berkembang tapi malah Nichol yang semakin 
dekat dengan Anna. 


Sephora memilih menjauhi Nuchol tapi sepertinya semesta 
memaksa Sephora masuk dalam rencananya dan ingin 
melihat skenario apa yang akan dipakai gadis ini sekarang. 


Jarak mereka semakin dekat, Sephora meremas kuat rok 
seragamnya. la menggeram kesal kenapa mereka harus 
berpapasan. 


Dengan senyum penuh kelembutan Anna menyapa Sephora. 
"Haiii Ra." 


Rasanya Sephora ingin berteriak kencang. "Jaga jarak lo dari 
gue!" Tentu saja ia cuman bisa berteriak di dalam hatinya. 
Jadi ia hanya tersenyum tipis dan berlalu begitu saja 


membuat Nichol menatap heran pacarnya yang tak seperti 
biasanya. 


Anna menghembuskan nafas lemah, udah sering kali ia 
berusaha akrab dengan Sephora tapi respon yang didapat 
hanya wajah datar Sephora. Jika ada Nichol disebelahnya 
baru Seophora sedikit merespon meski hanya memberi 
senyuman tipis. 


"Kayaknya Sephora gak suka sama aku." Anna tersenyum 
miris. 
Nichol menatapnya bingung, "Kenapa gitu?" 


Anna menggigit bibir bawahnya, menimbang menceritakan 
pada Nichol atau tidak. 


"Kenapa? Karena kedekatan kita? Tenang aja Sephora gak 
gitu orangnya." 


Anna menarik tangan Nichol, membuat pria itu mematung 
sesaat hingga beberapa detik tersadar jika Anna 
membawanya ke taman belakang sekolah. 


Gadis itu menoleh kekanan dan kekiri, dirasanya sudah 
aman ia menatap Nichol. "Sebenernya..." 


"Ada apa?" Nichol merasa tak sabar. 


Anna mulai menggit bibir bawahnya lagi, ia mencoba 
mengumpulkan keberaniannya. "Sebenernya aku sama 
Sephora bersaudara." 


"Kalian sepupuan?" Nichol berpikir sejenak tapi om Adrian 
sama tante Friona setaunya anak tunggal, bagaimana bisa?! 


Anna menggeleng. "Saudara tiri, tapi kayaknya Sephora gak 
bisa nerima aku." 


Nichol terdiam ia masih mencoba mencerna omongan Anna. 
Menatap manik mata teduh itu dalam-dalam. "Gue masih 
gak ngerti, bisa jelasin?" 


Anna mengangguk lemah, ia mulai menjelaskan semuanya 
pada Nichol. "Sebenernya aku udah tau dari awal sejak 
pindah kesini kalau kita saudara seayah, tapi aku gak 
sepercaya diri itu buat deket sama dia." Jujur Anna. 


Nichol memijat pelan pelipisnya, ia syook tentang fakta ini. 


"Aku seneng banget waktu ketemu Sephora secara 
langsung, tapi ternyata respon Sephora gak sesuai sama 
yang aku bayangin." Anna terseyum lembut. "Tapi kelamaan 
pasti Sephora bisa nerima akukan Nichol?" 


Nichol terkekeh melihat manik mata Anna yang penuh 
harap. "Mungkin dia butuh waktu aja." la acak gemas 
rambut Anna. 


Anna menunduk dalam-dalam untuk menutupi semburat 
merah dipipinya. Sangat sulit mengontrol detak jantungnya 
yang berdegub kencang setiap Nichol melakukan hal manis 
seperti ini. Betapa beruntungnya saudaranya itu, 
mempunyai sosok pacar seperti Nichol. 


aku emang cemburu 


Semenjak tadi Nichol merasa tak tenang, isi kepalanya 
hanya Sephora. Setelah bel pulang berbunyi ia segera 
membereskan barangnya dan berjalan menuju kelas 
sebelah. 


Mendekati pintu MIPA XII 1 ia berpapasan dengan teman 
satu kelas Sephora yang baru saja keluar kelas, "Don." 


"Haiii bro, kenapa?" 
"Sephora masih didalem?" 


"Udah keluar dia." Meski ada perasaan ragu tapi jiwa 
keponya lebih minta terpuaskan, akhirnya Doni 
memutuskan untuk bertanya. "Lo udah putus sama 
Sephora?" 


Nichol menatap tak suka, "Masihlah." 


"Oh,oke.Sorry."Doni nyengir tak enak, "Banyak yang ngira 
kalian udah putus." 


"Gue duluan." Nichol langsung berbalik berjalan menuju 
parkiran mobil. Berkali-kali menghubungi ponsel Sephora 
tapi gadis itu tak mengangkatnya. 


Sedikit tarikkan ditasnya membuat Nichol menghentikan 
langkahnya dan menoleh kebelakang. "Dari tadi aku 
panggilin kamu tapi kamu kayaknya fokus banget sama 
handpone." Anna mengatur nafasnya yang tak beraturan, ia 
baru saja berlari mengejar Nichol. "Kamu mau pulang?" 


"Sorry, gue gak tau. Kenapa An?" Nichol kembali menggeser 
item hijau dalam ponselnya lalu menempelkan pada telinga, 


matanya melihat sekitar barangkali ada mobil lexus Us 
Sephora. 


"Nichol, bisa pulang bareng?" Tanya Anna ragu-ragu. 
"Jemputan lo kemana?" 


"Ayah masih repot dikantor, jadi baru bisa jemput agak 
sorean. Aku belum berani naik kendaraan umum takut 
nyasar." 


"Sorry, gue mau ketempat Sephora." Tolaknya langsung. 


"Oh iya gapapa." Anna tersenyum terpaksa, ada perasaan 
sedikit kecewa Nichol lebih mementingkan Sephora, 
padahal biasanya pria itu selalu perhatian padanya. 


"Duluan." Nichol segera masuk dalam mobilnya. 


Sesampainya disana, hanya ada Bik Siti pembantu disana 
yang menyambut kedatangannya. 


la memutuskan menunggu Sephora didepan teras dengan 
segelas minuman dingin dan beberapa camilan yang sudah 
disiapkan. 


Menunggu hampir dua jam akhirnya mobil Sephora terlihat 
memasuki parkiran rumahnya. 


Mata Sephora menyipit saat keluar dari mobil, memastikan 
yang dilihatnya benar. "Jumben." 


"Kenapa gak nunggu didalem? Kan panas disini." 


"Gapapa." Nichol bangkit, mengambil paper bag dari tangan 
Sephora. "Biar aku bawain." 


"Makasih." Mereka masuk kedalam rumah,Sephora langsung 
menuju dapur mengambil beberapa minuman dingin lalu 
membawanya ke ruang tamu. 


Nichol melihat isi dalam paper bag tadi. "Dari toko buku?" 


"Hehmmmm." Sephora membuka tutup botol yakult dan 
meminum. "Mampir bentar tadi." 


"Kenapa gak ngajak aku?" 


Sephora menyandarkan tubuhnya ke punggung sofa lalu 
melihat kearah Nichol. "Emang kamu mau?" 


Nichol menghembuskan nafas kasar, jawaban Sephora tadi 
seperti sebuah sindirian untuknya. "Lain kali ajak aku." la 
ikut menyandar pada sofa. 


"Ra." 
"Hehmm." 


"Ra." Nichol menoleh kesamping, mengamati wajah cantik 
yang sedang memejamkan matanya. "Kangen." Ujarnya 
tiba-tiba. 


Sephora terkekeh tetap dengan mata terpejam dirinya 
bertanya. "Jadi kenapa kesini?" 


"Kangen." Nichol tarik lembut tangan kiri Sephora memberi 
usapan lembut. "Kamu gapapa?" 


Sephora membuka mata perlahan sambil menoleh kearah 
Nichol dengan kening berkerut. "Emang aku kenapa?" 


"Ada something?" 


Sephora menggeleng lemah, "Udah makan?" Melihat Nichol 
menggeleng, ia langsung beranjak. "Makan disini aja, ayo 
aku temenin." 


Selesai makan bersama, mereka memutuskan untuk 
menonton film diruang keluarga. "Jangan lupa ngabarin 
orang rumah kalau kamu disini." 


"Kalau tau aku disini pasti sama mama suruh kamu ikut aku 
pulang." Kekeh Nichol. 


Sephora meringis, mama Nichol memang ingin punya anak 
perempuan tapi apa daya ketiga anaknya laki-laki semua. 
Jadi waktu tau Sephora anak Friona sahabatnya masa kuliah 
dulu di London, Tasya tak segan memberi kasih sayang 
melimpah pada dirinya. 


Nichol melepas baju sragamnya menyisakan kaos putih 
polos dan celana panjang ciri khas SMA VACTOR, ia 
rebahkan tubuhnya diatas sofa berbantal paha Sephora. 


Sephora tak protes, ia sisir lembut rambut Nichol. "Manja 
banget." 


"Udah lama ya Ra." 


"Iya." Entahlah perasaan apa yang sekarang tengah 
dirasakan oleh Sephora, ia hanya berusaha menikmati 
kedekatan mereka lagi. 


"Are you okey?" 


Sephora menghentikan usapannya, "Kamu kenapa sih?" Ia 
merasa heran sedari tadi Nichol selalu menanyakan hal itu. 


"Gapapa, mastiin kamu aja." la ambil tangan Sephora yang 
ada dirambutnya lalu menggenggamnya. "Maaf ya aku 


beberapa hari kebelakang gak ada waktu buat kamu." 


Sephora tersenyum kecut, "Gapapa." Beberapa hari apanya, 
hampir sebulan hoy. Teriaknya dalam hati. 


Nichol semakin mengeratkan genggaman tangan mereka, 
mencoba kembali fokus pada film. Untung tadi mereka 
sepaket menonton film komedi jadi suasana yang tiba-tiba 
canggung segera ternetralkan. 


"Kurang kerjaan banget mereka." Komen Sephora, gadis itu 
tertawa hingga matanya membentuk seperti bulan sabit, 
lesung dipipi kanannya nampak sangat jelas membuat 
Nichol betah memandanginya dari bawah. 


"Kamu cantik." 
Tawa Sephora semakin kencang. "Emang." 
Nichol cubit gemas kedua pipi gadis itu. "Gemes banget." 


"Nichooooooooool." Teriak Sephora sebal. "Panas nih pipi 
aku." 


Nichol tertawa renyah, ia usap lembut pipi Sephora yang 
memerah. "Sebenernya aku kawatir sama kamu." 


Kening Sephora mengerut. "Aku kenapa emang?" 
"Aku udah tau ceritanya dari Anna." 


Sephora berdecak sebal. "Ngapain sih tuh anak, sekalian aja 
dia umumin kesatu sekolah." Sephora tak merespon, 
pandangannya ia ahlikan kembali ke layar televisi. 


"Heiii lihat aku." Nichol duduk, ia mengarahkan dagu 
Sephora kearahnya. "Kamu belum bisa nerima dia ya?" 


"Menurut kamu?" 
"Kamu butuh waktu." Sephora menggeleng. 
"Tapi dia saudara kamu Ra." Ucapnya lagi. 


"Oh jadi kamu kesini cuman mau belain Anna?" Tanyanya 
sinis. 


Nichol menghembuskan nafas berat. "Aku kesini khawatir, 
aku kepikiran kamu." Sephora kembali diam. 


"Kamu gak bisa nerima Anna karena dia deket sama aku 
akhir-khir Ra? Kamu cemburu? Kalau itu alasannya kamu 
kekanakan Ra." 


Sephora melipat tangannya diatas dada, ia menatap sinis 
cowok didepannya ini. Tatapan tajam Sephora membuat 
Nichol menelan ludahnya susah payah. "Aku emang 
cemburu, siapa yang gak cemburu kalau pacarnya 
mentingin cewe lain? Tapi aku gak sepicik yang kamu 
pikirin." Menarik nafas dalam. "Udahlah kamu pulang aja, 
aku baik-baik aja, kawatirin aja tuh TEMEN KAMU." 


"Ra." 


"Aku minta maaf Ra." 


"Buat apa?" 


"Buat semua." Ia genggam tangan Sephora. "Anna bener- 
bener berharap kamu nerima dia, dia sedih kamu jaga jarak 
sama dia." 


"Pisau mana pisau?" Ingin rasanya Sephora mencabik-cabik 
cowok bodoh didepannya ini. la tarik kasar tangannya. 
"Anna sedih bukan urusanku. Udahlah ya, mending kamu 
pulang. HIBUR ANNA SANA." 


"Omongan kamu kayak orang cemburu Ra." 


"Hiii..." Geram Sephora, ia sampai mengepalkan tinju ke 
udara. "Jelaslah aku cemburu, kamu kayaknya khawatir 
banget tentang dia. Aku gak mau deket sama dia itu ada 
alasannya, yang pasti bukan karena cemburu dan aku males 
jelasin karena ribet buang tenaga." 


"Terus karena apa?" 


"Ck, males ah ngomong sama orang bodoh kayak kamu. 
Pulang sana!" Sephora langsung bangkit dari duduknya, ia 
berlari menaikki tangga. Baru menaikki delapan tangga ia 
berenti lalu berbalik badan. "Bodoh." 


Nichol terkekeh, imut banget Sephora saat sedang seperti 


itu. Kalau bukan tentang cemburu, pasti emang ada alasan 
lainnya. 


Nichol tertawa geli membaca pesan Sephora, tapi merasa 
bersalah secara bersamaan. Mungkin mulai besok ia harus 
lebih perhatian lagi pada Sephora, sepertinya sudah lama 
mereka tak menghabiskan waktu bersama. 


kesalah fahaman 


Tidak seperti biasanya, pagi ini Nichol berangkat bersama 
Sephora. la mengantarkan gadis itu sampai depan kelasnya. 


"Udah sampe sini aja." Ujar Sephora. 


"Yaudah, aku langsung kekelas." Nichol cubit lembut pipi 
Sephora. 


Sephora langsung masuk kedalam kelasnya, "Kenapa?" ia 
duduk ditempatnya, melihat Oueensha membenamkan 
wajah dilipatan tangannya di atas meja. 


"Biasa, Daniel." Mika yang menjawab. 


"Kenapa sampe kayak gini?" la tarik-tarik pelan rambut 
Oueensha. 


"Apaan sih." Kesal OGueensha, ia pukul gemas lengan 
Sephora. 


"Ya loh yang kenapa, pagi-pagi udah surem aja bawaannya." 


"Kue gue ditolak sama Daniel, padahal itu percobaan 
pertama gue. Kata orangkan rasa sayang bisa dimulai dari 
perut naik ke hati" Oueensha mulai menegakkan badannya 
mulutnya mengerucut. 


"Banyak ngarep sih lo." Ejek Mika. 


"Entar gue kenalin deh sama temen Abiputra, biar cepet 
move on." Belva akhirnya angkat suara. "Sampai kapan lo 
mau kayak gini?" 


"Kalau mau jerat Daniel, kasih aja obat prangsang, hamil 
anak dia deh, hidup bahagia selamanya." Franda terkekeh 
dengan saran ngawurnya, membuat ia dihadiahi tatapan 
tajam dari yang lain. 


"Keseringan main sama Kevin, otaknya ikut nggak waras." 
Ujar Mika 


Franda mendelik sebal, "Gue waras, Kevin doang yang gak 
waras." 


"Ketidakwarasan Kevin yang bikin lo cinta mati meskipun 
kegenitannya sampai keroh-rohnya." Ejek Mika. 


"Ck, tutup mulut lo, bikin mood gue anjlok aja." Sebal 
Franda saat mengingat kegenitan pacarnya itu. 


Mika tertawa puas, "Tapi gue salut sih sama lo, tahan 
banting juga sama belangnya Kevin." 


"Mau gue doain cepet dapet pencerahan nggak?" Kini 
Oueensha ikut menggoda. 


"Biar lebih glowing gitu." Timpal Sephora, makin mengejek 
Franda karena Kevin yang berkulit kecoklatan karena 
menjadi atlit renang. 


Franda membanting bukunya keras, "Mainnya kroyokan." 
Semua kompak tertawa berhasil membuat Franda kesal, 
siapa suruh bucinnya akut parah, jika Gueensha ditolak 
mati-matian maka Franda harus siap makan ati dengan 
kegenitan Kevin yang sampai keubun-ubun itu. 


"Gue mau ke Abiputra dulu." Pamit Belva pada yang lain, ia 
membawa beberapa kemasan air mineral botol dalam satu 


kantong plastik,saat ini mereka berada dikantin. "Lo mau 
ikut nggak Mik? Ada Grady juga." 


Mika menatap sinis, "Males ngapain juga." 


"Barangkali lo mau ningkatin pangkat dari mantan gebetan 
jadi pacar." Ujar Sephora santai. 


"Ngomong lagi, ngomong lagi." Kesal Mika, ia ayun-ayunkan 
sedotan ke arah Sephora hingga beberapa tetes mengenai 
sahabatnya itu, yang tentu saja disambut baik oleh Sephora 
dengan membalas mengayunkan sedotannya kearah Mika. 


"Barangkali lo juga mau ketemu Agarish Ra." Ujar Oueensha 
polos. Membuat gerakan tangan Sephora berenti diudara, 
"Ngapain?" Tanyanya bingung. 


"Ngapain aja lo doang yang tau, sampe gendong- 
gendongan." Kekeh Franda. 


"Ck, kan gue udah sempet cerita yang itu." Sephora 
memang sudah menceritakan detail lengkapnya kepada 
para sahabatnya itu. 


"Kasih apa kek buat ungkapan terimakasih." 


Sephora menatap sebal Belva, "Ngapain, gua gak minta 
ditolong kok." 


"Dasar gak tau terimakasih." Semprot Mika. 
Sephora dengan berat hati akhirnya berdiri, "Ayooo!" 


Bersamaan dengan Anna yang akan menyapa Sephora, 
dirinya sedikit terhuyun karena tersenggol siswa yang lain, 
membuat nampan berisi soto dan es teh yang berada 


ditangannya jatuh mengenai Sephora. Bunyi mangkok dan 
gelas pecah pun membuat suasana kantin hening seketika. 


Anna langsung pucat pasih, berkali-kali ia bergumam kata 
maaf pada Sephora, ia mencari tissu dalam saku 
seragamnya tapi tak ada. Air matanya sudah tumpah 
mengalir dikedua pipinya. 


"A.. Aku bener-bener gak sengaja Ra, maaf maaaf, jangan 
makin benci sama aku." Ujar Anna sesenggukan. 


Hawa panas semakin menerpa kulit lengan Kirinya, 
membuat Sephora tak merespon Anna, ia melihat kulit 
bagian lengannya memerah karena tadi ia melepas jas 
sekolahnya dikelas. Belva yang melihat itu langsung 
menarik tangan Sephora keluar dari kantin menuju toilet 
terdekat diikuti yang lain. Mika dan Franda dengan sengaja 
menabrak bahu Anna hingga gadis itu sedikit terhuyun 
kebelakang. 


Anna semakin merasa bersalah, ia mengutuk diri sendiri, 
seharusnya ia harus lebih berhati-hati lagi. Karena kejadian 
ini pasti Sephora semakin membencinya. 


Sudah berkali-kali ia menghapus air matanya, tapi percuma 
air matanya seakan tak bisa berenti turun. Melihat kearah 
pecahan itu, Anna berniat membereskan kekacauan yang ia 
buat. 


Gadis berkuncit kuda itu mulai mengumpulkan satu persatu 
pecahan, karena tangannya bergetar jadi beberapa pecahan 
mengenai jarinya membuat air matanya semakin deras. 


"Lo kenapa?" Panik Bianca teman sebangku Anna, sebelum 
kekantin mereka berpisah karena Bianca ke toilet terlebih 
dahulu. "Udah-udah gak perlu lo beresin." Ia mengajak Anna 
agar kembali berdiri dan menuntunnya kekuar menuju UKS. 


Saat keluar kantin mereka berpapasan dengan Nichol, 
Daniel, Mahen dan Kevin. "Kenapa Anna?" Tanya Nichol. 


"Gue gak tau, waktu gue dateng udah gini." Bianca terlihat 
sangat cemas. 


"Bawa ke UKS cepet." Ujar Daniel, mereka serempak 
mengantar Anna ke UKS. 


Penjaga ruang kesehatan itu dengan telaten mengobati luka 
dijari-jari Anna, Daniel mendekat memberi minuman agar 
Anna lebih tenang. 


"Kenapa bisa gini?" Tanya Bianca. "Ada yang bully lo?" 


"Sephora?" Todong Daniel langsung, membuat Anna kembali 
menangisi penyesalannya. 


"Sephora yang bikin lo luka?" Tanya Nichol. 


"Gak mungkinlah." Sahut Mahen, ia berjalan mendekat 
kearah Anna. 


"Tapi tadi cewe lo dikantinkan Vin? Pasti ada Sephora juga." 
Ujar Daniel yakin bila Sephora yang melukai Anna, 
mengingat kejadian beberapa hari lalu yang Anna juga 
menangis didepan kelas. 


Mahen memandang aneh kearah Daniel, tak biasanya 
temannya ini banyak bicara dan terlihat sangat peduli 
dengan Anna. 


"L. Iya sih." Jawab Kevin bingung. "Emang Franda tadi ke 
kantin sama yang lain. Tapi emang Sephora ngapain lo?" 
Tanyanya pada Anna, ia merasa tak percaya seperti Mahen. 


Anna terus menangis, membuat mereka semakin bingung 
dan tak tega melihat kondisinya yang berantakan. "Gapapa 
ngomong aja An." Ujar Nichol lembut, ia usap pelan lengan 
Anna. 


"Se.. Sephora pa pasti makin benci sama aku Nichol." 
Ujarnya terbatah karena bicara ditengah tangisannya. 


"Udahlah, biar Anna tenang dulu." Bianca menengahi, "Yang 
penting lukanya udah diobatin." 


"Biar gue yang kasih pelajaran langsung sama tuh cewe biar 
gak seenaknya." Ujarnya Daniel menggebu, wajahnya 
merah padam menahan amarah. "Lo disini aja istirahat." 


"Kamu mau ngapain saudara aku?" Panik Anna, ia sampai 
menahan lengan Daniel. 


Membuat satu ruangan itu terkejut kecuali Nichol. Mata 
mereka kompak membola "Saudara?" Beo Mahen. 


Anna mengeratkan genggaman tangannya dilengan Daniel, 
"Iya, kita suadara tiri." Ucapan Anna membuat mereka 
kembali terkejut, banyak hal yang ingin mereka tanyakan 
tapi urung karena Daniel kembali bersuara. 


"Kalau kalian saudara gak seharusnya Sephora bikin lo 
celaka." 


"Jangan asal ngomong." Ujar Nichol berusaha kalem 
mengatasi masalah ini. 


"Bela terus aja cewe lo itu." Sinis Daniel, ia langsung 
berjalan keluar dari UKS tak memedulikan semua orang 
yang memanggil namanya. Akhirnya Mahen, Kevin dan 
Nichol langsung mengikutinya. 


"Gimana ini?" Anna semakin kalut, ia takut Daniel menyakiti 
Sephora. Dirinya harus segera menyusul Daniel, tapi Bianca 
berusaha menahannya. "Lo istirahat dulu aja, lo panik 
banget." Ujar bianca. 


"Gak bisa Bi, aku takut Daniel nyakitin Sephora."Dengan 
berat hati Bianca mengikuti Anna untuk menyusul Daniel. 


Dalam pikirannya Bianca, gimana si jutek Sephora bisa 
bersaudara dengan Anna yang kalem. la juga gak habis pikir 
jika benar-benar Sephora yang membuat Anna terluka. 


Kita putus ajaNichol 


Didalam toilet suasana tak kalah panik dengan suasana DI 
UKS, Queensha sudah menangis terisak melihat kondisi 
tangan Sephora yang semakin memerah meskipun Belva 
sudah mencoba memberi pertolongan pertama dengan 
menyiram lengan Sephora dengan air mengalir diwastafel. 


"Bawa gue ke Rumah sakit, please." Mata Sephora 
memanas, rasa panas dilengannya tak kunjung menghilang 
sangat menyiksa. 


"Mik lo sama Franda urus tas sama surat ijinnya." Titah 
Belva yang langsung membuat keduanya bertindak. 


"Lo jangan nangis terus, gue mau ikutan nangis nih." 
Rengek Sephora. 


Belva menghembuskan nafas kasar, "Sha, tolong ambil 
ponsel gue geter terus nih dari tadi." 


Oueensha menurut, ia juga mengangkat telpon dari 
Abiputra dan menjelaskan apa yang sudah terjadi. 


Franda dan Mika juga mengabari mereka menunggu 
dikoridor utama, tepat saat Sephora, Belva dan Gueensha 
baru sampai mereka langsung dihadang oleh Daniel yang 
terlihat sangat emosi. 


Daniel menarik kasar lengan Sephora yang memerah, 
membuat gadis itu berdesis menahan rasa sakit."Lo apa- 
apaan sih?" Bentak Sephora. 


Mika langsung maju menyentak tangan Daniel dari Sephora, 
ia dorong kasar bahu pria itu meskipun tak membuat Daniel 
berpindah tempat. "Maksut lo apa?" 


"Harusnya lo tanya sama sahabat lo itu, maksutnya apa 
nyakitin Anna?" Daniel meninggikan suaranya. 


Sephora dan yang lain mengerutkan kening bingung, 
emang kenapa dengan gadis itu bukannya yang kenapa- 
napa harusnya Sephora. 


"Gak usah belaga bingung lo." Sembur Daniel. 


"Kamu kenapa? Dateng-dateng marah-marah sama 
Sephora." Tanya Oueensha lembut, ia seka air matanya yang 
tersisa. 


"Gak usah basa basi, ikut gue ke BK,kalian semua pasti 
sekongkol bully Anna." 


Sephora tertawa mengejek, "Segitunya lo belain cewek itu." 
"Kamu beneran nyakitin Anna?" Tanya Nichol. 


Sephora menghela nafas berat, sial sekali dirinya sudah 
merasakan panas dilengannya harus merasakan panas 
dihatinya. "Aku gak harus jawab pertanyaan gak penting 
kalian, MINGGIR!" 


"Jawab dulu." Nichol berusaha menghalagi Sephora. 


Sephora menatap Nichol tajam, "Kalau misal iya gimana?" 


"Bi, gimana Belva? Lama amat, haus banget nih gue." Rio 
mengeluh, saat ini mereka masih menjalani hukuman 
membereskan rumput taman belakang karena ketahuan 
merokok didepan gudang. 


"Lo aja yang beli." Ujar Aga, ia duduk diatas rumput tak 
peduli jika celananya akan kotor, kedua tangannya ia pakai 


sebagai penyangga bebannya. 
"Tenaga gue kekuras abis." Ujar Rio memelas. 


"Hujan, hujan, datanglah." Grady mengadahkan tangan 
kearah langit. 


"Minta mendung dulu bego baru minta hujan." Fabian 
melempar beberapa rumput yang sudah tercabut kearah 
Grady. 


"Ngatain gue bego, buka mata buka hati, PR lo nyontek 
siapa hahh?" 


"Ck, nyonteknya sekali dibawanya sampe mati." 


Semua kompak terkekeh, "Itu juga nyontek punya gue." Ujar 
Justin sambil menyeka keringat dikeningnya. 


"Ke kantin aja ayok dah." Pasrah Rio akhirnya. 


"Lo aja dah." Ujar Justin santai, ia mengibaskan tangan agar 
Rio cepat pergi. 


Rio mendengus jengkel, apalagi saat Haidar tanpa kata-kata 
langsung menyerahkan uang seratus ribu padanya. "Apaan 
nih?" Meskipun tau maksutnya ia tetap bertanya pada 
temannya yang jarang bersuara itu. 


"Beli minum" Jawab Haidar datar. 
"Cepet sana." Fabian dorong kaki Rio agar cepat ke kantin. 


"Ck, mentang-mentang gue paling pendek pada semena 
mena lo pada." Gerutu Rio, ia bangkit dari duduknya dan 
membersihkan celananya. "Gak pakek kembalian ya Dar?" 


Haidar hanya mengangguk, "Lo anak orang kaya bukan sih 
sebenernya? Doyan banget nilep kembalian." Ejek Grady 


"Doyan gratisan." Ujar Jastin. 
"Kalau ada yang gratis kenapa harus bayar." Acuh Rio. 


"Gue ikut deh, entar kembalinya kita bagi dua." Fabian 
bangkit dari duduknya. 


Rio mencibik kesal Fabian, "Gak gak mayan nih buat tambah 
bensin motor gue. Kalau bagi dua dapetnya gak full." 


"Bentar" Ujar Abiputra yang selesai menelpon Belva, ia 
masukkan kembali ponselnya ke saku. "Belva gak bisa 
kesini, tadi yang angkat Oueensha jelasin sambil nangis- 
nangis." 


"Gueensha kenapa?" Tanya Haidar, membuat yang lain 
menatapnya penuh tanya, tak biasanya Haidar seperti itu. 


"Queensha gapapa, Sephora yang luka." Jelas Abiputra. 
"Kenapa tuh bocah centil?" Tanya Aga 


"Lengannya kena soto panas." Membuat semua terbahak 
nggak elit banget kena kuah soto. 


"Gue mau ke Belva dulu, kalian kekantin aja mendingan, 
daripada nongkrong disini." Abiputra langsung melangkah 
kearah koridor utama, ternyata yang lain juga mengikuti. 


Gerombolan mereka langsung diberi jalan, gimana yang lain 
nggak minggir kalau Aga dan yang lain berjalan bersama 
seakan-akan maju ke medan tawuran yang aslinya mereka 
gak pernah dan gak ada niatian ikut, lagian juga gak ada 
musuhnya. 


Hanya memakai kaos hitam dan sebagian memakai kaos 
putih lalu baju seragam yang disampirkan pada bahu 
kecuali Haidar yang tetap berseragam lengkap. Membuat 
aura badboy mereka muncul, siapa yang tak mengenal 
gerombolan anak XII Ips 1 yang hobi bolos, doyan ngrokok 
depan gudang dan selalu ramai tak pernah redup seperti 
radio. 


Sesampainya disana kening mereka berkerut, menatap 
perdebatan sengit yang menurut mereka tak imbang karena 
berbeda gender. 


"Aku gak nyangka kamu sekasar ini Sephora." Nichol tak 
habis pikir dengan gadis yang dipacari setahun ini, tega 
menyakiti saudaranya sendiri. 


Sephora mengepalkan kedua tangannya erat, apa cowo 
bodoh didepannya ini tak bisa melihat kalau dirinya sedang 
terluka, bukankah harusnya dia yang kecewa. Tak ambil 
pusing Sephora meminta tasnya pada Franda. 


"Biar kita anter." Ucap Franda. 


"Mau kemana lo?" Daniel menarik paksa tas Sephora dan 
membuangnya asal. 


"Kemanapun gue pergi bukan urusan kalian." Kesal Sephora, 
ia akan mengambil kembali tasnya tapi ditahan Nichol. 


"Kamu harus minta maaf sama Anna, kalian bersaudara 
jangan kekanakan, dia kawatir banget sama kamu." Nichol 
mencoba melembut kali ini. 


"Gue gak peduli." Sephora lepas kasar tangan Nichol yang 
mencekal lengannya, ia pakai tasnya asal. 


"Ayoo." Belva menggandeng tangan Sephora, "Kalian 
minggir." Menatap tajam Daniel dan Nichol. 


Kevin dan Mahen mendekat kearah Franda, "Kenapa sih 
pooh?" Tapi Franda tak menanggapi ia tetap mengawasi 
Sephora ada gurat kekawatiran diwajahnya. 


Mika yang sudah tak tahan langsung menendang tulang 
kering kedua cowo yang masih kukuh menghadang 
Sephora, ia takut jika tak segera ditangani lengan Sephora 
semakin parah. 


Nichol mengusap kakinya, ia sedikit meringis karena 
tendangan Mika, pandangannya kembali menatap Sephora 
yang mulai berjalan menjauh. "SEPHORA" Teriaknya penuh 
ketegasan, "KAMU HARUS MINTA MAAF, ANNA PASTI MAAFIN 
KAMU." 


"Sok berkuasa." Sindir Daniel. Gueensha menggeleng tak 
percaya, bagaimana bisa ia mencintai laki-laki seperti itu. 


Melihat Sephora tak merespon, Nichol sedikit berlari 
mencekal kasar lengan Sephora. Dasarnya Sephora juga 
orang yang keras dan ia benci suasana yang seperti ini tapi 
dirinya tak ingin dianggap lemah. "GUE GAK BUTUH MAAF 
DIA." 


"Kamu kenapa jadi berubah gini sih?" Nichol merasa 
frustasi, ia menatap penuh kecewa pada Sephora. 


"Kita putus aja Nichol." Sephora mencoba sesantai mungkin 
mengatakan itu, tau sendirikan Sephora tak ingin dianggap 
cengeng atau lemah, ia adalah cewek kuat. Ia lepas pelan 
cekalan tangan Nichol, "Kamu nyakitin aku." 


Sephora langsung berbalik dan kembali berjalan, ia 
menatap lengannya sebentar rasanya ia tak bisa 


menahannya lagi, isakan mulai lolos dari bibir mungilnya 
itu. Setidaknya ia sudah sangat berusaha terlihat kuat 
didepan, yang nyatanya masih menangis dibelakang. 


Belva segera mendekap bahu Sephora, "Gapapa nangis aja, 
lo hebat udah bisa nahan dari tadi. Sekarang gak ada yang 
tau kalau lo nangis." 


Baru sepuluh langkah Sephora melangkah, ia merasa 
kepalanya mulai berkunang-kunang dan kesadarannya 
menipis. Agarish yang menyadari bahwa Sephora akan 
pingsan ia segera berlari mendekat. Bisa-bisanya habis 
mutusin sesantai itu terus pingsan. 


"SEPHORA" Teriak Belva, perasaan panik dan kawatir 
bercampur aduk takut terjadi apa-apa, "Ra Ra Bangun." la 
mencoba menahan berat tubuh Sephora agar tak terjatuh 
mengenai lantai. Tak lama Agarish langsung datang dan 
membopong Sephora segera. 


Abiputra yang mengikuti Agarish berlari menenangkan 
pacarnya, "Kamu tenang dulu, mana kunci mobil kamu, kita 
antar Sephora bareng-bareng." 


Dengan gemetar Belva mengeluarkan kunci mobil dari 
sakunya menyerahkan pada Abiputra dan menuntun mereka 
kearah mobilnya yang terparkir. 


Nichol yang tersadar dari keterkejutannya langsung 
menghadang jalan mereka. "Minggir lo." Aga menatap 
tajam. Masih sempat-sempatnya. 


"Biar gue." Nichol akan mengambil ahli Sephora tapi Agarish 
berhasil menghindar. "Jangan jadi penghambat." Ucapnya 
datar. 


"GUE PACARNYA." 


franda, Mika dan Queensha datang menghalangi Nichol. 
"Cepet bawa Sephora kerumah sakit takutnya makin parah." 
Titah Mika. 


semakin kalut 


Friona sudah menunggu didepan ruang UGD, wajahnya 
pusat pasih, ia merasa nafasnya tak beraturan, sangat sulit 
mengendalikan kepanikannya, Sephora anak gadis yang 
suka berlaku seenaknya tapi menggemaskan dimatanya itu 
adalah titik terlemah dirinya. 


"Dokter Friona sebaiknya minum dulu agar sedikit lebih 
tenang." Dengan sopan Mila dokter jaga UGD memberikan 
segelas air pada Friona. 


Friona menerimanya dengan tangan sedikit gemetar, 
"Makasih." 


"Dokter tunggu aja diruang istirahat jaga UGD." Ujar Mila 
hati-hati, melihat keadaan dokter Friona yang tak dalam 
kondisi baik. "Nanti kalau anak dokter datang biar suster 
yang kasih tau." 


Mahira teman akrab juga satu spesialis jantung dengan 
Friona mendekat, ia tepuk pelan bahu ibu satu anak itu. 
"Kamu udah janji bakal tenang, serahin ke dokter yang 
jaga." 


"Tapi kabar terakhir yang aku denger dia sampe pingsan 
Ma." Gurat kekawatiran jelas terlihat dikedua matanya. 


"Anak itu pasti baik-baik aja." 


Tak lama mobil Belva sampai tepat depan UGD, Agarish 
dengan sigap keluar dari mobil lalu membuka pintu mobil 
belakang dan mengangkat Sephora menuju tempat tidur 
pasien yang sudah disiapkan. 


"Tante." Panggil Belva, gadis itu terlihat shock dengan bekas 
air mata yang sudah mengering. 


"Kita tunggu ya." Ujar Mahira, ia tuntun Belva untuk duduk 
di tempat duduk depan UGD. "Kamu juga duduk Fri, jangan 
bikin pusing yang lain dengan kamu jalan mundar mandir 
gitu." 


"Minggir lo, nggak guna." Mika menatap tak minat kearah 
Nichol. 


"Sebenernya Sephora kenapa? Kenapa sampe bisa 
pingsan?" 


Franda menggandeng tangan Mika dan Gueensha untuk 
kembali kekelas, menganggap Nichol hanya bayangan. 


Daniel kembali membuat mereka darah tinggi, pisau, 
belatih, keruncing, tombak tolong siapapun kirim kesini. 
"Kalian tetep harus ikut gue ke BK, kalian pasti udah 
sekongkol sama Sephora." 


Franda mulai frustasi, "Kita apain cewe kesayangan lo sih?" 
Ah, ia jadi merasa bersalah setelah mengatakan itu, ia 
melirik kearah Queensha yang seakan siap meneteskan air 
mata dalam satu kedipan mata. 


"Segitunya ya kamu belain Anna?" Gueensha tersenyum 
masam mengolok dirinya sendiri atas rasa sakit yang ia 
rasakan, "Bukan kita yang nyakitin Anna meskipun berkali- 
kali Anna bikin Sephora sakit hati karena cemburu kita gak 
pernah sentuh dia." 


"Udahlah, ngapain ngomong sama orang yang sama gak 
gunanya sama Nichol." Mika menarik Franda dan Oueensha, 


diikuti Kevin dan Mahen berjalan dibelakang mereka. 


Anna semakin kalut, semua ini kesalahannya, salahnya yang 
ceroboh, salahnya yang cuman bisa menangis, ia berjalan 
mendekati Daniel, "Udah, emang aku yang salah." 


"Lo jangan suka nyalahin diri sendiri." Daniel masih tak 
terima, rasanya melihat Anna menangis membuat hatinya 
tercubit, harusnya ia lebih bisa menjaga Anna. 


"Ini sebenernya ceritanya gimana?" Bianca mencoba netral, 
melihat Sephora juga terlihat tidak dalam keadaan baik dan 
temannya yang lain begitu cemas. 


"Aku yang salah." Lirih Anna, ia remas kuat jari jemarinya. 


Bianca menghembuskan nafas pelan, semoga Tuhan 
memberi kesabaran yang tak terhingga menghadapi Anna 
yang sungguh cengeng ini. "Udah, lo gak capek apa nangis 
terus." la masih berusaha menenangkan. "Mau balik ke UKS 
atau ke kelas aja?" 


"Ke UKS aja, lo kayaknya masih shock." Ujar Nichol. 
"Nichol." Lirih Anna. "Sephora pasti baik-baik ajakan?" 


"Lo kawatirin diri lo dulu sebelum kawatirin orang lain." 
Setelah mengatakan itu Nichol melangkahkan kakinya 
kembali ke kelas, wajahnya terlihat suram, memikirkan 
tentang kondisi Sephora dan kata putus. 

Pasti saat itu cuma emosi sesaat Sephora, kemaren mereka 
sudah baik-baik saja, ia tak bermaksut membela Anna 
dirinya hanya ingin hubungan mereka membaik karena 
mereka bersaudara. 


Shepora sudah dipindahkan keruang rawat inap VVIP di 
RS.Wijaya, Friona meringis melihat kondisi lengan anaknya 
itu. Karena kulitnya yang tipis dan sensitif membuatnya 
mengalami superficial partial-thickness burn (derajat luka 
bakar tingkat 2) meski bisa ditangani dengan beberapa 
metode pengobatan tanpa operasi atau bedah itu pasti akan 
membutuhkan waktu yang cukup lama, apalagi yang 
terkena lengan kirinya, jelas gadis itu pasti akan rewel 
karena left-handed (kidal) membuatnya aktifitas terganggu. 


"Belva, ini kenapa Sephora bisa sampe kena soto panas?" 


Ragu, Belva sangat ragu menceritakannya atau tidak karena 
ini berhubungan dengan Anna, anak dari istri kedua ohm 
Adrian. Melihat kekasihnya malah melamun, Abiputra tepuk 
pelan tangan pacarnya. "Ditanyain tuh!" 


Belva menggeleng kecil, "Ceritanya tunggu Sephora sadar 
aja ya tante." la meringis sungkan, Friona yang mengerti 
jika Belva enggan tak mempermasalahkan lebih lanjut. 


"Makasih ya kalian, nggak balik ke sekolah lagi?" 


"Kita tunggu Sephora sadar tante, nanti anak-anak juga 
bakal kesini." Jawab Belva. 


Agarish mengetuk pelan pintu ruang rawat, setelah 
mendengar Friona mengatakan masuk ia membukanya 
perlahan. la taruh 6677 ukuran sedang berisi roti dan air 
mineral. "Belum sadar?", Belva dan Abiputra hanya 
menggeleng. 


"Oh iya, kayaknya tante belum kenal sama kalian berdua 
ya?" Tunjuk Friona pada dua pemuda yang sudah mengantar 
anaknya. 


Aga mendekat, "Agarish tante." Ia menyalami Friona sopan 
diikuti dengan Abiputra juga ikut memperkenalkan diri. 


Sephora mulai mengerjabkan matanya, pelan-pelan mulai 
membuka matanya menyesuaikan cahaya diruangan ini, ia 
melihat tangan kanannya dipasang jarum infus. "Mama" 
Rengeknya. 


Friona yang mendengar langsung berjalan mendekati 
ranjang pasien, "Gimana? Masih pusing?" 


"Panas." Matanya mulai berkaca-kaca, ia tak peduli ada 
siapa saja diruangan ini yang ia butuhkan hanya Friona 
tempatnya bermanja-manja. 


Yang lain juga ikut mendekat, "Nangis mulu, muka lo udah 
dekil banget." Ejek Aga tanpa sungkan. 


Sekuat tenaga kakinya ia gunakan untuk menendang Aga, 
"Nyebelin banget" Gerutunya, "Kaca mana kaca?" 


Belva dengan cepat mengambil ponselnya dan memilih ikon 
kamera depan memberikannya pada Sephora. "Ck, gue 
masih cantik gini." 


Aga terkekeh, "Jelaslah, orang lo pakek kamera beuty." 


Tak terima diejek Aga, Sephora kembali merengek pada 
Friona, ia merasa sebal pada Aga, merasa malu dengan 
kondisinya yang pasti sudah acak-acakan dan merasa panas 
dilengannya. 


"Tunggu, mama udah pencet tombol buat manggil suster 
kesini." 


"Kok suster sih, dokter Ma." 


"Iya entar susternya yang manggilin dokter." 


Aga acak gemas puncak kepala Sephora, "Ngalahin bayi 
rengekan lo." Kemudian ia kembali duduk disofa panjang 
yang sudah tersedia. 


Akhirnya dokter dan dua perawat masuk keruangan itu, 
memberikan obat pereda nyeri dosis tinggi durogesic patch 
yang berisi fentanyl cara kerjanya sama seperti koyo cukup 
ditempelkan, tapi ternyata tubuh Sephora tak bisa 
menerimanya, membuat ia pusing dan mual. 


Karena Sephora terus merengek dan menangis membuat 
Friona pusing, akhirnya ia memutuskan agar anaknya diberi 
obat penenang sementara biar tidur cantik saja dulu, biar ia 
pikirkan gimana perawatan lebih lanjut untuk anak 
gadisnya itu. 


"Gara-gara soto panas nih, bikin anak gue rewel aja." Gerutu 
Friona sebal. 


Membuat Belva meringis dalam hati, gimana sampai Anna 
kena damprat mak gaulnya Sephora. 


Namanya juga Novel, maafin ya kalau kacau tentang 
dunia medis. Iyain aja yang ada hohoho 


Oh iya, Kalian team mana? 


#SheporaNichol 
Atau 
#SephoraAgarish 


ia kembali ia terlepas 
"Ma." 
"Hehmmm." 
"Ma." 
"Apa?" 
"Ma." 


Menghembuskan nafas pelan akhirnya Friona mematikan 
layar ipadnya dan menoleh kearah Sephora. "Kenapa sih?" 


"Ma." 


"Mama lempar nih lama-lama dari pesawat." Ancam Friona, 
"Kalau ngomong liat orangnya, malah nemplok jendela." 
Saat ini mereka berada didalam alat transportasi udara 
untuk menuju Singapore, berkat rengekan Sephora yang tak 
ingin menjalani pengobatan di Jakarta, "Aku gak mau disini 
pokoknya, Singapore aja deh yang deket, Aku mau kabur 
dari kenyataan bentar." Begitu katanya. 


"Aku kayak gini tuh biar kayak orang galau bener." 


Friona terkekeh, "Jadi sebenernya kamu kenapa? Pakek 
acara kabur-kaburan segala. Lemah." 


Sephora mengetuk jidatnya kejendela pesawat dua kali 
membuat Friona mengomel, Anak gue kenapa sih ini 
bingungnya. 


"Aku putus sama Nichol." 


"Siapa yang mutusin?" 


Tuhkan, emaknya emamg yang paling ajaib bukan tanya 
kenapa putusnya malah nanya siapa yang minta putus, 
batin Sephora. 


"Akulah." Bangga Sephora, enak aja kalau sampai dia yang 
diputusin, harga dirinya pasti sudah downgrade. 


"Yaudah sih, kamu yang minta putus terus kenapa kamu 
yang pengen ngehindar?" 


"Takut dikejar-kejar lagi." Ngaco Sephora, ia terkekeh geli 
sendiri bisa-bisa menjawab yang jelas tak masuk akal itu. 


Berdehem, "Aku pengen nenangin diri dululah." Jujurnya, 
membuatnya kembali muram, ia terancam gak bisa ikut 
lomba marching band padahal jadwal lombanya sebulan lagi 
dan juga perasaan tak nyaman bersarang dihatinya ketika 
mengingat ia dan Nichol sudah putus, padahal rencana 
awalnya tak seperti ini. 


Awalnya ia akan membiarkan Nichol sedikit bersenang- 
senang bersama Anna, Orang bosan ingin mencoba 
mengenal hal baru wajar bukan? Tapi taruhannya ia kembali 
atau ia terlepas. 


Sepertinya Nichol masuk katagori ia kembali, apalagi saat 
tau Adrian saat ini mementingkan Anna sisi egois Sephora 
muncul. Tak akan ia melepas Nichol untuk Anna, ia harus 
menjaga apa yang ia punya sekarang. 


Tapi setelah dipikir lagi, hal ini jadi rumit dan menghabiskan 
tenaga yang tak berguna. Akhirnya ia memilih melepas 
Nichol agar mendapat ketenangannya kembali. 


Mengingat pesan Friona mama terketcehnya "Galau itu 
wajar, merasa sakit hati itu manusiawi, beberapa waktu 
pasti hati kamu bakal nggak nyaman, tapi hidup harus terus 


berjalan dan kamu pasti akan bertemu lebih banyak orang 
baru lagi. Masih banyak keindahan lain yang belum kamu 
lihat." 


"Haidaaaaaaaaar." Teriak Belva, membuat langkah cowo itu 
otomatis terhenti dan menoleh kesumber suara. 


Queensha kini sudah berada dihadapan pria tak pandai 
berkata-kata itu. "Buat kamu." la menyerahkan kotak kue 
yang sebenarnya untuk Daniel tapi karena ditolak ia berikan 
pada Haidar. 


"Ini buat tanda terimakasih." Senyum tulus terukir dibibir 
Queensha yang sedikit tebal. 


Haidar menarik salah satu alisnya, terimakasih buat apa 
maksutnya. 


Flasback On. 


Haidar dengan sigap tanpa komando langsung berjalan 
kearah pos satpam dengan menyeret Rio ikut dengannya. 


"Kita ngapain disini?" Bingung Rio. 


Haidar diam tak menjawab, dua menit kemudian mobil 
Belva terlihat mendekat kearah gerbang. Ia langsung masuk 
dalam pos satpam mengambil kunci dan menyerahkannya 
pada Rio. "Cepet buka." 


Rio yang kaget dengan gerakan Haidar yang tiba-tiba 
melempar kunci padanya malah bersikap bodoh. "Buka apa 
nih?" 


"Gerbang wooy." Teriak Aga dari dalam mobil. "Cepet bor!" 


Berlari dengan cepat, Rio segera mencari kunci yang pas 
agar gembok pagar segera terbuka. Keringat dingin mulai 
membasahi pelipisnya saat tak segera menemukan yang 
tepat. 


"Cepet!" Teriak Haidar, ia masih menghalau Pak Amal 
satpam sekolah agar tertahan didalam posnya. 


Akhirnya Rio bisa bernafas lega setelah berhasil membuka 
gerbang, ia kembali menyeragkan kunci itu pada Pak Amal. 


"Duh, saya bisa kena omel ini nanti. Kalian ini-" 


Ucapan Pak Amal terpotong karena Haidar langsung 
menaruh uang seratus ribu yang ia ambil dari kantong 
celana Rio. Melihat Pak Amal akan kembali membuka 
mulutnya, Haidar kembali mengambil uang dua ratus ribu 
dari dompetnya. 


"Aman." Pak Amal membuat gerakan seakan mengunci 
mulutnya. 


Berbeda dengan Pak Amal yang tersenyum lebar, Rio 
mengerucutkan bibirnya sebal uang seratus ribunya 
melayang. Padahal sebenernya uang Haidar juga yang tadi 
akan dipakai untuk membeli minum. 


Done! 


"Udah bantu tadi." Ia taruh paksa kotak kue itu pada tangan 
Haidar. "Aku bikin sendiri, enak gak enak kamu harus bilang 
enak waktu kita ketemu." 


Haidar hanya diam, menatap kotak bekal lalu mengangguk 
paham. 


Queensha terkekeh, "Bye Haidar." Ia lambaikan tangan yang 
pasti tak akan mendapat balasan dari si robot Haidar 


Membuka pelan pintu ruang rawat Sephora, mereka masuk 
perlahan, menatap heran keranjang pasien yang kosong. 


"Lagi ke toilet?" Tanya Mika. Ia mengambil duduk disofa 
single. 


"Sephora ke Singapore." Jawab Belva, ia mengambil tasnya 
dari tangan Franda tak lupa mengucap terimakasih. 


"Jadi Sephora kenapa?" Kevin baru berani bersuara, karena 
sedari tadi merasa hawa amarah masih ada didalam mobil, 
barangkali yang lain bisa jelasinkan. 


Dengan malas Belva menjelaskan kejadiannya tanpa 
dikurangi satupun, "Kita gak tau kenapa Anna bisa luka, 
emang dia kenapa?" 


"Beberapa jarinya kena pecahan kaca." Jawab Mahen. 


"Kita beneran gak tau kenapa tuh bocah bisa kayak gitu." 
Ujar Franda, "Kesel banget kalau keinget kejadian tadi." 


"Anna juga belum cerita kenapa bisa sampe kayak gitu, ia 
terlalu kawatir sama Sephora bisanya nangis doang." Ujar 
Mahen. 


"Akting apa beneran itu?" Sinis Mika. 
Mahen terkekeh, "Sensi amat neng." 


"Jelaslah, dia yang bikin ulah tapi Sephora yang dituduh 
yang enggak-enggak." Oueensha mengelus kedua bahu 
Mika agar lebih bisa mengontrol emosinya. 


"Balik Bi, kayaknya kuping gue harus cepet kena air wudhu 
habis denger rengekan cewe centil tadi." Ujar Aga. 


Belva dan Abiputra kompak terkekeh, mengingat Agarish 
yang menjahili Sephora seakan-akan gadis itu boch berusia 
5tahun, senggol dikit nangis. 


Mereka semua keluar dari ruang rawat Sephora, "Mata 
dijaga mata." Franda mendelik sebal pada Kevin yang 
jelalatan matanya. 


"Rampas aja tuh mata Fran." Kekeh Mahen masa bodoh 
dengan Kevin yang udah melotot horor padanya. 


"Terus donorin, dapet banyak pahala." Polos Gueensha. 


"Terus gue yang donor Franda yang panen pahala gitu?" 
Kevin merasa tak terima, bukankah itu tak adil namanya. 
Tapikan imam harus menafkahi makmumnyakan, dengan 
terpaksa dirinya harus ikhlas. “Gapapa deh, asal kamu 
ngrawat aku seumur hidup." Kevin mengerlingkan sebelah 
mata tapi tak kearah Franda malah kearah suster yang 
berpapasan dengannya. 


"Donor mata dapet duit banyak nggak sih? Kalau banyak 
gapapa deh, gue bisa nyewa suster buat ngrawat lo, terus 
gue nikah deh sama yang lain hidup bahagia selamanya. 
Thanks pengorbanannya." Ujar Franda wadosa membuat 
yang lain tertawa terbahak. 


"Tega amat." 


Franda berusaha terlihat masa bodoh, ia mengangkat 
bahunya acuh. "Ada dokter internship gak ya?" 


"Gak usah keganjenan pooh." Sambar Kevin klabakan. 


"Harusnya dilantai bawah banyak deh, kan seringnya jaga 
UGD tuh." Kompor Mika, "Kesana yuk!" 


Dengan cepat Kevin menggandeng erat tangan Franda, 
"Gue lebih potensional dari pada dokter magang." Membuat 
Franda terkekeh geli. 


"Lo tuh anjing dalam kerangkeng, cuman bisa ngegonggok 
gak bisa lepas." Ejek Mahen, yang artinya Kevin cuman bisa 
genit ke yang lain, ya cuman sampe situ doang soalnya gak 
bisa lepas dari Franda. 
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Sephora membanting ponselnya diatas kasur, jadi kesal 
gara-gara liat komen Franky Riomandika, ingatkan dia untuk 
mencari sosoknya saat kembali ke sekolah. 


Sudah hampir 2minggu Sephora disini, oprasi plastiknya 
berjalan dengan mulus semulus lengan putihnya yang 
sudah kembali. Berjalan gontai ingin ke kamar Friona, 
perutnya memberontak karena lapar. Sayup-sayup ia 
mendengar suara bernada tinggi dari kamar mamanya yang 
pintunya tidak tertutup sempurna. 


Udah lama kamu gak ketemu Sephora. 

Halah, kamu cuman alasan. 

Lewat pesan? Kamu gila. Anakmu juga butuh kamu. 
Udahlah, terserah. 


Setelah menutup telpon, Friona masih berdiri menghadap 
jendela menampakkan langsung jewel changi dari 
apartemen yang mereka sewa. Mencoba mengendalikan 
emosinya yang tersulut karna Adrian, ia hanya minta sedikit 
perhatian seorang ayah untuk anaknya tapi selalu berujung 
bertengkaran. 


"Ma." Panggil Sephora, ia langsung memeluk Friona. 
Perjuangan mamanya ini luar biasa, Friona bahkan rela 
bolak balik sgp-jkt demi keegoisan dirinya. 


"Heh, nangis kenapa lagi?" 


"Aku udah tau kalau ayah nikah lagi." Membuat Friona 
membalas erat pekukan anaknya. "Makasih mama udah 
bertahan, jangan kayak cerita kebanyakan ya ma, karena 


ditinggal suaminya jadi gila bahkan sampe ada yang bunuh 
diri. Friona kan mama yang kuat." Lanjut Sephora. 


"Kemakan drama picisan kamu." Kekeh Friona, "Asal sama 
kamu mama fine kok, kita harus menyesuaikan diri tanpa 
ayah karena ayah gak cuman fokus sama kita aja." 


"Mama gak minta cerai aja?" 


"Menurut kamu gimana?" Friona amati lamat-lamat wajah 
anak semata wayangnya ini. Mencoba melihat keadaan 
psikis anaknya, sepertinya Sephora sangat berusaha 
dengan keras menerima keadaan keluarga mereka sekarang, 
ia merasa lega untuk hal itu. 


"Kalau status sekarang bikin rumit, lepas ajalah." Rasa 
kehilangan itu pasti, tapi Sephora tak boleh egois bukan. 
Pacaran diduain aja sakit apalagi mamanya yang dimadu. 
Mama Frionanya juga layak dapat pendamping baru 
lumayan jugakan uang jajan Sephora bisa jadi triple, dari 
mama Friona, ayah Adrian dan calon papa tirinya nanti. 


Meskipun kejadiannya sudah minggu lalu, tapi gosip 
tentang Sephora yang oprasi ke Singapore gara-gara 
ketumpahan kuah soto Anna dan tentang putusnya 
hubungan Sephora-Nichol tetap menjadi hot topik. 


Gak ketinggalan juga gosip kebongkarnya hubungan Anna 
dan Sephora. Anna semakin jadi bulan-bulanan siswi fans 
Nichol yang gak suka dengan kedekatan mereka. 


Tapi ia bersyukur bisa dekat dengan Nichol dan Daniel yang 
selalu melindunginya, ada Bianca yang juga membelanya. 


"Jadi pilih yang mana nih An? Kanan apa kiri?" Goda Mahen 
yang duduk bersebrangan dikantin sekolah. 


Anna baru saja datang bersama Nichol disebalah kanannya 
dan Daniel duduk disebalah kirinya. Ditanya seperti itu pipi 
Anna memerah, ia merasa malu. 


"Kenapa harus milih kalau bisa dua-duanya." Kevin 
mengerling jahil. 


"Harus kuat si Annanya. Lo kuat gak An?" Tanya Mahen 
ambigu. 


Daripada semakin bingung harus merespon bagaimana 
Anna memilih pamit untuk memesan makanan diikuti 
Daniel. 


"Lo harus gercep, kayaknya Daniel mepetnya rapet bener." 
Ujar Mahen mengarahkan dagunya kearah Anna dan Daniel 
yang sedang mengantri. 


Nichol menggeleng, bibirnya menyunggingkan senyum geli. 
Matanya kembali fokus ke layar ponsel yang menampilkan 
roomchatt nya dengan Sephora. Mendesah lemas karena 
gadis itu selalu lama membalas pesannya. 


"Galau bapaknya?" Goda Kevin "Sabar aja sih, entar juga 
bakal dibales." 


Mematikan layar ponselnya, kemudian menaruhnya diatas 
meja. "Gue ngerasa nyesel banget." 


"Yeee, emang penyesalankan diakhir, akhir hubungan kayak 
lo gini." Mahen terkekeh. "Eeeliiitttttssss, kok marah sih?" 
Dengan cepat Mahen berhasil menghindar dari tampolan 
Nichol. 


"Dari cerita Franda sih Sephora udah pulih kok, malah tuh 
anak habis oprasi minta ke London." Kevin menyuapkan 
sesendok nasi goreng. 


"Cepet nguyahnya!" Mahen mendengus "Jadi tuh anak bikin 
ulah apalagi?" la sangat penasaran apalagi yang gadis jutek 
itu mau, setelah drama kepergiannya ke Singapore padahal 
prawatan disini juga mumpuni. 


Berdehem mencari nada yang pas, "Disini panas ma, 
kayaknya aku kalau ke London makin cepet pulih disanakan 
lagi musim gugur, pasti lenganku gak krasa panas lagi ." 
Kevin bercerita dengan gaya bicara Sephora. "Dan jawaban 
tante Friona, tenang aja nanti kamar kamu mama pasang 5 
AC masing-masing 18 siapa tau turun salju." 


Mahen tertawa terbahak-bahak, "Tuh anak beneran cerdas 
gak sih yakali cari alasan kayak bocah TK." 


"Gemes emang." Kekeh Nichol, jadi makin kangenkan sama 
tuh anak. 


"Tapi bukan punya lo lagi." Ejek Mahen puas menertawakan 
muka masam Nichol. 


Nampan yang dibawa Daniel berisi tiga mangkok mulai 
diambil satu persatu oleh Anna, ia letakkan didepan Nichol. 
"Maaf ya aku gak tanya kamu dulu mau makan apa, aku 
pilihin mie ayam gapapa?" 


"Thanks An." 


Anna tersenyum lembut, "Nanti minumannya dianter Mpok 
Hanum." 


Mengabaikan yang lain, Mahen sedikit mendorong piringnya 
yang udah kosong, iya kembali menoleh kearah Kevin. 


"Terus terus Vin." Masih mode hebohnya. 
"Terus parkir deh." Kevin terkekeh. 


"Gak seru loh." Berdecak sebal, Mahen bangkit dari 
duduknya. "Franda kemana?" 


"Ngapain tanya pacar gue?" 


"Posesif amat dah. Mau cari gosip terbarulah." Mehen 
menyugar rambutnya kebelakang, ia sedikit membungkuk 
untuk berbisik "Gak kuat liat cinta segitishit depan gue." 


Kevin tertawa hingga kulitnya yang kecoklatan itu merah 
gelap, ia mengangguk setuju, kemudian ia bangkit dari 
duduknya. "Yuklah. Duluan." Pamitnya. 


Daniel tak jadi menyuapkan makanannya, ia melihat kearah 
Nichol "Mereka kenapa?" 


Mengangkat bahunya acuh, "Gak ngerti." Nichol kembali 
mengambil ponselnya, kali ini ia berusaha menelpon 
Sephora, hingga panggilan kelima tak juga diangkat. la 
banting sedikit keras ke meja. 


"Kenapa?" Tanya Anna. 


Nichol hanya menggeleng. "Sephora ya?" Tanya Anna, "Maaf 
ya Nichol gara-gara kamu belain aku jadi gini, keadaan dia 
gimana?" 


"Udahlah ngapain kawatirin dia, karena dia juga kan 
sekarang banyak yang bully lo." Ujar Daniel tak suka. 


"Dia itu saudara aku Daniel, kamu jangan kayak gitu." Mata 
Anna mulai memerah. 


Nichol menghembuskan nafas malas, bosan banget tiap hari 
masih berdebat tentang ini, ia dan Daniel salah karena 
terbawa emosi. "Gue duluan." la berjalan keluar kantin, 
lebih baik dia pergi dari situ menyusul kedua teman 
miringnya tadi. 


"Nichol pasti kecewa banget sama aku Daniel." Anna 
meremas tangan kiri pria itu, membuat Daniel tertegun. 
Daniel beri elusan lembut menggunakan tangan kanannya. 
"Udah gapapa, waktu itukan lo gak sengaja, lo juga lagi 
panik. Sekarang Sephora udah baik-baik ajakan. Kita bisa 
minta maaf kalau dia udah pulang." 


Daniel juga sangat merasa bersalah sudah berlaku kasar 
pada Sephora dan menuduh yang tidak-tidak. Tapi 
mengingat sikap kasarnya pada Anna membuat dirinya 
geram. 


burung pipit burung camar 


Sephora adalah tipe remaja yang hanya melakukan hal yang 
ia sukai, menghindari hal yang menurutnya merepotkan dan 
tidak menyukai sesuatu yang rumit. Sebisa mungkin tidak 
berhubungan dengan orang yang lemah karena itu akan 
mengusahkannya. 


Anna dan Daniel datang kerumahnya untuk meminta maaf 
ia hanya mengangguk kaku, memasang wajah datar tanpa 
mengucapkan sepatah kata. 


Friona segera mengambil ahli, ia tau anaknya tidak 
bermaksut mengabaikan atau bersikap arogan. Sephora 
hanya kesal karena baru tertidur beberapa menit harus 
kembali bangun. 


Sephora tak peduli mamanya mengajak dua orang itu 
kemana dan melakukan apa, ia segera mencari posisi 
rebahan yang pas di sofa ruang keluarga, tenaganya terlalu 
terbuang percuma jika harus kembali ke kamar. 


"Tante saya minta maaf sudah mengganggu istirahat 
Sephora." Ujar Daniel sopan. 


"Gapapa, maafin sikap Sephora tadi ya kayaknya dia masih 
sedikit pusing." Alibi Friona. 


Anna sering mencuri pandang kearah Friona, ia merasakan 
perasaan gugup saat berhadapan langsung dengan ibu 
tirinya ini, jantungnya sudah berdetak tak normal 
menggebu-gebu. 


Sedikit berbasa-basi akhirnya keduanya berpamitan untuk 
pulang karena sudah semakin sore. 


"Ma." Panggil Sephora dengan mata terpejam. "Cewe tadi 
namanya siapa?" Tanyanya pada Friona yang duduk di sofa 
single. 


"Kan dia temen kamu, masak kamu gak tau." 
"Jawab gih." Rengek Sephora. 


Selesai mengganti saluran televisi, Friona taruh kembali 
remot diatas meja. "Anna kan? " 


"Itu dia anak tiri mama." Ujar Sephora santai. 


Friona nabok tak pakai tenaga pantat anaknya yang tidur 
menyamping, "Nglindur kamu." 


Dengan malas Sephora membuka mata, "Aku serius, itu 
anaknya Adrian sama Siwi." Ia kembali menutup matanya. 


"Yang sopan." 
"Kalau aku baru anak tante Friona dan Ohm Adrian." 
"Yang bener kamu." 


Merasa sebal ia berpindah posisi menjadi duduk, "Salah 
mulu." Gerutunya, "Terus, dia juga tuh yang bikin aku mandi 
kuah soto." 


"Kenapa baru bilang, tau gitu tadi mama omelin dulu tuh 
sebelum dia pulang." 


Sephora tertawa mengejek, "Gitu-gitu anak tiri mama, gak 
baik." 


"Ck, emang gue ngakuin?" 


Sephora terkekeh, sifat juteknya memang benar-benar 
turunan dari Friona. 


"Tapi kamu jangan sampe bales perbuatan Anna ya, siapa 
tau dia emang gak sengaja." Friona memberi nasehat. 


"Ciiee perhatian." 


Friona pindah duduk disamping anaknya yang bawel itu, 
"Mama gak mau kamu sampe kanapa-kenapa lagi, jadi anak 
yang nurut." Ia tepuk paha Sephora. "Ngertikan?" 


"Iya-iya." Jawab Sephora sewot, ia usap-usap pahanya yang 
sedikit panas, sepertinya mamanya serius memberinya 
peringatan. 


"Kamu harus lebih hati-hati, jangan sampe lecet sedikitpun." 
Friona memberi peringatan sebelum anaknya itu turun dari 
mobilnya. Sephora hanya bisa mengangguk patuh, "Bye 
mam." 


Berjalan santai memasuki melewati gerbang sekolah mulai 
terdengar suara geberan motor yang saling bersautan. Dua 
motor gede tepat menghampit Sephora disebalah kanan 
dan dikirinya, menggeber sekali namun kencang membuat 
gadis itu terpekik kaget, tak sampai disitu, masih ada empat 
motor lagi yang melakukan hal yang sama. Sisa satu motor 
yang mengendarai secara normal. 


Sephora terus mengamati siapa saja pelaku yang sudah 
membuatnya kesal. 


Berbagai sumpah serapa sudah Sephora keluarkan, baru 
masuk cuti sekolah udah dibikin kesel aja. Mau putar balik 
buat pulang juga nanggung. la memilih menyimpan 


dendamnya sementara, tunggu waktu istirahat dirinya pasti 
akan membalas, Agarish dan para prajuritnya. 


"Sephora." Pekik Queensha senang, ia langsung berhambur 
memeluk sahabatnya yang baru masuk ruang kelas. "Jahat 
banget kita gak boleh jenguk." Omelnya. 


Sephora duduk dibangkunya, menyimpan tasnya dibawah 
laci dan menaruh paper bag diatas meja. "Males, kalian pasti 
pada brisik ganggu gue hibernasi." 


Franda yang baru datang segera berlari ke arah Sephora, ia 
tarik lengan sahabatnya itu. "Lega banget gue, mulus lagi lo 
Ra." Karena yang trakhir kali mereka tau kulit Sephora 
sampai melepuh. 


"Iyalah, keluar duit banyak tuh Tante Friona." Sephora 
terkekeh, ia menarik paper bag dan membuka isinya, 
kemudian mengambil satu persatu kaos dan 
memberikannya ke empat sahabatnya. 


"Bener-bener nih bocah ngasih oleh-olehnya model begini." 
Gerutu Mika, Sephora memberikan mereka kaos bertulis | 
SGP lengkap dengan gambar patung singa yang banyak 
dijual disekitar bandara. 


"Gak cocok nih sama gaya hidup lo disana." Ujar Franda, 
tapi ia tetap cocokan kebadannya. 


"Sisa duitnya segitu." Sahut Sephora enteng, yang jelas 
bualan belaka. 


"Sok ngrakyat lo." Kekeh Belva. 


"Yakan gue rakyatnya Pak Jokowi." 


"Gaya lo, pengobatan dan belanjaan lo disana bisa bikin 
mempengaruhi defisit negara." Ujar Mika, maklumin emang 
bapaknya kerja diperpajakan. 


"Waaah berat nih omongannya anak Pak Ramli, kita keluar 
aja lah, yook yoook." Franda menarik satu persatu temannya 
kecuali Mika. 


Miko melotot galak, "Balik wahai sahabat." Ujarnya 
membuat suara berat, membuat mereka serempak kembali 
duduk. 


"Udah tau kita anak ipa ahlinya biologi, apalagi masalah 
reproduksi. Malah diajakin ngomongin ekonomi. Yakan 
jadinya Burung pipit burung camar." Ujar Franda gak mau 
kalah. 


"Artinya?" Tanya Oueensha antusias. 
"Burung Pipit burung Camar ya jelas bedalah." Ujar Franda. 


Oueensha berdecak, "Gue kira pantun, ternyata omong 
kosongnya si tacik Chyou Franda" 


Cewe keturunan China-Betawi itu tampol pelan lengan 
Oueensha, enak saja ngatain dirinya tacik, jelas-jelas masih 
perawan "Gue Meimei ya bukan tacik." Franda tak terima. 


"Ujung-ujungnya juga jadi tacik lo Fran." Belva terkekeh geli 
diikuti yang lain. 


Sephora memutuskan jam istirahat ini tetap berdiam diri 
didalam kelas, ia lelah menjawab pertanyaan tentang luka 
dilengannya itu. 


"Gapapa deh gue disini sendiri, lo ke kantin gih." Ujar 
Sephora. 


Oueensha menggeleng tegas, "Gue disini aja, hati gue udah 
remuk redam liat Daniel deket sama Anna." 


"Lepas aja, mungkin nglepas bikin prasaan lo sedikit lega." 


Oueensha tertawa getir, "Apanya yang mau dilepas, dapetin 
aja belum." 


Memutar bola matanya melas, "Maksut gue hati lo, hempas 
tendang buang Daniel dari hati lo." 


"Mana bisa, keburu menjamur." Ujar Oueensha menyerah. 


Tiba-tiba secepat kilat Sephora tarik tangan Gueensha ke 
meja paling belakang, mereka berdua bersembunyi dibawah 
meja. "Kita ngapain sih Ra?" Tanya Oueensha berbisik. 


"Ada Nichol." 
"Lo masih aja ngehindari dia?" 


Sephora mengangguk sambil nyengir. "Takut kilaf gue kalau 
dia minta balikan gue iyain gimana. " 


Oueensha terbahak-bahak tanpa suara, ia toyor kepala 
Sephora. "Tingkat percaya diri lo bikin gue takjub sekaligus 
kasihan." 


"Ngremehin pesona gue lo." Tantangnya tak trima. 


Oueensha mengangguk mantap. Jadi ini lo masih tahap 
ragu putus apa enggak gitu?" 


"Kayaknya Nichol udah gak ada, kita duduk dipojok aja 
deh." Ajak Sephora, akhirnya mereka keluar dari tempat 


persembunyian lalu duduk dilantai dengan menyandar 
tembok dibagian pojok belakang kelas yang sepi. 


"Terus gimana? Jangan ngalihin pembicaraan lo ya!" Ancam 
Queensha. 


naik keangkasa dihempaskan kedasar magma 


SMA VACTOR mempunyai dua kantin barat dan timur. Kantin 
barat didominasi anak IPS karena memang terletak lebih 
dekat dengan gedung bangunan mereka. Begitu juga 
dengan kantin timur yang didominasi anak IPA. 


Ini pertama kalinya bagi Sephora dan Queensha 
menginjakkan kaki mereka disini. Mereka berdua 
mengamati design bagian dalam yang tampak sama hanya 
berbeda diwarna cat nya. 


Suasananya cukup berbeda, kantin barat terasa lebih ramai. 
Mungkin benar kata kebanyak orang anak IPS lebih banyak 
bersosial dan bersantai dari pada anak MIPA yang serius. 


"Sephora Gueensha." Panggil Belva, ia melambaikan 
tangannya agar kedua sahabatnya lebih muda melihatnya. 


Meskipun merasa sedikit risih karena banyak yang 
memandang mereka terang-terangan Sephora dan 
Queensha tetap berjalan dengan penuh percaya diri hingga 
sampai dimeja panjang, tiga meja yang sengaja 
digabungkan menjadi satu. 


Sephora dan Queensha mengikuti intruksi Belva untuk 
duduk disebelahnya. 


"Oh ini kuah soto." Ujar Rio, ia ulurkan tangannya kedepan 
Sephora memperkenalkan dirinya dengan penuh percaya 
diri. "Kenalin, Funky Riomandika, panggil aja bang Rio." la 
mengerlingkan sebelah matanya. 


Sephora hanya memandang datar Rio tanpa mau membalas 
jabat tangan cowo yang melabeli dirinya kuah soto. Sephora 
jenis cewe yang sedikit menyimpan dendam karena komen 


yang ditulisnya membuat banyak yang menjadikannya 
bahan guyonan. 


Rio tak tersinggung, ia malah tertawa dan menyugar 
rambutnya kebelakang. "Lo cantik gue tampan, gimana 
kalau langsung plaminan?" 


"Buah durian buah kedondong, sebelum pelaminan sunat 
dulu dong." Kekeh Fabian. 


"Ck, lo lupa kita sunatnya barengan." Membuat Fabian 
cengengesan. 


"Gimana Dar? Kue buatan aku enakkan?" Tanya Oueensha 
matanya berbinar menunggu jawaban cowo yang jarang 
bersuara tepat duduk didepannya. Sejenak meja mendadak 
senyap, semua mata tertuju pada mereka. 


Haidar hanya mengangguk kaku, membuat Oueensha 
berdecak kesal. "Jawab yang bener dong Haidar!" 


"Iya enak." Jawab Haidar tatapan intens dari Gueensha 
membuat telinga cowo itu memerah menandakan dirinya 
salah tingkah. 


"Besok aku buatin yang lain lagi ya." Ujar Gueensha 
semangat, Haidar hanya mengangguk sebagai respon, 
menggosok telinganya yang memerah tapi tetap dengan 
wajah datarnya. 


"Weeee weeee weeee." Seru mereka heboh,sejak kapan 
mereka berdua sedekat itu. 


Sephora mencolek Gueensha, "Cieee cieeeee." 


"Cie lo basi." Ujar Oueensah masa bodoh, salahnya dimana 
toh Haidar sudah berbuat baik. 


Sephora mendongak sedikit condong kebelakang, lalu 
berdecak kesal karena Aga berdiri dibelakangnya dengan 
menarik-narik kecil rambutnya, "Ngapain sih?" Ketusnya, 
heran nih cowo hobi banget bikin darah tinggi. 


"Geser dikit." Tanpa permisi Aga duduk tepat disebelah 
Sephora membuat Queensha mengalah dan berpindah 
duduk disebalah Haidar sesuai arahan cowok itu. 


"Makan!" Aga menaruh satu mangkok bakso dan membuka 
kemasan botol air meniral dan menaruhnya disebalah 
mangkok. "Gue tau gua ganteng, tapi sekarang lo makan 
dulu. Kuahnya udah gak terlalu panas, sapa tau lo trauma 
sama kuah panas." 


Sephora melirik sinis, sudah biasa dengan tingkah absurt 
dan mulut berbisa Aga. "Kasih racun nggak nih?" Tanyanya, 
sambil memasukkan pentol yang ternyata sudah dipotong 
menjadi beberapa bagian tanpa menunggu jawaban cowok 
bertumbuh kurus tapi terlihat berotot. 


"Makan aja! Tenang gue orangnya bertanggung jawab." 


"Ngapain lo cengar cengir?" Tanya Grady menatap ngeri 
Justin. 


"Biarin aja sih, tersenyumlah sebelum gigi lo termakan 
usia." Kekeh Rio 


"Temen-temen gue udah pada gede, apa gue cari cewek 
satu sekolah juga ya? Sepet banget LDR gini." Curhatnya. 


"Emang doi dimana?" Tanya Oueensha. 


"Doinya Justin tersebar dimana-mana kalau lo tanya gitu dia 
pasti susah jawab takut ada yang kelewat." Kekeh Abiputra. 


"Itu namanya mencari terbaik diantara yang baik." 


"Fucekboy, modal lo banyak juga apa malah dimodalin?" 
Tanya Sephora cuek, padahal ini kali pertama ia bergabung 
bersama mereka tapi sepertinya teman Aga ini terlihat asyik 
dan santai. 


"Modal lah gue, gue bukan Rio ya yang pelitnya setengah 
mampus." 


Rio yang tak terima menoyor Justin, "Gak baik saling 
menjatuhkan sesama teman." 


"Emang kita teman?" Tanya pasukan Aga kompak menggoda 
Rio kecuali Haidar tentunya. 


"Gue gak butuh kalian, cukup Haidar disisi gue" Ujar Rio 
sewot, ia rangkul bahu Haidar tapi saat cowo itu menatap 
tangannya dingin ia segera menarik tangannya kembali 
membuat tawa yang lain pecah. 


"Harusnya kalian ajak Mika juga." Protes Grady, dia kan juga 
ingin pendekatan lagi sapa tau yang kali ini berhasil naik 
kasta jadi pacar. 


"Masih aja." Ujar Abiputra heran, padahal deket sama Mika 
gak lama tapi efeknya bertahan lama. 


"Namanya hati." Santai Grady. 


"Lo sok ngebet sama Mika tapi DM-in cewe pakek instagram 
gue." Kesal Fabian, salahnya dia sendiri juga karena tak log 
out akun instagramnya karena jika di log out dia lupa 
passwordnya. 


"Kita cuman bantuin lo biar cepet sold out, gak capek apa 
kejebak friend zone sama si Mona." Ujar Rio,tumben bener. 


"Loh awas mainin temen gue!" Ancam Belva 


"Lah lah lah, yang ada gue yang jadi mainannya." Ujar 
Grady tak terima. Ketiga gadis itu tak ada yang menanggapi 
cukup tau Mika memang suka dekat dengan cowok tapi 
tidak ada yang berhasil menjadi kekaksihnya, ada aja alasan 
Mika mengenaik -“ kekurangan calon pasangannya 
membuatnya mundur pelan-pelan. 


Bel tanda masuk lima menit lagi akan berbunyi, membuat 
mereka berpisah untuk kembali menuju kelas masing- 
masing. Sepertinya kantin barat bisa menjadi pelarian 
Sephora untuk sementara. 


"Eh eh eh." Tubuh Sephora otomatis tertarik kebelakang 
karena Aga menarik jas sekolah gadis itu. "Aga, apaan sih?" 


(Uniform SMA vactor ya) 


Aga sedikit membungkuk menyamakan tingginya dengan 
gadis itu membuat Sephora sampai memekik menahan 
nafas. 


"Awas rambut lo, ati-ati kalau lewat gedung ruang guru. Gak 
lucu aja kalau sampai lo kena razia terus dibotakin Pak 
Usman." Selesai mengatakan itu Aga langsung berbalik 
senyim tipis terlihat dari bibir cowok itu. 


Melihat Aga yang sudah berlalu membuat oksigen kembali 
memasuki paru-paru Sephora, Aga itu bener-bener ya habis 
naik keangkasa dihempasin kedasar magma. 


"Aga emang beda ya, ciieee Sephora." Goda Gueensha. 


"Cie lo basi." Sewot Sephora, ia segera melangkah 
meninggalkan kantin dan diikuti Belva dan Oueensha. 


"Lumayan lah buat gantiin Nichol, Agarish anaknya seru 
kok." Ujar Belva mendemokan sosok Agarish. 


hoodie dark grey 


Sephora dan Mika berjalan santai menuju arah gerbang 
sekolah, suasana sudah cukup sepi karena bel pulang 
sekolah berbunyi lima belas menit yang lalu. 


Sephora menceritakan bagaimana ia dan Mika akhirnya 
menyusul Belva ke kantin barat, sedangkan Franda dan 
Mika seperti biasa dikantin Timur. Berkat telpon dari Belva 
dirinya juga tak perlu menjelaskan pada Queensha tentang 
perasaannya, gadis itu pasti juga sudah lupa. Semoga. 


"Lumayan sih ganti suasana." Komen Sephora, dirinya juga 
bisa menghindar dari Nichol untuk sementara. 


"Jadi penasaran, tapi males kalau ada Grady." 


Sephora melirik Mika aneh, padahalkan anak IPS yang 
sempat dekat dengannya cukup banyak. Tapi kenapa hanya 
Grady yang sepertinya dihindari. 


"Lo sebenarnya suka ya sama Grady?" Bisik Sephora, 
membuat Mika senam jantung. "Dulu, tapi keburu ilfeel." 
Akunya. 


"Lo sakit deh kayaknya Mik, ada yang gak beres sama diri lo. 
Deket bentar terus ilfeel, manusia gak ada yang sempurna." 


Mika mengangkat bahunya acuh. "Ya kali." Ujarnya 
sekenanya membuat Sephora mendengus jengkel. 


Percakapan mereka terhenti saat melihat Nichol berdiri 
dikoridor utama dengan bersandar ditembok. 


"Ck, mantan loh tuh." 


masih nyangkut disitu. Jarak mereka semakin dekat 
membuat jantung Sephora semakin kencang berdetak, mati- 
matian Sephora menampilkan mimik muka sebiasa 
mungkin. 


"Haiii." Sapa Nichol kalem. 


"Haiii mantan Sephora." Kekeh Mika, ia puas melihat Nichol 
tersenyum kecut. 


Tak menghiraukan Mika, Nichol melangkah mendekat. "Mau 
pulang sama aku?" Nichol tau dari mamanya kalau Sephora 
sementara ini akan diantar jemput Friona. "Mama kangen 
banget sama kamu." Lanjutnya. Dirinya gak bohong, mama 
Sinta berulang kali menyuruhnya mengajak Sephora 
kerumah seperti biasa. 


Sephora baru membuka mulut terpaksa menutupnya lagi 
saat mendengar seruan Anna memanggil Nichol. "Nichol." 
Gadis itu mengatur nafas karena sempat berlari. "Aku cariin 
kamu dari tadi, kita jadi belajar bareng? Daniel juga udah 
nungguin diparkiran." 


“Sorry, gue lupa." 


Anna tersenyum lembut. "Gapapa, terus ini kita jadi belajar 
barengnya dimana?" 


Merasa tak ada urusan lagi, Sephora memilih meninggalkan 
koridor utama dengan menggandeng tangan Mika. "Yuk 
Mik." Ajaknya. 


Anna menoleh. "Haai Ra, Haiii Mik." Sapaan itu membuat 
Sephora menghentikan langkahnya. "Maaf aku gak lihat 
kalian tadi. Udah mau pulang?" Sambung Anna. 


"Pulanglah, orang punya rumah!" Ketus Mika, melihat wajah 
cemas Anna, Sephora berusaha menahan tawanya dan 
menggeleng pelan. "Kita duluan." Ujarnya santai. 


Nichol terus menatap Sephora hingga gadis itu berbelok 
Kearah gerbang luar sekolah, ia menghembuskan nafas 
berat. Padahal ia sudah menunggu sedari tadi agar bisa 
berbicara dengan Sephora, tapi lidahnya terlalu keluh untuk 
tetap menahan gadis itu. Dirinya cukup lega melihat sendiri 
keadaan Sephora yang membaik. 


"Nichol gimana?" Suara Anna memecahkan lamunan Nichol. 


"Belajar dirumah gue aja gapapa? Gue lagi males keluar." 
Anna mengangguk semangat. 


"Yaudah, aku hubungin Daniel dulu ya." 


Sepanjang jalan Sephora harus menahan kesal mendegar 
ocehan Mika yang mengomelinya karena melepaskan Nichol 
begitu saja pada Anna. 


"Cowok masih banyak kali Mik." Jawab Sephora masih 
kalem. 


"Lo itu harusnya egois Ra, kalau gak gitu lo bakal terus 
kehilangan." Ujar Mika masih menggebu. 


Sephora ingin egois, tapi entah kenapa ia malah meminta 
putus begitu saja rasanya terlalu malas dan gak mau ribet. 
Sampai sekarang ia masih mencari-cari jawaban untuk itu. 
Nichol kayaknya juga terima-terima saja ia minta putus. 


"Tuh jemputan lo, sana pulang!" Sephora dorong tubuh Mika 
agar lebih cepat sampai depan mobilnya membuat Mika 
berdecak. "Ck iya iya gue pasti pulang. Lo beneran gak mau 
gue tungguin dulu sampai nyokap lo dateng? " 


Sephora mengibaskan tangan sebagai bentuk mengusir 
sahabatnya itu agar telinganya cepat terbebas dari dongeng 
Mika. 


Mika membuka jendela mobilnya dan menjulurkan jari 
tengahnya kearah Sephora, bukannya kesal Sephora malah 
tertawa terbahak-bahak dan melambaikan tangan saat 
mobil Mika mulai menjauh. 


Tadi Friona bilang ia sudah dijalan menuju sekolahnya, 
Sephora memutuskan menunggu  ditrotoar depan 
sekolahnya, sepertinya lebih nyaman karena ada pohon 
besar bisa dipakai sebagai pelindung sinar matahari. 


Umpatan lolos begitu saja dari mulut Sephora saat melihat 
Anna duduk dimobil Nichol tepat disebalah cowok itu 


ikhlas." 


Setelah mobil Nichol lewat kini berganti motor Aga 
melewatinya kemudian cowok itu putar balik berenti tepat 
didepan Sephora. la buka kaca helm full facenya, 
"Ngapain?" 


"Nunggu jemputan." Jawab Sephora ogah-ogahan, ia 
mendudukan pantatnya begitu saja ditrotoar dengan kaki di 
luruskan ke pinggir jalan dekat batang pohon besar. 


Agarish yang bermata segaris tapi mempunyai tatapan 
tajam itu berdecak tak percaya, "Cantik-cantik napa gini 
amat." Gerutunya dalam hati. la lepas hoodie dark grey 
yang sedang ia pakai, lalu diletakkan diatas paha Sephora 
membuat gadis itu mengangkat alisnya bingung. 


"Aurat." Ujar Agarish. 


Setelah mengatakan itu, ia menyalakan mesin motornya 
dan berlalu begitu saja meninggalkan Sephora yang 
kebingungan tapi detik selanjutnya gadis itu tersenyum. 
"Ck, gimana gak baper coba." Gumamnya. 


Ternyata Agarish masih mengamati Sephora dari kejauhan 
memastikan gadis itu tetap menutup rok pendeknya dengan 
hoodienya dan sampai jemputannya tiba. 


Setelah memastikan Sephora aman dimobil mamanya, Aga 
menyalakan mesin motornya masuk dalam padatnya lalu 
lintas Jakarta. 


Bibirnya secara otomatis melengkung saat mengingat 
pertama kali tau Sephora, dikantin sekolah. Kemana saja 
dirinya baru tau sosok gadis itu, atau gadis itu yang terlalu 
mengurung diri di gedung Mipa. 


Pesona Agarish 


Terdengar suara brisik anak muda diruang tamunya 
membuat Tasya memutuskan turun ke lantai bawah, dari 
tangga ia melihat sosok gadis duduk  disofa 
membelakanginya, membuat bibirnya mengembangkan 
senyum bahagia. 


"Kok gak bilang kalau Sephora ikut kesini sih?" Protes Tasya, 
serempak semua memandang kearah ibu tiga anak yang 
masih terlihat sangat cantik. 


"Ini Anna, temen sekelas aku ma." Jelas Nichol kikuk. 


Anna langsung berdiri dan menyalami Tasya dengan sopan, 
"Saya Iranna tante." 


"Oh, iya." Tasya sedikit kecewa ternyata bukan seperti yang 
ia harapkan tapi ia tetap tersenyum ramah. "Tante ambilin 
cemilan dulu ya buat jadi pelengkap." 


Mahen dan Kevin sigap berdiri, "Kita bantuin tante." Cengir 
keduanya. 


"Baik banget sih." Tasya sudah biasa dengan tingkah Mahen 
dan Kevin yang sudah sering berkunjung. "Ayo!" 


Setelah beberapa menit akhirnya mereka kembali keruang 
tamu. "Habisin ya." Ujar Tasya sambil menata beberapa kue 
diatas meja. "Kenapa Sephora gak ikut? Udah lama gak 
main kesini." 


"Kan baru sembuh ma, lagian kan mama juga sempet 
jenguk waktu di Singapore kemaren." Ini yang bikin Nichol 
susah lepas dari Sephora, bukan cuman hatinya yang sudah 
terikat tapi kedua keluarga mereka juga. 


"Iya sih, duh kasihan banget. Waktu habis oprasi terus 
anestesinya udah ilang nangis terus. Lagian tuh temennya 
kok ya nggak hati-hati." Gerutu Tasya. 


Anna langsung menunduk, meremas jari jemarinya gugup. 
Gimana kalau mama Nichol tau dirinya yang bersalah, ia 
pasti tidak akan diterima disini atau bahkan Nichol tak 
diperbolehkan lagi berteman dengannya, sepertinya Tasya 
sangat menyayangi saudaranya itu. 


Semua mata melirik kearah Anna sesaat dan kembali 
menatap Tasya. Nichol menepuk bahu gadis itu dua kali lalu 
berkata "Gapapa." tanpa mengeluarkan suara. Membuat 
Anna merasa tenang, efek Nichol memang seluar biasa itu 
untuknya. 


"Namanya juga kecelakaan tante, kan sekarang Sephora 
udah gapapa." Ujar Daniel, ia mengambil sepotong kue lalu 
diberikan pada Anna, dan mengambil lagi untuknya sendiri. 


Mendesah berat, Tasya bangkit dari duduknya. "Yaudah 
tante keatas ya, kalian belajar yang bener!" 


Melihat Tasya sudah menghilang ditangga paling atas, 
Mahen dan Kevin saling sikut menyikut. 

"ML aja deh Kev." Ujar Mahen akhirnya yang mulai bosan, ia 
beranjak dari duduknya dan mengambil piring cemilan dan 
minuman untuknya. Diikuti Kevin dibelakangnya, keduanya 
menuju kursi santai depan kolam renang yang terletak 
dibagian samping. 


Kelakuan mereka membuat Nichol menggeleng tak percaya, 
tadi ngotot minta gabung tapi seperti biasa tak akan lebih 
dari 20 menit keduanya duduk anteng didepan buku. 


"Akhirnya bebas kita." Ujar Kevin merenggangkan otot- 
ototnya yang kaku. 


"Engap juga dideket mereka." Kekeh Mahen, melihat 
bagaimana ketiganya berinteraksi. 


Friona menatap puas dekorasi sederhana namun tetap 
keliatan elegan untuk anak muda. Malam ini ia berencana 
mengundang beberapa teman Sephora sebagai ungkapan 
rasa syukur dan terimasih untuk mereka yang sudah 
membantu anak gadisnya. 


"Mana kok pada belum dateng?" 


Sephora mendengus malas, "Aku lupa belum kabarin 
mereka." 


Friona sontak mendelik, menatap garang Sephora. "Ini anak 
bener-bener ya, tinggal ngabarin aja apa susahnya, udah 
gak bantu nyiapin ini itu, tinggal terima beres disuruh 
ngabarin kamu bilang lupa?" Omel Friona, tangannya sudah 
gatal untuk segera memukul gemas pantat anaknya itu. 


"AUUUU auuuu ma." Teriak Sephora mengaduh, "Mereka 
katanya masih dijalan, aku bohong tadi." Akhirnya Friona 
menghentikan pukulan gemasnya. 


"Dosa bohong sama orang tua." 


Mengelus pantatnya yang berasa sedikit panas. "Dosa tau 
aniaya anaknya, aku laporin KPAI nih lama-lama." 


Friona terkekeh, ia peluk penuh kasih sayang anak gadisnya 
itu. "Jangan suka ngomel-ngomel entar yang ada orang- 
orang ngiranya kamu mamanya." 


Sephora melepas pelukan mereka, menatap Friona tak 
percaya. "Anda terlalu percaya diri Nyonya Friona." Ujarnya 


sarkas. Friona bukannya marah malah tertawa geli. 


Beberapa menit kemudian, suara beberapa mesin mobil dan 
motor mulai terdengar. Sephora membuka pintu utama dan 
segera menyuruh mereka semua menuju ruang keluarga 
yang sudah didekor Friona. 


"Akhirnya dateng juga." Ujar Friona ramah menyambut 
teman-teman anaknya. "Makasih ya yang udah mau 
dateng." 


"Malem tante, saya Rio." Menyalamai Friona dengan sopan 
diikuti yang lain ikut mengenalkan diri. 


"Tante lebih cocok jadi kakanya Sephora dari pada 
mamanya." Ujar Justin. 


"Cantik mamanya malah." Fabian menimpali membuat 
Sephora sontak memukul punggung cowok itu memberi 
peringatan, karena setaunya memang Fabian lebih suka 
wanita yang lebih dewasa. 


"Auuuuuh Ra, ya ampun gue cuman bilang apa adanya." 
Fabian membela diri. 


"Gue kira lo niat jadi papa tirinya Sephora." Bisik Rio. 


"Gue denger ya!" Sephora mendelik garang. "Gak gue kasih 
bungkus entar lo pada." Ancamnya. 


"Marah mulu lo, pantes kalah cantik sama tante Friona." Ujar 
Agarish santai. Nih buat lo biar adem." 


Semua sontak terkikik geli melihat buket yakult itu, 
menyoraki Aga yang sepertinya bergerak cepat mendekati 


Sephora. Tapi seperti biasa, Aga duduk santai sama sekali 
tak terganggu. 


Sephora menatap buket yang sudah ditangannya lalu 
menatap Aga sekilas, sedikit bingung apa cowok itu tau dia 
suka yakult atau hanya kebelalun saja. Menepis pikiran itu, 
lalu ia meminta temannya untuk segera ambil makan yang 
sudah disiapkan Friona. 


"Cieeee." Goda Friona. 


"Ngiri ya?" Goda balik Sephora membuat Friona mendengus 
sebal. "Gaklah, mama levelnya buket perhiasan." 


"Matre." Cibir Sephora 


"Setara sama kecantikan mama, temenmu aja pada ngakuin 
kalau mama lebih cantik dari pada kamu." Friona 
mengangkat dagunya angkuh, Sephora hanya bisa 
menggeleng tak percaya. 


Selesai makan, Friona mengucapkan terimakasih atas 
kedatangan mereka semua lalu mempersilahkan mereka 
lanjut bersenang-senang. 


Mahen dan Rio sudah duet menyanyi lagu tarik sis 
semongko lengkap dengan goyangan ala tiktok. 


Selesai mereka menyanyi Justin dan Fabian juga tak mau 
kalah, ia dorong pasangan tadi lalu mulai menyayikan lagu 
blackpink boombayah dengan goyangan khas memutar- 
mutar kepalanya. 


Grady harus menahan mati-matian karena jaga image ada 
Mika disini. "Sana maju, gue tau lo udah gak tahan. Badan lo 
dari tadi udah diluar kendali." Ujar Mika yang sedari tadi 


memperhatikan gerakan spontan Grady yang duduk 
disebalahnya. 


"Perhatian banget sih." Godanya, Grady tetap bertahan 
duduk disebalah Mika tak ingin kehilangan kesempatan ini. 


Melihat Sephora sudah menghabiskan satu botol yakult, Aga 
membukakan satu lagi lalu memberikannya pada Sephora. 
"Ini terakhir besok lagi, diare mampus lo entar!" 


Sephora mendengus, lalu menerimanya, ia meminumnya 
perlahan, matanya sesekali melirik Agarish yang selalu 
terlihat santai. Cowok disebalahnya malam ini hanya 
menggunakan kaos dark grey polos dan celana jins hitam 
sobek dikedua lututnya. 


Dalam bertindak Agarish selalu tenang, tidak menonjol dan 
sederhana membuat hati menghangat diikuti prasaan 
jengkel karena mulut pedasnya tapi sepertinya itu pesona 
AGARISH BUMI DHANURENDRA. Sephora memaki hatinya 
yang merasa berdetak gugup didekat cowok ini. 


la tetap berusaha menikmati malam ini, tertawa lepas 
melihat kehebohan dan candaan yang dibuat temannya 
yang lain. 


Agarish sedari tadi hanya diam, sering kali melihat kearah 
Sephora. Menikmati tawa lepas gadis itu yang apa adanya 
tanpa merasa malu untuk menjaga image. la akui apapun 
yang Sephora lakukan tetap terlihat cantik. 


Sephora resmi sigle kan? Nggak ada salahnyakan dia 
usaha? 


Gimana? 
Setuju Agarish sama Sephora nggak? 


Sephora Aku tak sebaik itu... 


Nichol menggeram kesal, mendengar Mahen dan Kevin 
bercerita betapa serunya acara dirumah Sephora semalam. 


Kemaren setelah belajar bersama dirinya mengantarkan 
Anna pulang karena hujan tak mungkin ia membiarkan 
Anna pulang bersama Daniel yang membawa motor. 


Mahen dan Kevin tentu saja sudah pulang terlebih dulu, 
kedua temannya itu tak mungkin mau direpotin untuk 
mengantarkan Anna pulang. Kevin yang takut dimaki Franda 
dan Mahen yang emang ogah kerepotan. 


la merutuki dirinya sendiri, Sephora sudah mengundangnya, 
mengirimkan beberapa pesan dan bahkan menelponnya 
untuk datang. Tapi kemaren setelah mengantar Anna ia 
langsung tertidur sampai pagi. 


Mendengar kedekatan Sephora dan Agarish, Nichol mulai 
bertanya-tanya apa karena Agarish Sephora meminta putus 
dengan gampang seperti kemaren? Tapi semenjak kapan 
mereka dekat? 


Sephora dan Mika berjalan menuju toilet perempuan, 
mereka mendengar beberapa makian dan teriakan dari 
dalam toilet. 


Membuka pintu mereka dikejutkan dengan sosok Anna yang 
sedang meringkuk disudut dengan dikelilingi empat gadis 
yang tak mereka kenal, melihat Mika dan Sephora sontak 
empat gadis itu beranjak pergi meninggikan Anna yang 
sudah berlinang air mata dengan badan basah kuyup. 


"Lemah." Cibir Sephora. 


Sebenarnya ia merasa kasihan melihat kondisi Anna, tapi itu 
sudah konsekuensinya dekat dengan Nichol dan dengan 
bangganya bilang kalau bersaudara tiri dengan Sephora. 


Memang bukan salah Anna lahir diluar pernikahan, tapi itu 
realita hidup yang harus didapat. Cibiran orang sekitar dan 
bahkan bisa berdampak lebih luas lagi untuk masa 
depannya. 


Mungkin banyak orang yang menganggap harusnya 
Sephora melindungi saudaranya. Tapi sedari awal ia sudah 
bilang tak bisa menanggung AIB, yang artinya ia sudah 
angkat tangan jika kejadian seperti ini terjadi dan beresiko 
terulang kembali. 


Anna sosok tokoh yang lemah lembut membuat orang ingin 
melindunginya. Sephora membenci karakter yang terlalu 
menye-menye, karena itu akan merepotkan dirinya. Dirinya 
tak sebaik itu, dirinya bukan orang yang tepat untuk Anna 
bergantung padanya. 


Jadi yang bisa ia lakukan untuk menolong Anna adalah 
menelpon Nichol agar cepat datang kemari. Karena yang ia 
tahu selama ini Nichol dan Daniel bagai perisai pelindung 
Anna. 


"Dibully jangan diem aja dong, lawan!" Ujar Mika merasa 
frustasi apa gadis ini seperti kaca yang mudah pecah? 
Kenapa cuman bisa menangis pasrah. 


Tak lama Nichol datang bersama Daniel, mereka mendorong 
kasar pintu membuat para perempuan terlonjak kaget. 


"Biasa aja dong!" Protes Mika, ia mengelus dadanya yang 
masih terasa berdetak kencang. 


Nichol menyampirkan jaketnya dibahu Anna, agar gadis itu 
tak kedinginan. Dia merasa bersalah karena Alasan Anna 
dibully karena dekat dengan dirinya, banyak yang 
menyalahkan Anna tentang putusmya hubungannya 
dengan Sephora. Yang tak Nichol tau ada alasan lainnya 
karena banyak yang cemburu cewek seperti Anna bisa 
dekat dengannya. 


Daniel langsung menarik Anna agar berlindung 
dibelakngnya dan Nichol. "Pasti ulah kalian kan?" 


Mika melotot tak percaya sedangkan Sephora malah 
terkekeh geli. "Kalau kita yang nglakuin ngapain Sephora 
telpon mantannya. Lagian nih cewek jangan diem aja dong, 
ngomong! Jelasin jangan cuman nangis aja bisanya, bikin 
orang salah fajam aja terus." Ujar Mika tak terima. 


Sephora menarik Mika agar segera keluar dari toilet, 
sepertinya percuma membela diri. Sekali orang tak suka 
mereka akan terus seperti itu apapun yang kita lakukan 
akan selalu salah dimata mereka. 

Dirinya juga merasa panas melihat Nichol begitu perhatian 
pada Anna. 


Sebelum sampai pintu, Nichol menarik lembut lengan 
Sephora. "Thanks", meskipun kecil namun ia bisa melihat 
sebenarnya Sephora peduli pada Anna. 


Sephora tersenyum kikuk. "Sama-sama. " Dengan berat hati 
Nichol melepas cengkraman tangannya membiarakn 
Sephora berlalu. 


Nichol menjelaskan pada Daniel kalau yang 
memberitahunya tadi Sephora dan meminta Daniel tak 
perpikir negatif tantang mantannya itu. Anna juga 
menjelaskan meski masih sesenggukan, ia tak mengenal 
siapa yang membullynya. 


Selesai mengganti baju yang dibelikan Nichol, mereka 
kembali menuju kelas. "Mending lo kalau kemana-mana 
jangan sendiri lagi." Ujar Nichol 


Anna mengangguk patuh dan kembali menuju bangkunya. 


"Lo gapapa?" Tanya Bianca kawatir. "Kalau mau kemana- 
mana ajak gue jangan sendiri lagi." 


Anna terkekeh. "Nanti kamu jadi ikut kena bully gimana?" 


"Yakan gue entar bisa lari minta tolong." Jawab Bianca 
melucu. "Baguslah kalau tadi Sephora dateng. 


"Dia sama Mika cuman masuk tapi anak yang bully aku 
langsung pergi gitu aja." Ujar Anna bingung. 


"Jelas takutlah, ditatap tajam saudara lo aja bikin merinding, 
apalagi si Mika sabuk item taekwondo. Pasti habis mereka 
meskipun dua lawan empat." Ujar Bianca berlebihan. 
"Kadang gue ngerasa iri juga sih, kok bisa ya anak populer 
temenannya sama yang populer, yang cupu sama cupu." 


"Apa Sephora gak mau nerima aku gara-gara malu ya sama 
penampilan aku yang cupu?" Anna menatap penampilannya 
yang memang berbeda jauh dari Sephora, apa kalau ia 
merubah penampilan Sephora mau mengakuinya sebagai 
saudara dangan tak membuat gadis itu malu lagi. 


"Mungkin dia masih butuh waktu buat nerima lo jadi 
saudaranya. Penampilan sederhana lo ini aja udah buat lo 
keliatan cantik." Ujar Bianca santai. 


Nichol sedari tadi sudah menunggu Sephora didepan 
kelasnya, kebetulan kelasnya jam kosong sebelum istirahat. 


la tak akan membiarkan gadis itu kabur hari ini. 
"Sephora." 


Gadis itu tersentak kaget, tiba-tiba Nichol muncul 
didepannya. Yang lain memutuskan memberi waktu mereka 
untuk bicara mengabaikan tatapan memelas Sephora agar 
jangan meninggalkannya. 


"Kamu ngehindarin aku?" 
Sephora menggeleng kikuk. "Ada yang mau dibicarain?" 
"Banyak. Aku-" 


"Nichol." Panggilan Anna membuat Nichol terpaksa berenti 
berbicara, ia baru keluar dari kelas bersama Bianca dan 
Daniel."Ayo kekantin." 


Menghela nafas kesal. "Lo duluan aja." Ujarnya dingin, 
membuat Anna meremas tangannya gugup mungkin ia 
mengganggu Nichol dan Sephora. "Yaudah kita duluan." 
Pamit Anna yang diikuti Bianca dan Daniel. 


"Ke kantin aja dulu, udah ditungguin tuh kasihan dia 
kecewa." Ujar Sephora, ia ingin segera menyusul temannya 
yang lain. Menggeram kesal biasanya Anna berhasil 
menghalau fokus Nichol kenapa kali ini enggak. 


Nichol malah terkekeh. "Aku masih mau ngomong sama 
kamu." la tarik lembut tangan Sephora. "Ayo ngobrol 
dikantin, kamu juga udah laperkan." 


Sebenarnya itu hanya akal-akalan Nichol saja, ia ingin 
kembali dekat dengan Sephora. la bersyukur setidaknya 
gadis itu tidak membencinya, masih mau berbicara 


dengannya meskipun terlihat canggung tapi ia akan 
berusaha mencairkan suasana kembali seperti dulu. 


Sephora melepas pelan tangan Nichol. "Aku bisa jalan 
sendiri." Dirinya malas menjadi bahan tontonan yang lain 
apalagi menjadi bahan gosip, cukup gosip ia tersakiti atau 
bahkan diduakan karena kedekatan Nichol dan Anna. Gosip 
itu melukai harga dirinya. 


Anna merasa tak bisa melepas pandangannga dari Sephora 
dan Nichol. Duduk bersebrangan keduanya terlihat saling 
melempar candaan dengan perdebatan kecil yang semakin 
terlihat romantis ala remaja. Tatapan mata Nichol tak 
berubah selalu memuja Sephora. 


"Makan, jangan lihatin mereka terus!" Ujar Daniel. 


"Loh cemburu?" Canda Bianca, ia melihat sekilas kearah 
yang dilihat Anna sedari tadi. 


Anna terdiam, apa yang sekarang dirasakannya apa 
memang perasaan cemburu? Tidak seharusnya ia 
merasakan ini, dirinya harus tau diri. Anna menggeleng 
samar mengenyahkan pemikirannya itu. 


Daniel mengamati Anna dalam diam, menarik nafas dalam 
dan mengeluarkannya perhalan. Ia sudah tau ini, pelan tapi 
pasti Anna akan mempunyai perasaan pada Nichol. 


Hanya Bianca yang sepertinya tidak peka dengan situasi 
dimejanya, karena gadis itu hanya memikirkan nilainya 
bagaimana bisa naik tak boleh turun. 


Sikap Sephora ke Anna jahat banget gak sih? 


badboy yang goodboy 


Sephora, Mika dan Queensha menatap muak pasangan yang 
dengan sengaja bermesraan didepan mereka. Sore ini 
mereka memutuskan hangout bersama tapi Franda dan 
Belva malah membawa pasangannya. 


"Apa-apain nih?" Kesal Mika, ia teguk minumannya langsung 
tanpa memakai sedotan yang sudah ada didalam gelasnya. 


"Gue iri dan dengki liat kemesraan orang lain!" Sephora 
menyedot minumannya dengan frustasi. 


Menghela nafas berat Queensha memukul gelas dengan 
sendok kecil. "Kapan gue bisa kayak gitu, selalu cuman jadi 
penonton ke uwuan orang lain." Gerutunya. 


Tawa kedua pasangan itu pun sontak langsung pecah, 
sepertinya kadar kemesraan harus ditambah lagi biar 
penonton semakin kesal. 


"Gue sewain kamar nih ya lama-lama." Kesal Mika 
"Jangan lah, gue belum siap nih jadi tante." Ujar Sephora. 


"Emang mereka mau ngapain Ra? masuk kamar terus lo kok 
bisa jadi tante" Ujar Gueensha sok polos. 


"Yakan lo tau sendiri Franda ahlinya hal reproduksi." Ujar 
Mika dengan nada mengejek. 


"Astaga, jangan sampe ya Fran. Semesum-mesumnya Kevin 
lo harus tahan." Belva menimpali. 


"Ck mulut lo pada, emang gue sebrengsek itu!" Ujar Kevin 
tak terima, namun ketiganya mengangguk serempak tanpa 


berpikir lagi. 


"Pooooh." Rengek Kevin, ia menggandeng lengan Franda 
manja. 


"Tapi emang bener kamu kan brengsek." Ujar Franda santai, 
membuat Kevin semakin menggoyang-goyangkan lengan 
Franda. 


"Cantik-cantik kok jomblo." Ledek Belva, ia menyuapkan 
sepotong roti pada Abiputra. 


"Cantik-cantik kok kena tikung." Abiputra memainkan jari- 
jari tangan Belva yang ada di atas meja. 


Sephora bangkit dari duduknya, "Cabut cabut gaes, ini 
bukan tempat jomblo bermartabat kayak kita." 


Mereka bertiga sudah akan meninggalkan meja. Tapi Mika 
kembali berenti, "Kok kita yang pergi, kalian aja deh yang 
pergi dari sini!" Usirnya pada kedua pasangan itu. 


Kedua pasangan itu hanya melambaikan tangan mengejek 
para jomblowers itu. Akhirnya ketiganya kembali duduk 
dengan kesal, padahal mereka yang duluan disini kenapa 
harus mereka yang pergi. 


Ternyata Abiputra benar-benar menghubungi ketiga 
temannya itu, jadilah sekarang mereka jalan beramai-ramai 
menuju bioskop. 


"Kayak mau karnaval jalan ramean gini." Ujar Aga yang 
jalan disebelah Sephora. 


Saat mereka masuk hanya ada pencahayaan dari film yang 
sedang diputar, Aga langsung menggandeng tangan 
Sephora menuju ke tempat duduk mereka. "Biar gak ilang." 


Sephora mendengus, dipikir dirinya jin bisa menghilang gitu 
aja. 


"Ini film horor?" Tanya Sephora saat mereka sudah duduk 
dikursinya, ia tadi hanya mengikuti yang lain tanpa tau apa 
yang mau mereka tonton. 

Disebalah kanannya ada Queensha yang sudah 
bersembunyi dilengan Haidar, cowok itu tak protes saat 
Queensha melakukan itu, ia hanya diam menatap datar film 
yang sedang diputar. 


"Takut lo? " 


"Gak." Elak Sephora, padahal jiwa pemberaninya tentang 
hantu hanya sekitar 20% , terlalu gengsi untuk mengaku. 


"Ck, gengsi lo gede." Cibir Aga, sebab ia merasakan remasan 
pada lengannya. Sephora mengikuti arah pandang Agarish, 
menyengir polos lalu ia melepas tangannya dari lengan Aga. 


Merasa Sephora duduk tak tenang sedari tadi, Aga langsung 
menarik lembut tangan gadis itu untuk berjalan keluar 
bioskop. 


"Kita mau kemana?" Bingung Sephora "Filmnya kan belum 
kelar." 


"Ngapain disitu kalau lo gak bisa nikmatin filmnya." 


Sephora membenarkan, ia akhirnya mengajak Agarish 
menuju stand ice cream turkey dilantai yang sama. 


Penjual melakukan atraksi seperti biasa saat 
menghidangkannya, wmemutar-mutar tongkat panjang, 
seakan memberikannya pada pembeli namun kemudian 
ditarik kembali membuat Sephora tertawa renyah hinggal 


matanya membentuk bulan sabit dan lesung dipipi 
kanannya terlihat. 


Agarish yang menunggu dikursi terdekat berjalan 
mendekat, ia menggeser tempat Sephora. "Gue aja, lama 
bener." Ujarnya tak sabar. 


Penjual ice cream turkey kembali melakukan aksinya, tapi 
Agarish hanya menatapnya datar, berdecak kesal saat ia 
dipermainkan tapi itu semakin membuat Sephora tertawa 
puas, gemas dengan ekspressi Agarish yang memiliki stock 
kesabaran super kecil. 


Akhirnya sang penjual menberikan ice creannya pada 
Agarish, “Gitu kek dari tadi." Ujarnya kesal. Ia berikan ice 
creamnya pada Sephora yang masih tertawa hingga 
mengadu perutnya sedikit kram. 


"Namanya juga jualan bang." Ujar penjual sambil terkekeh. 


Agarish mengeluarkan selembar uang seratus ribu 
menyerahkan pada si penjual, saat penjual akan mengambil 
uang itu Agarish memutar tangannya, tak membiarkan si 
penjual mengambilnya dengan mudah. 


"Si abang, mau bales saya ternyata." Kekeh si penjual. 


"Gak enak kan dikibulin." Akhirnya Agarish menyerahkan 
uangnya. 


"Namanya juga kerja bang." Si penjual membela diri, saat 
akan menyerahkan kembalian, Agarish menolak agar si 
penjual menyimpannya saja siapa tau si abangnya juga 
menginginkan ice cream, biar bisa mengerjai dirinya sendiri. 


Mereka berdua duduk dibangku yang sudah disediakan 
mall. "Loh mau?" Sephora mendorong ice creamnya pada 


Aga, cowok itu menggeleng "Habisin!" 
"Ga, lo gak punya pacarkan?" 
Agarish menggeleng. 


"Kenapa?" Tanya Sephora heran, jika dilihat Agarish ini pasti 
tipe idaman remaja masa kini, tampan, tinggi dan aura 
badboy yang pasti banyak bikin cewek melting. 


"Apanya yang kenapa?" 
"Ya kenapa lo gak punya pacar?" 


"Mungkin karena gue terlalu tampan jadi bikin cewek-cewek 
insecure deket gue." Ujarnya santai. 


Sephora tertawa terbahak. "Gila, PD gila lo Ga." 


"Gue ngomong apa adanya." Agarish melihat bibir Sephora 
yang belepotan, ia bersihkan menggunakan ujung jaketnya 
membuat Sephora sontak menahan nafas. 


"Pakek tissue kan bisa Ga, jaket lo jadi kotor sekarang." 
Sephora mengambil tissue basah didalam tasnya dan 
menarik tangan Agarish agar berada diatas meja, ia 
bersihkan dengan telaten. "Ini kalau gak cepet dibersihin 
nodanya gak bisa ilang entar." Omelnya. 


Terlihat gurat senyum tipis dibibir pria itu, tapi seperti biasa. 
Kalau nggak ngegas ya bukan Agarish namanya. "Cerewet, 
cepet habisin!" 


"lya iya." Sephora menyibir. 


Setelah Sephora menghabiskan ice creamnya, mereka 
kembali berjalan tak tentu arah sambil menunggu yang lain 
selesai menonton. 


Agarish berhenti distand penjual minuman untuk membeli 
air botol mineral, ia buka tutup segelnya dan 
menyerahkannya pada Sephora. "Minum." Titahnya. 


Meskipun bingung Sephora tetap meminumnya. "Biar gak 
seret habis makan ice cream kan lo." Ujar Aga akhirnya. 


"Thanks, pengertian banget sih." 
"Emang gue sebaik itu." Sombongnya. 


Berjalan berdua dengan Agarish ternyata sangat 
mengasyikkan, meski sifatnya galak tapi cowok itu selalu 
memberi perhatian-perhatian kecil. 

Topik obrolan dan gurauan pun mengalir begitu saja. 


"Lo ngapain disitu?" Tanya Sephora heran saat Agarish 
berdiri tepat dibelakangnya, ia sedang melihat berbagai 
produk lipt cream. Sebenarnya Sephora tau Agarish 
menjaganya agar tak bersenggolan dengan orang lain, 
karena suasana toko saat ini sedang ramai. 


"Udah lo pilih aja, jangan yang terlalu merah entar lo dikira 
mau dangdutan." 


Sephora terkekeh, ia mencoba mengaplikasikan dibibirnya 
warna vanity brand make over yang pas dikantong remaja, 
terlihat natural namun segar saat dipakai. "Cocok gak buat 
gue?" 


Agarish mengamati bibir tipis Sephora, membuatnya ia 
susah payah menelan siavinanya sendiri. Setelah mampu 
menguasai diri, Agarish berdecak. "Jangan bikin khilaf." 


Sephora terkekeh. "Lo badboy yang goodboy." Lalu ia 
mengambil satu kemasan yang masih tersegel dan 
membawanya ke kasir. 


"Cobaan-cobaan." Gumam Agaris, mengelus dadanya sabar. 


“SABAR YA GA, SEPHORA MAH SUKA GITU RADAK _ __ 


(DIPERSILAHKAN UNTUK MENGISI SENDIRI) 


mode on Antagonis 


Mendengar namanya disebutkan dispeaker sekolah, Sephora 
segera beranjak dari duduknya meminta ijin pada bu Rahma 
yang saat ini menjadi pembimbingnya untuk olimpiade 
matematika mendatang. 


"Kita bersama, sekalian saya mau ke ruang guru." Ujar bu 
Rahma. 


Ternyata Nichol juga ikut meminta ijin untuk ke kantin 
sekolah membeli minuman. 


Sephora tersenyum melihat Agarish dan teman-temannya 
yang sedang mengikuti pelajaran olahraga dilapangan. la 
membalas lambaian tangan alay dari trio wekwek (Rio, 
Justin dan Fabian). 


Manusia memang tidak ada yang sempurna, seperti Agarish 
saat ini. Biasanya cowok tampan berlable badboy itu akan 
jago bermain basket tapi itu tidak berlaku untuk Agarish, 
cowok itu sangat payah. 


Sephora tertawa kecil melihat Agarish yang terlihat kesal 
karena gagal melakukan lay up shoot yang berhasil 
ditampik Haidar dengan muka datarnya. 


"Mau kemana?" Nichol menarik tangan Sephora agar 
berhenti berjalan. 


"Keruang BK." Sephora menatap Nichol bingung. 


"Lewat sini Ra." Nichol menunjuk arah tangga yang ternyata 
sudah terlewat, sepertinya ia terlalu fokus melihat kearah 
lapangan. 


Sephora nyengir polos lalu mulai mengikuti langkah Nichol 
menuruni tangga dan berpisah dilantai satu. 


"Mau aku pesenin minum juga?" 
"Boleh." 

"Kayak biasnya?" 

"Masih inget aja." Godanya. 


"Semua tentang kamu masih aku inget sumua." Nichol balas 
menggoda, ia cubit gemas hidung mancung Sephora lalu 
berjalan menuju kantin sekolah meninggalkan Sephora yang 
masih terdiam ditempat. 


"Bingcit." Maki Sephora dalam hati. 


Setelah mengetuk pintu dan diijinkan masuk kedalam ruang 
BK, Sephora mengedarkan pandangannya, perasaannya 
mulai tak tenang melihat ada Adrian, Siwi dan Anna. 


"Permisi, Bu Suci memanggil saya." Ujar Sephora sopan. 


Belum sempat Bu Suci menjawab, dikagetkan dengan bunyi 
tamparan kencang hingga membuat sudut bibir Sephora 
sobek. 


"Jangan main tangan Pak, saya harap bapak bisa tenang." 
Bu Suci selaku guru BK segera mengarahkan Sephora agar 
duduk disebelahnya bersebrangan dengan Adrian. 


Dada Adrian naik turun, rahangnya mengeras, tatapan 
nyalang ia berikan ke anak bungsunya itu, rasa kecewanya 
membuat ia gelap mata. 


"Kita langsung saja, jadi apa maksut kamu mengurung Anna 
digudang?" 


"Sebentar Pak, kita tunggu Ibu Friona wali dari Sephora 
terlebih dahulu." Ujar bu Suci, ia beri usapan lembut pada 
lengan Sephora yang terlihat masih shock. 


"Tidak perlu, saya Ayah dari Iranna dan Sephora." 
Pernyataan Adrian membuat orang yang berada didalam 
ruangan itu tersentak kaget, bagaimana bisa? Memang 
selama ini mereka belum pernah bertemu dengan ayah 
Sephora karena yang mengurus sekolah gadis ini hanya 
mamanya. 


"Apa salah Anna? Segitu membencinya sampai kamu tega 
mengurungnya digudang? Harusnya Anna yang 
membencimu karena telah mengambil tempatnya, tapi ia 
berlapang dada menerimamu sebagai adiknya." Ujar Siwi 
dengan nafas menggebu, ibu mana yang tak marah jika 
anaknya diperlakukan buruk seperti ini. 


Melihat kebingungan Sephora akhirnya Bu Suci menjelaskan 
sewaktu selesai pelajaran olahraga ada siswi yang 
memberitahu Anna jika Sephora menunggunya di depan 
gudang. Jadi Anna langsung menuju kesana, tapi ternyata 
malah ada yang menutup matanya dan menguncinya 
didalam gudang. 

Bianca dan Daniel merasa curiga karena setelah jam 
olahraga sampai istirahat Anna tak kembali kekelas, jadi 
mereka memutuskan untuk mencari Anna dan setelah satu 
jam baru berhasil menemukannya. 


Sephora menggeram menahan kesal, jika menyangkut 
tentang Anna kenapa selalu dirinya yang disalahkan. 
Dirinya mengambil tempat Anna? Bukannya Anna yang 
sudah banyak mengambil miliknya? Mulai dari Ayah terus 
Nichol. Kali ini apa lagi yang harus ia berikan? 


"Saya tidak punya bukti kalau bukan saya yang mengunci 
dia didalam gudang, tapi saya punya saksi jika dari jam 
pelajaran pertama saya berada didalam lab. Biologi." Ujar 
Sephora setenang mungkin. 


"Pasti kamu yang nyuruh teman-temanmu untuk 
mengurung anak saya!" Jika bisa Siwi ingin memberi 
pelajaran secara langsung pada gadis itu. 


"Ibu saya mohon sabar, kita tunggu siswi yang 
menyampaikan pesan pada Anna." Ujar Bu Suci, menunggu 
Pak Akbar yang sedang mencari siapa siswi itu karena Anna 
mengatakan jika ia tak tau namanya hanya sempat melihat 
tag XA2 yang tertera di samping kanan jas yang dipakai. 


"Saya pastikan kamu akan menerima semua ganratan atas 
perbuatan jahat kamu pada Anna!" 


"Ayah kecewa sama kamu, Friona terlalu memanjakanmu 
hingga kamu jadi anak yang suka berbuat seenaknya!" 


Sephora hanya diam sambil memainkan kuku cantiknya 
yang diberi catt warna grey dan pink. "Sabar R, sabar. 
Tunggu saatnya." Ujarnya dalam hati. 


Tak lama Pak Akbar datang bersama seorang siswi yang 
perpenampilan nerd, akhirnya siswi itu menjelaskan jika 
bukan Sephora yang menyuruhnya untuk menyampaikan 
pesan itu. Ada tiga kakak kelas yang menyuruhnya, karena 
terlalu takut akhirnya gadis itu menurut saja. 


Bu Rahma dan Nichol juga masuk kedalam ruangan sebagai 
saksi jika Sephora dari pagi sudah bersama mereka untuk 
persiapan olimpiade. 


"Ayah harap kamu bisa menjaga Anna, dia anak yang lemah 
lembut terlalu mudah bagi orang lain menyakitinya. Kamu 


ngertikan? Kalian bersaudara." Ujar Adrian, ia merasa 
menyesal telah menampar Sephora. Ini pertama kalinya ia 
main tangan pada anaknya. 


Sephora terkekeh pedih dalam hati, kenyataan yang 
menyakitkan. Jika terjadi hal buruk pada Anna ia adalah 
orang pertama yang akan dituduh namun secara bersamaan 
ia juga disuruh menjaga gadis lemah itu. Dirinya memilih 
diam tak menjawab Adrian. 


Setelah suara ketukan, Friona membuka pintu ruangan itu 
lalu berjalan kearah Sephora dan memeluknya. Bu Suci 
segera menjelaskan situasi yang terjadi, Friona mengangguk 
mengerti. Tapi ia tak terima setelah melihat bekas tamparan 
yang memerah dipipi anaknya dan sudut bibir yang 
terdapat darah mulai mengering. 


"Mama." Rengek Sephora, saatnya menyalakan mode on 
antagonis sesungguhnya. 


"Siapa yang nampar kamu?" Tanya Friona, setelah 
mendengar jawaban anaknya ia menatap tajam Adrian. 


"Hebat kamu ya, beraninya kamu menampar anakku hanya 
Karena anak itu!" 


Melihat permasalahan keluarga yang diluar tanggung jawab 
pihak sekolah, Bu Suci dan yang lain memutuskan untuk 
memberi ruang pada keluarga itu. 


"Mama, kata tante Siwi aku ambil tempat Anna. Salahku 
dimana Ma?" Sephora sudah mulai memainkan perannya. 
"Air mata keluar air mata, bawang merah cabe bawang 
merah cabe". la berseru senang dalam hati karena berhasil 
mengeluarkan air matanya. 


"Kamu mau bilang kalau seharusnya Sephora tak perlu ada 
begitu?" Friona menatap nyalang Siwi. "Dengar ya, salahmu 
sendiri yang kabur dan tak jujur pada Adrian. Sephora 
berhak berhak ditempatnya karena ia terlahir dari 
pernikahan yang sah secara agama dan negara tidak seperti 
anak kalian!" 


"Keterlaluan kamu menyebut Anna anak haram!" Siwi tak 
terima. 


"Kapan saya mengatakan itu? Kamu sendiri yang 
mengatakannya." Friona menyeringai. 


"Sudah, sudah, lebih baik kita pulang biar pihak sekolah 
yang mengurus siswa yang sudah mengurung Anna." Ujar 
adrian. 


"Saya peringatkan kamu jangan berani macam-macam 
dengan Anna." Siwi menunjuk Sephora dengan jarinya yang 
langsung ditepis kasar oleh Friona. 


"Anakmu itu yang selalu mendekat kearah anakku, bahkan 
karena ketledorannya Sephora harus kena luka bakar dan 
menjalani oprasi. " Melihat respon keduanya yang tersentak 
kaget, Friona kembali bersuara. "Ah, sepertinya anak 
lugumu tidak berani bercerita pada Bunda dan Ayahnya 
karena telah melakukan tindakan yang merugikan." 


"Mama." Panggil Sephora dengan terisak tangisan palsunya. 
"Udah ma, udah aku gapapa kok. Udah biasa aku yang 
selalu disalahin. Aku bahkan gak pernah protes selama ini 
Ayah sibuk dengan keluarga barunya karena aku tahu ayah 
merasa bersalah tapi kenapa tante Siwi selalu bilang aku 
ngambil tempat anaknya." 


Sephora mengahapus kasar air matanya. "Anna kena bully 
itu Karena mereka iri Anna bisa dekat sama Nichol, aku dulu 


juga gitu tapi untung ada Mika dan yang lain." Ujar Sephora 
mulai drama, yang ia ucapkan barusan adalah kebohongan 
mana mungkin dirinya mau dibully begitu saja. "Maaf aku 
gak bisa jagain kamu, buat jaga diri aku sendiri aja aku 
masih butuh orang lain." 


Adrian langsung mendekap Sephora, ia belai lembut surai 
anaknya itu. "Maafin ayah ya." 


Friona menatap sendu Sephora, sakit bekas tamparan 
Adrian tak sesakit luka hati gadis itu. Siapa yang tidak 
kecewa? Siapa yang tidak sakit hati menjadi Sephora? 


Fucekboy gagal. 


Setelah semua usai, Friona mengobati luka anaknya itu di 
UKS sekolah. "Jadi ikut mama pulang apa nggak?" 


"Aku disekolah aja." 


Friona memandang aneh, biasanya setiap ada kesempatan 
bisa pulang lebih cepat gadis ini pasti langsung 
bersemangat mengiyakan. Tapi dirinya membiarkan tak 
bertanya lebih lanjut. 


"Anak mama." Ujar Friona penuh sayang, biasanya ia selalu 
mengomeli Sephora harus berhati-hati jangan sampai lecet 
sedikitpun tapi malah ayahnya sendiri yang membuat 
putrinya terluka. 


"Iyalah anak mama." Sephora kecup pipi mamanya penuh 
sayang. 


Melihat mobil Frion sudah menjauh dari gerbang sekolah, 
Sephora membenturkan dahinya beberapa kali ke pilar 
besar dikoridor utama sekolah. 

la jijik sendiri mengingat drama yang dibuatnya, seoalah- 
olah ia pihak yang lemah. "Lupakan Ra lupakan!" 
Gumamnya. 


"Lo gila?" Agarish menggeleng tak percaya tindakan ajaib 
gadis ini. 


Sephora tersentak kaget, dengan posisi yang sama dahi 
menempel dipilar ia menoleh ke arah Agaris. "Ck, ngagetin 
aja lo." 


Agarish mengangkat bahunya acuh, ia menusukkan sedotan 
pada yakult ditangannya. Melirik sebentar kearah Sephora 


lalu mengarahkan sedotan kemulutnya yang langsung 
dirampas paksa oleh Sephora. 


"Thanks." Ujarnya tak tahu malu, Aga menarik sudut 
bibirnya pancingannya berhasil ternyata. "Lo cuman bawa 
satu?" Tanya Sephora ingin meminta lebih. 


"Ada banyak." 


"Mana?" Sephora melihat kekanan kiri saku Aga yang 
sepertinya kosong. 


"Dikantinlah." Agarish terkekeh. 
"Ayo deh!" 
"Kemana?" 


"Kantinlah, kan lo mau traktir." Ujar Sephora seenaknya 
sendiri main minta gratisan. 


"Yakin mau ke kantin dengan penampilan lo yang 
berantakan kayak gini." Agarish menatap gadis itu dari atas 
sampai bawah. Dahi yang memerah, mata sembab, pipi 
kanan sedikit bengkak dan sudut bibir yang luka. “Tapi 
tetep cantik." Lanjutnya dalam hati. 


Melihat Sephora yang akan membenturkan dahinya lagi, 
Agarish segera menarik Sephora agar berdiri 
dibelakangnya."Pegang baju gue!" 


"Kita ngapain sih?" 
"Nurut aja!" 


Dengan bodohnya Sephora menuruti semua perintah 
Agarish, jadilah mereka seperti bermain kereta api ala anak- 
anak. Kalau sudah begini mari kita nikmati. "Nino nino nino 


nino,iliihhhkkkk." Sephora menirukan suara meimei yang 
ada dikartun anak-anak. 


"Nih anak kenapa sih? Udah gila emang!" Agarish 
membiarkan gadis itu bertindak sesukanya, sebenarnya ia 
sangat kawatir melihat keadaan Sephora tadi, tapi ia 
berusaha setenang mungkin. 


Agarish mendesah pasrah saat bertemu teman-temannya 
dan Sephora, Rio segera mengambil ahli kemudi memimpin 
barisan terdepan dan diikuti temannya yang lain. Padahal 
niat awalnya ia ingin menyembunyikan Sephora malah 
berakhir berkeliling sekolah dengan tingkah konyol seperti 
ini. Mengabaikan tatapan sekitar yang menertawakan 
tindakan mereka. 


"Belok kanan!" Teriak Rio penuh semangat, emang urat 
malunya sudah putus saat dokter memutus tali pusarnya. 


Sephora tertawa terbahak, sedikit meringis saat merasakan 
ngilu disudut bibirnya. “Ga, Aga." 


"HMmmmm" 
"Liat gue ih." Rengek Sephora. 


Akhirnya Agarish mengalah karena gadis itu terus menerus 
menarik bajunya agar mau berbalik. "Liat Haidar, paling 
belakang." 


"Ck, tuh anak." Agarish terkekeh, bisa-bisanya Haidar 
mengikuti tingkah konyol mereka dengan muka datarnya 
itu. 


Tanpa mereka tau tentu saja Haidar menurut jika yang 
mengajaknya Oueensha, ia tersenyum tipis kalau tak 
diperhatikan lamat-lamat pasti tak terlihat. 


"Nino nino nino" Seru mereka serempak kecuali Agarish dan 
Haidar tentunya. "liiihhhkkkkkkkkk" Seru Rio, yang 
menandakan kereta berhenti tepat saat mereka masuk 
kedalam kantin Barat. Tanpa dikomando mereka mulai 
menata bangku dan kursi agar muat untuk mereka semua. 


"Tunggu!" Titah Agarish 


"Mau kemana?" Tanya Sephora melihat Aga yang berdiri 
disampingnya setelah meletakkan satu pack yakult diatas 
meja. 


"Kepo." 


Sephora mendengus. “"Sana-sana!" la  mengibaskan 
tangannya seperti mengusir anak ayam. 


"Sakit pasti ya Ra." Queensha meringis melihat kondisi 
Sephora. 


"Jangan natap gue pakek tatapan iba kayak gitu!" Ujar 
Sephora tak suka. 


"Lo kayak copet habis ketangkap." Ledek Rio 


"Makin kalah jauh sama tante Friona." Ujar Fabian membuat 
Sephora mendelik tak suka. 


"Lo diruang BK sebenernya tadi ngapain aja sih Ra?" Heran 
Belva. "Jidat nonong lo sampek merah gitu." 


"Lo sebenernya ada masalah hidup apa si Ra? Berat banget 
ya kayaknya?" Tanya Grady dengan raut wajah prihatin. 


"Gue jadi korban PHP yang belum move on Grad." Jawab 
Sephora dengan pura-pura menangis menggoda Grady 
untuk mengalihkan topik pembicaraan. "Sakilit." 


"Ini temen lo minta gue bungkus pakek daun jati apa daun 
pisang?" Tanya Grady pada Mika. 


"Pakek koran aja cukup." 


"Cieeeeee akur." Teriak mereka kompak menggoda, jarang- 
jarang Mika mau menanggapi Grady. 


Agarish menarik jas yang dipakai Sephora. "Apaan sih?" 
Tanya Sephora risih. "Baru dateng juga udah aneh aja. " 


"Ganti!" Agarish menyodorkan hoodienya, agar tutup 
kepalanya bisa sedikit menutupi luka yang ada diwajah 
gadis itu. 


Sephora menatap hoodie ditangan Agarish sebentar,lalu 
melepas jas sekolahnya. “Gimana gak baper coba?" Sephora 
melihat pelipis Agarish ada beberapa tetes keringat yang 
menandakan cowok itu pasti berlari menuju kelasnya untuk 
mengambilkan Sephora hoodie yang tengah ia pakai. 


"Besar banget." Komen Sephora melihat hoodie yang ia 
pakai hampir sepanjang rok sekolahnya. 


"Lo nya aja yang kecil." 


"Agarish perhatian banget, nanti kalau sampai Sephora 
baper tanggung jawab." Goda Gueensha. 


"Gampang, gue tau arah KUA kemana." Jawab Agarish ia 
mengerling ke arah Sephora. 


"Haidar lo juga tau arah KUA kan?" Tanya Fabian yang 
dijawab anggukan oleh Haidar. 


"Kalau gitu Gueensha gak perlu kuatir minta pertanggung 
jawaban dari lo." Ujar Fabian. 


"Kayaknya kebalik deh, Queensha yang harus tanggung 
jawab udah buat Haidar baper." Ucap Grady membuat 
Haidar tersedak dengan cepat Queensha menyodorkan 
minum dan menepuk punggung cowok itu. 


"Gimana gak baper coba temen gue." Ujar Rio. "Yang lain 
mulai berpasang-pasangan, cariin dong cewek cengeng, 
biar kalau gue jalan sama yang lain gak dimarahin cuman 
bisa nangis." 


"Wooooo, gimana mau jalan yang lain. Satu aja loh gak 
depet-dapet." Kekeh Fabian. 


"Ngaca woy ngaca, kita satu frekuensi." Ujar Rio tak terima. 


"Fucekboy yang gagal." Ledek Justin. "Mangkannya belajat 
dari gue." la menyugar rambutnya sok tampan. 


"Ada satu lagu fucekboy gagal." Ujar Abiputra, dagunya 
mengarah pada Kevin. 


Franda menatap jengah cowok yang duduk disebelahnya 
tapi matanya jelalatan kemana-mana. 


"Mata, jaga tuh mata kayaknya bentar lagi mau 
ngegelinding." Ujar Franda sambil menusuk kasar bakso 
yang dipesannya. 


Kevin menyengir tanpa dosa. "Kan pemandangan baru." 
Baru kali ini ia ikut Franda kekantin bagian Timur, ternyata 
lumayan bisa cuci mata. 


"Udah tau laki model gitu, masih ditampung aja." Ujar Mika 
sarkas. 


"Lo cantik, gue bisa kenalin lo sama temen gue yang lain." 
Ucapan Justin semakin membuat Kevin kelabakan. 


Kevin cepat-cepat duduk menyondong kearah Franda. 
"Dimata aku cuma ada kamu poooh." Ujarnya dengan wajah 
semeyakinkan mungkin. 


"Tau!" Jawab Franda cuek. 


"Mampus ngambek!" Ejek Queensha menatap puas wajah 
melas Kevin. 


Sephora menggeleng pelan, sepertinya percintaan disini 
yang terlihat masih normal Belva dan Abiputra. 

la melirik ke arah Agarish, sifat cowok ini selalu tak terduga. 
Galak namun hangat. 


"Apa lihat-lihat?" Tanya Agarish ia mengangkat sebelah 
alisnya. Sephora mengangkat bahunya acuh dan kembali 
memakan makanannya. 


SMA masa yang menyenangkan? 
Right? 


Ada yang jadi tipe cewe Rio nggak? 


Doi sukanya sama cewek yang cengeng, kalau 
disakitin gak dimarahin cuman bisa nangis. 


Dari hati ke hati 


Suasana masih cukup ramai sore ini, semburat jingga mulai 
mampak, suara deburan ombak laut kecil dan hembusan 
angin membelai lembut rambut gadis itu. 


Nichol tersenyum tulus, sepertinya ia tak salah mengajak 
Sephora kesini. Gadis itu terlihat sangat menikmati suasana 
disini. 


Ada rasa sesak saat mengingat sebulan kebelakang sebelum 
mereka putus ia dengan sengaja tak menghiraukan, 
memberi jarak dan mengacuhkan Sephora. 


"Maaf." 


Sephora menoleh Kearah Nicho, memastikan 
pendengarannya. "Pardon?" 


"Udah nyakitin kamu." Nichol menatap mata Sephora dalam. 


Sephora menenangkan hatinya, sepertinya sudah cukup ia 
bermain kucing-kucingan. Kini saatnya mereka saling 
berbicara terbuka dari hati kehati. 


"Its okey, aku juga nyakitin kamu." 


'Nope. Aku yang nyakitin kamu, aku ngecewain kamu, aku..- 


Sephora segera memotong kalimat Nichol, menurutnya itu 
sudah tak penting, kata maaf sudah cukup baginya. 


"Aku minta maaf karena gak bisa mertahanin hubungan 
kita. Aku tahu kamu lagi bosen sama aku, aku pikir perasaan 
kayak gitu wajar karena aku juga pernah ngrasain. Aku 


biarin kamu deket sama Anna, entar kamu pasti balik lagi 
sama aku." Sephora tertawa kecil. "Percaya diri banget ya 
aku "Ujarnya lagi. 


"Ra." Nichol menarik lembut tangan Sephora, ia bawa keatas 
pangkuannya. Saat ini mereka sedang duduk santai diataa 
pasir putih. 


Sephora tak menolak, ia menatap tangannya yang berada 
didalam genggaman tangan Nichol. Rasanya masih tetap 
sama, hangat. Kemudian ia kembali menatap kearah pantai. 


"Perasaan aku sakit, harga diri aku luka." Dia masih ingat 
gimana rasanya saat melihat Nichol begitu dekat dan 
perhatian pada Anna. Telinganya juga merasa panas saat 
mendengar kasak kusuk seorang Sephora terkalahkan 
dengan sosok Anna yang berpenampilan biasa saja. 


"Teko yang berisi air dimasukkin batu sedikit demi sedikit 
lama-lama airnya pasti meluap terus tumpah. Itu kayak 
perasaan aku, meskipun yakin hubungan kita bakal 
membaik tapi rasanya hambar." 


"Im bastard." Raut wajah Nichol terlihat sekali merasa 
bersalah. 


Sephora melihat kearah Nichol. "Yes, you are!." la tak 
menampik, kata itu memang pantas untuk seorang seperti 
Nichol. Karena bosan bukan berarti ia bisa dekat dengan 
cewek lain bersembunyi dibalik kata teman apalagi sampai 
meminta putus. 


Rasa bosan itu ujian dalam suatu hubungan, setiap manusia 
pasti ngalamin itu. 


"Apa udah gak ada aku dihati kamu Ra?" 


Sephora terdiam sesaat, ia menarik nafas dalam lalu 
menghembuskannya perlahan. "Bohong kalau aku bilang 
udah gak ada. Semua kenangan kita aja aku masih ingat." 


"Aku bahkan masih ngerasa kamu masih pacar aku." Jujur 
Nichol, ia sudah terbiasa adanya Sephora dihidupnya. 
Mereka pernah bertengkar tapi tak lama akan kembali 
seperti biasa. Tak pernah terlontarkan kata putus dari bibir 
keduanya. 


Sephora terkekeh geli. "Aku gak tau harus jawab gimana." 


"Menurut kamu kita bisa kayak dulu? Aku masih sayang 
banget sama kamu Ra. Bisa kita baikan?" 


Kini Sephora kembali menatap kearah Nichol, hatinya 
bergejolak, rasa masih ada, kenangan juga masih terpati 
diingatannya. Tapi untuk kembali, sepertinya tidak! 


Kewarasannya masih ada, jika mereka kembali akan 
percuma. Memaafkan bukan berarti melupakan, ia takut 
dirinya tak bisa menahan untuk tidak mengungkit 
kesalahan Nichol terdahulu dan ia malas harus menerka- 
nerka karena kepercayaannya pada Nichol sudah menipis. 


"Kita cukup berteman." Jawab Sephora. "Bukannya kamu 
suka sama Anna?" 


Nichol masih setia mengelus lembut tangan Sephora 
dengan ibu jarinya. "Rasa sukaku cuman sebagai teman." 


"Jahat banget." Sephora pukul pelan lengan Nichol dengan 
tangan kirinya yang terbebas. Gimana bisa setelah 
kedekatan mereka yang lebih romantis dari orang yang 
berstatus pacaran Nichol bilang cuma teman? Bener-bener. 
"Kelihatannya dia suka sama kamu." 


Nichol menaikkan bahunya acuh. "Aku sukanya, sayangnya, 
cintanya sama kamu. Aku ngerasa bersalah juga, karena aku 
dia jadi bahan bully. Ia dianggep jadi perusak hubungan 
kita. Buat nebus rasa bersalahku sebisa mungkin aku jagain 
dia" 


"Emang iyakan, dia calon orang ketiga." Ujar Sephora tanpa 
beban. "Sepertinya caramu salah Nichol, kasihan banget 
anak orang jadi korban PHP," 


"Ra, dia saudara kamu." 


"Terus?" Tanya Sephora mulai sewot, ia selalu kesal kenapa 
selalu diingatkan dia bersaudara dengan Anna. la juga 
ingat, ia juga sangat tahu terus masalahnya dimana? Toh 
yang ia katakan barusan benerkan calon orang ketiga? 
Masih calon sih belum jadi, atau bakal gak pernah jadi. 
Sephora tertawa jahat dalam hati mengamini Anna tak akan 
perpacaran dengan Nichol. 


"Gara-gara aku ya kamu jadi susah nerima Anna?" 


"Salah satunya iya." Jujur Sephora, "Salah duanya aku 
ngerasa dia ngerebut semua perhatian ayah tanpa mau 
berbagi sama aku. Aku ngerasa ini gak adil buat aku, dia 
bisa deket sama kamu, ia dapet semua perhatian ayah. 
Pikiran picikku bilang kenapa aku harus jaga dia juga dari 
semua bullyan sedangkan aku udah ngelepas dua orang 
yang aku sayang buat dia. Dia bukan Cinderella dan aku 
bukan Tinkerbell." 


Nichol sangat mengenal Sephora, jika sudah seperti itu 
artinya ia sudah menekan sisi keegoisannya memilih 
menjauh dari sunber kebahagiaan. Mencoba berbagi dengan 
Anna tapi akan tetap ada batasan "cukup segitu ia bisa 
memberi, jangan meminta lebih". Ia tak menyalakan Anna 


hadir ditengan keluarganya, ia hanya menyayangkan 
tindakan yang di ambil Adrian. 


"Kamu baik." Ujar Nichol tulus. 


Sephora terkekeh geli. "Dari dulu." Ujarnya sombong. 
"Berteman?" Sephora mengajak Nichol bersalaman. 


Nichol menggeleng lemah. "Gak mau, balikan ajalah." 
Ujarnya dengan suara memohon. 


Sephora berdecak sebal, bukannya berteman juga udah 
baik dari pada ia memusuhi Nichol. "No.thanks." 


"Bahkan kamu gak mikir dulu buat jawab aku." Nichol 
tertawa sumbang. "Pura-pura kelihatan baik-baik aja itu 
sakit ya Ra? kayak gini ya yang kamu rasain dulu? Apalagi 
aku masih sayang banget sama kamu, yang tersulit dari 
perpisahan ini kenangan yang gak bakal bisa begitu aja 
ilang." 


"Ikhlasin." Ujar Sephora bijak, ia pun juga merasa begitu, 
memaksakan diri untuk mengikhlaskan. Tak hanya Nichol 
yang merasakan itu dirinya juga. 


"Gak segampang itu Ra." 


"Cari yang baru, kata orang obat patah hati ya hati yang 
baru." Sephora meringis, apa ia akan baik-baik saja Nichol 
berpacaran dengan Anna misalnya atau bahkan gadis lain? 
Rasanya masih ada tapi untuk balikan bukan jalannya itu 
sungguh berat. 


Manusiawi bukan sedikit galau pacar pertama dapet 
kecengan baru? Kata orang juga cinta pertama selalu 
membekas, sulit dilupa. Right? 


"Gak semudah itu Sephora." Nichol tak terima, ini cinta 
pertamanya bagaimana bisa ia berpindah hati semudah itu. 


"Waktu yang mengobati luka, waktu yang memberi 
jawaban." Sephora berdecak bangga pada dirunya sendiri. 


Sepertinya benar teori yang mengatakan, cewek akan galau 
setelah putus dan segera move on tapi laki-laki baru galau 
setelah sang cewek move on. Nichol menggeram kesal, 
kenapa ia sebodoh itu hanya karena bosan ia melepas 
Sephota gitu aja. 


Tapi sepertinya memulai dari berteman kembali sudah 
cukup untuk sekarang. la tak ingin terlalu memaksa 
Sephora, takut gadis itu akan menjauhinya. 


Sebelum mereka beranjak pulang, Sephora memeluk erat 
Nichol. "Jangan ngerasa bersalah. Mungkin aja perasaan 
kamu gak sedalam itu sama aku, itu berlaku buat aku juga." 
Kalau perasaan mereka sama-sama dalam mungkin gak 
akan merasakan perasaan bosan pada pasangan, mungkin 
tak segampang itu mengatakan kata putus. 


Nichol membalas pelukan Sephora dengan erat. "Maaf dan 
Makasih." Ujarnya dengan mata mulai memerah. "Semoga 
dimasa mendatang aku sama kamu masih bisa jadi kita. 
Jodoh gak ada yang tahu kan?" 


Team Nichol Sephora? 


Perubahan 


Kedatangan gadis itu beberapa hari ini sukses mengambil 
perhatian setiap mata yang berpapasan atau yang 
dilewatinya. 


Dalam hati ia masih selalu merasakan kegugupan tapi 
berusaha menutupinya. Semakin dekat menuju kelas ia 
akan merasa semakin relax. 


"Wooooowwwwwww." Heboh Mahen melihat penampilan 
Anna hari ini. "Busseeeeeet Na, makin cantik aja loh." 


Pipi Anna bersemu merah mendengar pujian itu. la tak 
menyesal menuruti saran Siska untuk mengganti 
penampilan ala anak muda jaman sekarang. Ternyata 
perubahan itu menjadikan ia lebih percaya diri dan mulai 
banyak mata yang memandangnya. Dirinya merasa lebih di 
akui keberadaannya. 


"Pagi Mahen pagi Daniel." Sapa Anna ramah. 


"Rok lo terlalu pendek." Komen Daniel setelah melihat 
penampilan Anna hari ini. la sudah sering kali bilang 
penampilan Anna lama lebih terlihat cantik, sosok gadis 
lugu lembut dan cantik. 


"Ah elah posesif amat masnya." Ujar Mahen. 


"Sama kok yang dipakai sama yang lain." Anna membela 
diri, Daniel hanya bisa mendengus tak suka. 


Tak berselang lama Nichol datang bersama Sephora. Hari ini 
Nichol kekeh menjemput dan akan mengantarkan pulang 
dengan alasan bimbingan hari ini selesai sampai sore. 


"Ciieeeeee akurnya mantan." Celetuk Mahen. 


"Lumayan mantan ngrangkap supir." Ujar Sephora santai 
dengan nada bercanda. 


Nichol menggeleng pelan dan tertawa kecil. "Limited loh 
supir ganteng kayak aku." 


Sephora mengangguk setuju. "Ok, supirnya udah ganteng, 
jok mobil juga empuk, gratis lagi." 


"Khusus kamu." 


Untuk yang ini Sephora tak setuju, ia tahu dengan mata 
kepalanya sendiri Nichol sering mengantar Anna pulang. 
Tuhkan dasarnya pendemdam udah putus masih diungkit 
aja, Sephora mah gitu. 


"Lo PDKT nic?" Tanya Kevin yang baru tiba bersama Franda 
nonik keturunan Cina itu. 


"Sama siapa?" Bingung Nichol. 


"Tuh sama Sephora." Jawab Kevin, ia menggiring Franda 
untuk ikut duduk dikursi panjang depan kelasnya. 


"PDKT sama mantan gitu? Lo masih mau Ra emang sama 
Nichol? " Tanya Mahen wardosa, melihat muka masam 
Nichol ia hanya menyengir kuda. 


"Yang dimaksut Kevin PDKT tuh PERNAH DIPILIH KEMUDIAN 
TERELIMINASI." Franda tertawa puas diikuti yang lain. 
Sephora mengelus lengan Nichol mengatakan agar Nichol 
sabar tanpa mengeluarkan suara tapi ia juga sudah tak bisa 
menahan tawanya. 


"Gue doain ikut putus juga nih." Nichol mulai sewot, ia 
menyeringai puas melihat Kevin dan Franda yang tawanya 
langsung terhenti begitu saja. 


"Ck, iman kita berdua lebih kuat dari doa lo. Mental broo." 
Ujar Kevin. 


Mata Franda tak sengaja bertemu dengan mata Anna yang 
ikut tertawa mendengar celetukan mereka. "Makin cantik 
aja lo." Ujar Franda tulus, setelah melihat gadis itu dari atas 
sampai bawah. 


Sephora dan Nichol ikut melihat kearah Anna, ini kali 
pertama keduanya melihat perubahan gadis itu. Karena 
kesibukan bimbingan olimpiade. 


"Waaaaah, anak Jakarta banget sekarang lo An." Ujar Nichol, 
ia melihat perubahan drastis dari seorang Anna yang biasa 
berpenampilan sederhana kini menjadi fashionable 


"Lo sekarang udah pinter manfaatin duit bokap. Goodjob, lo 
jadi keliatan lebih cantik." Ujar Sephora tulus, ia berharap 
dengan penampilan Anna ini tingkat kepercayaan diri dan 
keberaniannya juga meningkat. 


Mendengar pengakuan dari mereka membuat senyum Anna 
semakin merekah. Sephora memujinya betapa bahagianya 
hatinya sekarang, jika tau begitu sedari lama ia akan 
mengubah dirinya. 


"Kelas kuy Ra." Ajak Franda yang disetujui sama Sephora. 
"Kita duluan." Pamitnya. 


"Udah si Nic liatinnya, orang Sephora juga udah masuk 
kelasnya." Ejek Mahen. 


Nichol mendengus. "Gue masuk." Pergi begitu saja masuk 
kedalam kelasnya. 


"Ck, pasti nyesel banget tuh bocah." Kekeh Daniel. 


Karena bu Rahma pagi ini masih ada keperluan, jadilah 
Sephora memilih mengikuti pelajaran olahraga hari ini. 


Untuk olahraga Sephora masih menyukainya meskipun tak 
handal, yang dibencinya adalah sinar mentari yang 
menyengat. 


"Kebiasaan." Ujar Belva sebal melihat pacarnya dan teman- 
teman badungnya itu sedang menerima omelan Pak Akbar. 


Mata Franda yang sudah sipit semakin tinggal segaris kalah 
melihat siapa saja yang sedang berdiri di dekat tiang 
bendera. "Ra, tuh Agarish." 


Sephora berdecak sebal, tangan kirinya yang kena senggol 
Franda membuat jam tangannya jatuh. "Apaan sih?" 
Ketusnya, ia memungut jam tangannya, untung apple watch 
series 5 nya tak lecet. 


"Sorry." Kekeh Franda. "Gebetan lo noh." Tunjuknya kearah 
pria jakun yang kurus namun terlihat berotot. 


"Kenapa mereka?" 


"Biasa, paling ketahuan bolos pelajaran." Ujar Belva, raut 
mukanya terlihat tenang tapi terdengar nada amarah yang 
ditangkap indra pendengaran mereka. 


"Haidar juga ada." Kaget Gueensha, ia dengar Haidar 
termaksut siswa yang pintar kenapa ikut membolos. 


"Yakan mereka bertujuh emang sepaket." Ujar Mika. 
"Udah pindah haluan nih." Goda Belva pada Queensha. 


"Haidar juga ok." Sephora setuju dan merestui jika 
Queensha mulai move on dari Daniel. Tingkat kesabaran dan 
sunguh lapang sekali hati gadis itu hampit 3 tahun masih 
setia pada satu nama. 


"Mana mau Haidar suka sama gue." 


Mika menoyor kepala Queensha. "Peka dong, kita aja tahu 
Haidar suka sama lo." 


"Sok tau! Gak mungkin lah." Queensha hanya tidak mau 
besar kepala dan jika benaria takut mengecewakan Haidar, 
hatinya masih terpati pada Daniel. Ia jadi menggerutu 
dalam hati, kayak Daniel mau ngajak pacaran aja takut 
ngecewain segala. 


Mika mendengus sebal. "Dibilangin juga." 


"Grady juga suka sama lo." Ujar Queensha, ia membalas 
menoyor kepala Mika. 


"Ya terus kenapa?" 


"Ya sama kayak gue, kalau misal Haidar suka sama gue ya 
terus kenapa?" Nada bicara Gueensha mulai meninggi. 


Franda berbisik mengajak Sephora dan Belva segera menuju 
tengah lapangan untuk bergabung dengan teman yang lain. 
Membiarkan kedua temannya itu berdebat yang tiada 
ujungnya. 


Selesai mengikuti semua instruksi Pak Ramlan guru 
olahraga hari ini. Mereka duduk meluruskan kedua kakinya 


dibawah pohon rindang. 


Dua adik kelas datang membawa satu kantong kresek berisi 
minuman dingin yang Mika suruh. Tenaga mereka sudah 
terkuras habis selesai mebgikuti tes volly tadi. 


"Thanks." Ujar Belva, ia menerima satu kantong kresek 
berwarna hitam itu. 


"Eh, mau kemana lo?" Tanya Belva yang melihat kedua adik 
tingkatnya itu akan berlalu. 


"Ada lagi kak?" 


"Ambil buat kalian." Titah Sephora, seperti biasa mereka 
tidak akan memerintah begitu saja, anggap saja ini sebagai 
upah. 


Menikmati minuman dingin dan hembusan angin yang 
menerbangkan dedaunan jatuh dibawah pohon besar ini 
sungguh surga duniawi. 


"Lega banget." Ujar Queensha setelah menghabiskan 
setengah botol minuman dingin yang dia inginkan. 


"Nyawa gue rasanya udah balik ngumpul semua setelah 
terpecah belah." Ujar Mika 


"Lebai banget Njir." Kekeh Franda. "Tapi emang berasa kayak 
nemuin separuh jiwa." 


"Separuh jiwaku pergi." Ujar Mika bernada membuat mereka 
serempak terkekeh. 


Sudah cukup mereka bersantai disini jadi mari kita sedikit 
bermain. "Ikut gue!" Ajak Belva bersemangat. 


Ada yang dukung perubahan Anna? 


Yang sudah rindu mas Aga 
Next part ya! 
Seeyou 


obrolan santai 


Agarish masih diam menatap gadis yang berdiri tepat 
didepannya, dengan sengaja gadis itu meneguk minuman 
dinginnya. 


"Ahhhhh, leganya." Ujar Sephora dengan nada yang 
berlebihan. 


"Bener-bener minta dicium nih bocah." Agarish menyeringai 
melihat wajah terkejut gadis itu. 


Sephora mendelik galak. "Mesum." 


"Lo yang goda!" Segera ia memiting kepala gadis itu 
menggunakan tangan kirinya, tangan kanannya mengambil 
minuman milik Sephora dan meneguknya hingga tandas 
tanpa memedulikan teriakan Sephora yang minta 
dilepaskan. 


"Agaaaa... Lepas ih ketek lo bau." Teriaknya histeris, padahal 
yang ia ucapkan jelas kebohongan. Meskipun Agarish 
berkeringat tapi wangi parfum cowok itu lebih mendominasi. 


"Gue tau lo menikmati." 
"Agarish ih, gue nangis nih." Rengek Sephora. 
"Gak usah modus, pura-pura nangis biar gue peluk." 


Sephora ternganga tak percaya "Lo yang modus minum 
dibotol punya gue, bekas gue." Ujar Sephora dalam 
pikirannya. la menggeram menahan kesal bahkan tariakan 
dan pukulan yang ia layangkan pada lengan Agarish tak 
berpengaruh apapun. 


"Diem Ra!" Titah Agarish, “Gunung kembar lo gesek 
pinggang gue bego." Lanjutnya dalam hati. Sebisa mungkin 
ia memastikan tak akan terjadi lagi. 


Dengan sisa tenaga pemberontak yang tersisa, Sephora 
mencubit gemas perut Agatish. Setelah berhasil terlepas ia 
duduk terengah-engah. "Jadi haus lagi kan ini." Gerutunya. 


"Lo pada ngapain dah?" Tanya Gueensha heran, dirinya kira 
mereka kesini berbaik hati berbagi minuman tapi ternyata 
Belva menggoda Abiputra hingga cowok itu memohon 
meminta minuman dan diikuti yang lainnya. 


"Ck, enak bener lo Dar. Tanpa perjuangan langsung dapet 
minum." Ujar Justin merasa iri karena Gueensha langsung 
memberikan cowok robot itu minuman begitu saja tak 
seperti dirinya, Rio dan Fabian yang dikerjain habis-habisin 
oleh Franda. 


"Jangan nebar keuwuan depan orang jomblo, dosa!" Ujar 
Fabian kesal. 


Bagaimana tidak kesal, menoleh kekanan melihat Belva 
menghapus peluh Abiputra, menoleh kekiri melihat Agarish 
dan Sephora duduk saling membelakangi namun punggung 
mereka saling menempel (posisi duduk saling bersandar 
dipunggung maaing-masing), melihat kedepan 
Oueensha bercerita ceria dan Haidar diam mendengarnya 
tapi mata lelaki itu tak lepas dari mata Oueensha. 


"Jomblo sih lo." Ledek Gueensha 
"Sadar diri atuh teh." Franda terkekeh 
"Tenang aja. Sepandai-pandainya tupai melompat pasti 


jatuh juga. Nah Sejomblo-jomblonya gue pasti nikah juga." 
Fabian tepuk respect dadanya. 


"Mantap." Rio mengikuti apa yang dilakukan Fabian. "Ngaca 
lo juga jomblo wooy." 


"Jodoh emang gak kemana tapi inget saingan ada dimana- 
mana." Ujar Abiputra. 


"Gue suka heran deh, kenapa ada orang yang punya istri 
muda padahal entar tuh istri bakal tua juga." Ujar Franda. 


"Karena yang matang lebih menggoda, harta tahta 
pengalaman." Rio terkekeh. 


"Kayak tante Friona." Ujar Fabian. 


"Ck, kayaknya otak lo perlu gue edit biar bener." Kesal 
Sephora, ngeri juga kalau sampai Fabian terobsesi pada 
mamanya. 


"Canda kali Ra." Fabian terkekeh. 


"Jadi kalian dihukum kenapa?" Tanya Belva yang mendengar 
arah percakapan mereka mulai nglantur. 


"Tuh si bego." Tunjuk Abiputra kearah Justin. 
"Kok gue?" 
"Lah emang lo bangke." Ujar Fabian. 


"Gagal bolos?" Tanya belva lagi, kompak dijawab gelengan 
oleh mereka. "Yah terus apa?" 


"Si Justin chatt di group minta jawaban ulangan ke Haidar." 
Ujar Abiputra. 


"Terus?" 


"Ngomong jangan setengah-setengah dong" Mika mulai tak 
sabar. "Kenapa sih?" ia pukul gemas lengan Grady 


"Cie, mulai kepoin aku." Grady terkekeh melihat muka galak 
Mika. "Kan soalnya ganjil genap, anak-anak gak pikir 
panjang main contek gitu aja." 


Mika menganga tak percaya, kebodohan macam apa ini 
yang mereka ciptakan. Setelah beberapa detik mereka 
tertawa bersama. 


Sephora dan Aga sudah duduk saling bersebelahan. "Ck gue 
gak nyangka kalian se bego itu." 


"Lo gue kan genap sama Haidar." Ujar Agarish tak terima. 


Semua perhatian mereka berpusat pada ponsel Franda yang 
berbunyi, memberi ruang agar Franda bisa menyelesaikan 
panggilan tanpa terganggu suara mereka. 


Setelah Franda selesai memasukkan kembali ponselnya, Rio 
bertanya, "Siapa 'SABAR' Fran?" la heran kenapa ada kontak 
bernama seperti itu. 


"Kevin lah, dia kan suka bikin gue emosi, jadi kalau ada notif 
gue langsung bisa langsung bersabar." Franda terkekeh. 


"Harusnya lo kasih nama LEBARAN, pasti tuh laki hobinya 
minta maaf muluk." Ujar Fabian. 


"Kasih nama SUMBER OVERTHINKING juga ok Fran." Ujar Rio 


"Sekalian BOOAYA." Ujar Grady, ia mengelurkan ponselnya. 
"Gue juga ganti kontak Mika jadi ADMIN OLSHOP aja deh, 
dia suka slow respon balesnya." 


"Kayaknya tuh semua lebih cocok buat Justin." Agarish 
terkekeh, tapi memang benar disini si fucekboy 
sesungguhya adalah Justin. Cuman hebatnya tuh cowok 
berpegang teguh tak akan berpacaran dengan anak 
VACTOR, ia ingin bersekolah dengan tenang tanpa diganggu 
yang bernama mantan. 


"Gue cowok baik-baik ya, gue cuman lagi cari yang terbaik 
diantara yang baik." Justin tak terima. 


"Gue yang kenalan lo yang dapet," ujar Rio meratapi 
nasibnya. 


"Tapikan pacar orang itu pacar kita juga, kitakan juga 
orang." Ujar Fabian. 


"Berarti kita bisa berbagi Jus." Rio terkekeh. 


"Gue sih gak masalah, cuman ceweknya ini mau apa nggak 
sama lo?" Ejek Justin membuat Rio langsung manyun. 


Melihat ada notif pesan diponselnya untuk segera 
berkumpul di lab biologi, Sephora segera beranjak dari 
duduknya dan berpamitan terlebih dahulu. 


"Gue duluan ya." 


"Gue ikut Ra, bayi gede gue udah rewel dari tadi," ujar 
Franda. 


"Gimana gak kalang kabut lo kanan kiri depan oke." Belve 
terkekeh 


Agarish ikut bangkit, ia acak gemas rambut Sephora. "Ck, 
Agarish nih. Rambut gue yang diacak kenapa hati gue yang 
berantakan." 


Cowok idaman kalian seperti apa? 
Agarish : galak tapi sweet? 

Abiputra : perpikiran dewasa? 

Rio : lucu & konyol? 

Fabian : suka yang lebih tua? 

Grady : apa adanya & to the point? 
Haidar : ala drama dingin dingin nyes? 


Justin : abang fucekboy? 


Official 


Sephora masih bergulung malas diatas tempat tidurnya. 
Padahal mandi mungkin hanya butuh waktu 30 menit tapi 
untuk mengumpulkan niatnya ia butuh waktu berjam-jam. 


Telinganya mulai panas mendengarkan omelan Friona yang 
berteriak sedari tadi menyuruhnya turun untuk sarapan. 


Melihat jam di nakasnya sudah pukul 11 siang membuat 
Sephora berdecak. "Sarapan apaan jam segini." Gerutunya. 


Dengan langkah gontai ia memasuki kamar mandi, mencuci 
muka dan menggosok gigi lalu segera turun ke meja makan. 


Sephora menatap datar mamanya yang sedang mengobrol 
bersama Agarish di meja makan. 


"Ngapain?" Ia menarik kursi lalu mendudukinya. 


"Ngasih calon pacar makan." Jawab Agrish acuh, tetap 
menikmati bubur ayam yang ia bawa tadi. 


"Udah, ayo makan dulu. Tadi Agarish yang bawain kesini." 
Friona menyuruh Bik Siti mengambilkan bubur ayam untuk 
Sephora. 


"Tumben." Pertama kalinya Agarish berinisiatif main sendiri 
Kesini, biasanya cowok itu hanya mengantarnya sampai 
depan. 


"Cari muka ke calon camer." 
"Jangan keseringan entar mak gue ketagihan." Ujarnya. 


"Gak masalah duit gue banyak." 


Agarish ini memang paling bisa membuat Sephora 
speechless. Gadis itu memilih memulai memakan bubur 
ayamnya daripada menjawab pernyataan dari Agarish. 


"Sering juga gapapa, asal jangan yang banyak MSG nya Ga. 
Gak sehat." Ujar Friona 


Agarish mengangguk. "Diusahakan tante, lidah saya penuh 
micin sejak bayi." 


"Mulai belajar, buat kesehatan kamu juga." 


Sephora tertawa puas dalam hati, Friona dengan bangsa 
Micin dan Kuman seperti musuh besar. Ia melirik raut muka 
Agarish yang mesih terlihat biasa saja tampak tak 
terganggu dengan penjelasan mamanya yang panjang kali 
tinggi kali lebar itu. 


"Bubur lo gak diaduk?" Tanya Agarish setelah selesai 
mendengar wejangan Friona. 


"Ngapain di aduk?" Tanya Sephora bingung. 
"Ck, enak diaduk." 


"Gue geli liat bubur kalau diaduk. Enak gini gak usah di 
aduk." 


"Ya gak bakal berasa lah, dimana-mana itu makan bubur 
enak diaduk." 


"Enak gak diaduk!" Sephora masih kukuh dengan 
pendiriannya begitu pula dengan Agarish. 


"Biarin deh Ga, Sephora emang aneh masak makan bubur 
ayam lebih suka gak diaduk." Ujar Friona. 


"Dia belum tau sensasinya te." Agarish menatap Sephora 
pongah karena merasa Friona ada dipihaknya. 


Sephora mendengus sebal kearah Agarish, nafsu makannya 
mulai hilang tapi perutnya memilit minta disini. 


Melihat Sephora yang hanya menusuk-nusuk buburnya 
membuat Agarish gemas. "Mau gue suapain?" 


Diluar prediksinya Sephora malah mengangguk lalu 
menggeser mangkok kehadapannya. Agarish kira ia akan 
mendapat pelototan maut gadis itu. 


"Ck, manja." la meniup sedikit buburnya lalu menyuruh 
Sephora membuka mulutnya. 


"Jangan diaduk!" Ujar Sephora yang melihat gerakan 
Agarish akan mengaduk buburnya. la merasa jijik jika 
melihat bubur diaduk dan rasanya tak seenak jika tak 
diaduk. 


"Terserah gue dong." 


Sephora mencubit gemas lengan Agarish. "Jangan diaduk 
iih." 


"Aduk iiihhhh." 
"Agarishhh." Rengek Sephora. 
"Dalem." 


Sephora menyerngitkan dahi, bingung apa maksut jawaban 
Agarish itu. "Apaan yang dalem?" 


"Ck, lo kan manggil nama gue iya gue jawab dalem." 


"Apa hubungannya sih?" 


"Dijawa gitu Ra, lebih halus dan sopan. Dalem sama kayak 
iya." Agarish kembali mengarahkan sendok kemulut gadis 
itu. 


Sephora mencibir dalam hati, tumben tuh cowok halus 
sopan, jauh banget dari yang namanya Agarish. 


Agarish terus menerus menyuapi Sephora hingga buburnya 
tinggal sedikit. Friona yang baru kembali dari kamarnya 
menatap takjub. 


"Hebat Ga, bisa bikin Sephora habisin makanannya." Friona 
sangat tahu anaknya itu sangat susah jika disuruh makan 
apalagi memakan makanannya sampai habis. Jatah makan 
Sephora sepertinya tak lebih dari sebungkus nasi kucing di 
angkringan. 


"Makan tinggal makan aja pakek ngrengek, lo bukan bayi." 
Ujar Aga 


"Ma." Rengek Sephora mengaduh pada Friona yang dibalas 
masa bodoh oleh mamanya. Biarlah Agarish punya caranya 
sendiri agar Sephora menghabiskan makanannya. 


"Udah, gue makan sendiri aja." Sephora akan mengambil 
mangkoknya kembali namun segera dihalangin Agarish. 


"Lo diem, makan!" 


Sephora mendengus kesal, oke kalau dia disuruh diam, dia 
akan diam. Dilihatnya sepertinya mulut Sephora sudah 
berhenti mengunyah Agarish segera menyuruh gadis itu 
kembali membuka mulut. 


"Masih ada." Jawab Sephora ia tak bohong, karena Agarish 
menyuruhnya dim jadi ia tak mengunyah makanannya. 


"Buka mulut lo!" 


Dengan cuek Sephora membuka mulutnya membuat 
Agarish berdecak kesal. Gadis ini bisa-bisanya seperti Akbar 
keponakannya yang masih berumur 4 tahun. 


"Kenapa gak dimakan?" 
"Katanya suruh diem." Jawab Sephora dengan kurang jelas. 
"Yaudah gak usah dikunyah langsung telen." 


Sephora memukul lengan Agarish sebal, kemudian dengan 
kasar ia mulai mengunyah dan menelan makanannya. 


Agarish terkekeh, ia menyerahkan air putih kepada Sephora 
lalu menghabiskan sendiri sisa bubur milik gadis itu. 


Friona yang sudah siap karena ada oprasi mendadak yang 
harus ia tangani. "Mau kerumah sakit Ma? 


"Iya, kamu dirumah sama Agarish dulu." 


Sephora mengangah, ini gimana sih emaknya. Masak anak 
gadisnya dibiarkan berdua dengan cowok. "Ma, aku masak 
cuman berdua sama Agarish, nanti ada yang ketiga loh Ma." 


"Tenang yang ketiga bukan setan tapi Bik Siti." Friona 
menatap jam pada tangan kirinya. "Ga, nitip Sephora dulu 
ya, kalau dia ngrengek terus tinggal pulang aja. Tante takut 
kamu butuh ke THT." 


"Ma." Sephora ingin protes, berasa di anak tirikan sedari 
tadi. Namun ia urungkan melihat Friona yang sepertinya 
dikejar waktu. la menyalami Friona, "Ati-ati ma, gak usah 
ngebut asal selamat." 


"Bye sweetheart." Friona kecup dahi anaknya penuh sayang. 
"Titip Ga." ia langsung berlalu keluar dari rumahnya. 


"Keluar yuk Ga?" 
"Dirumah aja, itu kata nyokap lo." 
"Bosen ih." 


Agarish tak menjawab, ia keluar menuju mobilnya dan 
mengambil seperangkat alat lengkap PS miliknya. 


"Bawa apaan?" 


"Katanya lo mau main." Agarish langsung menuju ruang 
keluarga dan mulai memasang peralatannya. 


"Ck, kayak rumah sendiri ya Pak." Sindir Sephora. 
"Hmmm.. Biarin aja kan calon." Ujar Agarish cuek. 


"Baru calon juga." Secara tak sadar Sephora mengiyakn 
bahwa Agarish calon pacarnya. 


"Lo mau official sekarang? Gue sih ok aja." 


Sephora menganga tak percaya, gak ada romantisnya sama 
sekali, bahkan Agarish terlihat sangat fokus memasang 
beberapa kabelnya. 


Official gak nih mereka? 
Yes? 


Or 
No? 


Agarish mah gitu galak! 


Banyak Tim bubur di aduk? 
Apa 
Tim bubur gak di aduk? 


AGA 


Sahabat sejati tidak akan membicarakan satu sama 
lain, tapi sahabat sejati akan membicarakan orang 
lain bersama-sama. 


Dan itu sangat LANGKAH.. 
"Dasar biang gosip." Ujar Belva. 
"Kata tante rose gosip itu fakta yang tertunda." Ujar Franda. 


"Tapi yang ini seriusan bukan gosip tau, FAKTA sis. Gue sama 
Franda liat sendiri." Ucap Mika menggebu. 


"Gak baik tau ngomongin orang." Ujar Queensha. 


"Siapa yang ngomongin sih, kita itu berdiskusi. Mencari 
sebab dan akibat terus jadi pembelajaran untuk kita 
kedepannya." 


Belva dan Queensha mendengus mendengar penuturan 
Mika dan Franda yang mencari pembenaran diri. Sudah 
dipastikan kedua gadis itu jika berumah tangga akan 
menjadi sobat gibah ala emak-emak sayur. 


"Terus gosipnya apaan?" Sephora mulai kepo sedari tadi. 


"Sini-sini Ra." Sephora terkekeh, Mika yang menyuruh 
dirinya mendekat kenapa malah Mika dan Franda yang 
menggeser kursinya mendekat padanya. Sungguh penuh 
semangat untuk bergibah. 


Mika dan Franda bergantian menceritakan apa yang mereka 
lihat semalam. "Lo serius?" Sephora tak percaya. 


"Ck, gue punya bukti." Franda mengeluarkan ponselnya lalu 
membuka sebuah foto sebagai bukti. "Tuh kan Mik, gak ada 
yang bakal percaya. Untung gue ada fotonya." 


"Kok bisa sih?" 


"Ya bisalah, namanya juga remaja mencari jati diri." Mika 
terkekeh. 


"Apaan sih?" Oueensha mulai kepo, ia mendekat kearah 
mereka lalu matanya melebar tak percaya. "Itu beneran?" 


"Lo pikir gue bisa rekayasa beginian." Sewot Franda. 


Sephora diam sejenak, mengaduk tak tentu arah 
minumannya. "Kayaknya perkembangan dia terlalu pesat 
deh." 


"Cie mulai khawatir." Goda Gueensha, ia kembali duduk 
disebalah Belva bersebrangan dengan yang lain. 


Franda menopang kepalanya diatas meja menghadap 
kearah sahabatnya. "Track record si Siska juga gak bagus 
Ra." 


Belva yang selesai melihat foto dimana Anna clubbing 
bersama Siska dkk. "Yaudah sih, kan dia juga udah gede." 


"Kalau kalian ketemu dia nglakuin hal aneh-aneh tolong 
cegah kalau bisa." Ujar Sephora, ia senang melihat 
perubahan Anna yang mulai bersosialisasi dengan yang 
lain, tapi ia takut gadis lugu itu melewati batas dan masuk 
jurang yang gelap. 


"Jauhin aja deh dari Siska itu Ra." Ujar Mika. "Gue pernah 
denger tuh anak punya sugar daddy." Bisiknya lagi. 


Sephora tak menjawab, memilih mengalihkan obrolan 
lainnya. Dirinya masih menimbang apa yang harus 
dilakukan. 


Bel pergantian jam pelajaran sudah berbunyi, Sephora dan 
yang lain harus kembali kekelas. Mereka berjalan dengan 
diselingi obrolan dan canda tawa. 


Oueensha yang berjalan mundur tak sengaja menabrak 
seseorang, ia segera berbalik. "Sorry sorry, gue gak 
sengaja." 


"Ck, JALAN PAKEK MATA DONG!" 


"Temen gue udah minta maaf, kok lo malah nyolot." Mika 
mulai maju disebelah Gueensha. 


"Urusan gue sama dia bukan sama lo!" 


Sephora melihat gadis itu dari atas sampai bawah, ia 
tersenyum mengejek apalagi saat mendengar bisikian 
Franda. "Itu aunty Siska." Katanya, kebetulan sekali. 


Sephora maju selangkah disebelah Mika, ia melepas 
sebentar permen lolipop milkita coklatnya. "Jadi lo mau nya 
apa?" 


"Temen lo nunduk hormat ke gue sebagai permintaan maaf." 
Ujar Siska, ia mengangkat dagunya tinggi. 


Sephora terkekeh geli, ia dengan sengaja menabrak bahu 
sebelah kiri Siska. "In your dream aunty." 


Tindakan Sephora diikuti yang lainnya. "Bitch." Ujar Mika. 


"Apa? Lo mau telpon sugar daddy loh." Ujar Franda dengan 
menatap Siska jijik. 


"Make up jangan cuman dipakek tapi dimakan juga, biar 
cantik luar dalam." Ujar Belva, ia menggandeng Queensha 
yang tak berhenti tertawa dari tadi. 


"Kalian kenapa biarin mereka lewat gitu aja sih?" Siska 
mulai meledak ke temannya yang lain, ia membersihkan 
bahunya merasa jijik sudah bersentuhan dengan Sephora, 
Mika dan Franda. 

la merutuki kebodohannya, diperlakukan seperti itu 
membuatnya kaget karena selama ini tak ada yang berani 
kepadanya. 


"Lo diem kita juga diem." Ujar Diana, tapi dalam hati siapa 
yang tahu jika Diana sedang menggerutu. "Ck loh digituin 
cuman bisa diem ngapain gue harus bantu cari mati 
namanya." 


"Brengsek benget mereka itu, sok cantik." Siska mulai 
mengomel. 


"Maafin saudara gue ya." Ujar Anna merasa bersalah. 


Siska tersenyum licik melihat Anna yang menunduk. 
"Ngapain lo yang minta maaf sih, orang bukan lo yang 
salah. Lo terlalu baik buat jadi saudara orang kayak gitu." 
Tentu dia harus bersikap baik pada gadis lugu didepannya 
ini agar rencananya belajar lancar. 


"Yo, gue kan udah bilang tiap dapet bola itu kasih ke orang 
yang berbakat aja. Lo cukup diem biar gak dapet bully." Ujar 
Fabian. 


Rio mendengus. "Emang siapa orang berbakatnya?" 


"Gue lah." Ujar Fabian menaikaan dagunya tinggi, kompak 
semua terkekeh tak percaya. 


"SOMBONG AMAT!" Ujar Grady, padahal kemampuan 
keduanya beda tipis, tak ada bakat. 


"Its real, Rio masih dibelakang gue kemampuannya." Ujar 
Fabian. 


"Ambil nih." Rio lempar jauh bola basket itu, biar tau rasa si 
Fabian itu. 


"Woo00000, ambil Yo!" 


"Kemampuan loh lebih unggul dari pada gue, ambil gih!" 
Ujar Rio acuh. 


"Ngambek-ngambek, waktunya nyolo lo ya." Justin terkekeh. 


"Astaga Justin, mulutnya." Ujar Grady mengelus dadanya. 
"Gara-gara kehabisan sabun dirumah?" 


"Besok gue bawain, dirumah banyak." Ujar Haidar. 
"Lo juga pakek gak Dar?" Rio terkekeh. 


"Gak, gue pakek yang cair." Ujar Haidar dengan tampang 
datarnya, tapi dasarnya cowok otaknya gampang travelling 
mereka langsung tertawa terbahak. 


"Gue yakin Haidar masih suci tangannya." Ujar Hiadar. 


Agarish menghentikan tawanya saat melihat siluet cewek 
yang sering bikin jantungnya berdebar. 


Saat Sephora akan menaiki tanda, ia harus mundur karena 
kerah belakang seragamnya ditarik Agarish. 


"Agarish ih, lo pikir gue tikus, lepas!" Meskipun gak sakit 
tapi aneh aja gitu ngobrol seperti ini, emang Agarish yang 
bisa begini. Apalagi posisi mereka sangat dekat, membuat 
jantung sepora seperti berpacu. 

"Gue lepas asal loh jawab!" 


"Jawab apaan sih?" Sephora berusaha menepis tangan 
Agarish meskipun gagal, jadi ia terpaksa menengok 
kebelakang agar bisa menatap lawan bicaranya. 


"Pertanyaan gue kemaren." 


"Yang mana?" Sebenarnya Sephora sangat tahu yang mana, 
tapi pertanyaan Agarish gak romantis dan terkesan tak 
serius. 


"Gak usah sok bodoh." 
"Kan yang bodoh emang lo bukan gue." Sephora terkekeh. 


Agarish mengkode agar teman Sephora yang lain kembali 
menuju kelas terlebih dahulu dengan gestur mengibaskan 
tangan. 


"Tolongin gue dong." Teriak Sephora, tapi respon yang ia 
dapati temannya malah tertawa geli dan berlalu begitu saja. 


"Ck, bingsit banget." Geram Sephora. 


"Gue lepas kalau lo mau jadi pacar gue." Bisik Agarish, 
membuat bulu kuduk Sephora meremang. 


"Jaga jarak Ga, dosa!" 


Agarish terkekeh, ia bisa melihat wajah malu-malu gadis itu, 
terlihat pipinya yang memerah. 


Sebelum Agarish berbicara, sebuah tangan menepis kasar 
pergelangan tangannya. 


"Lo apa-apaan sih?" Geram Nichol. 


Agarish menarik sebelah alisnya kearah Nichol, tangan 
kanan masuk kesaku celana dan tangan kiri menarik lembut 
tangan Sephora agar berdiri disebalahnya. 


Nichol yang melihat tangan cowok itu ditangan Sephora, 
mengepalkan tangannya tak terima. Ingin ia tarik Sephora 
tapi ia harus mengendalikan diri kalau dirinha hanya 
mantan. 


"Ra, waktunya bimbingan." Ujar Nichol lembut. 
"Kok gue gak tau?" 
"Kamu gak buka group?" 


Cekalan tangan Agarish sudah terlepas, Sephora mengambil 
ponsel dalam sakunya. "Oh iya ada, ponsel aku silent 
soalnya." 


"Yaudah, ayo Ra." Nichol menarik lengan Sephora, membuat 
gadis itu yang tak siap sedikit tertatih mengikuti langkah 
Nichol. 


"Nichol, pelan ih." 


Nichol menghela nafas berat, menyesal karena kehilangan 
kendali. "Sorry, aku nyakitin kamu ya?" 


Sephora melepas pelan tangan Nichol dari lengannya. 
"Gapapa." Sebelum mereka kembali berjalan Sephora 
menoleh kebelakang. "Bye Aga." Teriaknya, sambil 
memeletkan lidah. 


Agarish menggeleng kecil sambil terkekeh. "Tuh anak dokter 
napa bisa gemes banget sih." Ia melambaikan tangan 
kemudian berlalu kembali ke lapangan." 


Sephora yang baru duduk dilab Biologi membuka 
ponselnya, terlihat satu notifikasi baru. 


Agarish Bumi. 
Berdoa dulu sebelum belajar. Jangan sampai tuh rumus p x | 
xt ganti jadi A+ G +A 


Sephora terkekeh, meskipun garing tetap saja bikin dia 
berbunga, bahkan bibirnya tertarik menyunggingkan 
senyum hingga matanya membentuk bulan sabit. 


Gapapa Ga, masih ada hari esok. 
wkwkwk 


Nichol terbakar api cemburu 
hohoho 


Pelukan Sephora 


Sephora meregangkan kedua tangannya, dengan sengaja ia 
sedikit mendorong bahu Nichol yang duduk disebalahnya. 
"Yaaah kena." 


Nichol hanya tertawa kecil lalu mencubit gemas pipi 
mantannya itu. "Iseng banget sih." 


"Nichol iiiihhk. Sakit tau!" Sephora usap-usap pipinya yang 
terasa panas. 


"Uuuuuuhhh, gemesin banget sih." Dengan lembut Nichol 
menurunkan tangan Sephora, ia elus lembut pipi gadis itu 
yang sudah memerah karena cubitannya. "Alus banget sih 
Ra pipi kamu." 


"Hhemmm, sehalus pantat bayi." 


Nichol terkekeh melihat Sephora mengerucutkan bibirnya 
sebal. "Pulang sama siapa?" 


"Bawa mobil." Jawab Sephora, selesai memasukkan semua 
buka dan alat pensilnya, ia segera berdiri diikuti dengan 
Nichol. "Jalan bareng sampai parkiran ya." 


Sephora hanya mengangguk kecil, lalu keduanya 
berpamitan pada Bu Rahma. Sampai ditangga terakhir 
ternyata sudah ada Anna yang menunggu Nichol. 


"Nichol, udah selesai? Haii Ra." Anna melampai kecil ke arah 
Sephora. 


"Udah, belum pulang?" Tanya Nichol, sedangkan Sephora 
yang disapa hanya mengangguk kecil. 


Anna tersenyum lembut setidaknya Sephora tak 
mengacuhkannya, "Supir ayah gak bisa jemput, aku bisa 
minta tolong anterin pulang?" 


Nichol sempat menoleh kearah Sephora, tapi gadis itu 
hanya memasang wajah datar seolah tak ingin terlibat 
dalam percakapan keduanya. Akhirnya Nichol mengangguk 
membuat Anna langsung tersenyum lebar. "Makasih ya 
Nichol." 


"Sanss." 


Mereka jalan bertiga dengan Nichol dan Sephora yang 
mendominasi obrolan mereka. Sesekali Nichol menarik 
lengan gadis itu agar tidak tertabrak siswa yang lain. 


"Anna." Teriak Siska, ia sedikit terengah-engah. "Untung lo 
belum pulang, gue bisa gak pulang sama lo?" 


"Gimana ya Sis, aku juga pulang sama Nichol." Jawab Anna 
tak enak hati. 


"Bisa sekalian nggak?" Siska nampak menunduk malu-malu, 
sejujurnya ini pertama kalinya ia bisa berinteraksi dengan 
Nichol. 


Sephora hanya bisa membayangkan saat ini ia mengelus 
dadanya sabar melihat drama picisan para selir. "Ngeri 
banget njir pada agresif." 


"Duluan ya." Sebelum pergi Sephora sempat berbisik pada 
Nichol. "Kalau udah pada nyampek rumah mintain tarif Nic." 


Gerimis siang ini membuat banyak siswa yang memilih 
menunggu hingga reda daripada harus menembus gerimis 


yang bisa membuat kepala pening. 


"Cabut aja kuy." Ujar Grady yang merasa bosan duduk 
dikoridor utama. 


"Sini ajalah, sekalian cuci mata." Ujar Justin, sedari tadi 
matanya tak lepas mencari target yang bisa ia goda. 


"Kalau ada Mika mah pasti gue betah." 


"Mikanya yang gak betah, panas panas panas deket sama 
loh." Ejek Rio. 


"Lagian bahaya juga nrobos gerimis." Ujar Abiputra. 


"Heleh, alesan." Kekeh Fabian, yang melihat jelas tangan 
Belva yang digenggam Abiputra disaku jaketnya. 


"Ck, bikin iri aja." Ujar Rio yang berdiri bersebrangan 
dengan Abiputra dan Belva. 


"Sukanya gitu menebar ke uwuan, jangan sampek entar 
kalau berantem nangis-nangis curhat di instastory." Justin 
terkekeh. 


"Sorry sorry nih ya, gue sama Abi gak ada waktu buat 
berantem." Ujar Belva 


Abiputra acak gemas rambut gadisnya. "Jadi pengen 
meluk." Saat ia akan memeluk langsung saja Rio, Fabian, 
Justin dan Grady menarik tubuh Abiputra hingga ia mundur 
beberapa langkah. 


"Ck ganggu aja." Ujar Belva sebal, ia menggelengkan 
kepalanya tak habis pikir dengan tingkah mereka. 


"Mereka lagi selamatin loh dari dosa." Agarish terkekeh yang 
diangguki oleh Haidar. 


"Aga minggir ih." Ujar Sephora sebal, saat melewati koridor 
utama ia dikagetkan oleh sosok Agarish yang tiba-tiba 
menghadang jalannya. Tak hanya itu, ia berjalan kekanan 
Agarish juga kekanan, ia berjalan kekiri cowok itu juga 
mengikuti. 


Mendengar suara Sephora membuat pandangan kelima 
cowok itu berahli pada dua sosok yang menjadi pusat 
perhatian kali ini. 


"Agarish kayak anak SD yang lagi PDKT." Ujar Justin prihatin. 


Agarish tersenyum smirk melihat Sephora mulai 
menggerutu padanya. "Minggir!." Desis Sephora. 


"Kalau gue gak mau?" 


Sephora tersenyum miring saat mendapat ide melawan 
tindakan Agarish, ia mengangkat salah satu alisnya dengan 
mata fokus pada manik mata hitam legam milik cowok 
kelahiran Jogja. 


Melangkahkan kaki ke kanan dan ke kiri yang masih diikuti 
Agarish. Akhirnya ia langsung saja memeluk tubuh cowok 
itu, membuat Agarish menegang sebentar lalu tertawa kecil. 
"Mulai berani hehhm?" 


Sephora tak menjawab, masih dengan posisi yang sama, 
gadis itu mengambil langkah memutar 180 dan melepas 
pelukan mereka. "Bye Agarish." Sephora tersenyum manis 
lalu mengerling sebelah matanya genit. 


Agarish terkekeh geli, ia mengusap wajahnya kasar 
menahan rasa gemasnya agar tak mengejar gadis itu. 


"Keuwuan apalagi ini." Ujar Rio, ia sampai menahan nafas 
melihat kejadian barusan. 


Fabian menghela nafas kasar. "Cuman bisa jadi saksi mata 
keuwuan orang lain." Tapi kok dirinya jadi ikut senyum- 
senyum sendiri. 


Justin mengangkat jempolnya, "Oke juga lo ternyata." Ia Kira 
hanya akan ada drama anak sekolah dasar, kalau suka 
cewek bukannya dilembutin malah dijahilin. 


"Kalau gue gituin Mika, yang ada langsung kena gampar 
gue nya." Ujar Grady. 


Untuk kesekian kalinya Sephora mendesah kesal, setelah 
melewati para selir, melewati Agarish sekarang langkah 
kakinya berhenti diujung koridor. la menaruh tangannya 
dibawah gerimis, menampung beberapa tetes air. "Terjang 
aja kali ya sampek mobil." 


Baru satu langkah, Sephora merasa ada yang menutupi 
kepalanya dengan jas sekolah, ia menoleh kearah samping 
melihat Agarish dengan tampang sok coolnya yang sialnya 
memang damage. 


"Pakek, pusing ntar kepala lo." Tak menunggu jawaban 
Sephora ia kembali ke tempat teman-temannya. 


Sephora memegang kedua sisi jas Agarish lalu mendengus 
malu mendapat perhatian kecil dari cowok itu. Sampai 
dalam mobilnya ia menghirup aroma parfum Agarish yang 
menempel dijas cowok itu, lalu menaruhnya dikursi 
penumpang bersama dengan tas sekolahnya. 


"Gitu doang?" Tanya Grady. 


Agarish menarik sebelah alisnya. "Apanya?" Tanyanya 
bingung. 


"Yang tadi, cuman ngasih jas doang ke Sephora? Gue kira 
kayak didrama-drama pakek jas berdua." Ujar Grady. 


"Ngapain, kerja double dong gue." Jawab Agarish santai, jika 
seperti bukannya akan menghabiskan waktu dan tenaga. la 
mengantar Sephora kemobilnya lalu kembali lagi, lagian jika 
seperti itu tak baik untuk kinerja jantungnya. 


"Gak ada romantisnya lo." Dumel Fabian. 


"Entar lo iri." Ejek Agarish yang membuat Fabian 
menggerutu. 


"Gerak cepet loh Ga." Ujar Belva. 


Haidar menepuk pundak temannya sebagai support, “Good 
job." Ujarnya. 


ungkapan hati Anna 


Suasana temaram disebuah club malam dengan musik yang 
memekakan telinga, bau alkohol bercampur dengan asap 
rokok dimana-mana tak membuat sekumpulan remaja itu 
terganggu. 


Mereka disini untuk menemani Franda yang sedang galau 
karena melihat Kevin bermesraan dengan cewek lain. 


Selesai menceritakan semua masalahnya pada keempat 
temannya. Untuk malam ini Franda ingin melepas kontrol 
dirinya, melampiaskan kesal, kecewa dan amarahnya. 


Meneguk 2 gelas vodca ia berjalan kelantai dansa bersama 
Mika, meliuk-liukkan tubuhnya agar energi negatif dalam 
tubuhnya segera menghilang. 


"Ck, awas aja sampek gue ketemu Kevin. Gue masukin ke 
mesin gilingan padi." Ujar Queensha. 


Sephora dan Belva tertawa renyah, mereka juga geram 
dengan Kevin yang suka main serong dibelakang Franda. 


Berulang kali mereka memberi saran agar menyudahi dan 
mencari yang lain namun seolah bebal, berujung baikan dan 
balikan lagi dengan Kevin. Mungkin itu termasuk toxic 
relationship? 


"Daniel masukkin sekalian." Ujar Sephora. 


Queensha langsung mendelik sebal. "Kalau beb Daniel gue 
kurung dikamar ajalah, biar belajar yang rajin, cepet sukses 
terus lamar gue." 


Belva menggeleng kepala prihatin. "Gue aminin deh ya, tapi 
kayaknya gak bisa kenceng. Percuma." 


"Udah gue bilang Daniel itu buang ajalah, ganti sama 
Haidar." Ujar Sephora. 


Oueensha mendengus, "Lo kayak netizen lihat yang manis 
dikit langsung jadi shipper." 


Sephora mengangkat kedua bahunya acuh. "Gue cuman 
rasional aja ya, lo ngejar Daniel dari kelas sepuluh tapi stuck 
gitu aja. Gak ada salahnya kalau coba buka hati buat yang 
lain." 


"Ngomong doang mah gampang, kan gue yang jalanin." 


"Titik tertinggi mencintai seseorang itu mengikhlaskan." 
Sephora menoleh ke arah Gueensha. "Gue gak bermaksut 
ngehakimin perasaan lo. Cuman gue pengen lo tau, ada 
orang lain yang bisa bikin lo bahagia." 


"Mungkin sekarang bukan saatnya lagi buat lo berjuang." 
Belva menimpali, karena semua orang bisa tahu jika Daniel 
menyukai Anna. Daripada membuang waktu bukannya 
mengenal cinta baru lebih baik? 

"Saatnya lo milih nunggu atau cari yang baru." Lanjut Belva. 


Oueensha masih terdiam mencerna kalimat dari 
sahabatnya, ia mengacak rambutnya frustasi. "Gue harus 
gimana dong? Gak segampang itu." 


Sephora tepuk pelan bahu sahabatnya itu. "Nikmatin aja 
dulu, entar diwaktu titik terendah lo pasti bisa melepas. 
Emang sakit diawal tapi entar pasti lo ngerasain perasaan 
lega." 


"Percaya aja, dia baru ngalamin." Ujar Belva sambil tertawa 
menggoda Sephora. 


"Ck, dasar bucin!" Sephora beranjak dari duduknya lalu 
merapikan bajunya hanya celana high waist black dan 
atasan croptop black. "Gue turun." Pamitnya, ingin ikut 
bergabung dengan Mika dan Franda. 


Saat berjalan kearah temannya, ia menangkap sosok gadis 
yang sukses membuatnya geram. Sephora berjalan kearah 
meja bar, memesan satu orange juice. Setelah minuman 
siap, ia membawa minuman itu ke meja yang diduduki 
Anna, Siska dan kedua temannya. 


Sephora menaruh segelas orange juice dengan pelan namun 
matanya menyorot tajam kearah Anna. "Minum ini jangan 
minum yang lain!" Setelah mengatakan itu ia segera berlalu 
menuju dance floor. 


"Ck, apa-apaan tuh anak. Dia kira lo anak kecil apa dikasih 
orange juice ditempat kayak gini." Omel Siska. 


"Aku juga bingung maksut Sephora apa, tapi aku juga takut 
kalau dia sampai bilang sama ayah gimana?" Anna duduk 
tak nyaman. 


"Ya kalau dia lapor lo lapor baliklah." Diana terkekeh. 
"Diakan adek lo, ngapain lo yang takut sama dia sih!" 


Olla mengangguk setuju, "Kita nikmatin ajalah malam ini." 


Mau tak mau Anna mengikuti temannya untuk menikmati 
suasana malam ini. Berkat Siska, Diana dan Olla ia berubah, 
dari seoarang gadis cupu menjadi gadis cantik. Kehidupan 
sekolah dan diluar sekolah pun ikut berubah, ia menikmati 
menjadi seoarang remaja Jakarta. 


Sephora menghentakan kakinya kesal. "Ngapain juga gue 
bawa nih anak." Monolognya pada diri sendiri. Dengan 
susah payah ia membopong tubuh Anna yang sudah 
meracau tak jelas bahkan untuk jalanpun gadis itu tak 
mampu sendiri. 


"Diem gak lo! Guejorokin nih ya!" 


Dalam keadaan sadar pasti Anna akan menunduk takut jika 
mendapat bentakan dari Sephora tapi saat keadaan 
dibawah pengaruh alkohol ia malah tertawa kencang. 


"Ra Sephora, adek aku." Anna mengelus lembut pipi 
Sephora "Aku seneng banget punya saudara kayak kamu." 


"Gue kagak!" 
"Aku sayang banget sama kamu Ra." Rancau Anna lagi. 
"Diem, gue geli dengernya!" 


"Ra, aku yang sekarang udah cantik belum? Kata Siska 
kalau aku berubah gini kamu pasti mau deket sama aku" 
Sephora tertegun, jadi Anna berubah untuk dirinya? Padahal 
sebenarnya Sephora nerima Anna apa adanya cuman untuk 
dekat ia masih butuh waktu. 


Gumaman orang mabuk bukannya itu sama dengan 
kejujuran mereka? "Sekarang banyak yang udah nganggap 
aku ada, muji aku cantik, tapi kenapa kamu masih jauh dari 
aku Ra? Dan kenapa Nichol gak bisa lihat aku lebih dari 
teman. Racau Anna lagi. "KENAPA RA?" 


Sephora dorong tubuh Anna, ia menggosok telinganya yang 
berdenging akibat teriakan Anna barusan. "Njir, telinga gue. 


Gak usah teriak juga!" 


Anna jatuh lalu terisak. "Kenapa sih Ra kenapa?" Ia 
memukul dadanya yang merasa nyeri. "Harusnya aku gak 
gini, Nicholkan pacar kamu tapi aku bisa apa? Aku sendiri 
juga gak bisa nahan perasaan aku." 


Sephora mengacak rambutnya frustasi, ia tarik Anna berdiri 
lalu kembali membantunya berjalan. "Ambil aja Nichol, buat 
lo! Sekarang lo diem telinga gue engap denger lo 
ngomong." 


Sephora mengetuk kaca mobil Friona, seperti biasa jika ia 
main ke club pasti mamanya akan menjemputnya sendiri. 
Friona selalu memastikan ia masih dalam batas wajar dan 
pulang dengan kondisi utuh. 


Friona langsung turun dari mobilnya, "Ini anak Siwi kenapa 
bisa sama kamu?" Heran Friona, setahunya saat melihat 
Anna diruang BK minggu lalu ia gadis yang pendiam kenapa 
sekarang bisa begini memakai dress pendek bahkan hingga 
mabuk. 


Nafas Sephora terengah-engah. "Bantuin dulu ma, please. 
Berat banget nih." 


Friona membuka pintu belakang mobilnya lalu membantu 
memapah Anna untuk masuk kedalam mobilnya. "Berisik 
banget." Gerutu Sephora, sedari tadi Anna meracau tak ada 
henti. 


Setelah memasang seatbelt, Friona mengendarai mobilnya 
keluar dari area parkir club. "Jadi gimana ceritanya?" 


Sephora mulai bercerita saat ia melihat Anna disitu, lalu 
memberinya orange juice dan melarangnya meminum 
minuman yang lain. Tapi yang ia lihat malah Anna yang 


hangover. Jadi ia menutuskan menelpon Friona agar segera 
menjemputnya dan memapah Anna keluar sebelum terjadi 
hal-hal yang tak diinginkan. 


Sephora menoleh kebelakang melihat keadaan Anna 
sebentar lalu berdecak sebal karena rencananya menginap 
di apartemen Belva malam ini jadi gagal. 


"Kita bawa pulang kerumah ajalah, entar kalau kerumahnya 
malah kita yang kena maki." Ujar Friona, dia tahu sekali 
watak Siwi, pasti akan langsung menyalahkan Sephora. 
"Besok pagi kamu kasih kabar ayah biar jemput anaknya." 


"Aku juga anaknya Ma." Sebal Sephora. 
Friona terkekeh. "Iya iya." 


Ada yang masih mau hujat Anna? 


Ada yang kayak OGueensha gak? 
Tetap berjuang mesti cinta pertepuk sebelah tangan. 


Atau 
Kayak Franda, putus nyambung? 


maunya yang romantsi 


Terimakasih yang udah kasih vote dan coment. 


Pasti banyak banget ya yang pengan punya emak 
modelan mak Friona. 

Mak rasa temen, mana ketjceeeh lagi. 

Tapi Sephora tuh gak semudah itu dapet kebebasan 
buat pacaran, clubbing, keluar malem. 

Semua didapat dengan syarat Sephora harus punya 
akademik / non akademik bagus dan tau batasan diri 
sebagai remaja. 


Happy Reading! 


Ini sudah buku kesekian yang Sephora kerjakan, ia menatap 
nanar arah jarum jam dikamarnya. “Tahan Ra, lima belas 
menit lagi." Ucapnya dalam hati. 


"Fokus sweetheart." 


"Hehmm." Sephora mendengus sebal jika Friona sedang 
dalam mode mak galak, beliau akan menjadi seperti seorang 
diktaktor yang menyebalkan. 


Friona menahan tawanya, ia tahu putrinya itu mulai muak 
melihat buku. Ini juga akibat dari Sephora yang menolak 
mengikuti bimbel jadi sebagai alternatif Friona memberi jam 
tambahan belajar meskipun di hari libur. 

Sebagai orang tua ia juga sadar, kita tidak bisa hanya 
menuntut tapi juga mengarahkan. 


Sephora seperti remaja pada umumnya yang sedang 
mencari jati diri, namun Friona selalu menanamkan memberi 
dan menerima. Ia memberi anaknya kebebasan dalam 
bermain dan memberi kepercayaan penuh tapi ia juga selalu 
menuntut sebuah prestasi karena dirasa anaknya mampu 
mendapatkannya. 


Anaknya sudah diberi anugerah dari Tuhan, tugas orang tua 
tinggal mengasah. Jika anak berprestasi siapa yang 
diuntungkan? Dirinya sendiri dengan bonus dapat 
membanggakan orang tua. 


Sedari kecil Sephora sudah sering dipaksa mengikuti 
berbagai kursus, meskipun ia terang-terangan menolak 
Friona tak terbantahkan. Mamanya akan menyerah jika guru 
kursus mengatakan Sephora tak ada perkembangan, 
kemudian mendaftarkan kursus yang lainnya lagi. 


Friona juga yang memaksa Sephora bergabung dalam group 
marching band sekolahnya, di awal Sephora terlihat ogah- 
ogahan tapi. Namun makin lama dirinya juga menikmati dan 
berlanjut hingga saat ini. 


Dari situ Sephora belajar, memberontak tak ada gunanya, 
jadi cukup menikmati apa yang ada. Apalagi Friona juga 
sangat memanjakannya. Impas! 


"Ok sweetheart, mama tunggu dimeja makan." Ujar Friona 
yang melihat jam belajar anaknya sudah selesai. 


"Akhirnya." Sephora segera mengemasi bukunya lalu 
meregangkan ototnya yang mulai kaku. 


Friona hanya tersenyum kecil, mengecup pipi anaknya 
penuh sayang. "Good girl. Mama mau ngecheck Anna dulu, 
katanya ayah udah on the way kesini." 


Sephora hanya mengangguk patuh lalu mengambil 
ponselnya dan merebahkan diri sebentar sebelum makan 
siang. 


Mata lentik itu perlahan mulai mengerjab, merasakan 
denyutan dikepalanya membuat ia perlahan duduk 
bersandar dikepala ranjang. Mengedarkan pandangannya 
lalu menyerngit bingung karena tak mengenali kamar ini. 


Suara ketukan pintu membuyarkan lamunan gadis itu, 
Friona muncul dibalik pintu. "Udah bangun?" ia berjalan ke 
arah samping untuk membuka gorden agar cahaya masuk. 
"Bersih-bersih dulu ya, tante tunggu di meja makan." Friona 
tersenyum lalu menutup pintu kembali. 


Anna mengingat jelas bahwa wanita itu mama Sephora, ia 
mulai mengingat kejadian semalam. "Duh, gimana nih?" 
Melihat jam didinding ternyata sudah pukul setengah satu 
siang, gadis itu perlahan turun menuju kamar mandi. 


Anna menuju kemeja makan dengan degup jantung yang 
menggila, sudah ada Sephora dan Friona. "Tante, maaf 
saya..-" 


Sephora langsung memotong. "Ngrepotin aja lo, kan udah 
gue bilang jangan minum selain orange juice, lo malah 
ngebantah, kalau sampai lo teler disana terus bangun- 
bangun dikamar hotel gimana?" Semburnya. 


"Sweetheart." Tegur Friona, "Lain kali jangan sampai 
kelepasan lagi, masih pusing nggak?" 


Anna menunduk, ia merasa bersalah namun sedikit lega 
karena Friona tak memarahinya. Jika itu bundanya sudah 
dipastikan ia akan diomelin tujuh hari tujuh malam. 


"Dikit tante." 


Friona tersenyum hangat. "Kamu minum obatnya dulu baru 
makan. Katanya habis ini ayah kamu bakal jemput." 


"A.. Ayah tante?" 


"Iyalah, mampus lo kena omel. Bandel sih!" Sephora 
menyeringai puas melihat Anna yang duduk gelisah 
dikursinya. 


"Tapikan kamu juga main kesana." Cicit Anna pelan. 
"Waaah mulai berani dia." 


"Ra, udah." Lerai Friona, "Nanti kalau diomelin ayah kamu ya 
didengerin aja, kan emang kamunya salah semalem. Asal 
jangan diulang lagi." 


"Tante gak marah?" Anna tanya takut-takut. 


Bukan Friona yang menjawab tapi Sephora. "Yeee, ngapain 
mak gue ngomelin anak orang." 


Friona tertawa kecil, sepertinya Sephora masih kesal karena 
Anna tak menuruti omongannya semalam, rasa khawatirnya 
tertutup gengsi. "Maksut Sephora itu baik, dia khawatir 
sama kamu." 


"Males banget khawatir sama dia." Elak Sephora. 


Anna mengangguk dan tersenyum menatap Sephora lalu 
Friona. "Makasih." membuat Sephora mendengus. 


Friona mulai mengambil lauk pauk dan diikuti oleh Sephora 
dan Anna. Bukan Sephora namanya jika saat memakan 
makanannya dirumah tanpa drama. 


"Makan Ra." 


Baru empat suap gadis itu sudah terlihat tak selera lagi. 
"Kenyang." 


"Alasan, diluar sana tuh banyak yang mau makan aja harus 
Kerja dulu. Kamu tinggal makan aja pakek drama." Kalimat 
berisi nasehat yang pasti akan Friona lontarkan setiap 
harinya. Tapi tangannya segera mengambil ahli piring dan 
sendok punya anaknya, lalu mulai menyuapinya. 


Beberapa kali Friona akan menabok paha Sephora saat anak 
itu tidak segera mengunyah makanannya. 


Anna tersenyum dibalik wajah juteknya Sephora, ternyata 
adik tirinya itu punya sisi manja seperti ini. 


Bel rumah berbunyi semua mengira Adrian lah yang datang, 
tapi ternyata sosok Agarish datang membawa paper bag 
ditangannya. 


"Tan." Agarish menyalami Friona dengan sopan lalu 
mengambil duduk disebelah Sephora. 


"Udah makan? Kalau belum ayo sekalian makan bareng." 


Agarish menaruh paperbag nya depan Sephora. "Udah tadi 
tante sebelum kesini." 


"Apaan nih Ga?" Tanya Sephora. 
"Buka." 


Sephora segera membuka paperbag lalu mengambil isinya, 
ia tersenyum senang dua box cookies tiramisu favoritnya. 


"Habisin dulu makanan lo baru boleh dibuka cookiesnya." 


Sephora mendengus sebal, kenapa rasanya ia seperti anak 
kecil yang diberi mainan asal menghabiskan makanannya 
terlebih dahulu. 


"Mangkannya cepet dikunyah." Titah Friona. 
"Makan tinggal makan aja pakek ngrepotin minta disuapin." 


Sephora tabok lengan Agarish itu, baru ketemu loh ini 
kenapa udah bikin dirinya senewen aja. 


Setelah selesai makan Agarish mengajak Sephora bermain 
PlayStation diruang keluarga. 


"Kalau kalah kita pacaran." Ujar Agarish. 
Friona tertawa. "Jadi dari kemaren belum diterima Ga?" 


Agarish menggeleng. "Digantung kayak jemuran tan, dari 
basah kering terus basah lagi muter aja gitu gak diangkat- 
angkat soalnya." 


Sephora tendang gemas tulang kering cowok itu. "Curhat?" 
"Iyalah, cari supporter biar cepet diterima." 
"Kasihan Ra, terima gih!" Friona terkekeh. 


"Padahal aslinya mah pasti diterima tapi gak tau deh tan, 
anak tante itu nunggu apa lagi." 


"Yang romantis kek, biar berkesan." 


"Yeee, ngarep." Ujar Agarish membuat Sephora segera 
bangkit dari duduknya lalu menyerang cowok itu membabi 
buta "Nyebelin banget." 


"Tan itu...." Anna bingung dengan kondisi yang dilihatnya 
sekarang. 


"Biarin ajalah, bentar lagi juga bakal baikan lagi." Ujar 
Friona santai, seakan sudah biasa dengan kelakuan kedua 
remaja itu. 


Akhirnya Agarish mengangkat kedua tangannya menyerah, 
"Ampun Ra ampun." 


Sephora tinju gemas lengan cowok itu lalu kembali duduk 
ketempatnya. "Haiiisssss." 


"Buka ponsel lo, dijamin romantis." Ujar Agarish. 


Sephora segera membuka ponselnya, ada notifikasi masuk 
pesan dari Agarish. 


Agarish Bumi 
Ra, kamu mau gak jadi pacar aku? 4KU C1NT4 K4MYU 


Sephora langsung lempar ponselnya ke sofa. "Agarish, geli 
gue bacanya." 


Kira-kira Sephora balas apa nih? 


divorce 


Sephora akhirnya bisa bernafas lega setelah melihat mobil 
Adrian keluar dari halaman rumahnya. Ia segera menutup 
pintu utama dan berjalan kearah ruang keluarga. 


"Ma." Panggil Sephora yang melihat Friona malah melamun. 
Tak ada sahutan, gadis itu tidur berbantal paha sang mama. 
"Ma." Sephora ambil tangan Friona lalu menaruhnya diatas 
rambutnya. 


Friona tersentak. "Ehhh, iya sweetheart." 


"Ngapain nglamun?" Sephora kembaki mengkode agar 
Friona mengelus rambutnya. "Masih kangen Bapak Adrian? 
Gak rela beliau udah pulang." Godanya. 


"Sembarangan." 


"Hati orang siapa yang tahu sih." Sephora mencari saluran 
tv yang menarik menurutnya. Sephora kembali mengajak 
mamanya mengobrol dan bercanda seperti biasa, saat ini 
keduanya sedang memerankan 'baik-baik saja' tanpa 
seorang hiro dirumah mereka. 


Benar hati siapa yang tahu, sebelum Friona mengambil 
keputusan besar, ia sempat berandai-andai. Andai Adrian 
memberi pertanggung jawaban yang lain, kenapa harus 
menikah? Apalagi secara diam-diam. 


Apa dia tak perpikir yang dilakukannya bisa membuat 
anaknya trauma akan pernikahan. Menikah lagi bukan suatu 
hal yang bisa ditoleransi apalagi sampai tak menghiraukan 
Sephora itu suatu kesalahan yang besar. 


Sedari tadi Anna tak ada hentinya menceritakan apa saja 
yang ia lakukan dirumah Sephora. Berkat Friona ayahnya 
tak jadi memarahinya hanya memberi nasehat. 


"Aku seneng banget deh yah sama tante Friona, pengen 
banget ikut manggil mama tapi aku takut. Sephora posesif 
banget, dia pasti bakal ngomel kalau ada yang goda 
manggil tante Friona mama padahal niatnya cuma 
bercanda." 


Adrian tersenyum dibalik kemudinya. "Kayaknya kamu 
betah disana." 


Anna mengangguk tanpa ragu. Siapa yang tak betah jika 
suasana sangat berbeda dengan rumahnya. Siwi memang 
sangat menyayanginya tapi kadang ia merasa terlalu 
ditekan dan diatur. 


Tidak ada percakapan lagi diantara keduanya, Adrian 
mengusap wajahnya kasar saat mengingat kejadian satu 
minggu lalu. Friona datang kekantornya tepat saat Siwi 
mengantarkan bekal makan siangnya seperti biasa. 


Ternyata Friona datang membawa surat gugatan perceraian 
kepadanya, Friona sama sekali tak meminta harta gono gini 
ataupun tunjangan, ia hanya ingin perceraian mereka 
segera selesai. awalnya Adrian menolak dengan tegas. 
Apalagi saat melihat ia kehilangan semua hak atas Sephora. 


"Adrian bukannya kamu udah gak butuh Sephora karena 
sudah ada Anna?" 


Adrian mengusap wajahnya kasar. "Fri, dua-duanya 
anakku!" 


"Tapi kamu udah lalai atas Sephora adrian. Ok sekarang 
kamu fokus sama Anna karena udah nglewatin waktu kalian 


bersama selama 18tahun, tapi mau sampai kapan? Terus 
gimana cara kamu tebus waktu kamu yang hilang 
belakangan ini sama Sephora?" 


"Anna anak Adrian, pantas jika Anna sekarang menjadi 
prioritas. Kamu jangan egois cuman mikirin anak kamu, 
palingan juga Sephora cuman kamu jadikan alasan untuk 
cari perhatian sama Adrian." Ujar Siwi dengan raut wajah 
mengejek yang sukses membuat Friona naik pitam. 


Mengambil vas bunga kecil yang ada diatas meja ruang 
tamu Adrian, Friona langsung melempar itu kedinding dekat 
Siwi. "Tutup mulut kamu!" 


"Fri, jangan keterlaluan!" 


"Yang aku omongin emang bener kan? Anak kamu itu 
bisanya cuman nyakitin anak aku. Lihat kelakuan kamu 
barusan." Ujar Siwi. 


"Siwi, diam!" 


Friona bisa gila jika harus lama-lama berada disini. "Adrian, 
aku mau kamu tanda tangani sekarang." ia maju mendekat 
kearah calon mantan suaminya. "Tolong lepas kami Adrian, 
tolong! Apalagi yang harus kita pertahankan?" 


Adrian segera menarik Friona kedalam dekapannya, jujur ia 
sangat merindukan kembali pulang, tapi ia juga merasa 
bersalah pada Siwi dan Anna. 


"Tolong adrian, biar kami bahagia tanpa kamu." Friona 
segera melepas pelukan mereka. "Kalau kamu gak segera 
tanda tangan, aku bisa nglakuin apapun buat ngancurin 
keluarga baru kamu." 


Adrian bukan takut akan ancaman Friona, hatinya merasa 
tersayat saat Friona mengatakan tolong dengan pancaran 
mata yang penuh luka kepadanya. 


"Liat Adrian, kelakuan istri sah kamu seperti apa. Kamu 
sudah kembali ke kita Adrian, cepat tanda tangani apalagi 
itu kemauannya mungkin ia sudah menemukan pria yang 
lebih kaya." 


omongannya yang terpenting sekarang tanda tangan 
Adrian, agar ia dan Sephora agar segera bebasa dari drama 
konyol ini. 


Dengan berat hati Adrian menanda tangain surat itu. "Kamu 
bisa kapan aja ngunjungi Sephora." Ujar Friona. 


"Tapi London jauh, stay Jakarta Fri." 


Friona tak menjawab, setelah memasukkan semua berkas 
kedalam tasnya, ia melangkah untuk memeluk Adrian lalu 
mengecup bibir itu singkat untuk terakhir kali. "Bye Adrian." 


Setelah kejadian itu, Adrian menjadi sosok yang dingin dan 
lebih sering melamun, bahkan secara diam-diam ia akan 
melihat Friona saat bertugas di rumah sakit. Tentang apa 
yang dikatakan Siwi kalau Friona sudah menemukan orang 
baru tentu saja ia tak percaya, hampir 18tahun hidup 
bersama ia sangat mengenal bagaimana Friona. 


Semoga kalian gak bosen ya sama konflik keluarga 
Sephora. 


Tante Friona sama Ohm Adrian udah resmi pisah nih. 
Huhuhu 


Apa kalian bakal ngelakuin apa yang dilakuin FRIONA 
nggak? 


Kencan ala-ala 


Habis panas-panas, yang seger-seger dulu yuk! 


Sephora yang baru keluar dari lab biologi terkejut melihat 
Agarish bersandar pada tembok sambil bermain ponsel. 


"Ngapain?" 


Agarish menoleh lalu memasukkan ponselnya kedalam 
kantong celananya. "Jemput lo, takut lo nyasar." Jawabnya 
asal. 


Sephora mendengus mana mungkin dia nyasar 
dilingkungan sekolahnya sendiri. "Alasan." la berbisik 
"Bilang aja udah gak sabar ketemu gue." Mendengar godaan 
itu Agarish hanya memasang wajah datar tapi didalam hati 
dirinya mengiyakan. 


Saat berjalan fokus cowok itu sedari tadi terpecah antara 
melihat jalan dan melirik tangan kirinya yang sering 
bersentuhan dengan tangan kanan Sephora. "Ngode?" 


"Apaan?" Bingung Sephora. 


"Nih." Setelah melihat lingkunan sekolah yang sepi Agarish 
langsung menggandeng tangan kiri Sephora. "Bilang aja 
kalau minta digandeng." 


Sephora mengerjab bingung, beberapa detik kemudian ia 
baru mengerti, Agarish yang ingin gandengan napa dirinya 
yang seakan-akan meminta. Tapi yang bisa ia lakukan hanya 


menggeleng tak habis pikir lalu ia tabok lengan kiri Agarish 
dengan tangannya yang bebas. "Dasar, bego!" 


"Lo lebih bego, napa mau pacaran sama orang bego." 


Tuhkan, lagi-lagi dirinya harus mengelus dada sabar. 
"Lumayan buat ojek, hemat bensin hemat ongkos, jajan 
gratis, apalagi ya manfaat lo itu Ga?" Sephora pura-pura 
berpikir hingga dahinya mengerut. 


"Tenang aja, masih banyak waktu buat lo tahu bawa 
kehadiran gue sangat bermanfaat dihidup lo." 


Sephora langsung tersipu malu, kalau dalam novel seperti 
ada ribuan kupu-kupu terbang didalam perutnya lalu 
mengglitik tepat dihatinya yang dengan otomatis menarik 
kedua sudut bibir untuk membentuk senyuman hingga 
memperlihatkan lesung pipi kanannya. 


"Gimana akting gue? Ujar Agarish dengan senyum yang 
begitu menyebalkan dimata Sephora, senyum gadis itu pun 
langsung berganti dengan wajah dongkol. 


"Sangat meyakinkan" Kesal Sephora. 


Melihat Sephora yang memanyunkan bibirnya, Agarish 
langsung mengambil langkah lebar agar berdiri tepat 
didepan gadis itu. la sedikit membungkuk untuk 
menyamakan tingginya dengan Sephora lalu menatap 
dalam manik dark grey didepannya. "Aku sama kamu. Kita 
akan buat diri kita sama-sama bahagia saat bersama. Saling 
memberi dan menerima." 


Bermodal wajah coolnya yang berbanding terbalik dengan 
detak jantungnya yang menggila. Agarish kembali 
menggandeng tangan Sephora seperti tak ada efek apa-apa 
setelah mengatakan itu. 


"Akting lo bagus." 


"Lo emang sukses menghancurkan keromantisan yang udah 
susah payah gue bangun." 


Sephora malah tertawa aneh untuk menutupi rasa 
gugupnya setelah mendengar kalimat sedikit aneh tapi 
menyentuh hatinya. Emang hatinya segampang itu kalau 
udah menyangkut sosok Agarish. 


"Ice cream?" Tanya Agarish, tiba-tiba ia ingin mampir 
terlebih dulu ke MCD sebelum mengantar Sephora. 


"Boleh." 


Saat ini mereka berdua duduk bersebelahan dimeja ujung 
dekat cendela kaca lantai dua. Sephora memakan ice cream 
manggo coconut McFlurry sedangkan Agarish memilih cone 
vanilla. 


"Mau makan sekalian?" 
Sephora menggeleng. "Junk Food Ga , males kena omel." 
"Kan mama loh gak tau." 


"Iya juga sih." Sephora mulai goyah iman, apalagi saat 
melihat triple burger with cheese nya. 


"Jadi gimana? Pesen nggak?" 


"Pengen tapi males kena omel. Nanti kalau mama tanya 
gimana?" Soalnya Friona itu pasti menanyakan semua 
makanan minuman dan semua kegiatan apa saja yang 
dilakukannya. 


"Ya gue jawab jujur." Agarish sangat mengerti Sephora tak 
akan pernah bisa berbohong dengan Friona. 


Sephora mendengus kesal. "Udah nikmatin ini aja, lo juga 
gak boleh pesen." 


"Ngapain gue harus nurutin lo?" 
"Ngajak ribut nih." 


"Diranjang boleh." Agarish terkekeh, tak menghiraukan 
cubitan gemas yang dilayangkan Sephora dilengannya. 
"Mau?" la menawarkan ice creamnya yang disambut suka 
cita oleh Sephora. 


Gadis itu mengambil ahli cone Agarish, lalu dengan sengaja 
memakan banyak hingga hanya tersisa separuh conenya. la 
melirik kesamping melihat wajah kesal Agarish. 

Karena berusaha menahan tawanya, dirinya hampir saja 
mengeluarkan ice cream yang ada dimulutnya karena sudah 
tidak tahan melihat reaksi cowok itu. 


Agarish yang sudah gemas langsung menaruh tangan 
kanannya diatas kepala Sephora dan memukul tangannya 
sendiri menggunakan tangan kirinya dengan gemas agar 
tak menyakiti gadis itu secara langsung. 


Meninggalkan Sephora yang sedang tertawa puas, ia 
memesan ice cream chocolate sundae, burger bigmac , 
cheeseburger with egg dan hanya mendorong air meneral 
kehadapan Sephora. 


Melihat wajah cengo Sephora kini giliran Agatish yang 
tertawa puas karena berhasil membalas gadis itu. 


"Oh kejamnya." Ujar Sephora bernada. 


"Jadi anak baik Sephora." 


Pendek ya? 
Iya ini cuman pelengkap part sebelumnya aja. 


17 -night 


Sephora menggerang kesal, ini sudah kedua kalinya ia 
mematikan alarm nya dengan mata terpejam. Hingga dering 
alarm ke lima ia dengan sengaja membantingnya kelantai 
karena kesal saat melihat jarum jam menunjukkan tangah 
malam. 


la merasa bulu halusnya mulai berdiri. "Perasaan tuh alarm 
udah gue banting kenapa masih bisa bunyi aja." 
Mengumpulkan seluruh keberaniannya, akhirnya Sephora 
membuka mata dan disuguhi dengan Friona dan Agarish 
yang membawa kue dengan lilin 17 tahun sedangkan 
temannya yang lain menyanyikan lagu happy birthday 
untuknya. 


"Happy Birthday sweetheart." Friona mendekat ke sisi 
ranjang. "Make a wish dulu baru tiup lilinnya." 


Sephora menangkup kedua tangannya dan memejamkan 
mata, berdoa dalam hati meminta semua berkah Tuhan yang 
terbaik untuknya dan semua orang terdekatnya. 


"Thanks all." Sephora terharu, menatap semua orang yang 
ada didalam kamarnya, baru ia meniup lilin yang dibawa 
Friona dan Agarish bargantian. 


"Anak mama udah gede." Friona menyeka sudut matanya 
yang mulai mengeluarkan butir bening. "Doa mama selalu 
menyertai mu sweetheart." Setelah nengecup dahi Sephora, 
ia segera undur diri memberi waktu untuk teman-teman 
anaknya. 


"Temen kecil gue, happy sweet seventeen. Padahal bulan 
depan gue eigteenth." Ujar Mika. 


"Otak lo sama Sephora kan beda." Ujar Franda yang tahu 
saat SMP temannya itu masuk dalam kelas akselerasi. 
Mangkannya ia lebih muda daripada yang lain. 


"Tapi otak kita sama." Mika membela diri. 


"Minggir." Gueensha menerobos diantara Franda dan Mika. 
"Selamat ulang tahun Sephora, gue buatin 17 box cookies 
kusus buat loh. Bahagia selalu ya." 


"Serius?" 


Queensha mengangguk semangat. "Tuh." Ia menunjuk 
parsel yang berisi cookies diatas meja belajar. 


"Happy milad Ra, doa gue jangan makin pinterlah biar gue 
bisa ngejar nilai lo." Belva terkekeh. 


"No amin untuk itu." Jawab Sephora bercanda. 


"Lo doa semau yang lo mau biar gue aminin yang kenceng." 
Ujar Franda, ia juga menyerahkan sekotak hadiah dari 
mereka berempat. 


"Aaahhhh." Sephora memeluk keempat sahabatnya. 
"Sayang banget sama kalian, makasih." 


"Ikutan juga dong." Saat Rio akan ikut berpelukan langsung 
ditarik mundur oleh Abiputra dan Grady. 


"Cari kesempatan aja lo." Ujar Fabian. 
"Barangkali rejeki." Rio menyengir tanpa dosa. 


"Ada cewek gue." Abiputra sudah siap melayangkan tinju 
kearah Rio. 


"Salam damai." Rio terkekeh. " 


Selepas pelukan ala teletubbies, satu persatu dari mereka 
mulai memberi selamat dan doa pada Sephora. 

Kini giliran Agarish yang memberi ucapan. "Selamat ulang 
tahun, wish you all the best." 


"Yaelah Ga, gitu doang?" Ejek Justin, "Bener-bener kayak 
sayur tanpa garam." 


"Hambar kata bang Roma." Fabian menimpali. 


"Brisik lo pada." Sewot Agarish, ia menyuruh Sephora agar 
segera memotong kue dan membagikan pada yang lain. 
"Yang udah dapet pergi lo pada." Usirnya. 


"Lo mau berduaan aja di kamar?" Mata Grady memincing 
penuh curiga. 


"Tahan Ga, belum halal. KTP Sephora aja belum jadi." Ujar 
Rio yang tak peduli dengan tatapan tajam Agarish. 


"Kasihan guys, udah gak nahan doi." Fabian terkekeh. "Gue 
turun Ra, kasihan mama lo sendirian." 


"Fabian!" Geram Sephora. 


"Gue cuman mau jadi anak baik Ra, dapet pahala nyenengin 
orang tua." 


"Jangan didengerin Ra." Haidar langsung menyeretnya turun 
mengikuti yang lain. 


Kini tersisa dua remaja berbeda jenis dalam satu ruangan 
membuat atmosfer didalamnya menjadi canggung. Agarish 
berdehem, "Sini Ra." ia menepuk ranjang disampingnya. 


"Mau ngapain?" Tanya Sephora waspada. 


"Gue gak nafsu sama yang rata Ra." 


Sephora mengikuti arah pandang cowok itu, "Agarish mata 
lo." la segera menutup mata cowok itu dengan kedua 
tangannya. Dengan sigap Agarish langsung menarik lengan 
Sephora agat duduk disebalahnya, pengennya sih 
dipangkuannya, entar kalau kilaf bahaya. 


"Ngapain sih Ga?" 


"Diem, nurut." Agarish mengambil lengan kiri Sephora dan 
memasangkan gelang dengan aksen bunga favorit gadis itu. 


Mata Sephora terlihat berbinar. "Thanks Ga. Tapi ini gak 
terlalu mahal?" 


"Tenang, emas imitasi kok." Jawab Agarish santai, yang 
tentu saja Sephora nggak akan percaya. 


"Boong banget." 
"Suratnya ada di box kalau lo mau jual lagi." 


Sephora terkekeh. "Tuker tambah yang lebih mahal lagi ya 
Ga kedepanya, ditambah yang lainnya juga boleh." 


"Matre lo." Agarish acak gemas rambut Sephora. 
"Fungsi lo sekarang tambah lagi Ga." 
"Apa?" 


"Tambang uang." Sephora menyengir. "Makasih Aga." Ia 
merentangkan kedua tangannya. 


"Ngapain?" 


"Jangan sok polos." Sephora mendengus. "Sini peluk." Untuk 
beberapa menit mereka tetap dalam posisi seperti itu. 


Menikmati pelukan hangat dari masing-masing. 
"Astaga, mata suci gue!" Teriak Grady heboh. 

"Ck gangu aja lo." Ujar Agarish tak suka. 

"Turun Ga turun, dirasukkin setan berabe lo pada." 


"Iya lo setannya!" Sebal Mika, "Ayo turun, yang lain udah 
nungguin dibawah kita belum foto-foto nih." 


Sephora meringis melihat dua alarm yang pecah karena 
ulahnya tadi, tapi sepertinya itu ulah ke empat temannya 
yang berniat mengerjainya. 


Niat awalnya hanya foto bersama jadi melenceng jauh 
akibat ulah usil Rio, Fabian, Justin dan Grady yang memulai 
perang kue dan aksi saling dorong masuk ke kolam renang. 
Semua orang tak luput dari aksi mereka kecuali Friona 
tentunya. 


Melihat jam sudah pukul dua dini hari Friona segera 
menyuruh mereka berhenti dan membersihkan diri. "Kalian 
tidur sini kan?" Semua kompak mengangguk. 


Dasarnya anak muda, daripada tidur dikamar mereka 
memilih tidur berjejer diruang keluarga. "Udah kayak 
pindang siap digoreng kalian ini." Friona terkekeh. 


Hari ini Sephora masih belum bisa gabung didalam kelas, ia 
harus mengerjakan berbagai soal persiapan untuk 
olimpiade. "Gue langsung ke lab biologi ya." Saat di 
parkiran motor ia pamit pada yang lain, mereka hari ini 
berangkat bersama dari rumahnya. 


"Ra." Panggil Agarish, cowok itu menarik kerah belakang jas 
Sephora yang baru melangkah. 


"Apaan?" 


Agarish langsung mengeluarkan satu pack yakult pada 
gadis itu. "Udah sana, ngeri gue liat lo senyum-senyum." 


"Ini tuh senyum ke-ba-ha-gia-an Ga namanya." 
"Terserah, sana!" 


Karena moodnya sedang bagus hari ini Sephora mengalah 
saja. Sesampainya dilab biologi ternyata sudah ada Nichol 
dan beberapa anak yang lain. 


"Sini Ra." 
Sephora duduk disebalah Nichol. "Pagi." Sapanya. 


"Pagi." Nichol tersenyum, ia mengeluarkan sekotak kecil dari 
dalam tasnya. "Selamat Ulang Tahun." 


Sephora ragu menerima hadiah dari Nichol, melihat itu 
Nichol segera memasukkan kotaknya dalam tas cewek itu. 
"Terima Ra, semoga kamu suka ya." 


"Harusnya kamu gak us-" 


Nichol segera memotong. "Hadian dari temen buat temen 
Ra, pakek ya buat hargain aku meskipun kamu gak suka." 


Sephora tertawa. "Kok maksa?" 


Nichol mengacak gemas rambut Sephora. "Sekali lagi 
selamat bertambah usia Ra, sehat selalu dan selalu happy. 
Oke?" 


"Thanks." Sephora tersenyum tulus. 


mulai action 


Sebelum pulang Nichol sempat meminta waktu Sephora 
sebentar untuk mengobrol yang katanya penting, jadi 
terpaksa Sephora mengiyakan. 


Awalnya ia kira Nichol akan kembali mengajaknya balikan 
tapi ternyata ada Daniel ikut bergabung bersama mereka. 
"Kepedean loh Ra." ia terkikik geli dalam hati sia-sia 
memikirkan sejuta alasan untuk menolak. 


"Jadi ada apa?" 


Daniel memasukkan kedua tangannya kedalam saku celana. 
"Gue sering lihat Anna main ke club." 


Spontan bola mata Sephora langsung melebar. "Yang bener? 
Masih sama Siska?" 


"Lo tau?" 


Sephora mengangguk, "Pernah ketemu terus gue bawa 
pulang kerumah." 


"Anna yang sekarang bukan lagi Anna yang dulu Ra." Ujar 
Daniel prihatin. 


"Ck kayak lirik lagu." Sephora terkekeh. 
"Serius Ra." Ujar Nichol. 


"Perhatian banget kalian." Sephora bersandar pada tembok 
lalu melipat kedua tangannya didepan dada. 


"Sebagai temen." Jawab mereka kompak. 


"Lo suka Anna?" Tanya Sephora pada Daniel, membuat 
cowok itu terdiam bingung menjawab apa. "Semua orang 
juga tau kali Niel kalau lo suka dia." Lanjutnya. 


"Lo suka Anna?" Kini Nichol yang terkejut, sejak kapan 
sahabatnya itu suka pada gadis itu. Ia kira perhatian Daniel 
pada Anna hanya antar teman ternyata lebih, mangkannya 
Daniel begitu membela dan menjaga Anna. 


"Gak pentinglah." Elak Daniel. "Sekarang gimana?" 
"Gimana apanya?" Bingung Sephora. 


Daniel berdecak kesal, Sephora belum berubah ternyata, 
gadis didepannya ini masih acuh pada saudaranya sendiri. 
"Yaa Anna lah." 


"Ya mana gue tau, itukan kehidupan dia, ya terserah dialah." 


"Kan lo saudaranya, kasih tau kek larang kek. Kalau lo yang 
ngomong pasti dia langsung nurut. Gue kawatir liat 
pergaulan dia sekarang, dia terlalu polos gampang 
dimanfaatin." Ujar Daniel. 


Sephora berpikir sejenak. "Apanya yang nurut orang 
kemaren gue larang tuh anak malah teler." 


"Jadi gimana Sephora?" 


"Gimana Nic menurutmu?" Sephora melempar pertanyaan 
yang sama pada Nichol. 


Nichol mengangkat bahunya acuh. "Sayang banget sih 
emang sama perubahan Anna sekarang." Gadis itu mulai 
bertindak seperti Siska cs, dekat dengan beberapa lelaki, 
tak jarang ia melihat Anna ke pub. "Tapi kalau kita nglarang 


atapun ngasih tahu apa dia nggak ngerasa kita terlalu 
ngatur hidup dia?" 


Sephora mencibir dalam hati, kenapa urusan Anna kini ia 
juga harus memikirkannya. Lagian gadis itu ada-ada aja 
udah bener jadi anak rumahan sekarang kenapa malah jadi 
anak yang, ah entalah. "Coba Nichol ajalah yang ngasih 
tau." 


"Kok gue?" 


"Anna kan kayak gini supaya lo liat dia. Dia suka sama lo." 
Ujar Sephora membuat Nichol kebingungan. "Gak mungkin 
lah Ra, jangan ngomong yang nggak-nggak." 


"Gue serius." Sephora merapikan kuncit kudanya. "Dia suka 
sama lo, udah lama deh kayaknya, sejak lo deketin dia." 


"Kita cuman temen Ra." 


Daniel meninju pelan lengan Nichol. "Sephora bener Nic, 
sejak awal emang Anna suka sama lo. Lohngasih perhatian 
lebih ke dia, eh malah lo PHP in." 


"Gue gak PHP ya, dia juga tau gue pacaran sama Sephora 
dulu." Bela Nichol. 


"Udah ya udah, gini ajalah ya. Gue nitip jagain dia kalau 
kalian ketemu dia di pup bawa pulang deh kerumah gue. 
Jangan malah dibawa kekamar kalian!" Sephora 
memperingati. "Gue cabut." 


Daniel menahan lengan Sephora. "Lo gak coba ngomong 
dulu sama dia?" 


Sephora menghela nafas berat. "Gue tau lo khawatir sama 
dia, tapi ngasih tau ataupun nglaporin ke ayah itu gue kok 


berasa sangsi ya Niel. Kita kan sama-sama masih muda, 
bukannya makin dilarang makin dilakuin?" 


"Tapi setidaknya lo udah berusaha. Inget Ra dia saudara lo 
kalau sampek kejadian sesuatu sama dia gimana?" 


"Ya biar dia yang tanggung sendirilah." Jawab Sephora cuek, 
enak aja kalau sampek dirinya yang kena damprat. "Lo kan 
suka dia tuh, kalau ketemu tolonglah ya jagain dia. Gue juga 
bakal lakuin itu kok. Lagian dia pasti udah banyak kemakan 
omongannya si uler Sanca (Siska)." 


Setelah obrolan itu Sephora sedikit berlari menuju area 
parkir yang sudah terlihat sepi. la mengeluarkan ponselnya 
dan menelpon Agarish. Hingga panggilan kesepuluh cowok 
itu tak mengangkatnya. 


"Kemana sih nih anak." Gerutu Sephora. "Masa gue 
ditinggalin." la memutar arah berjalan kearah gerbang 
sekolah. 


Mobil Nichol berhenti tepat didepan Sephora, ia membuka 
kaca mobilnya. "Ra, ngapain?" 


Sephora mendongak. "Nunggu jemputan Nic." 


"Aku tungguin atau aku anter aja sekalian, sekolah udah 
sepi Ra." 


Sephora menggeleng, "Nggak usah Nic, bentar lagi juga 
bakal dijemput." Masih mencoba menolak secara halus, ia 
tak mau mau ambil resiko. 


Nichol mendesah kecewa. "Yaudah, aku duluan ya kalau 
gitu." 


Sephora tersenyum "Ati-ati." 


Tak lama mobil Mika berhenti tepat didepannya. "Mba 
Sephora ya?" 


Sephora terkekeh. "Iya mba." 
"Masuk mba, biar saya antar sampai tujuan." 
"Maaf mba, saya nunggu pacar saya." 


Mika terkekeh. "Pacar lo udah pulang kali dari tadi, lo 
ditinggalin berarti Ra." 


"Tau dari mana lo?" Sephora membuka pintu penumpang 
mobil. Sepertinya percuma ia menunggu sedari tadi. 


"Grady. Ini gue mau ke apartemen Belva. Lo ikutkan?" 
Sephora menggeram kesal, awas aja yah tuh Agarish. Mana 
sakitnya berasa, ditinggal gitu aja loh harga dirinya 
ternodai, mana ditelpon gak diangkat pesan juga gak 
dibales. "Gue ikut." 


Sedari tadi di apartement Belva kenapa Sephora merasa 
bahwa Oueensha sedang kesal kepadanya. 


"Gue ada salah Queen?" Tanyanya, ia mengambil tempat 
duduk disebalah sahabatnya itu. 


"Lo pikir aja sendiri." Ketus Gueensha. 

Sephora memijat pelipisnya yang berdenyut, kenapa hari ini 
banyak masalah yang menyerangnya. "Kasih tau 
gue,please. Kita sahabatkan?" 


"Lo masih nganggep gue sahabat?" 


"Maksut lo apa sih? Kalau ada masalah ngomong jangan 
kayak gini." Sephora mencondongkan duduknya mengarah 


pada Queensha. 


"Lo tau kan gue suka sama Daniel, tapi kenapa lo malah 
nyuruh Daniel jagain saudara lo?" Gueensha menggebu, ia 
masih mencoba menahan amarahnya. "Sama aja loh deketin 
mereka, jagain Anna bukan tugas dan kewajiban Daniel." 


"Lo denger?" 


"Iya gue denger semua omongan kalian!" Gueensha sudah 
berdiri dari duduknya, ia menatap Sephora tajam. 


"Kalau lo denger harusnya lo tau." Jelas Sephora kalem. 


"Gue ngerti banget." Ujar Oueensha dengan nada tinggi. 
"Gue kira sebagai sahabat lo dukung gue deket sama 
Daniel, orang yang gue sayang. Tapi ternyata dibelakang 
gue lo nyodorin saudara tiri lo." 


"Gak gitu maksut gue Oueen." Sephora mulai frustasi. 


"Gak usah ngelak lagi lo Ra, sahabat macam apa lo nusuk 
dari belakang? Atas dasar apa lo nyuruh Daniel buat jagain 
saudara tiri lo? Hahh? Jawab Ra, napa lo diem aja." 
Oueensha semakin menaikan nada bicaranya. 


Inilah kelemahan Sephora saat berdebat dengan orang yang 
di sayanginya, ia akan banyak memilih diam saat hatinya 
merasa lelah. Mulutnya seakan keluh untuk terbuka. 


"Ck, jawab Ra." Melihat Sephora yang hanya terdiam 
Oueensha mengambil tasnya. "Gue balik." 


Sephora menahan lengan Oueensha. "Lo disini aja, biar gue 
yang pergi." la tak mau terjadi sesuatu pada Gueensha jika 
gadis itu keluar dari apartement dengan suasama hati yang 
kacau. 


Ada yang mau maki Agarish? 


Queensha mulai action~ 


Totalitas tanpa Batas 


Sampai dirumah Sephora langsung membersihkan diri lalu 
merebahkan diri diranjang berukuran queen size nya. 


la berguling-guling melampiaskan kesalnya hari ini. Mulai 
dari Anna yang semakin menjadi seperti kucing yang baru 
lepas kandang mengeong kesana kemari. 


Agarish yang meninggalkannya begitu saja, bahkan 
sekarang ponsel cowok itu tidak aktif. Ada rasa kawatir tapi 
rasa kesalnya lebih mendominasi. 


Kesalahfahaman dengan Oueensha, sungguh ia bukan ingin 
mendekatkan Anna pada Daniel. la hanya meminta tolong 
mengawasi, menjaga dan mengantarkan Anna pulang kesini 
jika tuh anak mulai dalam pengaruh alkohol. 


Hanya itu, bukan menjaga dua puluh empat jam. Ini hanya 
meminta tolong sesama teman. Apa dirinya salah disini? 


"Aahhh, bodoh ah." Sephora menutup mukanya dengan 
bantal dan mulai memejamkan matanya. Lebih baik dirinya 
tidur daripada memikirkan semua ini. 


Tidur Sephora terusik,merasa ada yang menggoyangkan 
bahunya. Perlahan ia membuka mata. "Kenapa ma?" 


"Ayo bangun, kata Bik Ina kamu udah tidur dari pulang 
sekolah." 


Melirik jam yang ada dinakas sudah pukul setengah tujuh 
malam ternyata dirinya tidur terlalu lama. "Baru pulang 
ma?" 


"Iya. Ayo siap-siap. Kita dinner berdua." 


"Males ah ma." Sephora menyandarkan duduknya dikepala 
ranjang, mengintip sebentar ponselnya tidak ada notifikasi 
sama sekali dari Agarish. "Bener-bener ngajak perang." 
Gerutunya. 


"Siapa?" 


"Agarish" Sephora mulai menceritakan semua yang terjadi 
kepadanya disekolah dan di apartement Belva. 


"Besok kamu jelasin aja lagi sama Queensha, kamu jangan 
ikut emosi." 


Sephora mengangguk patuh, kadang saat emosi kita bisa 
saja lepas kontrol. Lalu keduanya mulai bersiap untuk 
dinner berdua malam ini. 


Sephora tampak cantik dengan dress berwarna white 
senada dengan dress yang dipakai Friona, keduanya baru 
keluar dari lift. 


Sedikit melewati lorong agar sampai di rooftop hotel lalu 
berbelok kanan. Baru berbelok Sephora dikejutkan dengan 
teriakan happy birthday dan bunyi terompet. 


Spontan gadis itu langsung berjongkok dan menangis, 
"Mama." 


Friona membantu anaknya berdiri. "cengeng, udah jangan 
nangis, entar make up kamu luntur jelek hasil fotonya. 


Agarish datang mendekat mengulurkan tangannya tapi 
segera ditepis oleh Sephora. "Apaan loh?" 


Cowok yang malam ini memakai kemeja putih berlengan 
pendek itu bukannya tersinggung tapi malah tertawa puas. 
"Ngambek?" 


"Iyalah, lo ninggalin gue tadi siang." 


Agarish mengambil tangan Sephora dan mengajaknya 
berjalan menuju panggung kecil yang sudah didecor. "Gue 
gak ninggalin lo disekolah, lo nya aja yang kurang jeli nyarik 
gue." 


"Alesan." 


"Gue gak mungkin ninggalin lo gitu aja, gue tungguin lo 
depan sekolah, dilobi apartement Belva, sampai lo pulang 
juga masih gue ikutin." Agarish usap dahi gadis itu. 
"Kebiasaan sering banget jedotin tuh dahi ke tembok." 


Jadi Agarish juga tau kalau Sephora sempat menjedotkan 
dahinya ditembok lobi apartement Belva saat menunggu 
taxi online. 


Sephora tabok gemas lengan cowok itu, niat banget 
ngerjain sampai segininya. "Gue gak mungkin nelantarin 
orang yang gue sayang." Bisik Agarish yang sukses 
membuat Sephora tak kuasa menahan bibirnya untuk tidak 
tersenyum. 


Selama jalan menuju panggung mini, Sephora menyapa 
para undangan dan mengucapkan terimakasih karena sudah 
sempat datang. 


"Sephora." Mendengar suara yang sudah ia hafal sekali, ia 
langung melihat kearah sumber suara. Disana ke empat 
sahabatnya sudah berdiri dengan dresscode yang sama, 
white dress. 


"Haiiii sahabat." Sapa Queensha ramah."Gimana akting gue 
tadi siang?" 


Sephora membulatkan matanya karena terkejut. "Itu lo gak 
serius?" 


"Ya gak lah, itu bagian drama kita hari ini." Ujar Franda 


"Uhhhhh kasihannya." Queensha memeluk hangat Sephora. 
"Maafin gue ya." 


"Ya ampun, kalian tega banget sama gue." Sephora 
menghapus air matanya yang sudah menetes, bertengkar 
dengan sahabat sama sakitnya kayak putus sama pacar. 
"Pantes tadi siang kalian pada diem aja." 


"Namanya juga surprise. Prank Ra prank." Mika terkekeh. 
"Lagian lo juga bego, gampang banget dikibulin." 


"Tapi beneran deh Queen yang masalah Daniel itu-" 


Oueensha langsung memotong. "Gue tau banget, pesen 
yang lo sampein ke Daniel sama kayak pesen yang lo 
sampein ke kita dan itu gak wajib kita jalanin, mau nolong 
apa nggak terserah kitanya." 


"Ini pesta lo, sweet seventeen. Have fun." Ujar Belva. 


"Sana Ra, mulai laper nih gue." Ujar Mika sambil sedikit 
mendorong sahabatnya itu. 


Agarish segera membawa Sephora keatas panggung. 
Setelah MC membuka acara kini saatnya untuk menium lilin 
dan potong kue. 


Sebelum itu Sephora sempat mengedarkan pandangannya 
untuk mencari sosok Adrian. Seperti biasa semua tentang 


dirinya sudah tak penting lagi. 


"Gapapa Ra, masih banyak orang yang peduli sama loh." 
Ujarnya dalam hati. 


Potongan kue pertama yang pasti Sephora kasih ke Friona, 
sang mama tercinta. Kedua untuk Agarish, semua sontak 
serempak menggoda pasangan muda itu. 


Acara selanjutnya hanya makan, mengobrol dengan iringan 
live musik. Agarish membawa Sephora untuk berkenalan 
dengan keluarganya yang diundang langsung oleh Friona. 


"Ma, calon mantu." Ujar Agarish saat memperkenalkan 
Sephora, membuat gadis itu melotot kearah Agarish lalu 
kembali tersenyum manis kearah orang tua didepannya. 


"Sephora tante." Sephora memberi salam sopan pada mama 
dan papa. 


"Cantik banget sih kamu. Jangan panggil tante, panggil 
mama Gendis ya kayak Aga." 


"Tenang, masih cantik mama. Tapi itu dimata papa." Ujar 
Agarish menggoda mamanya. 


Gendis tertawa kecil, "Ini kenalin papa Alam." Sephora 
menyalami Alam dengan sopan dan memperkenalkan diri. 


Gendis sosok ibu jawa yang lemah lembut tutur kata dan 
gesturnya sedangkan Alam sosok ayah yang kaku dan tak 
banyak bicara. 


"Disisi kiri ada calon mertua sekarang, disisi kanan da 
mantan calon mertua." Ujar Franda melihat disebalah kiri 


ada keluarga Agarish dan disisi kanan ada keluarga Nichol. 
"Hebat, masih pada akur." Komen Mika. 


"Kan yang putus anaknya, harusnya orang tua gak ikut 
putus hubungan juga." Ujar Belva. 


"Tapi sumpah ya tadi siang itu tangan gue gemeteran waktu 
pura-pura marah ke Sephora." Ujar Queensha. 


"Lo kan gak pernah marah, sekali lo marah pasti tuh anak 
langsung shock sampek gak tau kalau cuman bagian prank 
dari kita." Franda terkekeh. 


"Waktu dia keluar dari apartement langsung lemes kaki gue, 
sumpah." Ujar Oueensha. 


"Untung kita gak sengaja denger obrolan tentang Anna itu." 
Ujar Franda. "Udah pusing cari bahan berantem apa eh 
Tuhan kasih jalan." Saat akan menjemput Sephora mereka 
tak sengaja mendengar percakapan ketiganya. 


"Kasihan tapi juga seneng semua rencana kita bikin dia 
kesel berhasil, di depan sekolah mukanya udah lesuh 
banget, diapartement mukanya makin pucet." Mika terkekeh 


"Ck, gue gak tau harus marah atau malah lega ternyata 
kalian cuman ngerjain gue." Ujar Sephora dari arah 
belakang. "Ngerjainnya totalitas tanpa batas." 


Siapa yang ikutan kena Prank kayak Sephora? 
Hohoho 


Ada yang udah sempet kesel sama Agarish? 


Yang team bela Queensha atas masalah kemaren? 
Doi cuman acting kok tenang aja, Queensha 
pemikirannya gak sekecil itu. 


Gak cantik katanya- 
Bacanya bernada yaks! Wkwkwk 
Goyang bersama Rio dan Fabian 


Cidro Janji tegane kowe ngapusi 
Nganti seprene suwene aku ngenteni 
Nangis batinku nggrantes uripku 
Teles kebes netes eluh cendol dawet 


Cendol dawet, cendol dawet seger 
Cendol cendol dawet dawet 

Cendol cendol dawet dawet 

"Cendol dawet seger piro." Teriak Rio. 
"Lima ngatusan." Giliran Fabian. 
Terus gak pakek ketan 


Rio mengarahkan mic nya ke arah Haidar, terpaksa cowok 
itu ikut bernyanyi dengan wajah datarnya. "Ji ro lu pas nem 


pitu wolu." 


"Urat malunya bener-bener udah putus." Abiputra terkekeh. 


"Putusnya bareng sama tali puser." Agarish menimpali. 


"Kita siapin lagu juga Jus, yang lebih kece pastinya." Ujar 
Grady yang tak mau kalah dari Rio dan Fabian. 


"Pastilah." Justin menyugar rambutnya kebelakang dengan 


gaya badboynya si akang playboy satu ini. 


"Ngaku playboy tapi gue gak pernah liat lo bawa pasangan 


Jus." Komen Mika. 


"jangan-jangan lo halu." Franda terkekeh. 


Justin mendengus. "Sebagai teman yang baik, gue pisahin 
antara pacar dan teman. Biar kalau gue putus para mantan 
gak ngribetin orang disekeliling gue." 


"Gue gak tau harus komen itu termaksut bijak atau the real 
brengsek sesungguhnya." Ujar Belva. 


Tak menghiraukan ucapan yang lain, Justin segera bersiap 
dibelakang panggung bersama Grady. 


"Udah hafal Grad?" 


"Udahlah, kita buat semua mata terpanah sama penampilan 
kita malam ini." Ujar Grady penuh percaya diri. 


Setelah musik cendol dawet usia, kini gilaran Justin dan 
Grady yang menaiki panggung mini itu, mereka mendorong 
Rio dan Fabian agar segera menyingkir membuat gelak tawa 
para undangan. 


"Penampilan spesial dari kita berdua untuk yang berulang 
tahun hari ini." Justin mengerlingkan mata ke arah Sephora 
yang dibalas dengan kepalan tangan dari Agarish. 


"Posesif sekali masnya." Ujar grady, yang diikuti tawa para 
undangan. 


Mereka membawakan lagu baby shark dance lengkap 
dengan gerakannya. 


Baby shark, doo doo doo doo doo 
Baby shark, doo doo doo doo doo 
Baby shark, doo doo doo doo doo 
Baby shark. 


Mommy shark, doo doo doo doo 
Mommy shark, doo doo doo doo 


Mommy shark, doo doo doo dooo 
Mommy shark. 


"Bukan temen gue." Ujar Abiputra, ia membawa Belva 
menjauh dari panggung. 


Mika menutup mukanya dengan kedua tangan. "Gue gak 
sanggup lihatnya." 


Sephora terkekeh, "Ikut goyang ajalah." Ia bahkan memaksa 
Agarish juga mengikuti dance baby shark yang dilakukan 
cowok itu dengan ogah-ogahan. Sedangkan Franda dan 
Queensha mengikuti gerakan dengan semangat. 


Penampilan mereka ditutup dengan gerakan tangan 
membuat segitiga diatas kepala. Lomba menghempit balon 
berpasangan dari kalangan yang muda hingga yang tua 
juga bisa mengikuti. 


Untuk pasangan muda dimenangkan oleh Franda dan kevin 
lalu mama papa Nichol juga memenangkan pertandingan 
itu. 


Malam ini Sephora tidur dikamar Friona, ia sangat ingin 
menghabiskan malam terakhir dihari ini bersama seseorang 
yang paling berharga. 


Friona juga mulai menceritakan soal perceraiannya dan 
langkah yang sudah diambil untuk mereka berdua 
kedepannya. 


"Apapun keputusan mama aku ikut." Ujar Sephora sepenuh 
hati, kadang kita harus mengorban kan sesuatu untuk 
sesuatu yang lainnya. 


"Ini untuk kebaikan bersama, terutama kamu. Kamu yang 
paling penting buat mama Ra." 


Sephora mengeratkan pelukannya. "Thanks Ma. I love you 
so much. Makasih juga buat pestanya semalam." 


"Me too. Seneng kan?" 


"Seneng banget, tapi pada rese?' mereka itu, niat banget 
ngerjain aku tadi siang." 


Friona terkekeh. "Tengah malem emang mereka niat kasih 
kamu surprise biar gak curiga kalau ada kejutan lagi 
malemnya." Friona cium penuh sayang dahi anaknya. la 
terus memandangi wajah malaikat kecilnya yang sudah 
beranjak remaja. "Mimpi indah sweetheart." 


Sepulang sekolah Agarish mengajak Sephora untuk 
kerumahnya. Memperkenalkan pada kakak laki-lakinya yang 
kemaren tak bisa ikut menghadiri pesta. 


"Jadi ini rumah kakak lo?" 


Agarish mengangguk. "Rumah ortu gue udah dijual waktu 
pindah ke Jogja setahun lalu. Jadi gue ikut mas Atta disini." 


"Berarti didalam ada mama Gendis sama papa Alam juga?" 


Agarish nembuka pintu rumah. "Nggak, tadi pagi udah balik 
Jogja. Mereka kesini khusus mau ketemu calon mantu." 


"Ga." Sephora tabok gemas lengan cowok itu. Bisa-bisanya 
bilang seperti itu tanpa beban. "Sorry ya jadi ngrepotin 
keluarga lo jauh-jauh kesini." 


"Gaklah, itu namanya investasi masa depan." Agarish elus 
lengannya yang sama sekali gak berasa panas. "Doyan 
banget nabok gue. Syarat dari tante Friona kalau mau 
macarin anaknya, harus ngenalin orang tuanya." 


Sephora terkekeh. "Lo nurut aja sama mak gue." 


"Jelas, kan gue calon mantu yang baik dan bertanggung 
jawab." Agarish mengajak Sephora kearah belakang, ada 
taman kecil dan playground mini disana sport favorit Akbar 
keponakannya. 


"Eh udah dateng." Ujar Hana kakak ipar Agarish. 


"Haiii mba, Sephora." Sephora menyalimi Hana dengan 
sopan. 


"Panggil aja mba Hanna ya." Hanna memanggil Akbar dan 
Atta yang asyik bermain bola. 


"Haiii mas." Sapa Sephora, juga tak lupa menyalami dengan 
sopan. 


"Panggil aja mas Atta." Ujarnya. "Akbar sini." 


Dengan langkah kecilnya bocah empat tahun itu berlari 
mendekat kearah sang papa. "Tuh, ada cewek cantik." 
Tunjuk Atta pada Sephora. 


"Himana?" Tanya Akbar dengan muka polosnya. 


Sephora yang berjongkok untuk menyamakan tingginya 
dengan Akbar sontak langsung berdiri lalu pura-pura 
menangis. "Ga, gue gak cantik ya?" 


Semua yang disitu sontak tertawa karena kepolosan Akbar. 
"Bagi dia yang cantik itu cuman satu Ra." Hanna 


menjelaskan. 
"Boy, siapa yang cantik?" Tanya Atta. 


"Bekping. Los, Lisa, Nini, Iso." Jawab Akbar dengan penuh 
semangat. 


"Yang ini cantik nggak?" Tanya Agarish menunjuk Sephora 
yang berdiri disebalahnya. 


Akbar langsung menggeleng tegas. "No, bekping yang 
tantik." 


Agarish tertawa terbahak. "Skincare lo kurang mahal Ra." 


Sephora kembali berjongkok dihadapan bocah kecil itu. 
"Akbar, coba lihat lagi deh. Kak Sephora cantik kok." Ia 
bahkan mengedipkan kedua matanya biar kelihatan imut. 


"Hayu (halu) ." Ujar Akbar, membuat Sephora langsung 
duduk terjatuh dilantai. Memasang wajah terluka, nih bocah 
tau dari mana lagi kata halu. 


"Masih jauh lebih cantik blackpink ya Bar." Agarish terkekeh 
melihat anggukkan mantap dari keponakannya. Lalu 
membantu pacarnya kembali berdiri. 


"Jangan dimasukkin hati Ra." Ujar Hanna, menepuk bahu 
gadis itu. "Ayoo makan siang. Akbar sama papa cuci tangan 
dulu ya." 


"Standart ponakkan gue tinggi Ra, lo masih kalah jauh." Ujar 
Agarish. "Tapi tenang aja, meskipun lo gak secantik 
blackpink, mata gue cuman ngarah ke lo doang." Bisiknya. 


"Gaya lo Ga, entar juga kalau ada blackpink depan mata lo 
gue dianggurin." 


Agarish mengangguk kecil, dengan tampang tengilnya. 
"Jelas, lo jadi yang ke lima." 


Sephora gak kaget lagi, ia hanya mendengus lalu mencubit 
gemas perut kotak cowok itu. 


Blackpink in your area! 


Kemakan Umpan Sanca 


Selesai makan siang bersama kini Sephora duduk 
beralaskan karpet bulu tebal bersebelahan dengan Akbar. 
Bocah kecil itu terlihat anteng menikmati acara TV yang 
menayangkang kartun anak Dora the Explorer. 


"Akbar, bosen nih. Ganti spongebob ajalah." Ujar Sephora. 
"No." 


Sephora memutar bola matanya jengah, ia menoleh 
sebentar kearah Agarish yang tengkurap diatas sofa tepat 
dibelakangnya. Cowok itu terlihat asyik dengan ponselnya 
bermain game. 


"Dia bohong Bar, mana ada monyet bisa ngomong. Mending 
lihat sponge bob lucu." Ujar Sephora. 


"Hussst..... Belisik." 
"Mangkannya ganti biar kak Sephora gak berisik lagi." 
"Tak Saphiiii hiem!" 


Agarish terkekeh mendengar bagaimana keponakan yang 
masih belum jelas bicara itu memanggil nama Sephora. 
"Diem pi sapi." 


"Akbar ganti ajalah." 


Bocah itu terlihat tak menghiraukan Sephora, ia asyik 
menjawab pertanyaan dora yang menanyakan 'dimanakah 
peta?'. Merasa diacuhkan Sephora iseng memencet tombol 
berwarna merah diremot. 


"Yah, mati Bar." Ujar Sephora dengan nada sedih dibuat- 
buat. 


Bocah kecil itu langsung terlihat lesuh. "Telus himana? 
Lemot mana lemot?" 


Sephora dengan cepat mendorong remot masuk kedalam 
sofa agar tak terlihat, ia berusaha menahan tawanya dan 
berpura-pura ikut mencari dimana remotnya berada. "Remot 
dimana kau?" Teriak Sephora tapi ia tak beranjak sedikitpun 
dari duduknya. 


Bocah empat tahun itu sudah mencari kesana kemari 
membuat ruang TV itu menjadi berantakan. "Himana siih?" 
la sudah mulai kesal. Karena tak ada mamanya ia terpaksa 
harus mencarinya sendiri. 


Melihat Akbar yang mulai memerah matanya, Sephora 
segera mengambil remot itu kembali. "Waaah ketemu." 
Hebohnya, ia menggoyang-goyangkan remotnya ditangan 
kanannya. 


"Mana?" Saat Akbar mau mengambil dengan sigap Sephora 
pindah remot ke kanan kirinya. 


"Mau ini ada syaratnya." Ujar Sephora, ia menahan kekehan 
geli karena berhasil menggoda bocah itu. 


"Apa?" 
"Bilang kak Sephora cantik, lebih cantik dari blackpink." 


"NO!" Tolak Akbar tegas. "Kata mama dak leh bohong tak 
Saphi." 


Sephora mendengus. "SE-PHO-RA, coba ulangi." 


"Saphila." 


"Sephora Sephora Sephora." Jengkel Sephora, gini ini Kalau 
gak pernah kontak dengan anak kecil, gak mau ngalah. 


"Saphi Aphi Aphi." Ulang Akbar dengan cepat. "Capek ah. 
Mana lemotnya?" 


"No. Bilang dulu kak Sephora cantik, lebih cantik dari 
blackpink." 


Bocah itu mengerjabkan mata lucu, apalagi dengan 
memanyunkan bibirnya yang terhimpit pipi tembebnya. 
Tiba-tiba Akbar langsung berlari kearah dapur, menarik 
kursi kecil disana lalu menaikinya. Membuka pintu kulkas 
bagian atas, ia mengambil 1 cup besar ice cream walls. 


"Atu tasih ini tapi tak Saphi tasih lemot." Negonya, ia 
menyodorkan ice cream itu pada Sephora. 


"Ok, tapi sendoknya mana?" 


Akbar segera berlari menuju ruang makan mengambil 
sendok lalu memberikannya pada Sephora. 


Sephora tersenyum puas, dengan baik hati ia menyalahkan 
kembali tvnya kemudian menikmati ice creamnya dengan 
diam. 


Agarish menoyor gemas kepala pacarnya itu, bisa-bisanya 
dinego bocah iya-iya aja. Sephora tak membalas, ia sibuk 
menikmati ice creamnya. 


"Kak Saphi sini." Ujar Agarish dengan tampang tengilnya ia 
tarik lembut tangan Sephora agar duduk disofa, menjadikan 
paha gadis itu sebagai bantalnya lalu melanjutkan bermain 
gamenya. 


Nichol terpaksa mengikuti kemauan Daniel untuk berbicara 
dengan Anna sepulang sekolah. 


Saat Anna akan melewati pintu kelas Nichol segera 
menghadang jalannya. "Gue mau ngomong bentar sama lo." 


"Kenapa Nichol?" Anna menyibakkan rambut kebelakang 
telinga kanannya. 


"Lo pacaran sama Cavier anak MIPA 4?" 


"iyaa." Jawab Anna gugup, ia meyakini dalam hati apa 
yang dikatakan Siska memang benar. Dengan ia pacaran 
dengan cowok lain Nichol akan merasa cemburu dan 
mendekatinya. 


Nichol mendesah berat. "Yaudah, selamat ya. Gue harap lo 
bisa jaga diri." Setelah mengatakan itu Nichol segera pergi 
dari situ, tak tahu lagi harus mengatakan apa pada gadis 
itu. 


Kata-kata Sephora yang mengatakan kalau Anna berubah 
demi memantaskan diri bersamanya membuat ia merasa 
bersalah. Tapi disatu sisi ia juga merasa perubahan 
seseorang karena keputusan orang itu sendiri jadi bukan 
salah dirinya sepenuhnya. 


Melihat Nichol yang sudah mengarah kearah tangga Anna 
tersenyum senang sambil memegang bagian dadanya yang 
tak berhenti berdebar. Tepukkan pada bahunya 
menyadarkannya kembali, ia menoleh kearah kiri. "Eh 
kenapa Bi?" 


"Lo sekarang udah gak pernah belajar bareng gue lagi." Ujar 
Bianca lesu, ia merasa kehilangan sosok Anna yang dulu. 


Gadis itu sekarang sibuk dengan teman barunya, ia juga tak 
mungkin bisa mengikuti gaya hidup Anna yang sekarang. 


"Maaf ya, aku--" 


Melihat Anna yang kebingungan menjawab Bianca hanya 
bisa tersenyum maklum. "Gapapa kok An, kalau lo ada 
waktu lagi aja kita bisa belajar bareng lagi." 


"Gimana kalau sekarang?" Tiba-tiba Daniel menimpali,cowok 
itu baru selesai membereskan barang bawannya. 


"Tapi aku ada janji sama Siska." 


Daniel meraup wajahnya kasar. "An lo sadar gak sekarang lo 
berubah banget." 


"Maksutnya?" 


"Udah." Bianca berusaha menahan Daniel agar tak meledak 
menyebabkan pertengkaran nantinya. 


"Biarin Bi, biar dia sadar apa yang dilakuin sekarang itu 
salah." Daniel menatap tajam Anna. 


"Maksut kamu apa? Apa yang salah dari aku yang berubah? 
Aku merasa jadi lebih baik kok setelah berubah. Kamu tahu 
rasanya ditatap remeh, gak dianggap selalu dibeda-bedain 
sama orang? Dengan perubahanku ini aku udah gak 
ngrasain itu Daniel. Aku ngrasa lebih dihargai, lebih 
diorangkan sama orang lain." Anna mulai menitikan air 
matanya. 


"Tapi gak dengan pergaulan lo yang sekarang An. Pergaulan 
lo terlalu bebas." 


Anna mengusap air matanya. "Apa bedanya pergaulanku 
sama kamu? Sama Nichol bahkan sama Sephora? Bukannya 
kita sama sekarang? Kita setara. Tapi kenapa seakan-akan 
kalian nglarang aku buat setara sama kalian?" 


"Gak gitu An, lo itu terlalu polos terlalu baik. Kita cuman 
takut loh dimanfaatin sama Siksa dan gengnya." Bianca 
coba memberi pengertian lembut. 


Anna menggeleng tegas. "Siska bukan orang yang kayak 
gitu, kalian belum ngenal dia. Jangan ngehakimin orang gitu 
aja." 


Daniel berdecih dalam hati, benar kata Sephora jika Anna 
sudah termakan umpan dari Siska. "Kita cuman mau yang 
terbaik buat lo, lo udah salah jalan." 


"Stop Daniel." Anna menggeleng tegas. "Siapa kamu urusin 
kehidupan aku? kamu bukan siapa-siapa aku. Jadi jangan 
ngatur apa yang mau aku lakuin. Aku tahu kamu suka sama 
aku, tapi maaf aku gak suka sama kamu. Jadi stop ikutin aku 
saat aku keluar sama cowok aku, stop ikutin aku waktu 
diclub. Stop jadi stalker Daniel, bukannya aku suka tapi aku 
malah risih." Tak menunggu jawaban cowok itu, Anna segera 
pergi dari sana. 


la merasa kecewa, padahal dulu ia bersyukur selalu ada 
Daniel dan Nichol yang menjaganya waktu. Tapi kenapa 
sekarang ia merasa Daniel membuatnya tak nyaman. 
Kenapa selalu Daniel yang lebih perhatian kepadanya 
kenapa bukan Nichol? 


Daniel menendang meja untuk melampiaskan amarahnya. 
"Mungkin kita emang melebihi batas Niel." Ujar Bianca 
prihatin. 


perhitungan 


Kalian team mana nih? 
Lee Su-Ho 


Han Seo-joon 


Me: 
Dimana? 
Kantin barat apa timur? 


Saphi 
Dikelas. 
Lagi dapet hari pertama, jangan bikin gue senewen. 


Setelah mendapat balasan dari pacarnya Agarish 
mematikan ponselnya sambil beranjak dari duduknya. 


"Kemana Ga?" Tanya Grady. 


"Kelas Sephora." Agarish mengambil sesuatu dari dalam 
tasnya lalu menyimpannya disaku celana. “Gue duluan." 


Keluar dari kelas, Agarish berjalan santai menuju kantin lalu 
berjalan kegedung Mipa. Ini pertama kalinya bagi cowok itu 
menginjakkan kakinya digedung Mipa kecuali kantin. 


Sempat menyapa sebentar Kevin dan Mahen saat 
berpapasan didepan kelas mereka karena bersebelahan 
dengan kelas Sephora. 


"Cabut gue." Pamit Agarish pada keduanya yang dibalas 
anggukan dan tos ala pria. 


Berjalan kearah tangga Mahen berujar. "Buang berlian dapet 
Taaffeite, meskipun gak sepopuler berlian tapi dari segi 
harga lebih mahal." 


Kevin mengangguk menyetujui. "Sephora doang yang bisa." 


"Nichol dibilang juga apa, sekarang nyesel kan. Sephora 
lepas Anna juga gak dapet." Ujar Mahen. 


"Nah itu yang masih jadi pertanyaan, waktu pacaran dia 
mepet banget ke Anna, waktu putus malah ngejauh juga 
dari Anna." Bingung Kevin. 


Memasukki kelas XII MIPA 1, Agarish langsung menemukan 
sosok yang ia cari. Sephora duduk dikursi dari depan nomer 
dua. 


"Ra." 


Sephora hanya bergumam malas tanpa mengangkat kepala 
dari lipatan tangannya. 


"Bangun dulu, lo mau yang mana? Kata mba Hanna ini bisa 
jadi pereda nyeri." 


Menghela nafas pelan, Sephora mulai menegakkan 
duduknya. la melihat diatas meja ada satu botol kiranti dan 
sekotak sari kacang hijau. 


"Ini." Sephora menunjuk kotak berwarna hijau. Agarish 
dengan sigap menusukkan sedotan. 


"Pegang sendiri, jangan manja." la memberikannya pada 
Sephora. 


Agarish menyampingkan duduknya menghadap gadis itu. 
"Mana sisir lo?" 


"Di dalam tas." 


Mengambil sisir berwarna dark grey, cowok itu melepas 
ikatan kuncir kuda Sephora. "Mau ngapain sih?" 


"Cari kutu." 
"Jangan ngadi-ngadi." Ucap Sephora tak terima. 
"Lo udah kramas kan?" 


Sephora berdecak sebal. "Udahlah." Ia tetap membiarkan 
Agarish berbuat sesukanya dengan rambutnya, ia tak punya 
tenaga untuk memprotes. 


Agarish sisir lembut rambut, lalu memakaikan jepit rambut 
yang kemaren sempat ia beli. "Cantik." 


Sephora terkekeh. "Makasih Aga. Lo baik banget sih Ga, gue 
kok malah jadi takut ya." 


"Takut kenapa?" 


"Takut kehilangan lo. "Sephora terkekeh sambil tabok gemas 
pipi cowok itu. "Pipi lo merah." 


"Ck, cepet habisin minumnya!" 


"Cie cie, Aga salting." Goda Sephora. Cowok itu merutukki 
dirinya sendiri, kenapa wajah dan telinganya tak berhenti 
memerah. 


"Diem Ra!" Gas Agarish. 


Semalam Adrian menghubungi Sephora, sebagai 
permintaan maaf dan membelikan hadiah karena kemaren 
tak bisa hadir dipesta anaknya. 


Anna mendekat kearah Sephora yang sedang bercanda 
dengan Agarish didekat gerbang sekolah. "Ra." 


"Hehmm." Sephora memasukkan dua kotak sari kacang 
hijau pemberian Agarish kedalam tasnya. 


"Hai Ga." Sapa Anna, tapi diacuhkan Agarish begitu saja, 
cowok itu hanya melirik sekilas lalu kembali mengajak 
bicara Sephora. 


"Kalau udah dirumah kabarin, kalau gak kuat minta pulang 
aja. Kenapa gak ditunda aja sih?" 


Sephora menutar bola matanya jengah. "Cerewet." 


Agarish mendengus sambil menjewer gemas telinga gadis 
itu. "Gue cuman gak mau lo nangis-nangis ditempat umum." 
Ejeknya. 


Belum sempat Sephora membalas Adrian sudah menjemput. 
"Telpon gue kalau butu sesuatu." Bisik Agarish, 
mengangguk sopan kearah Adrian lalu berjalan kearah 
tempat parkir motor. 


"Kita kemana Ra?" Tanya Adrian saat kedua anaknya sudah 
masuk kedalam mobil. "Jadi yang semalam?" 


"Jadi yah, mobil baru." Jawab Sephora sumringah, sontak 
membuat Siwi menggeleng tak percaya. Minta mobil baru 


seperti meminta membeli ice cream. 


"Emang mobil kamu rusak?" Terdengar nada suara Siwi tak 
enak didengar. 


"Emang nunggu rusak dulu baru ganti baru?" Tanya balik 
Sephora, jika dulu ia masih berusaha sopan untuk sekarang 
sepertinya sudah tak perlu dilakukan lagi. Ini juga 
keuntungan menjadi pihak antagonis, apa adanya. 


"Selama masih bisa dipakai dan masih bagus kenapa ganti?" 


"Dari pada tante Siwi marah, aku gak jadi ganti mobil yah." 
Ujar Sephora dengan nada dibuat sesedih mungkin. "Action 
Ra." 


"Sesuai request semalam sweetheart." Ujar Adrian tenang. 


Selama diperjalanan hingga sampai di dealer Siwi tak henti- 
hentinya memberi pengertian meskipun Adrian sudah 
bilang "Gapapa Wi, uangnya juga ada." 


Sephora tak mempedulikan gerutuan Siwi, ia terlihat asyik 
melihat-lihat mobil dengan menggandeng lengan Adrian. 


"Udah lama ya yah kita gak keluar gini." 


Adrian kecup sayang puncak kepala Sephora. "Iya, jadi 
kamu pilih warna apa? Katanya semalem udah ada pilihan 
tipe mobilnya." 


Sephora menunjuk mobil Lexus NX. 
(Lexus NX) 


"Bagus mobilmu yang lama Ra." Komen Anna. 


"Mahal ini Na, yang lama kan emang udah dimodif." Ujar 
Sephora mendadak ramah karena terlalu silau melihat mobil 
barunya. "MATRE ON" 


(ini mobil lama Sephora) 
Lexus Ux 


Kalau kata orang berhati malaikat, "Uang tak bisa membeli 
kasih sayang. 


Tapi kalau kata Sephora, Jika kasih sayang tak didapat, 
maka manfaatkan uangnya untuk bersenang-senang." 


"1.2 M harga mobil untuk anak SMA terlalu mahal Adrian, 
harusnya Jazz sudah cukup." Ujar Siwi yang masih kekeh, 
menurutnya ini pengeluaran yang gak perlu. 


Sephora berdecak sebal. "Ngapain sih mak lo ikut? Emak- 
emak perhitungan." Sephora berdesis pada Anna. 


"Ya gitu bunda aku, beda jauh sama mama kamu." Anna 
balik berbisik. 


Adrian tak menghiraukan Siwi, selama ia mampu dan 
anaknya senang ia tak keberatan. Ia tetap membeli mobil 
yang sudah dipilih Sephora. 


Remaja itu memasang wajah tengilnya mendekat ke arah 
Siwi. "Ini tuh tukar tambah jadi ayah gak ngeluarin uang 
sebanyak itu. Lagian jual beli mobil udah biasa dikalangan 
kami. Oh iya, asal tante tau lebih baik mobil dijual sebelum 
2 tahun biar harganya gak jatuh terlalu banyak. Dan mobil 
jazz itu cocoknya buat tante waktu mau ke pasar." 


Anna segera menarik Sephora sedikit menjauh dari 
bundanya. "Ra udah Ra, maafin bunda aku." 


"Loh apaan sih?" Protes Sephora. "Gue belum kelar 
ngomong." 


"Ya ampun Ra, udah bunda jangan diladenin." 


Adrian mendekat kearah mereka berdua. "Anna juga mau 
mobil?" 


"Nggak usah yah, aku antar jemput udah cukup kok." 
Karena emang Anna juga belum berani jika harus belajar 
mengendarai mobil, tapi ia cukup mahir mengendarai 
sepeda motor matic. 


"Tuh, jadi anak itu bersyukur kayak Anna. Bukannya malah 
minta hal-hal yang sebenernya gak perlu." Ujar Siwi. 


"Siwi stop!" Tegas Adrian. 


Siwi menatap tak suka Sephora, harusnya gadis itu dan 
ibunya tak hadir diantara dirinya dan Adrian. 


Dulu Siwi dan Adrian sudah berpacaran, seperti anak 
pengusaha kebanyakan Adrian dijodohkan dengan Friona. 
Mengetahui itu akhirnya Siwi memilih pergi dari hidup 
Adrian dengan keadaan hamil Anna tiga bulan. 


Lalu beberapa bulan lalu mereka bertemu kembali dan 
Adrian tahu bahwa Anna adalah anak kandungnya. Adrian 
ingin bertanggung jawab tentang Anna dan saat itu Siwi 
meminta Adrian untuk menikahinya. 


Jika dulu ia bodoh dengan pergi begitu saja, kali ini ia ingin 
egois untuk memberikan keluarga utuh untuk sang anak. 
Meskipun harus mengambil kebahagian Friona dan anaknya. 
Sudah cukup waktu Adrian untuk mereka, sekarang giliran 
dirinya dan Anna. 


Kalau kalian yang jadi Siwi gimana? 
Team Kiranti? 


Team Sari Kacang Hijau? 


Pelarian go to Pelaminan. 


Gimana perasaan kalian baca novel ini sampai 
episode ini? 


"Mama." Teriak Sephora, selesai menutup pintu ia segera 
mencari keberadaan Friona. 


"Mama yuhuuuuuuuuu, where are you?" 


"Jangan berisik, sana bersih-bersih dulu terus makan 
malam." Ujar Friona dari arah dapur. 


Sephora malah duduk di stool bar. "Mama masak?" 


"Ya kalau kamu mau keracunan biar mama yang masakin 
sweetheart." Ujar Friona santai, ia sedang membantu mbok 
Inem mengaduk rendang. 


Sephora tergelak, sejak dulu memang mamanya tidak 
punya bakat didapur, tapi sangat berbakat dimeja oprasi. 
"Gimana udah dapet mobilnya?" 


Sephora meredakan tawanya. "Udah dong." Bangganya, ia 
beranjak dari duduknya mendekat kearah Friona, 
mengambil sendok ingin ikut mencicipi rasa rendangnya. 


"Awwww." Sephora meringis karena tabokan manja Friona 
ditangannya. 


"Berapa kali mama bilang bersih-bersih dulu kalau habis 
dari luar, kuman Ra kuman!" Omelnya. 


"Cuman coba dikit doang, pelit banget." 


Friona tabok gemas beberapa kali pantat anak manjanya itu. 
"Mandi sana mandi!" Usirnya. 


Seperti pagi biasanya Agarish akan menjemput Sephora tapi 
kali ini ia membawa mobilnya. 


"Tumben Ga?" 


"Lagi pengen." Agarish berjalan lebih cepat untuk membuka 
pintu mobil untuk pacarnya. 


Sephora yang diperlakukan seperti itu mendadak tersenyum 
malu-malu, apalagi saat Agarish melindungi kepalanya saat 
masuk mobil. 


"Pagi-pagi udah manis banget si Ga." 


Selesai memasang seatbelt, Agarish melihat ke kursi 
penumpang disebalahnya lalu tersenyum smirk. “Gue 
cuman mastiin lo gak banting pintu mobil gue." 


"Apa yang mau lo harapain Ra Ra." Gerutu Sephora sambil 
menyenderkan kepalanya pada jendela disamping kirinya. 


Agarish melirik dari ekor matanya lalu tersenyum tipis 
karena sudah berhasil menjahili Sephora pagi ini. 


"Buka dashboard!" 


Dengan malas Sephora melalukan apa yang disuruh 
Agarish, bibirnya langsung ketarik keatas saat melihat satu 
pack yakult didalamnya. 


"Nyuap lo murah banget ya Ra, gak perlu sebutir mutiara 
cukup satu pack yakult." Agarish menggeleng pelan. 


Membuka segel yakultnya lalu meminumnya perlahan. "Gue 
matre pada saatnya." Ujar Sephora santai. 


Oueensha memasuki kelasnya dengan binar bahagia, ia 
terus tersenyum dan bersenandung riang. Apalagi saat 
melihat semua sahabatnya sudah datang. 


"Pagiii" 


Sephora memandang Oueensha aneh karena tak berhenti 
tersenyum. "Lagi gila lo?" 


"Kehabisan obat kayaknya." Ujar Mika yang sedang 
menyontek tugas Sephora. 


"No no no no." Gueensha melewati Sephora, lalu duduk 
dibangkunya. "Gue tadi berangkat sekolah dijemput Daniel." 
Pekiknya senang. 


Franda langsung menoleh kebelakang. "Serius lo? Waaaah, 
cepet juga kemajuan hubungan lo." la tahu bagaimana 
akhir-akhir ini Daniel sering mengirimi Oueensha pesan 
yang otomatis dibalas cepat oleh sahabatnya. 


"Jangan terlalu seneng, siapa tau lo cuman buat pelarian 
Daniel doang. Gue denger-denger nih ya kemaren dia 
sempet ribut sama Anna. Terus gue tanya deh sama Bianca." 
Dan mengalir begitu saja cerita dari sumber gosip terkini, 
terpercaya, Mika Rumpi. 


"Siapa tau Daniel emang udah sadar, terus mau buka hati 
buat gue." Oueensha masih perpikir positif. 


Mika mendengus. "Susah kalau udah ngomong sama orang 
bucin bodoh." 


"Nggak ada cinta yang gak bucin dan bikin bodoh Mik, 
semua orang bakal kena hal itu termaksut lo. Tinggal 
tunggu waktunya aja." 


"Ah, mantap." Ujar Franda bernada sambil mengikuti gaya 
anak tiktok. 


"Serah lo dah Sha, asal lo bahagia gue oke oke aja. Entar 
kalau patah hati gue siap nemenin lo party." Ujar Mika 
akhirnya pasrah. 


"Tapi gak nyangka juga ya Anna bisa meledak kayak gitu." 
Franda menyandarkan tubuhnya pada tembok. 


"Mungkin karna gak sesuai sama yang dia harapin. "Ujar 
Sephora santai. "Pasti tuh anak meledak sambil remes- 
remes roknya." la terkekeh membayangkan saat Anna 
marah. 


"Yang disuka Nichol tapi yang suka dia malah Daniel." Belva 
menimpali. "Berkat adanya drama kemaren Daniel jadi 
deket sama lo Sha. Tapi lo harus siap mental kalau bener 
cuman buat pelarian." 


"Siapa tau dimulai dari pelarian jadi pelaminan." Gueensha 
tersenyum puas. 


"Susah emang ngomong sama orang lagi falling in love." 
Ujar Mika. "Kayak sebelah gue nih." Sindirnya pada Franda 
yang duduk disebalahnya. 


Franda menabok punggung Mika menggunakan buku tulis. 
"Kalau gue sama Kevin beda, kita berantem tapi cepet 
balikan karena kita satu rasa, satu frekuensi." 


"Lo harus bedain mana cinta mana penasaran juga Sha." 
Ujar Sephora, ia masih tak bisa mengerti bagaimana 


sahabatnya itu hanya melihat satu cowok selama 2,5tahun 
ini, padahal sikap Daniel juga buruk kepadanya. 


Queensha meringis mendengar penuturan sahabatnya. 
"Entar kalau udah waktunya mundur ya biar gue mundur 
sendiri, jangan paksa gue." Biarlah sekarang ia menikmati 
kedekatannya dengan Daniel. 


Ada yang mau disampein buat Agarish? 
Tokoh favorit kalian? 
Tokoh yang buat kalian penasan? 


Saran dong buat novel ini. ^^ 


Next 


Mulai nakal hehmm 
Part fav kalian yang mana nih? 


Agarish dan Sephora satu Tuhan kok guys, kapal 
kalian berlayar 


Happy Reading! 


Suara gemuruh tepuk tangan menggema di tempat 
penyelenggaran olimpiade. Selesai memberikan mendali 
dan piagam penghargaan mereka semua serempak berpose 
untuk dokumentasi. 


Sephora dan Nichol saling memberikan selamat karena 
sudah berhasil menyabet juara 1. Sephora dibidang Fisika 
dan Nichol dibidang Matematika untuk olimpiade Sains 
Nasional (OSN) dengan tema "Mencintai Sains, Mengukir 
Masa Depan." 


Sebagai perayaan Nichol mengajak Sephora untuk makan 
siang bersama setelah ini. "Takut Agarish cemburu Ra?" 


Sephora mengangguk lalu menggeleng membuat Nichol 
terkekeh. "Jadi yang bener gimana?" 


Gadis itu juga bingung, selama ini ia belum pernah melihat 
Agarish cemburu, tapi alasan utama ia ingin menolak karena 
tak ingin menimbulkan kesalahfahaman kedepannya. 


"Aku bilang Agarish dulu deh." Putus Sephora, melihat 
Sephora berjalan menjauh Nichol hanya bisa tersenyum 
kecut. 


Selesai mendengar jawaban Agarish gadis itu hanya bisa 
menggeleng kepala tak habis pikir. "Makan yang banyak, 
tapi inget makan sendiri jangan sampe Io minta disuapin 
sama tuh orang. Terus suruh Nichol yang traktir karena dia 
yang ngajak." Begitu katanya. 


"Gimana Ra?" Tanya Nichol saat Sephora kembali mendekat. 
"Gapapa, tapi kamu yang traktir." 


Nichol tersenyum, "Nraktir kamu doang cuman ngurangin 
0.05% duit aku Ra." la mengenal Sephora dari kelas sepuluh 
dan berpacaran selama satu tahun lebih otomatis ia masih 
mengingat jelas kebiasaan gadis itu. 


Sephora mendengus, lalu mereka berjalan bersama menuju 
mobil Nichol setelah berpamitan pada guru pembimbing 
olimpiade yang ikut kesini. 


Memasuki tempat makan mereka memilih duduk dimeja 
kosong lantai dua. "Udah lama aku gak kesini." Bahkan 
untuk memilih menu ia tak usah lagi melihat papan 
menunya. 


Nichol menanggapinya dengan senyum, ini salah satu 
tempat favorit Sephora, bukan tempat mewah melainkan 
sederhana 'Mie Setan'. 


Tak lama pesanan mereka sudah diantar, Sephora melihat 
kearah piring Nichol yang terlihat penuh potongan kecil 
cabe. "Kebiasaan pesen level itu, entar perut kamu mules 
siapa yang nyetir pulang." Omelnya. 


Nichol terkekeh. "Jangan perhatian gitu Ra, entar aku baper 
gimana." 


Memutar bola matanya jengah Sephora menjawab. "Aku 
cuman sayang ongkos kalau harus pulang naik taxi." 


Rasanya satu jam disini duduk dan makan berdua dengan 
Sephora terasa kurang. 


Menyesali perbuatannya dulu sudah sering ia lakukan, 
perasaannya juga masih untuk cinta pertamanya itu. 


Bisa saja ia berbuat egois merebut Sephora kembali dari 
Agarish tapi itu tak akan pernah ia lakukan, sudah cukup ia 
menjadi pengecut dulu. 


la akan mendukung keduanya dan menjaga hubungan 
pertemanan dengan Sephora. Tapi jika Agarish membuat 
cewek yang sedang berceloteh dan tertawa didepannya ini 
sedih atau sakit hati, ia akan merebut Sephora kembali. 


Salam dari Bang Nichol 
"Kalian belum kenal aku, entar kalau udah mulai kenal awas 
sayang" 


Friona sudah menebak pasti Sephora saat ini sedang ada 
maunya, kalau tidak jangan harap bocah itu bersikap 
semanis ini untuk mengambil hatinya. 


"Sebelah sini Ra." Friona mengarahkan kebagian punggung 
sebelah kanan. Dengan semangat Sephora mengiyakan dan 
melakukan pijatan yang membuat Friona nyaman. 


"Mana lagi nih ma?" 


"Agak kebawah dikit." Dengan mata terpejam Friona 
menikmati pijatan anaknya. 


"Jadi ma-" 

"Nah iya jadi turun kebawah lagi." Potong Friona. 
"Enak ma?" Friona mengangguk. 

"Mantap ma?" Friona hanya berdehem. 

"Jadi ma, aku udah pijetin mama nih-" 

Friona kembali memotong. "Pinter jadi anak berbakti." 


Sephora mendengus. "Sabar Ra sabar, tahan." Ujarnya 
dalam hati. 


"Tadi juara 1 kan?" 


"Iyalah." Sephora meniru gaya bicara Friona. "Selain juara 
satu potong uang jajan, potong waktu main, porsi makan 
ditambah." 


"Makin good." 


"Kan juara satu tuh, apalagi aku udah baik banget mijet 
mama. Kasih hadiah dong ma." Sephora memulai taktiknya. 


"Mau apa?" 


Wajah Sephora terlihat makin cerah. "Biayain modif mobil 
baruku ya ma." 


"Oke, itu aja?" 


Sephora mengangguk semangat. "Iya." 


"Gampang, mama turutin apapun yang kamu mau." Prinsip 
Friona memberi dan menerima, sebenarnya ia akan selalu 
menuruti apa yang Sephora minta sebagai hadiah jika ia 
berhasil meraih juara satu. Tapi dasarnya Sephora aja yang 
selalu berbuat semanis mungkin untuk meminta sesuatu, 
jadi jangan salahkan Friona jika memanfaatkannya. 


"Makin sayang kalau mama baik gini." 


Friona berdehem mengiyakan. "Mama juga makin sayang 
kalau kamu mijitnya sejam lagi." 


"Maaaaa..." Sephora rasanya ingin menangis. 


Berkali-kali Sephora mengecek ponselnya, tapi tak ada satu 
pun pesan balasan dari Agarish, bahkan telponnya pun tak 
diangkat. 


Sephora mendadak galau, apa Agarish marah karena ia 
makan siang bersama Nichol. Apa cowok itu sebenarnya 
cemburu? 


Ditengah kebingungannya suara Friona yang menyuruhnya 
mengantar pudding mangga untuk Akbar menjadi angin 
segar bagi Sephora. 


"Inget pulang Ra, dont stay overnight." Goda Friona. 


Sephora mencium pipi Friona. "Sephora kira mama udah 
pengen gendong cucu." Ujarnya sambil lari keluar rumah 
sebelum mendapat tabokan manja dipantatnya. 


Sesampainya di carport rumah mas Atta, Sephora merasa 
gugup akan respon Agarish saat ia datang. Setelah 


mengumpulkan keberanian ia memencet bell disamping 
kanan pintu. 


Seperti biasa kedatangan Sephora selalu disambut hangat 
oleh keluarga Agarish kecuali si kecil Akbar yang 
menganggap Sephora penghabis stock ice creamnya. 


"Bilang makasih banyak ya buat mama kamu." Ujar Hana. 


"Iya mba, entar aku sampain." Jawab Sephora sopan. Ia 
berjalan mendekat kearah Akbar yang sedang asyik 
mewarna gambar karakter tokoh yang berasal dari Jepang, 
pembuatnya bernama Eiji ITsuburaya. 


"Mewarna Ultraman Bar?" 


Bocah berumur empat tahun itu menggeleng. "Ini bukan 
Ultraman, ini Utamen libut." 


Dahi Sephora menyerngit. "Iyakan Ultraman ribut sama 
monster." 


"Nih di upin ipin namanya Utamen libut bukan utamen." 


Sephora mendengus, mana mau dia mengalah begitu saja 
dengan bocah. "Iya sama ajalah, namanya sama-sama 
Ultraman. Yang pertama itu Ultraman gaia." 


Akbar memandang Sephora tak suka. "Dali pada tak Saphi 
ganggu atu sana ganggu tak Agah." 


"Ikut yuk, ayo kita gangguin dia." 
Akbar langsung menggeleng. "No, ental atu dimalahin." 


"Cowok itu harus berani Bar." Kompor Sephora. "Besok aku 
bawain pudding mangga lagi deh." 


Bocah itu tetep kekeh pendirian tak mau bersekongkol 
dengan Sephora, menurutnya mewarna lebih asyik dari 
pada kena marah Agarish. 


"Aga dikamar Ra, samperin aja gapapa." Ujar Hana yang 
baru bergabung diruang televisi. 


"Yaudah, aku naik ya mba." 


Menaiki tangga satu persatu Sephora tak berhenti berdoa, 
dalam keadaan biasa saja Agarish suka ngegas gimana saat 
cowok itu marah, bleyer pasti. 


Menarik nafas dalam lalu membuangnya perlahan, Sephora 
mulai mengetuk pintu. “Ga." 


"Masuk!" 


Perlahan Sephora memutar handle lalu mendorong pintu 
untuk masuk. Melihat Agarish yang sedang fokus bermain 
game di PC nya. 


Sephora berjalan mendekat. “Ga." 


Cowok itu tak merespon, ia terlihat sangat fokus pada game 
nya sesekali berteriak saling mengarahkan tindakan apa 
yang akan diambil. 


"Ga kok gue dicuekin sih?" Sephora tusuk gemas pipi kanan 
Agarish dengan jari telunjuknya. 


"Awas Ra!" 
"Ga : H 


"Jangan ganggu!" 


Sephora mendengus, tuhkan ia bilang juga apa, pasti tuh 
mulut Agarish kayak irama motor RX KING yang bunyinya 
memekakkan telinga pengendara lain. Ia memilih duduk 
disofa single lalu bermain ponsel. 


Merasa bosan karena sudah setengah jam Agarish masih 
tidak merespon. Sephora memberanikan diri mendekatinya 
lagi. "Ga Aga." Ia tarik-tarik pelan kaos cowok itu. 


"Hehmmm." 
"Liat gue dong Ga!" 
"Males!" 


Belum ada satu jam berada didalam kamar Agarish, rasanya 
sudah ribuan kali Sephora mendengus kesal. 


"Gue pulang nih." la melirik Agarish melihat respon cowok 
itu. "Gue pulang beneran nih." Ancamnya sekali lagi, 
Agarish yang masih sibuk dengan PC nya. 


Akhirnya Sephora memberanikan diri mengecup pipi cowok 
itu lalu dengan cepat ia berlari kearah pintu, tapi 
langkahnya kurang cepat dengan tindakan Agarish yang 
saat ini sudah menyudutkan tubuh Sephora ke tembok 
dekat pintu dengan kedua tangannya disebelah kanan dan 
kiri. 


"Ga." Sephora menelan ludahnya dengan susah payah. 


"Lo harus tanggung jawab bikin gue bangun Ra." Suara 
Agarish terdengar dalam dan serak. 


Sephora langsung memandang kearah bawah memastikan 
sesuatu, Agarish mengikuti arah mata gadis itu lalu 


menyentil sedikit kencang dahi gadis itu. "Mata lo! Mulai 
nakal, hehhmm?" 


Sephora langsung mengaduh dan mengelus dahinya. "Salah 
mulu." 


"Tanggung jawab Ra!" 


Sephora mengerjab dua kali lalu berusaha lolos dari 
kungkungan cowok itu dengan lewat bawah tangan Kiri 
Agarish tapi sekali lagi ia kalah cepat. 


Agarish segera menutup pintu kamarnya dan membanting 
tubuh Sephora kekasurnya. 


"AGAAAAAAAAAAAAAAA." 
"MBAK HANAAAAAAA TOLOOOOONG." 
"AKBARRRRRRRRRRRRRR." 
JENGJENGJENG 


Kira-kira Agarish mau ngapain nih? 
Yang nakal Agarish apa Sephora? 


Alasan Agarish gak balas pesan dan gak angkat 
telpon Sephora apaan nih??? 


Long weekend dirumah aja atau mudik nih?? 
Jangan lupa selalu 3M ya” ^ 


Note : aku ngambil tema OSN nya sama kayak OSN 
2019 ya 


Real life not dream life 


Yang malmingan sama dunia orens angkat tangan 


"Ga beraaaaaaat!" 


"Salah lo sendiri bikin gue bangun dari kursi." Agarish tetap 
tiduran diatas badan Sephora yang tengkurap. 


Hanna yang mendengar teriakan Sephora segera naik 
keatas untuk melihat. "Agarish itu anak orang kamu apain?" 
Pekiknya. 


Agarish mendengus lalu berpindah posisi punggung 
Sephora menjadi bantal kepalanya. "Diem!" 


"Ga." Rengek Sephora. 
"Udah aman, mba balik aja jagain Akbar aja gih sana." 


"Anak orang jangan diapa-apain Ga." Hana 
memperingatkan. "Pintu gak usah ditutup juga!" Ia berlalu 
keluar dari kamar adik iparnya. 


"Ga, jangan gini lah." 


Agarish tak mempedulikan rengekan Sephora. "Jadi lo tadi 
siang makan dimana?" 


Sephora memilih mengalah dan mengikuti apa yang dimau 
pacarnya ini. "Mie Setan." 


"Kalau cuman makan disitu besok lagi gak usah makan 
bareng dia lagi, gue lebih dari mampu nraktir lo yang lebih 


dari itu!" 


Sephora terkekeh. "Kok gue nangkepnya lo lagi cemburu si 
Ga." 


Agarish tarik gemas sedikit rambut Sephora. "Menurut lo 
gue cemburu nggak?" 


"Cemburu." 
"PD lo ketinggian!" Agarish tersenyum mengejek. 


Sephora menyanggah kepalanya diatas lipatan kedua 
tangannya melihat kearah Agarish. "Kalau gitu apa?" 


"Gue cuma kesel." 
"Sama aja kali Ga." 
"Gak sama lah, tulisannya aja beda!" Gas Agarish. 


Sephora memutar bola matanya jengah. "Tapi gue gak salah 
lo Ga, gue udah ijin sama lo tadi. Kalau lo kesel ngapain 
iyain sih?" 


Agarish bukan menjawab malah bertanya yang lain. "Lo 
masih ada rasa sama dia?" Kadang Agarish merasa 
hubungan mereka terlalu cepat untuk ukuran Sephora yang 
baru patah hati. 


"Nope!" Jawab Sephora cepat. "Jadi ini alasan lo gak bales 
pesan sama telpon gue?" 


"Gue emang lagi sibuk aja ngegame." Jawab Agarish santai 
yang sukses membuat Sephora naik pitam. Ia segera duduk 
lalu mencubit pacarnya secara membabi buta. 


"Gue sampai galau mikirin lo dan lo lebih mentingin game 
dari pada ngabarin gue?" Marah Sephora, ia sudah bersiap 
menampol wajah tampan Agarish dengan guling. 


"Game hidup gue, lo nafas gue!" 


Sephora jadi terdiam, bingung sendiri harus merespon 
seperti apa. "Gak usah cemburu sama game!" Ujar Agarish 
ngegas. 


"Gimana gak cemburu? Hahh? Lo megang mereka hampir 
tiap saat." Sephora mulai menampol wajah Agarish. 


"Jadi lo mau gue pegang-pegang juga?" Agarish menaikkan 
kedua alisnya menggoda. 


"AGARISH!" 


"Dalem manisnya mas Aga." Agarish menarik paksa guling 
yang dipegang Sephora membuat gadis itu terpekik kaget 
karena tertarik dan menubruk dada Agarish. 


Agarish yang sigap langsung membuang guling 
kesembarang arah dan memeluk Sephora. "Gue minta maaf, 
gue usahain ngabarin lo dulu sebelum gue ngegame biar lo 
gak kawatir." 


"Lo harus janji bukan cuman usaha!" 


"Hhemm." Agarish melepas pelukkannya. Tadi siang iya 
mengijinkan Sephora makan siang dengan Nichol tapi saat 
tiba-tiba bayangan mereka tertawa bersama membuat ia 
merasakan perasaan marah, tak tenang, dan ingin menarik 
Sephora pulang. Itu perasaan yang pertama kali ia rasakan, 
jadi ia mengalihkan semuanya dengan bermain game. 


"Tapi ya ga, gue gak kawatir sama lo, cuman kesel aja lo 
cuekin." Jujur Sephora. 


"Suka-suka lo ngomong apalah." Agarish berlalu keluar dan 
menutup kencang pintu kamarnya meninggalkan Sephora 
sendiri. 


"Gue banting juga nih PC tau rasa lo." Teriak Sephora dari 
dalam kamar, merasa sebal dengan Agarish. Habis manis 
bentar terus pedes bentarnya lagi berubah jadi pahit terus 
tiba-tiba diterbangin terus dijatuhin gitu aja. 


"Banting aja, entar gue gelindingin lo dari atas sini biar lo 
tau rasanya sampai bawah dengan cepat!" Balas Agarish tak 
mau kalah. 


Sephora baru samai rumah dengan Agarish mengikuti dari 
belakang menggunakan motornya. 


"Gue gak mampir, lo cepet masuk!" 


"Ati-ati Aga, kabarin kalau udah sampai rumah." Agarish 
hanya mengangguk kecil lalu berlalu dari sana. 


Masuk rumah Sephora menyerngitkan dahi melihat kejadian 
diruang tamunya. Anna yang bercerita sambil menangis 
dengan Friona yang mengulurkan tissue berulang kali. 


"Udah pulang sweetheart?" 


Sephora mengambil duduk disebalah mamanya. "Barusan 
ma, kenapa dia?" 


Friona hanya menggeleng kecil, bukan ranahnya untuk 
menjelaskan apa yang terjadi pada anak mantan suaminya. 


"Mama buatin susu dulu buat kalian." 


"Aku ikut." Sephora memeluk manja Friona sambil berjalan 
menuju dapur dari pada dirinya bingung menghadapi orang 
nangis. 


Rumput tetangga memang selalu terlihat lebih subur, 
seperti saat ini yang Anna rasakan. la selalu melihat 
kehidupan Sephora adalah kehidupan yang sempurna tidak 
seperti dirinya. 


Sejak kecil ia tak pernah tahu siapa ayahnya, tinggal 
dengan penuh keterbatasan biaya dan banyak orang yang 
terang-terangan mengejeknya sebagai anak haram dan 
anak miskin. 


Semua dimulai sejak ia duduk dikelas empat sekolah dasar, 
anak seusianya saat itu jelas hanya bisa menangis dan 
percuma mengaduh pada guru. Apa yang bisa anak 10 
tahun lakukan jika satu melawan tiga hingga lima orang. 


Semenjak Siwi tahu anaknya diperlakukan seperti itu ia jadi 
posesif kepada Anna. Membatasi semua gerak geriknya, 
bahkan Anna tak memiliki teman bermain. 


Remaja seperti dirinya yang mempunyai masa lalu seperti 
itu tiba-tiba memasuki kehidupan baru yang jauh berbeda 
dari sebelumnya. 


Mulai dari memiliki ayah seperti Adrian, sosok penyabar dan 
penyayang. Meskipun harus menunggu hampir 18 tahun, 
akhirnya ia merasakan kehangatan keluarga yang lengkap. 


Pindah ke lingkungan sekolah yang baru di Jakarta, ia 
merasa semakin kecil dan tak tahu caranya bergaul. 
Bersyukur ada Bianca yang mendekatinya terlebih dahulu 
lalu mereka jadi satu kelompok bersama Nichol dan Daniel. 


Nichol dan Daniel adalah teman laki-laki pertamanya. Tapi ia 
lebih dekat dengan Nichol, cowok itu yang pertama kali 
mengajaknya mengobrol, Nichol yang baik padanya dan tak 
memandangnya sebelah mata seperti yang lain,apalagi 
setelah ia tahu Nichol pacar Sephora, rasa kegamumannya 
semakin bertambah. 


Dari berteman dengan Nichol dan Daniel, Anna merasa 
sosok teman laki-laki jauh berbeda dengan apa yang 
diceritakan Siwi padanya dulu. 


"Inget kata bunda, gak usah deket sama laki-laki. Belum 
saat nya kamu mengenal mereka!" 


"Tapi bun kenapa gitu?" 
"Bunda cuman gak mau kamu terluka." 


Anna kira dengan kehidupan baru mereka, Siwi juga 
berubah sedikit memberinya kebebasan. Tapi ternyata 
bundanya itu tetap saja bersifat posesif kepadanya. 


Siwi menyuruhnya menjaga jarak dengan Sephora 
meskipun mereka bersaudara, bahkan sekarang bundanya 
juga melarangnya berteman dengan Siska dan gengnya. 
Anna merasaka terkekang, kenapa ia tak bisa seperti 
temannya yang lain. 


Saat Siska menjemput seperti biasanya, jika ada Adrian 
dirumah ia akan diijinkan keluar tapi tadi hanya ada Siwi 
dirumah yang tentu saja tak memberikannya ijin. 


Untuk pertama kalinya ia membangkang pada bundanya, ia 
mengeluarkan semua keluh kesahnya selama ini. Mereka 
saling berteriak dan menangis satu sama lain, lalu Anna 
memilih berlari keluar rumah. 


Hanya rumah Friona yang ada diotaknya saat itu, ia selalu 
merasa jika berbicara dengan Friona membuatnya nyaman. 
Tak masalahkan, lagian Friona juga mama tirunya dan 
Sephora adiknya. 


"Aku tidur sini ya Ra, aku gak tau mau kemana lagi." Saat ini 
Anna sudah lebih tenang, ia menikmati susu panas diruang 
televisi berdua dengan Sephora. 


"Ngrepotin mulu lo." 


Anna mulai terbiasa dengan sifat ketus Sephora, 
meletakkan gelasnya diatas meja didepannya, lalu ia 
menceritakan masalahnya tanpa diminta. 


"Hidup cuman sekali jangan dibuat rumit." Komen Sephora, 
ia tersenyum malas menghadap ke arah Anna. "Banyak hal 
yang gak bakal berjalan sesuai keinginan kita, tapi 
kehidupan emang kayak gitu. Ini real life not dream life!" 


"Tapi Ra-." 


"Lo itu kurang bersyukur. Kalau lo gak punya kekuatan buat 
nglawan takdir ya jalanin ajalah. Apresiasiin apa yang lo 
miliki terus sesuaiin sama jalan hidup yang lo pengen." 


Melihat Anna yang masih tetap diam membuat Sephora 
beranjak dari duduknya. "Percuma ngomong sama orang 
lemot kayak lo!" Ujarnya sarkas. 


Anna menahan lengan Sephora. "Kamu ngomong gitu 
seakan-akan yang aku lalui mudah Ra, kamu gak tau 
rasanya jadi aku." 


Sephora menyentak tangannya sedikit kasar. "Gue bukan lo 
dan lo bukan gue, setiap orang punya masalahnya sendiri- 
sendiri." Ia memilih masuk kedalam kamar mamanya. 


Cukup ayahnya yang Anna ambil, ia tak akan membiarkan 
Friona dekat dengan Anna. Tak boleh! 


Sephora juga tak mau ikut ambil pusing dalam masalah 
Anna, itu urusannya dengan diri sendiri dan orang tuanya. 


Agarish nih bener-bener suka gak jelas yak! 


Kejawab deh kenapa di episode awal-awal Anna 
cuman bisanya nangis doang.. 

Sorry aku gak jelasin secara detail ya, karena Anna 
bukan pemeran utamanya. 


Nasehat kalian buat Anna? 


Ada yang mau disampein buat Sephora? 


Sampai episode ini kalian udah lihat belum sifat 
jeleknya Sephora?? 


sakit hehm 


Makasih untuk like dan comment nya, aku tuh baca 
coment kalian satu-satu. Bikin semangat nulisnya” ^ 


Selamat untuk kalian yang berhasil melalui chapter" 
awal yang mengaduk emosi. Tapi next chapternya 
mulai senyum-senyum kan dengan kedatangnya 
Agarish? 


Happy Reading. 


Rutinitas pagi Friona jika dirumah yaitu membangunkan 
anak semata wayangnya yang tersayang. 


"Bangun sweetheart." 
"Udah pagi ini, ayooo!" 


Sekali dua kali membangunkan Friona masih bersikap 
lembut,tapi jika sudah ke tiga dan seterusnya jangan harap 
ada kelembutan lagi. 


"Bangun!" Friona menepuk nepuk pantat Sephora. Melihat 
jam di pergelangan tangannya Friona memilih merias 
wajahnya terlebih dahulu membiarkan si manja tetap dialam 
mimpinya. 


Sekitar lima belas menit Friona sudah rapi dengan pakaian 
dinasnya, ia melangkah menuju ranjang lalu menepuk 
kembali pantat Sephora sedikit lebih kencang. "Ayo bangun! 
Ya ampun anak siapa sih ini susah banget dibanguninnya." 


"Anak Friona." Ujar Sephora dengan mata terpejam sambil 
mengeratkan selimutnya. 


Friona mendengus, menepuk pantat Sephora sekali lalu ia 
beranjak dari duduknya untuk mematikan pendingin 
ruangan. la tersenyum melihat Sephora mulai menggeliat 
tak nyaman, ini senjata terakhir baginya untuk 
membangunkan Sephora. 


Benar saja, Sephora akhirnya mau membuka matanya, 
melihat kearah pendingin ruangan yang menutup. "Ma." 
Protes Sephora, ia sedikit mengucek matanya. 


"Mangkannya bangun." 
Sephora memajukan kedua tangannya. "Gendong." 


Friona mendekat, ia menarik lembut tangan Sephora lalu 
menuntun menuju kamarnya sendiri. Bisa encok ia jika 
menuruti menggendong putrinya. "Ya ampun anak gue." 
Gerutu Friona, melihat Sephora berjalan dengan mata 
terpejam. 


Karena hari ini ia harus berangkat sangat pagi, selagi 
Sephora mandi ia turun kelantai bawah menuju dapur. 


"Kamu ngapain?" Tanya Friona, melihat Anna yang sibuk 
didapur barsama Bik Siti. 


"Aku mau bantu Bik Siti buat sarapan, gapapa kan tante?" 


"Boleh." Friona menganggap Anna seperti teman anaknya 
yang lain, ia tak menganggap Anna sebagai anak tirinya, 
toh ia juga sudah bercerai. Gadis itu hanya ada hubungan 
darah dengan anaknya, bukan dengan dirinya. 


Anna tersenyum. "Tante nasi gorengnya suka yang pedes 
apa nggak?" 


"Terserah kamu, tante dua-duanya juga suka kok." Friona 
mengoleskan roti dengan selai tiramisu, lalu kembali ke 
Kamar anaknya. 


Sephora yang baru keluar dari kamar mandi tersentak 
melihat Friona sudah menunggunya didepan pintu dengan 
membawa piring. "Buka mulutnya!" 


"Ma ini masih pagi banget." Rengek Sephora sambil 
menggosok rambutnya dengan handuk kecil. 


"Mangkannya, pagi itu harus sarapan." Friona menyuapi 
Sephora tak menghiraukan penolakan sang anak. 


"Mama dinas pagi?" Jika sudah seperti ini, Sephora harus 
bangun dan sarapan lebih awal jadi saat Friona berangkat 
anaknya sudah siap semua. 


"Iya, mangkannya cepet makannya!" Friona mengikuti 
setiap langkah sang anak yang sedang bersiap. 


Sesekali Sephora mengambil ahli garpu lalu menyuapi 
Friona juga. "Mama juga butuh sarapan." 


"Baik banget anak gue." 


"Baik dong, karena aku baik jadi kasih tambah uang jajan 
ya." Sephora sudah siap dengan uniform sekolahnya. 


"Cepet makannya entar mama kasih uang." 


Sephora memandang Friona tak suka. "Kenyang ma." 
Rengeknya. 


"Kenyang apanya, belum habis setengah ini. Kamu tuh ya 
makan tinggal makan kenapa mesti susah banget." 


Anna melihat Friona yang menyuapi Sephora yang sedang 
memakai sepatunya dilantai bawah. "Emang setiap pagi gitu 
ya bik?" Tanya Anna. 


"Iya mba, non Sepho emang susah makannya." 


"Tante Friona perhatian banget ya, coba kalau bunda pasti 
aku udah dimarahin kalau gak mau makan." Lirih Anna, ia 
segera menata nasi goreng buatannya di meja makan. 


"Lo gak sekolah?" Tanya Sephora, ia meletakkan gelas berisi 
susu pemberian Friona tadi. 


Anna menggeleng. "Entar kalau ketahuan bunda gimana?" 
"Ya lo pulanglah, emang lo mau numpang disini terus?" 


"Aku takut ketemu bunda." Jujur Anna, karena ini pertama 
kalinya ia kabur dari rumah. Menarik kursi depan Sephora 
lalu mendudukinya. "Kamu mau sarapan lagi gak? Aku buat 
nasi goreng tadi." 


Sephora menggeleng. "Gue gak mau ya nampung lo lama- 
lama!" Sephora kembali meminum susunya. 


Friona yang sudah siap berangkat mendekat kearah Sephora 
lalu mencium pipi anaknya. "Mama berangkat dulu." 


"Loh tante gak sarapan dulu?" 


"Duh maaf ya, tante buru-buru ada oprasi soalnya." Friona 
berjalan cepat keluar rumah. 


"Ati-ati nyetirnya ma." Teriak Sephora. 


Anna terlihat lesuh menatap nanar nasi goreng buatannya. 
"Terus ini siapa yang makan?" 


"Iya lo lah, kan lo yang masak." Jawab Sephora masa bodoh. 


Beberapa hari belakangan ini Agarish suka menjemputnya 
lebih siang dari biasanya. 


"Game aja terus, bentar lagi tuh kita semesteran Ga. Lo 
harusnya lebih banyak belajar pelajaran bukan malah 
memperdalam ilmu game." Omel Sephora yang merasa 
sebal karena belakangan Agarish selalu bermain game 
hingga dini hari, bahkan sering mengabaikan pesannya. 


Terkadang cowok itu mengajak vidio call tapi mereka tak 
berbicara satu sama lain, Agarish sibuk dengan gamenya 
dan Sephora memilih ikut menyibukkan diri dengan 
bukunya. 


Agarish menulikan telinganya mendengar omelan Sephora, 
melihat dari kaca spion pacarnya sudah siap. "Pegangan!" Ia 
melajukan motornya dengan kencang sehingga Sephora 
refleks memeluk erat pinggang Agarish. 


"Ga pelan!" 
"Agaaaa!" 
"Gue gak mau mati konyol." 


Memasukki gerbang sekolah Sephora bisa bernafas lega, ia 
melepas helmnya lalu memberikan pada Agarish. 
Setelahnya ia pergi begitu saja meninggalkan Agarish yang 
cengo melihat kelakuannya. 


"Ngambek?" 


Sephora tak menjawab tapi ia juga tak melepas tangannya 
dari cekalan tangan Agarish. "Ngomong hehh?" 


Tangan Agarish berpindah dari lengan sekarang ia 
menggandeng tangan gadis itu. "Ga ini disekolah." Sephora 
berusaha melepas tangannya tapi Agarish tak 
membiarkannya lepas. 


Agarish mengantarkan Sephora sampai depan kelasnya. 
"Bentar." la mengeluarkan yakult dari dalam tasnya, 
membuka segelnya lalu memberikannya pada Sephora. 


Sebelum Sephora mengambilnya, Agarish menarik 
yakultnya kembali. "Jawab dulu kenapa mulut lo kayak ikan 
koi manyun gitu?" 


Sephora melipat kedua tangannya lalu bersender kedinding. 
"Lo nyebelin. Besok lagi mending gue berangkat sendiri 
daripada berangkat bareng lo tapi nyawa gue taruhannya." 


"Besok gue bawa mobil." 


Sephora mengambil yakult dari tangan Agarish. "Mobil atau 
motor sama aja kalau lo kesiangan terus jemputnya, ujung- 
ujungnya ngebut dijalan." 


"Besok gue pelanin, kalau nyampek sekolah telat, sekalian 
kita bolos." Ujar Agarish santai tak peduli wajah Sephora 
semakin keruh. "Kitakan belum pernah bolos berdua." 
Bisiknya, semakin menggoda Sephora. 


Sephora cubit gemas perut cowok yang berdiri tepat 
didepannya sambil mendelik sebal "Aaaauuu.. Sesekali 
gapapa kali Ra." 


Agarish mengerutkan dahinya heran, kenapa Sephora tak 
melepas botol yakultnya padahal isinya sudah habis. "Lepas 


Ra!" Saat ia akan menarik botol yakult tangannya langsung 
ditampik Sephora. 


"Hantut (nyangkut) ." 


Agarish tertawa kencang melihat Sephora yang sedang 
mencoba melepas dari mulutnya. 


"Auuuuuuuu." Sephora mendesis saat berhasil melepas 
botol yakult yang tersangkut dibibirnya. 


"Ck gue gak percaya IO lo 140." Ejek Agarish, ia gemas 
sendiri dengan kelakuan-kelakuan ajaib Sephora. 


"Jauh-jauh lo dari gue!" Sebal Sephora, saat ia akan masuk 
ke dalam kelas Agarish mengikuti lalu ia memojokkan tubuh 
Sephora ke dinding dekat pintu. “Ga lo ngapain?" Pekik 
Sephora kaget, semakin Agarish mendekat semakin 
jantungnya berdegup lebih kencang. 


Satu tangan Agarish bertumpuh ditembok sebelah Sephora. 
"Sakit hehmm?" la mengelus bibir Sephora, niatnya 
menggoda kenapa ia jadi yang tergoda melihat bibir merah 
sedikit bengkak milik Sephora akibat kesangkut tadi. 


Karena salah tingkah sendiri dan merasa kesehatan 
jantungnya bermasalah Agarish menonyor dahi Sephora. 
"Kualat si lo sama gue." Lalu ia berlalu keluar kelas begitu 
saja. 


Meninggalkan Sephora yang mengerjabkan mata heran 
sambil memegang dadanya yang masih berdegup tak 
normal. 


Kapan nih Anna pulang dari rumah Sephora?? 


Ngaku nih yang modelan Sephora kalau disuruh 
bangun buat sekolah 


Yang punya pacar kecanduan game,kalian satu 
server sama Sephora. 


Yang punya pacar cerdas dan mengutamakan 
pendidikan kalian satu server sama Agarish. 


Kalau jadi Sephora kalian mau ikut Agarish bolos gak 
nih? 


Yang bibirnya pernah kesangkut yak*lt? 
Aku tuh sebenernya pengen banget up banyak, tapi 


entar up terus end rasanya berat. Belum siap pisah 
dari Agarish dan Sephora. 


Calon istri. 


"Gotcaaaaaaaah." Mika tertawa puas karena lemparan 
penghapus papan tepat mengenai Sephora, salah sendiri 
pacaran tak pada tempatnya. 


Sephora mendelik sebal, ia mengambil penghapus yang 
jatuh dekat kakinya lalu melemparnya kembali kearah Mika. 


"Gak kena." Mika tersenyum mengejek. 


"Bingki lo." Sephora berjalan menuju kursinya diikuti oleh 
Mika dibelakangnya. 


"Liat keuwuan gitu itu bawaannya pengen nabok aja gue 
tuh. Salahin nih tangan gue." Mika terkekeh. 


"Mangkannya pacaran, biar gak iri." Ujar Franda. 


Mika duduk dibangkunya yang bersebelahan dengan 
Franda. "Pacaran tuh cuman bikin pusing." 


"Belum tau aja dia rasanya, kasih tau Fran." Ujar Oueensha 
sambil membuka kue buatannya untuk dicoba teman- 
temannya. 


"Rasanya tuh, ahhh mantap." 


Mika menatap horor Franda. "Mantap? Mantap mantapan 
yang mana nih?" 


"Otak gue kok jadi ikut travelling." Sephora terkekeh. 


Franda menonyor kedua sahabatnya. "Otak loh pada 
waktunya pembersihan." 


"Lo yang ambigu." Ujar Sephora tak terima. 


Mika merapikan rambutnya yang sedikit berantakan. "Lo 
bilang mantap bohong banget deh Fran, orang lo sering 
galau." Ejeknya. 


"Siap mencintai siap tersakitilah. Itu udah hukum alam." 
Ujar Belva ikut menimpali. 


"Suka sama cinta sewajarnya ajalah, yang berlebihan itu 
gak baik kata mak gue." Ujar Sephora. 


"Ngendaliin hati gak segampang itu Ra." Bantah Queensha, 
ia yang merasakan sendiri gimana ia tak bisa 
mengendalikan perasaannya untuk Daniel. 


"Meskipun kita gak bisa ngendaliin hati tapi kita masih bisa 
ngandalin otak." Ujar Sephora, terkadang kita harus 
menekan rasa saat nalar kita mengatakan kita akan sering 
tersakiti dan masih banyak objek lain yang bisa bikin kita 
bahagia. 


"Mungkin nunggu ketemu orang yang tepat biar otak sama 
hati dalam satu server." Ujar Belva yang selalu menjadi 
penengah. 


"Tuh percaya gue kalau sama senior." Ujar Mika, ia menunjuk 
ketiga temannya yang lain. "Kalau ke lo pada gue sangsi 
percaya." Karena selama ini yang ia lihat hubungan Belva 
dan Abiputra paling stabil dibandingkan dengan yang lain. 


Menutup pelajaran Fisika hari ini, Bu Siska mengucapkan 
salam dan mengingatkan tentang ulangan semester yang 
dimulai minggu depan. 


"Iya bu." Jawab mereka serempak. 


Queensha segera menyalahkan kipas portable dan 
mengarahkan pada bagian mukanya. "Astaga, otak gue 
berasa berasap." 


Mika menoleh kebelakang. "Kita buat group belajar kayak 
biasanya ya." Ajaknya. 


"Ayoo ayoo." Franda bersemangat, ia memasukkan buku- 
bukunya ke dalam tas lalu menoleh kebelakang. "Kalau 
kayak biasanya berarti gabung sama kelas sebelah ya?" 


"Lo gimana Ra?" Tanya Belva, takutnya Sephora merasa 
kurang nyaman karena yang dimaksut kelas sebelah pasti 
ada Nichol. 


"Gimana apanya?" Bingung Sephora. 
Oueensha berdecak. "Ada Nichol, lo gapapa kan?" 


"Gak masalah." Jawab Sephora cuek, apa masalahnya 
belajar bersama dengan mantan, bahkan sebelumnya ia 
juga satu bimbingan olimpiade dengan Nichol. 


"Oke, gue bilang Daniel kalau gitu." 
Mika mendengus. "Modus banget." 


"Itu namanya sambil menyelam minum air." Oueensha 
terkekeh. 


"Kantin langsung yuk." Ajak Franda yang juga sudah 
merasakan penat, jam pertama kimia dan kedua fisika, nanti 
setelah istirahat harus menghadapi kimia dan matematika. 


"Kantin mana nih?" Tanya Mika saat mereka sudah berjalan 
keluar dari kelas. 


"Lo maunya yang mana?" Tanya Belva menggoda. "Kalau 
mau barat gue sih ayo-ayo aja barang kali lo mau ketemu 
Grady." 


Mika memutar bola matanya malas. "Bilang aja lo yang 
pengen gue temenin kesana." Alibinya, padahal dalam hati 
ia berharap mereka memilih kantin Barat. 


"Terserah kalian mau kemana." ujar Franda masa bodoh 
karena ia sudah berjalan cepat menuju Kevin yang 
menunggunya didepan kelasnya. 


"Gue ikut." Queensha dengan semangat mengikuti Franda 
sambil membawa kue buatannya sendiri untuk Daniel. 


Mika mendengus. "Dasar bucin." 


Belva mengarahkan ponselnya kearah Mika dan Sephora. 
"Apa nih lo mau pamer keuwuan?" Tanya Mika sinis. 


Sephora tabok manja lengan sahabatnya itu. "Lo kenapa 
sih? Sensitif banget dari pagi." la terkekeh. "Abiputra bilang 
mereka dikelas, lo mau ikut kita kesana gak?" 


"Ada Grady juga kok." Belva menahan tawanya melihat Mika 
yang menatapnya penuh permusuhan. 


Suasana XII IPS 3 selalu ramai dengan adanya kumpulan 
Agarish yang hiperaktif. Mereka bukan pembuat onar, 
mereka hanya sekumpulan cowok yang berusaha menikmati 
masa remaja. 


Berkat Rio kelas mereka mempunyai karpet lipat yang 
dipasang dibagian belakang kelas saat jam kosong atau 
istirahat. 


"Tuh mereka dibelakang." Sephora dan Mika mengikuti 
langkah Belva seakan ini kelasnya sendiri. 


"Sini Mik." Grady menepuk tempat kosong disebelahnya. 


Sephora menggeleng tak percaya melihat Agarish yang bisa 
tidur nyenyak dengan suasana kelas yang ramai dan hanya 
beralaskan karpet tipis. 


"Duduk aja Ra." Ujar Abiputra, ia mengarahkan jarinya tepat 
disebalah Agarish. 


Setelah duduk Sephora membetikan box kue pada Haidar. 
"Dari Queensha.”" Memang tadi Queensha sempat 
menitipkan padanya saat berpisah didepan kelas. 


"Thanks." Jawab Haidar singkat. 


"Gak ikut dia?" Tanya Justin sambil menyambungkan 
speaker dengan ponselnya. 


Sephora menggeleng. "Ke kantin sama Franda." Ia melirik 
Haidar sebentar, cowok itu tak langsung membuka boxnya 
tapi hanya memutarnya diatas karpet. 


Justin mulai memutar lagu pilihannya. 
Is that true? Yes okey dokey yo 

Is that true? Yes okey dokey yo 
Yeaaacchhhh 


Mendengar lagu yang diputar Justin, Rio langsung heboh 
saat ingat yang bikin ia kesal semalam. "Semalem gue udah 
kirim format order buat ikutan PO kolor Han Seo Jun." 


"Terus? Lo dapet? Dapet berapa?" Fabian menyimak, karena 
semalem ia juga ikut tapi tak mendapat balasan dari 


adminnya. Mereka tahu ini gara-gara melihat vidio viral 
cuplikan adegannya bertebaran di instagram. 


Rio berdecak. "Gak, cepet banget sold outnya." 
"Entar juga bakal banyak ditoko." Ujar Justin. 


"Gue lagi pakek kolor macan tutul sekarang." Ujar Agarish 
tiba-tiba ikut menimpali, cowok itu menarik kaki Sephora 
agar lurus dan menaruh tasnya diatas paha gadis itu lalu 
menjadikan bantalan tidurnya. 


"Bangun Ga." Ujar Sephora tak nyaman karena ini disekolah. 
"Diem. Gue masih ngantuk." 


"Kebanyakan gaya sih lo, udah tau masih pelajar tidur 
barengan sama tukang sayur berangkat ke pasar." Omel 
Sephora. 


"Cerewet! Gue bisa langsung tidur tanpa dongeng dari lo." 


Sephora memutar bola matanya sebal. Memang mulut 
Agarish tuh ranjau cabe pedes gila. 


"Ya gitu kalau yang pacaran Tom sama Jerry." Bisik Mika 
membuat Grady terkekeh. 


"Tapi bisa jadi hiburan buat yang nonton." Grady balik 
berbisik. 


"Lo beli dimana Ga?" Tanya Rio. 


"Gue tanya dulu sama calon istri gue." Agarish membuka 
matanya, ia menoel dagu Sephora. "Beli dimana Ra?" 


"Emang beli dimana Ra?" Tanya Fabian, ia pikir apa yang 
Agarish katakan memang benar, mengingat Sephora juga 


menyukai drama korea. 


"Pasar apung!" Sewot Sephora, ia mengelus rambut Agarish 
sambil menahan kesal. Ingin rasanya ia jambak, potong tak 
beraturan kalau bisa gundulin sekalian. "Tidur ya nak, 
tidur!" 


"Pinter, dari tadi kek." Agarish tersenyum puas. 


"Lagi-lagi cuman bisa jadi saksi keuwuan." Fabian mengusap 
wajahnya kasar. 


Justin terkekeh. "Makan ajalah makan." la mendorong 
cemilan dan minuman yang sudah mereka beli kearah 
tengah. "Ntar juga jadi pasaran tuh kolor setelah viral." 


https: //www.youtube.com/watch?v-— jSNA1Vg6 ScY 
Ini cuplikannya ya. Wkwkwkw 


Yang masih bertahan sama mulut Agarish ranjau 
cabe? 


allis well Sephora 


Part yang paling kalian tunggu yang mana nih..... 
Konflik keluarga Sephora? 

Percintaan Sephora & Agarish? 

Circle pertemanan Sephora? 


Atau jangan-jangan kalian nunggu karma keluarga 
bahagia Siwi? 


Happy Reading! 


Setiap sepulang sekolah Agarish selalu menunggu Sephora 
dikoridor utama. la bukan tipe pacar yang akan menjemput 
didepan kelas. "Lama banget sih!" Agarish menutup 
mulutnya saat menguap. 


"Tadi ngobrol bentar sama yang lain. Mau buat kelompok 
belajar." 


Agarish manggut-manggut sok mengerti, Sephora memang 
tidak jauh dari kata belajar dan belajar. "Sama siapa aja?" 


"Seperti biasa, ditambah Nichol, Daniel, Mahen sama Kevin." 
Saat ini mereka berjalan ke area parkir motor. 


Agarish sontak langsung menoleh. "Cie bareng mantan." 


Sephora terkekeh. "Maunya bareng lo Ga." la mengapit 
lengan Agarish. "Tapi untung gue sadar, kalau otak lo gak 
seaktif mulut lo." 


Agarish berdecak. "Lo kalau ngomong suka bener." 


Sephora mengeluarkan ponselnya, ia menunjukkan cafe 
yang menjual berbagai varian ice cream. "Mau kesini Ga." 


"Besok." 
"Sekarang Ga." 


"Besok, sekarang gue ngantuk!" Agarish tak memedulikan 
rengekan Sephora, ia hanya ingin cepat pulang lalu tidur 
dikasur empuknya. 


"Sekarang ya Ga." Sephora tusuk-tusuk pipi kanan cowok itu 
dengan jari telunjuknya, membuat wajahnya seimut 
mungkin. 

"Ogah!" Agarish kembali menguap. 

"Ga" 

"Aga." 

"Agarish." 


Sephora berdecak sebal karena di acuhkan, tapi bukan 
Sephora namanya jika mengalah begitu saja. "Yang, 
sayang." 


"Berangkaaaat!" Agarish tarik lembut tangan Sephora agar 
berjalan lebih cepat. 


"Harus disayang-sayang dulu ya baru diturutin." Sephora 
menerima uluran helm dari Agarish. 


"Iyalah, kucing dielus-elus dulu baru jinak. Apalagi gue yang 
macan tutul." 


"Gue jadi penasaran, damage mana lo sama han seo jun 
waktu jadi macan tutul." 


Agarish membantu memasang pengaman helm Sephora 
hingga berbunyi klik. "Jelas gue lah." Lalu Agarish tutup 
sedikit kencang kaca helm gadis itu membuat Sephora 
tersentak. 


"Kebiasaan ih." Sephora tabok gemas punggung Agarish. 


Mereka mulai meninggalkan kawasan sekolah, cowok itu 
hanya mengikuti setiap arahan dari gadis dibelakangnya. 


Agarish mengerutkan dahi melihat jalanan yang dilaluinya. 
"Ra yang bener?" 


"Bener kok ini jalannya, entar didepan lo ambil belok kanan 
terus 150 meteran deh kayaknya, tempatnya kiri jalan." 


Tanpa suara ia mengikuti intruksi. Dua menit kemudian 
Agarish sudah menghentikan motornya, ia melepas helmnya 
terlihat matanya yang masih memerah. "Ini yang lo bilang?" 


(Expressi Aga melihat tempat yang dituju Sephora) 


"Kok gini Ga?" Bahu Sephora terasa lemas saat melihat 
tulisan 'SEDOT WC pada plang. 


"Turun lo!" 
"Gak mau." 


Agarish tertawa terbahak-bahak. "Itu yang lo kata rumah ice 
cream tadikan, udah gue anter sekarang turun dong." 


"Dulu perasaan disini kok tempatnya." Sephora merasa dulu 
ia pernah melewati jalan ini dan melihat rumah ice 
creamnya. 


"Lo sih pakek perasaan bukan kenyataan!" 


"Apa gue salah liat ya." 


Agarish menggeleng, sekarang ia percaya Tuhan 
menciptakan umatnya tidak ada yang sempurna. Contoh 
nyata cewek konyol yang sayangnya pujaan hatinya ini. "Lo 
liat instagrimnya kenapa lo gak liat alamatnya sih." 


"Iya iya gue salah, udah lo jangan malah ngomelin gue." 
Sephora memelas. 


Untung sayang, kalau nggak sudah pasti Agarish akan 
berkata kasar. "Sekarang kita pulang!" Cowok itu kembali 
menyalahkan motornya. 


Selama perjalanan Agarish mengarahkan spion kirinya 
kearah Sephora, ia tersenyum melihat bibir tipis gadis itu 
manyun seperti bebek. 


Mendekati area perumahan Sephora, ia menghentikan 
motornya didepan mini market indoraya lalu turun begitu 
saja, tanpa mengajak Sephora ia masuk kedalam sendiri. 


"Dasar." Gerutu Sephora. 


Tak lama Agarish kembali dengan membawa satu kantong 
besar berisi berbagai varian ice cream. "Nih, jangan manyun 
mulu lo. Bikin orang pengen khilaf." 


"Senyum-senyum lo sekarang!" Sinis Agarish. 


Sesuai perintah nyonya rumah, Sephora menghubungi 
Adrian agar segera menjemput Anna. Sepertinya untuk 
kedepan ia tak akan mau menampung Anna lagi, terlalu 
merepotkan. 


Friona sengaja masih di Rumah Sakit saat Adrian datang. 
Bukan menghindar, tapi ia hanya tak ingin ikut campur 
dalam urusan keluarga baru Adrian. 


Begitu juga Sephora, gadis itu memilih masuk ke dalam 
kamarnya selagi Adrian berbicara dengan Anna diruang 
keluarga. 


"Kamu disini aja Ra." Ujar Adrian. 


"Ayah ngomong dulu aja sama Anna, entar kalau udah 
selesai aku turun." Sephora segera naik keatas tangga, ia 
bergidik ngeri jika harus ikut duduk disana mendengarkan 
nasehat Adrian. "Dia yang bikin masalah kenapa gue harus 
ikut denger ceramah." 


Sekitar satu jam Bik Siti mengetuk kamar Sephora. "Non, 
dipanggil bapak dibawah." 


"Iya Bik, makasih." Melihat jam di atas nakas sudah pukul 
delapan malam, Sephora bergegas turun dan mengambil 
duduk tepat disebalah Adrian. 


"Gimana sekolah kamu sweetheart?" 


Sebelum menjawab Sephora melirik kearah Anna, mata 
gadis itu terlihat sembab. "Lancar kayak biasanya." 


Adrian mengelus penuh sayang rambut anaknya, sejak dulu 
ia tak perlu kawatir masalah pendidikan dan pergaulan 
Sephora. Meski Friona sangat memanjakannya, tapi mantan 
istrinya itu bersifat protective terhadap Sephora berbeda 
dengan Siwi yang cenderung ke Posesive terhadap Anna. 


"Kamu sekarang main PS?" Adrian melihat PS yang terletak 
diatas karpet bawah TV. 


"Punya Agarish yah." 

Adrian mengerutkan dahi. "Agarish?" 
"Pacar baru aku." 

"Bukannya kamu sama Nichol?" 
"Udah putus lama kali yah." 


Adrian mendesah kecewa. "Ayah gak jadi besanan dong 
sama Ramon." 


"Tenang aja, masih bisa kok. Tuh si Anna juga suka sama 
Nichol." 


Anna menggeleng. "Nggak kok yah." Tapi pipinya bersemu 
merah karena malu. 


Adrian terkekeh, dulu ia sangat marah saat Friona 
membiarkan Sephora berpacaran bahkan clubbing dan 
minum alkohol. Tapi Friona terus memberinya pengertian, 
menurutnya seorang anak biarkan saja tahu rasanya 
bagaimana. Karena anak muda semakin dilarang akan 
semakin ingin mencoba. Daripada secara diam-diam lebih 
baik dalam pengawasannya sendiri. 


Anna sedari tadi hanya diam mengamati obrolan Sephora 
dan Adrian, keduanya terlihat saling berbagi cerita. Sephora 
begitu terbuka dengan Adrian, bahkan ayahnya sampai 
tertawa lepas. Selama ini tak pernah Adrian tertawa lepas 
seperti itu saat bersamanya dan dirinya juga tak bisa 
seterbuka itu dengan Adrian. 


Bayangan Siwi yang selalu melarangnya ini itu membuatnya 
takut untuk mengatakan apa yang diinginkan meskipun 


Adrian adalah sosok ayah yang baik. Bahkan tadi Adrian 
juga tak memarahinya, hanya memberi nasehat. 


"Yah udah malem." Ujar Anna mengingatkan. 


Dengan berat hati Adrian berpamitan pada Sephora, ia 
memeluknya penuh sayang. "Kalau ayah libur kita jalan 
bareng lagi yaa." 


Sephora mengangguk, sebenarnya ia tak rela Adrian harus 
pulang. Tapi ia juga harus sadar diri, rumah Adrian bukan 
disini lagi. Ayahnya bukan sepenuhnya miliknya lagi. 


"Gapapa Ra, lo cantik, lo pinter, lo anak orang kaya. Gak 
ada yang perlu lo galauin. All is well" Sephora menepuk 
menyilang kedua pundaknya sendiri sambil melihat mobil 
Adrian yang baru keluar dari pagar rumahnya. 


Anna iri liat kedekatan Sephora sama Adrian. 


Eh Sephoranya juga ngiri Adrian pulang bareng Anna 
wkwkwk 


Yang pernah ngotot minta dianter terus salah 
tempat atau bahkan nyasar kayak Sephora, cerita 
dongg! Wkwkwk 


Ada saran gak buat visual Sephora? 


Kesayangan Mas Aga. 


Comment ya, yang males ngetik cukup kasih like aja 


Sephora menggerutu kesal, berulang kali ia melihat jam 
dipergelangan tangan kanannya. Jam sudah menunjukkan 
pukul 19.13 tapi Agarish belum juga tampak batang 
hidungnya. 


"Ck kebiasaan si Aga mah." la merebahkan dirinya di sofa 
ruang tamu. 


Sekitar dua puluh menit Agarish baru tiba, ia memarkirkan 
mobilnya lalu masuk kedalam rumah. "Lah malah molor." 
Melihat Sephora yang ketiduran di sofa ruang tamu. 


"Ra." 
"Ra." Agarish berjongkok tepat di sebelah Sephora. 
"Ra." 
"Ra." 


"Ra." Agarish menoel-noel pipi gadis itu tapi tak mendapat 
respon sama sekali. 


Sephora sontak langsung terduduk sambil menepis tangan 
yang menjepit hidungnya. "Gue gak bisa nafas." 


"Mau gue kasih nafas buatan?" 


Gadis itu membuka mata dan menatap kesal Agarish. "Lo 
mau coba bunuh gue?" 


"Mana tega, gue kan sayang." 


Sephora mencibir sambil memijat keningnya yang sedikit 
berdenyut karena mendadak bangun dari tidur. 
"Jam berapa nih? Katanya jemput jam tujuh." 


"Yakan jam tujuh tepat gue otw jemput lo Ra." 


Sephora tersenyum malas, sepertinya dirinya terlalu 
bersemangat hingga melupakan fakta Agarish selalu begitu 
saat menjemputnya. 


"Lo jalan sendiri apa mau gue panggul?" 

Melihat posisi Agarish yang masih berjongkok didepannya, 
Sephora beranjak berdiri. "Lo diem!" la langsung naik 
kepunggung Agarish. 


"Ya ampun Ra." Agarish yang tak siap hampir terjungkal, 
untung ia dengan segap langsung berpegangan pada sofa. 


"Cepet Ga." 


Agarish mendengus. "Ngrepotin aja lo." Tapi ia tetap 
menggendong Sephora dipunggungnya. 


"Bik aku berangkat." Teriak Sephora saat melewati pintu 
utama, terdengar jawaban samar dari Bik Siti agar Sephora 
berhati-hati. 


Sampai didepan mobil Agarish segera membuka pintu 
penumpang lalu menurunkan Sephora. "Monggo juragan!" 


"Thanks." Sephora tersenyum manis saat Agarish juga 
membantu memasangkan seatbeltnya. 


Agarish tarik gemas rambut Sephora. "Sok cantik lo." la 
menutup kencang pintu mobil kemudian berjalan memutari 


mobilnya, membuka pintu kemudi. 


"Emang gue cantik kali Ga." Sephora mencari posisi yang 
nyaman untuk ia kembali ke alam mimpi selama perjalanan. 


Selama perjalanan kebiasaan Agarish akan selalu mencuri- 
curi pandang kearah Sephora. 


Melihat Sephora tidur dengan mulut sedikit terbuka saja di 
matanya gadis itu terlihat masih cantik. Ia percaya dengan 
kalimat. "Jika kita sayang, seseorang akan selalu terlihat 
cantik dimata kita, karena kita memandangnya bukan 
hanya dari mata tapi juga hati. 


Berkendara selama empat puluh menit Akhirnya mereka 
sampai, Agarish mematikan mesin mobilnya lalu keluar dari 
mobil. la membuka pintu penumpang dan dengan jahilnya 
ia merubah posisi jok kursi Sephora menjadi rebahan 
membuat gadis itu terpekik. "AGA." 


Agarish terkekeh. "Bangun, udah sampai." 


Dengan malas Sephora membuka seatbeltnya lalu keluar 
dari mobil. la memukul lengan Agarish berkali-kali. 
"Ngeselin banget sih." 


Agarish hanya tertawa kecil lalu menggandeng tangan 
Sephora untuk masuk kesalah satu restoran mewah di 
Jakarta. 


"Kok kesini Ga? ngapain?" Rencananya mereka akan 
menghabiskan tahun baru bersama dengan yang lain 
dirumah Franda bukan kesini. 


"Dinner." 


Sephora melihat penampilannya sendiri lalu melihat 
penampilan Agarish. "Kok lo gak bilang sih?" Harusnya 
Agarish bilang, jadi ia bisa bersiap tampil maksimal dengan 
gaun bukan pakaian casual seperti sekarang. 


"Makan tinggal makan Ra." Jawab Agarish santai. "Dompet 
gue ketinggalan Ra-" 


"Terus lo minta gue yang bayarin?" Potong Sephora. 


Agarish sentil gemas dahi gadis itu. "Lo masuk dulu, gue 
mau ambil dompet dimobil." 


Sephora mengerucutkan bibirnya sebal, Agarish nih benar- 
benar tipe cowok tidak romantis. Ia terpaksa berjalan masuk 
kerestoran sendirian karena Agarish langsung berlalu 
meninggalkannya begitu saja. Harusnya  Agarish 
mengantarkannya masuk lebih dulu baru mengambil 
dompetnya. 


Gadis itu sudah duduk sesuai meja yang sudah direservasi 
Agarish. 


(Expressi kesal Sephora) 


Para waiters langsung menyajikan berbagai menu saat 
Sephora baru saja duduk. "Sorry, but i haven't order." 


"Maaf mba, ini sudah sesuai seservasi atas nama mas 
Agarish Bumi." 


Sephora akhirnya hanya mengangguk kecil membiarkan 
saja. la mengedarkan pandangannya melihat interior 
restoran yang bisa dibilang mewah dan nyaman. 


Tak lama Agarish datang membawa sebuah buket, bibir 
Sephora terangkat begitu saja saat melihatnya. 


Agarish mengambil duduk didepan gadis itu lalu 
mengulurkan buket yang ia bawah. "Sehat selalu Ra, agar 
gue ada temen adu urat." 


Sephora rasanya ingin menangis lihat buket yang ia kira 
bunga tapi ternyata berbagai sayuran. "Harusnya lo kasih ini 
buat Bik Siti." 


Agarish terkekeh. "Bunga gak bisa bikin lo sehat Ra, udah 
bener gue kasih lo itu." 


Mereka mulai memakan makanannya, Agarish saat ini 
terlihat berbeda di mata Sephora. Biasanya cowok itu akan 
sering mengomel dan ngegas tapi saat ini Agarish terlihat 
tenang dan sangat perhatian. Mereka asyik mengobrol dan 
sesekali tertawa bersama, terlihat seperti pasangan muda 
mudi yang normal. 


"Coba Ga." Sephora mengarahkan sendoknya ke depan 
mulut Agarish. 


Agarish melihat sekeliling. "Malu Ra." Tapi Sephora tidak 
peduli, ia tetap menyuapi Agarish. 


Selesai dinner jam sudah menunjukkan pukul setengah 
sepuluh. Mereka langsung menuju rumah Franda. 


Dihalaman rumah belakang mereka menghabiskan waktu 
bersama menuju penghujung tahun. Menyanyi dengan 
iringan gitar dari Agarish. Lalu berlanjut memaikan game 
dan makan barbegue bersama. 


"Dar, ini udah mateng deh." Gueensha menyuruh Haidar 
untuk mengangkat daging yang sudah matang dan 
mengganti daging baru. 


"Hehmm." 


"Cookies kemaren gimana? Enak gak?" Queensha bertanya 
tanpa melihat kearah Haidar, ia sedang mengoleskan 
mentega ke beberapa jagung. 


"Buatan lo selalu enak." Queensha tersenyum senang. 


Melihat Daniel yang baru tiba Queensha berjalan mendekat 
untuk menyambut. Haidar hanya menatap punggung 
Queensha dalam diam. 


Abiputra yang melihat datang mendekat, menepuk pelan 
bahu Haidar. "Loh terlalu pasif bor." 


Meskipun sedikit gerimis tak menyurutkan semangat 
mereka untuk mulai menghitung dan menyalahkan 
kembang api. 


Agarish berdiri disamping Sephora, gadis itu terlihat 
mengagumi kembang api yang memunculkan berbagai 
warna. 


"Happy new year." Banyak yang mengabadikan detik ini 
dengan merekamnya untuk konten media sosial mereka. 


Berbeda dengan Agarish, ia hanya memandang kearah 
Sephora. "Kes kes." 


Sephora menoleh. "Manggil siapa lo? Salah nama?" 


"Kes, kesayangan mas Aga happy new year dan i love you." 
Bisiknya, ia kecup singkat bibir Sephora lalu berjalan 
menjauh meninggalkan Sephora yang masih terkejut 
dengan tindakan Agarish. 


Selamat Tahun Baru All 


Tindakan Agarish masih termasuk ROMANTIS gak 
sih? Wkwkwk 


Kalau menurut kalian cast Sephora kurang cocok, 


bisa kalian ganti menurut imajinasi masing-masing 
ya 


Next” 


Pemuas Rasa Penasaran. 


Jam istirahat kedua Anna memberanikan diri mendatangi 
meja Nichol untuk mengajaknya ke kantin bersama. 


"Nichol, kekantin bareng ya?" 
"Sorry An, gue mau ke perpus." 


Anna meremas kuat roknya. "Kamu kayaknya ngehindari 
aku Nichol. Kenapa?" Sebelum bertanya ia memastikan 
kelas sudah sepi. 


"Perasaan lo aja kok. Lagian lo kan udah punya pacar An, 
gak enak dilihat yang lain." 


Anna bingung, padahal ia berpacaran untuk membuat 
Nichol cemburu dan mendekat lagi padanya tapi kenapa 
sekarang semakin jauh. "Tapi kan dulu waktu kamu pacaran 
sama Sephora kita juga sering kemana-mana bareng. Pacar 
aku gapapa kok, lagian aku gak ada rasa sama dia." 


Didalam saku celana tangan Nichol mengepal erat 
mengingat kebodohannya dulu. 


Sephora bukan tak cemburu tapi gadis itu memberinya 
kepercayaan dan hanya tak ingin mengekang, ia salah 
mengartikan diamnya Sephora. 


Keterdiaman Nichol membuat Anna memberanikan diri 
kembali bersuara. "Dulu kamu baik banget sama aku, peduli 
sama aku. Tapi kenapa sekarang kamu ngejauhin aku? Aku 
udah suka sama kamu Nichol, aku sayang kamu." Air mata 
Anna tak terbendung lagi, ia mulai menangis. 


"Gue cuman anggep lo teman gak lebih." Hanya itu yang 
bisa Nichol ucapkan, ia akui dirinya brengsek. Dulu sempat 
tertarik dengan Anna karena kepolosan gadis itu. Tapi hanya 
sampai disitu tak ada rasa lebih, hatinya tetap tertuju pada 
Sephora. 


"Sorry An." Nichol melangkah keluar kelas. 


Mahen menatap Anna iba. "Lo harusnya sadar An. Kenapa 
Nichol awalnya keliatan ngejar lo terus sekarang ngehindari. 
Lo cuman pemuas rasa penasarannya doang." Lalu 
mengikuti Nichol keluar dari kelas. 


Bianca mendekat. "Udah An." Ia memeluk Anna. 


"Nichol jahat Bi. Dia buat aku jatuh cinta sama dia tapi 
ternyata.." la sudah tak bisa melanjutkan kalimatnya, 
dadanya berasa sangat sesak. 


"Kalau lo suka sama Nichol kenapa lo pacaran sama cowok 
lain?" Bingung Bianca. 


Anna mengurai pelukan mereka. "Kata Siska biar bikin 
Nichol cemburu, aku kira awalnya bakal berhasil tapi kok 
rasanya Nichol makin ngehindari aku." 


Bianca menggaruk tengkuknya yang tak gatal. "Kayaknya 
Siska ada niatan lain." 


"Gak mungkin Siska kayak gitu, dia teman yang baik Bi." 


Bianca memutar bola matanya jengah. "Iyaudah iya." 
Percuma memberitahu Anna, jelas sekali Siska hanya 
memanfaatkan Anna biar bisa dekat dengan Nichol. 


Sore ini mereka mulai belajar bersama. Mahen, Kevin dan 
Franda memilih tempat duduk yang jauh dari jangkauan 
mata Sephora. 


Mereka bertiga suka mendengar penjelasan Sephora karena 
mudah dimengerti tapi malas jika Sephora sudah menunjuk 
mereka untuk mengerjakan soal. 


Jika kesabaran Sephora mulai menipis peran Nichol sangat 
dibutuhkan disini, cowok itu akan segera mengambil ahli. 


Nichol terkekeh melihat Sephora yang mengomel karena 
Mahen tak juga mengerti tapi gadis itu juga tak menyerah 
memberi penjelasan. 


"Paham gak lo?" 


"Ah jadi ini tinggal dikali terus dibagi sama yang disini? 
Ternyata gampang gini." Mahen tersenyum senang. 


"Gampang gini tapi lo butuh waktu hampir setengah jam 
buat ngerti satu soal." Omel Sephora lagi. 


"Sabar." Nichol mengacak pelan rambut Sephora. 


Mahen mengangkat kedua bahunya acuh. "Yang penting 
gue udah bisa. Weeee." 


"Ngeri pooh yang bakal jadi pasien Sephora." Bisik Kevin. 


Franda balik berbisik. "Tempat prakteknya pasti sepi kalau 
dokternya galak gitu." Keduanya terkekeh bersama. 


"Gue masih denger ya." Sephora menatap galak pasangan 
yang duduk didepannya itu. Kevin langsung beringsut 
sembunyi dibelakang Franda. 


"Emang cita-cita lo beneran jadi dokter Ra?" Tanya Mika. 


"Kalau bisa gue cuman pengen rebahan tapi duit tetep 
ngalir banyak." 


Sejujurnya, menjadi dokter adalah tuntutan dari Friona. 
Karena Sephora juga tak tahu mau jadi apa kedepannya, 
jadi ia memilih menjadi anak berbakti menuruti apa yang 
mamanya mau. Akan sangat disayangkan jika otak 
cerdasnya tidak dimanfaatkan untuk orang banyak. 


"Impian lo pasaran banget Ra." Mahen terkekeh. 
"Impian seorang pemalas." Ujar Belva. 


"Namanya orang bermimpi, suka-suka gue dongsss." 
Sephora terkekeh. 


"Bukan pemalas kali Bel tapi kenikmatan yang hakiki, 
syurga dunia. Gue juga mau kalau bisa." Queensha 
merapikan bukunya. "Ini udahkan ya, kita lanjut besok?" Jika 
bersama Daniel,ia jadi betah belajar. Apalagi saat melihat 
Daniel mengajarinya, terlihat semakin tampan. 


"Mau pacaran lo?" Mika memincingkan mata. 
"Namanya juga pasangan baru." Queensha tersipu malu. 
"Tinggal Mika doang yang belum laku berarti." Ujar Mahen. 


Mika menggetok kepala Mahen dengan buku paket. "Gue 
cincang lo. Gue bukan belum laku tapi gue terlalu berharga 
untuk dimiliki." 


"Lagu lo sok kelas atas." Ejek Franda. 


"Bukan sok tapi kenyataannya gitu." Mika menyibak 
kebelakang rambutnya. "Lagian lo jomblo ngejek jomblo." 
Ejeknya pada Mahen. 


"Gue gak butuh pacar, gue butuhnya calon istri." 


"Preeeeet." Ujar Kevin muak, ia tahu sendiri bagaimana 
kelakuan Mahen saat diclub malam. 


Teman-temannya sudah mulai berpamitan.  Sephora 
menelpon Agarish agar segera menjemputnya. Setelah 
telepon tersambung, ia melihat kembali layar ponselnya, 
memastikan nomer yang dituju benar. Tapi kenapa yang 
mengangkatnya suara perempuan. 


"Agarish?" Tanya Sephora dengan nada ragu. 
"Bukan, gue ceweknya. Ini siapa?" 


Sephora mematikan ponselnya lalu melemparnya keatas 
meja. "Bastard!" 


"Kenapa Ra?" Nichol mengambil ponsel Sephora, 
membersihkan sedikit noda saos lalu mengembalikan pada 
gadis itu. 


"Gapapa." 


Nichol tepuk pelan kepala Sephora. Ditengah-tengah sesi 
belajar tadi Mika sempat heboh saat Grady vidio call sempat 
terlihat Agarish duduk disamping perempuan entah siapa. 
Dan barusan ia juga mendengar suara perempuan yang 
menjawab. "Ayo, aku anter pulang." 


"Gue juga pulang nebeng Nichol Ra." Mahen menimpali. 


Sephora akhirnya setuju. Karena jika ia pulang hanya 
berdua dengan Nichol itu akan menjadikan alasan untuk 


Agarish membalik keadaan menjadi satu sama. "Jau gitu 
gue berangkat sendiri. Awas aja tuh anak!" 


Pelajaran yang di ambil dari Anna. "Jangan mudah 
kebawa baper." 


Jeng jeng jeng. Agarish mulai natskaaaaaaaaaallllll 


Sephora bakal diem atau bertindak nih? 
Hahahhaha “tawa jahat" 


1k like update lagi entar malem 


Cara Sephora. 


Aku sendiri udah gak sabar nunggu comment kalian! 
Wkwkw 
Jadi gak usah nunggu 1k, kelamaan. 


Happy Reading! 


Selesai mengantar Sephora Agarish menuju caffe milik 
Abiputra. Disana juga sudah ada teman-temannya yang lain. 


"Wooo yo mamen, habis nganter nyonya nih?" Goda Justin. 


Agarish terkekeh. "Bangke lo." la memesan kopi lalu 
menyalahkan rokok elektroniknya. 


"Ngapain lo?" Agarish melihat kearah kertas yang dipegang 
Febian. 


"Bentar Ga." Fabian tampak mengingat-ngingat lagi lalu 
menulisnya. "Tadi habis beli crepes gue beli bensin tarus 
apalagi ya. Kok duit gue tinggal segini?" 


"Lah mana gue tau." 


"Tadi perasaan gue ngeluarin uang seratus tapi beli gak 
banyak kenapa duit gue tinggal dua puluh tiga ribu ya Ga." 


"Kayak orang susah aja lo." Justin menggeleng. 


Agarish berdecak membiarkan Febian larut dalam nota abal- 
abalnya. la mengeluarkan ponselnya untuk bermain game. 


Tak lama Rio datang bersama Anggun, cewek yang pernah 
terlibat insiden tabrak motor dengan Rio. "Duduk dulu gue 
pesenin." 


Anggun tersenyum. "Makasih." la mengambil tempat duduk 
disamping Agarish. "Haiii Ga." 


Agarish tak menjawab melihat pun enggan tapi ia 
menggeser duduknya ke pojok. 


"Mabar Ga?" 
"Hehmmm." 


"Eh ada neng Anggun." Fabian melipat kertas lalu 
melemparnya ke tempat sampah. 


Anggun tersenyum. "Hai." 


"Makin cantik aja sih." Goda Fabian yang mendapat 
pelototan galak dari Rio. 


"Okey okey." Fabian beranjak mengambil stick billiard. 


"Bor." Abiputra datang menaruh kopi pesanan Agarish 
dimeja. "Senasip kita." 


Agarish terkekeh mengerti apa maksut Abiputra barusan, 
karena pacar mereka sama-sama menyukai kata BELAJAR. 
Mereka berdua hanyut dalam obrolan. 


"Bucin lo." Justin melempar kentang goreng ke arah Grady 
yang baru saja vidio call bersama Mika. 


"Maju pantang mundur." Grady mengepalkan tangan penuh 
semangat. 


Anggun sering mencuri pandang kearah Agarish meski Rio 
terus mengajaknya mengobrol. 


Saat insiden tabrakan motor, Agarish datang menolong 
bersama Fabian. Agarish tak banyak bicara, hanya memberi 
jaket untuk menutupi rok sekolahnya lalu membantu Rio 
yang juga cedera masuk kedalam mobilnya. Sedangkan 
dirinya dibantu oleh Fabian. 


Sejak itu Rio sering mengajaknya untuk ikut berkumpul 
bersama temannya yang lain. Dirinya juga meminta Rio 
untuk mengajarinya bermain game, hingga sering kali ia 
bergabung mabar dengan Agarish. 


Malam tahun baru Rio juga mengajaknya bergabung tapi 
sayang hingga pukul sepuluh malam Agarish tak kunjung 
datang. Tapi ia sudah harus pulang untuk membantu 
papanya. 


Kini giliran Agarish yang bermain billiard melawan Justin. 
Ditengah pertandingan ponsel yang berada disakunya 
bergetar dan berbunyi. 


"Ngapain lo nyalahin alarm jam segini Ga?" Tanya Grady. 


Agarish tak menjawab, ia terkekeh kecil saat mematikan 
pengingat ponselnya. Dilayarnya bertuliskan: 


Pengingat: 
Jemput gue jam 7 malam. 
Note: Sephora Cantik 


Sepertinya kemaren Sephora sengaja meminjam ponselnya 
untuk melakukan hal konyol ini. "Lo jemput Belva juga?" 


Abiputra menggeleng. "Nggak, dia ada acara keluarga 
pulang dari sana." 


Agarish mengangguk mengerti, melihat masih ada waktu 
setengah jam sebelum menjadi kang ojek ia kembali 
melanjutkan bermain billiard. Menaruh ponselnya 
bersebelahan dengan cangkir kopinya. 


Anggun melirik ponsel Agarish yang bergetar diatas meja, 
terlihat kontak bertulis Saphi menelpon. Apa cowok sedingin 
Agarish sudah memiliki kekasih?! 


la masih menampik karena saat melihat media sosial cowok 
itu bersih hanya ada tiga foto yang diunggah. Apalagi 
Agarish sangat irit bicara dengan lawan jenis. 


Menatap sekitar terlihat aman, ia dengan spontan 
mengangkat panggilan panggilan itu. 


“Ga jemput Gue!" 

"Hallo" 

"Agarish?" 

"Bukan, gue ceweknya. Ini siapa?" 


"Oh ceweknya, gue istrinya. Bilang sama Agarish buat 
pulang sekarang, waktunya anter gue priksa kandungan." 


Anggun hampir menjatuhkan ponsel mendengar kata ISTRI 
dan KANDUNGAN. Belum hilang keterkejutannya, ia kembali 
terkejut saat mendengar nada ketus Agarish. "Ngapain lo 
megang ponsel gue?" 


Anggun tergagap. "Sorry, tadi ponsel lo geter terus saat lo 
ke toilet jadi gue angkat takut penting." Bohongnya, 
padahal ia spontan mengangkat dan mengaku sebagai 
pacar Agarish agar mereka cepat putus tapi kenapa yang ia 
dengar malah mengejutkannya. 


"Ga, lo udah punya istri?" Tanya Anggun tak percaya. 


Agarish meminta ponselnya sambil menaikan salah satu 
alisnya. "Jangan pernah lo sentuh barang gue lagi!" 


"Dia tadi ngaku istri lo, minta lo cepet pulang buat anter 
periksa kandungan. Emang bener?" Anggun tak merespon 
peringatan Agarish, ia hanya ingin mengetahui kebenaran. 


Agarish tersenyum kecil sambil menatap ponselnya. "Istri 
gue." Lalu berpamitan dengan yang lain. 


"Buang harapan lo jauh-jauh!" Ujar Haidar yang mengamati 
tingkah Anggun dalam diam. 


Agarish langsung memacu kencang mobilnya ke rumah 
Sephora, karena pasti Sephora sudah pulang terlebih 
dahulu. 


"Maaf mas Aga, kata non Sephora mas gak boleh sampai 
melewati pagar." Ujar Mbok Siti tak enak. 


Agarish berdecak, ia melihat kearah pagar lalu mulai 
memanjat. "Gue gak lewat pagar Ra." Teriaknya. 


"Mas mas mas mau ngapain mas? Duh entar jatuh mas. 
Turun mas turun. Udah besok aja mas ketemunya." Mbok Siti 
bingung dan cemas. 


"Gak bisa Mbok, harus sekarang. Mbok minggir, saya mau 
loncat." Mbok Siti hanya bisa mengelus dada. 


Agarish menyugar rambutnya kebelakang sebelum masuk 
pintu utama. "Ra Sephora." 


Sephora muncul dari balik pintu membawa sapu. "Ngapain 
lo kesini?" 


"Mau anter check up kandungan." Jawab Agarish dengan 
gaya tengilnya. 


Sephora semakin murka. "Sana pergi sama pacar lo!" Ia 
mengarahkan sapunya kearah Agarish. 


"Cewek tadi ngomong apa aja Ra?" Agarish mengangkat 
kedua tangannya keatas. 


"Dia bilang dia pacar lo!" 
"Lo percaya?" 
"Nggak lah!" 


Agarish menatap Sephora bingung. "Terus kenapa lo 
marah?" 


"Lo tanya kenapa?" 


Sephora mengejar Agarish yang berlari menghindari 
pukulan dari sapu yang ia bawa. "Sini! Kenapa malah 
ngejauh?" 


"Lo kalau cemburu serem Ra!" 

"Gue cuman sayang sama lo Ra." 

"Kesayangan mas Aga cuman lo Ra." 

"Ya ampun, kasihan anak kita kalau lo lari-lari gini Ra." 


Bukan tenang tapi Sephora semakin murka, ia terus 
mengejar Agarish. Sesekali pukulan sapu mengenai lengan 


bahkan pantat, membuat Agarish mengaduh. "Baru pacaran 
lo udah KDRT Ra." 


Mbok Siti ikut kawatir melihat kelakuan dua anak muda 
yang berlarian di taman halaman depan. "Udah non, ya 
ampun, itu mas Aganya kasihan." 


Sephora berhenti. "Jadi Mbok belain dia?" 


"Nggak gitu Non. Ah lieur." Bik Siti memilih masuk kedalam 
daripada ikut pusing. 


Melihat Sephora yang lengah Agarish segera menarik sapu 
hingga Sephora terpekik ikut tertatik. 


"Aaaaaaaaaa." Sephora jatuh tepat diatas badan Agarish. 


"Lo aman." Agarish peluk erat tubuh Sephora. "Untung nih 
rumput tebel." 


Mereka saling menatap satu sama lain. Agarish menghalau 
rambut yang menutupi wajah Sephora. "Ra denger gue." 


Mereka harus bicara, jika ia tetap memeluk atau sampai 
mencium bibir Sephora maka tidak akan ada pembicaraan 
dan semua akan selesai sampai disini. 


Agarish merubah posisi Sephora tidur disamping berbantal 
lengannya. "Dia Anggun, gebetan Rio." la mulai 
menceritakan secara detail bagaimana kejadian awal Rio 
mengenal dan sering membawanya ikut berkumpul. 


"Kenapa dia angkat telpon lo?" 


"Waktu itu gue lagi ditoilet Ra, hp gue diatas meja. Cemburu 
lo serem Ra." 


Sephora melotot galak. "Gue cuma kesel aja, bukan 
cemburu" 


Agarish tarik gemas hidung Sephora. "Sama aja bego." 


"Lo yang bego! Kalau lo nggak ngode pasti dia gak bakal 
kayak gitu?" 


Agarish menatap lekat manik mata abu gelap Sephora. 
"Percaya sama gue Ra, gue gak pernah ngrespon dia." la 
bahkan tak pernah menganggap Anggun ada. 


"Ya terus?" 


"Fungsi gue yang lo belum tau, gue itu setia Ra. Kita itu 
bukan cuma pacar." 


"Hahh? Terus apa? "Sephora menoleh menatap galak. 


"Jodoh." Agarish menggesekkan hidungnya pada hidung 
mancung Sephora. 


"Kok gue geli sendiri dengernya Ra." Agarish terkekeh. 
"Lo pikir lo doang, gue sampai mual." 


"jangan-jangan lo." Agarish mengelus perut rata Sephora 
yang langsung ditepis cewek itu. 


"AGA!" 


"Gue juga sayang lo Ra, sayang banget asli, Sumfaaaaah." 


Yang sudah menuduh saya yang tidak ditunggu 
permintaan maafnya! 


Tertanda : Agarish Bumi Dhanurendra 
Sephora bukan main cantik tapi main gila kali ini 
Dikasih taburan bumbu dikit, biar hubungan Agarish 


sama Sephora gak anyep kayak sayur kurang garam. 


Salam kenal dari Anggun” 


Jadi siapa dia 


Matahari bersinar dengan terik tapi seorang remaja tampan 
masih asyik dalam mimpinya. 


Atta menggeleng melihat kelakuan adik semata wayangnya. 
la menggoyang bahu Agarish menyuruh segera bangun. 


"Ga bangun!" 


Sebenarnya Agarish mendengar tapi rasa kantuknya tak 
tertolong, jadi ia menulikan pendengarannya dan kembali 
terlelap. 


Atta berdecak. "Dek, dek Aga." 


"Ck, jangan panggil gue gitu lagi!" Agarish langsung 
terduduk. 


"Bangun juga kan akhirnya." Atta terkekeh. "Titip Akbar, 
mas mau keluar sama mbak Hanna." 


Agarish menatap jengkel. "Bawa ajalah tuh anak songong." 


"Tolong bentarlah, mas mau ke kondangan." 


Agarish menelpon Sephora saat ia sudah didepan rumah 
cewek itu. "Kunjungan dadakan." Katanya. Sephora 
membuka pagar membiarkan mobil Agarish masuk dengan 
wajah bantalnya. 


"Haii blink." Sephora membantu Akbar turun dari mobil lalu 
menuntunnya masuk kedalam rumah. 


"Tak Saphi." 
"Mama lo dirumah Ra?" 
"lya, didalem." 


Mereka berjalan sampai di ruang keluarga. "Eh ada Akbar." 
Friona mencium kedua pipi gembul bocah itu. 


Agarish menyalami Friona dengan sopan. "Te, saya bawa 
titipan mbak Hanna." 


"Apa Ga?" 


"Tanaman hias katanya buat tante." Bohong, sebenarnya itu 
inisiatifnya sendiri. Masalah Hanna marah bisa ia pikirkan 
nanti, yang penting sekarang ada yang membantunya 
menjaga Akbar. 


Agarish mulai mengeluarkan dari bagasi mobilnya lalu 
menyusun satu persatu tanamannya dihalaman depan 
sesuai arahan Friona. 


"Duh ati-ati." Pekik Friona saat milihat Agarish terjatuh 
karena tersangkut selang air. la segera mengambil pot yang 
hampir terguling, memastikannya aman. 


Sephora terkekeh melihat wajah masam Agarish. "Lo kalah 
berharga sama daun Ga." 


"Te, ini aku jatuh loh." 


"Kamu bisa bangun sendiri, kalau inikan butuh 
pertolongan." Friona menaruh pot terakhir dirak tanaman 
teratas. 


Sephora mendekat. "Ga lo bawa janda bolong juga?" 


"Gue harus jual diri dulu Ra kalau mau bawain lo itu." 
"Emang mahal banget?" 
"Sampai ratusan juta itu sweetheart." Ujar Friona. 


"Masih ratusan juta, janda didepan gue malah tak ternilai 
harganya." Sephora segera berlari sebelum mendapat 
tabokan manja dipantatnya. 


"Ck, untung anak gue." Dumel Friona. 


Sesuai rencana Agarish semua berjalan dengan sempurna. 
Friona menjaga Akbar sedangkan ia dan Sephora bisa bebas 
bermain PS. 


"Ra, lo belum mandi?" 
"Belum." 
Agarish menoleh menatap Sephora jijik. Jorok lo." 


"Dirumah sendiri kenapa harus mandi? Meskipun gue gak 
mandi tetep wangi kok." Sephora mengendus ketiaknya. 


"Ck, jaim dikit napa Ra." 


Sephora malah sengaja membuka ketiak mendekatkannya 
ke wajah Agarish. 


"Jauh-jauh lo Ra." 


Agarish menggerutu. "Bangke banget punya pacar model 
gini." 


Friona datang dengan Akbar. "Kalian ini ribut terus. Nih urus 
anak kalian, mama mau ke rumah sakit ada panggilan." 


Sephora dan Agarish langsung merasa lemas, keduanya 
menatap Akbar datar. 


"Tak Saphi atu mau nonton bekping dong." Ia merasa bosan 
tadi Friona hanya mengajaknya menggambar dan mewarna. 


"Yaudah sini." Sephora mematikan PS lalu mencari channel 
youtube milik empat ratu favorit bocah itu lewat televisi 
yang tersambung dengan wifi. 


Akbar dengan semangat mengeluarkan army bomb dari 
dalam tas. 


"Harusnya ini Bar." Sephora mengambil lightstick palu pink 
dari dalam laci. "Itu punya BTS." 


"Bialin. Itu pink buat gil atu tan boi ini tayak bola." 
"Up to youlah." 


Puas menjadi fanboy kini Akbar merasa lapar. "Tak Aga, mau 
maem." 


"Ra, anak lo minta makan." 


Sephora berdecak, kenapa sekarang jadi dirinya yang 
menjadi pengasuh sedangkan Agarish asyik dengan game 
diponselnya. 


"Ayo Bar." Sephora menggiring Akbar keruang makan. Tapi 
bocah itu menolak semua menu makanan yang tersaji di 
meja makan. 


"Terus maunya makan apa?" 


"Telul plok." 


Sephora tak faham, ia berteriak memanggil Agarish. "Gue 
gak ngerti." Ujarnya saat Agarish mendekat. 


"Mau makan apa?" Agarish menyamakan tingginya dengan 
Akbar. 


"Telul plok." 

Agarish bangkit berdiri. "Telur ceplok Ra, telur mata SAPHI." 
"Lo yang masak sendiri gue gak bisa." 

"Gue juga gak bisa." 


Sephora berdecak, ia meminjam ponsel Agarish lalu mulai 
membuka youtube mencari channel cara memasak telur 
ceplok. 


"Ckckck benar-benar nol besar." 
"Diem lo." Sewot Sephora. 


"Ada anak kecil Ra, gak boleh kasar." Agarish menahan 
tawanya sambil memegang tangan Sephora yang akan 
mencubit perutnya. 


Sephora mengambil udara banyak-banyak lalu 
menghembuskan perlahan. "Sabar Ra sabar." 


la mulai mengikuti semua instruksi yang ada. Saat 
memasukkan telur kedalam wajan teflon. Sephora berteriak 
histeris sambil berlari menjauh, ia takut tangannya terkena 
minyak panas. 


Agarish terbahak bersama Akbar. Yang digoreng Sephora itu 
cangkang telurnya sedangkan isi telurnya jatuh didekat 
kompor. 


"Udah Ra, bisa trauma ini dapur lihat lo lagi. Kita makan 
diluar aja." 


Sephora meringis melihat isi teflon, ia mematikan kompor 
lalu beranjak kekamarnya untuk membersihkan diri dan 
bersiap. Biar mbok Siti yang membersihkan setelah pulang 
arisan para asisten rumah tangga komplek. 


"Kita makan diluar Bar, kalau kak Saphi yang masak bahaya, 
bisa ada kebakaran entar." 


Akbar mengangguk setuju. "Tak Saphi halus belajal sama 
mama.".Agarish terkekeh lalu mengajak Akbar menunggu 
diruang keluarga. 


Membelah jalanan padat Jakarta lebih dari setengah jam 
akhirnya mereka sampai disalah satu mall. 


Belum sampai tempat makan Akbar kembali berulah, bocah 
itu menangis berguling-guling dilantai. Ia menginginkan 
orang yang memakai kostum robot untuk dibeli dan dibawa 
pulang. 


Akbar menepis tangan Sephora yang berusaha 
menggendongnya. "Ga gimana nih?" 


Agarish melihat sekitar lalu membantu Sephora berdiri. "Lo 
tinggal belanja aja, entar gue nyusul sama Akbar." 


Sephora mengikuti arah dagu Agarish yang mengarah 
dioutlet depan mereka. "Kok?" 


"Lo nurut aja deh." Agarish mendorong tubuh Sephora 
hingga gadis itu masuk kedalam toko lalu mengeluarkan 
cardnya. "Nih buat Io belanja." 


"Ga." 


"Gue nyuruh lo belanja, kenapa lo kayak orang linglung. 
Sana nurut!" 


Mata Agarish tetap mengawasi Akbar meski ia bersandar 
ditembok outlet Zra. Sudah biasa tentang sifat tantrum 
keponakannya. "Udah capek?" 


Akbar mengangguk, ia merasa lelah menangis. Agarish 
segera menggendong Akbar memasuki outlet untuk 
menunggu Sephora. 


Tak lama gadis itu sudah selesai, ia malah membeli pakaian 
untuk Akbar serba hitam. "Nah gini kan kita semua jadi 
samaan." 


Akbar tersenyum senang karena pakaian yang ia pakai 
bergambar batman karakter super hiro favoritnya. la sudah 
lupa masalah tangisnya tadi. 


Selesai makan, mereka menemani Akbar bermain diplay 
ground dalam mall. 


"Dih ponakan lo Ga." Komen Sephora melihat Akbar tampak 
malu-malu saat diajak main gadis kecil seusianya. 


"Biarin aja sih, kita mojok pacaran disini." Agarish 
menggesek hidungnya dilengan atas Sephora. 


"Lo apaan sih?" Risih, Sephora mendorong dahi Agarish 
dengan jari telunjuknya. 


"Kes Kes." 


"Kesayangan." Agarish bersiul menggoda. 


"Kes. Jual mahal banget sih." Agarish menoel-noel dagu 
Sephora. 


"AGA!" Sephora menatap tajam. 


Agarish tak peduli, ia menghimpit kedua pipi Sephora 
hingga bibir gadis itu mengerucut. "Marah Ra marah." 


"AGA!" Ujar Sephora tak jelas. 

"Bilang dulu aku sayang kamu, baru gue lepas." 

"Mimpi lo!" 

Agarish terkekeh. "Bilang Ra, lo mah sok jual mahal mulu." 


Sephora berusaha melepas, tapi tiba-tiba Akbar datang 
memukul kepala Agarish dengan palu mainan. "Natal." 


"Ck nih bocah ganggu aja." 
"Nonono natal tak Aga." 


Akbar berlari menghindar dari kejaran Agarish yang 
mengancam akan mengglitiknya. 


Sephora menyerngitkan dahi saat melihat Agarish mendekat 
setelah menerima telpon, mengabaikan Akbar yang sudah 
menghentikan larinya karena merasa Agarish tak 
mengejarnya lagi. 


"Kenapa Ga?" 


"Gue ada perlu penting, lo disini dulu sama Akbar. Entar gue 
jemput." Tanpa menunggu jawaban Sephora ia segera 
berlari keluar. 


"Tak Aga kemana tak Saphi?" 


"Kekamar mandi." Bohong Sephora, takut Akbar menangis 
jika tahu Agarish pergi. "Ayo kakak temenin main." 


Hampir dua jam Agarish pergi, Sephora masih menunggu 
disini karena Akbar tak ingin pulang tanpa Agarish. 


Sampai akhirnya  Agarish menelpon menyuruhnya 
menunggu dilobi. Ternyata membawa bocah berumur empat 
tahun ini turun penuh perjuangan. Banyak hal yang ia 
inginkan, banyak hal yang ia tanyakan, dan banyak 
kejadian yang membuat Sephora berlarian mengejarnya. 


"Capek banget gue." 


Menunggu dua menit akhirnya mobil yang sangat Sephora 
kenali tiba, ia merasa lega. Melangkah mendekat lalu saat 
membuka pintu penumpang samping, ia terkejut karena 
sudah ada cewek yang duduk dengan manis disitu. 


"Bangsat, jadi yang dimaksud penting tuh cewek." 


Karena merasa sangat lelah dan dalam posisi menggendong 
Akbar. Jadi ia berpindah membuka pintu penumpang 
belakang. 


JENG JENG JENG JENG. AGARISH KAMU YA, BARU 
DAMAI LO KEMAREN.. 


Ngaku nih yang liburan modelan kayak Sephora, baru 
mandi waktu mau keluar. 


Tim gak bisa masak ayeaye. 


(udah cantik gini masak dianggurin) 


Cara Agarish. 


Agarish terpaksa meninggalkan Sephora dan Akbar di mall 
bukan tanpa alasan. Jika ia mengantar keduanya pulang 
terlebih dahulu itu akan membuang waktu dan juga 
keponakannya itu pasti akan sangat rewel karena harus 
dipaksa menyudahi mainnya. 


Mengajak keduanya ikut juga akan berbahaya menurutnya. 
Benar saja saat ia sampai dilokasi yang Rio sebutkan, ia bisa 
melihat sahabat konyolnya itu sedang berhadapan dengan 
lima preman. 


"Yo," panggil Agarish, ia berjalan mendekat. 
"Lo bawa Ga?" 


Agarish mengangguk, "Nih." la menyerahkan lembaran 
seratus ribu dalam kantong plastik hitam. Sebelum sampai 
lokasi Agarish sempat mengambil uang tunai 20juta dengan 
menggesek dua cardnya, karena limit tunai masing-masing 
kartu hanya 10juta. 


"Thanks Ga, gue pinjem dulu." 


Para preman terlihat sangat puas berhasil membawa motor 
Rio dan juga uang tunai 20juta. 


"Lo gila Yo," ujar Agarish tak habis pikir. 


la menatap datar sekitar. Didepan rumah kecil yang terlihat 
usang itu terdapat sepasang suami istri yang sedang 
berseteru, sedangkan anak gadis mereka hanya diam tidak 
ada yang tahu bahwa kedua tangan sudah mengepal erat. 


Rio hanya terkekeh, ia ikhlas menolong keluarga Anggun 
yang terlilit hutang karena kakak laki-laki gadis itu kalah 
berjudi. Sedangkan kedua orang tuanya hanya seorang 
penjual warung lalapan pinggir jalan. 


"Udah aman Gun," ujar Rio. 


"Makasih Yo, makasih Ga," Anggun menatap mereka 
bergantian. 


"Pulang Yo pulang, cukup lo jadi sok pahlawan hari ini," bisik 
Agarish. 


Setelah berpamitan dengan orangtua Anggun, Agarish 
segera menarik Rio berjalan melewati gang sempit. 


"Anter gue Ga." 


"Ngrepotin mulu lo," Agarish menggerutu, "Inget bayar 
utang lo." 


"Perhitungan banget lo sama gue. Kalau buat Sephora 
manggut-manggut aje lo keluar duit berapapun." 


"Bedalah bor, buat Sephora namanya investasi masa 
depan." 


Rio mendengus, "Investasi bodong iye." 


Agarish terkekeh, "Cabut. Inget Yo ini pertama dan terakhir. 
Bermasalah sama orang judi itu gak ada habisnya, yang ada 
warisan lo habis duluan sebelum dibagi." 


"Terharu gue Ga lo perhatian gini sama gue." 


Agarish berdecak. "Gue tinggal juga lo." 


Anggun merasa jengah dengan hidup yang dijalaninya, 
kakaknya seorang penjudi, orang tuanya selalu bertengkar 
karena ekonomi. Mamanya selalu marah karena merasa sang 
suami terlalu memanjakan anak sulung mereka hingga 
membuat keluarganya terlilit hutang. 


Kenapa ia tak bisa menikmati masa remajanya seperti 
temannya yang lain? la marah, ia kesal, dan ia kecewa pada 
kehidupan. 


Dengan langkah pasti ia mengejar Rio dan Agarish yang 
masih terlihat dalam jangkauan matanya. Sebenarnya ia 
cukup malu saat Agarish tahu tentang keluarganya, tapi 
sekali lagi rasa ingin memiliki Agarish lebih lagi karena 
kejadian ini, cowok itu mau menolong keluarganya. 


"Tunggu, gue bisa ikut kalian, kan?" 


Rio dan Agarish menghentikan langkahnya lalu berbalik, 
"Ikut kita?" tanya Rio. 


"Iya, gue muak liat orang tua gue berantem terus." 


Rio tampak menimbang sebentar sebelum menganggukan 
kepala, ia menoleh kesamping. "Gapapa Ga?" 


"Terserah lo urusan lo," jawab Agarish acuh, ia merasa sudah 
terlalu lama meninggalkan Sephora dan Akbar. 


"Ayo," ajak Rio. 


Anggun tersenyum, dengan langkah ringan ia mengikuti 
dua pemuda tampan didepannya. la sempat tertegun 
melihat mobil yang akan dinaikinya. Segitu kaya kah 
Agarish hingga mobil yang dibawanya berbeda dengan 
sebelumnya. 


Siapa coba yang gak dongkol kalau udah capek-capek jaga 
bocah, terus tuh cowok balik-balik bawa cewek lain. Apalagi 
pakek mobilnya. 


Dengan menahan emosi, ia membuka pintu penumpang 
bagian belakang. Begitu Sephora duduk, dengan wajah 
mengejek Agarish berkata tanpa suara, "Apa lo apa? Cie 
emosi cie." la mengoyang lutut Sephora dengan kakinya. 


Diamnya Sephora membuat Agarish mendekat, "Puas maki 
gue dalem hati lo, hehmm?" bisiknya. 


Agarish sudah sedia payung sebelum hujan. Saat melihat 
Anggun membuka pintu penumpang depan, ia langsung 
menyerahkan kunci mobil pada Rio. Menghindari kesalah 
fahaman kedepannya. 


Malu, Sephora memalingkan muka. Karena terlalu lelah dan 
dongkol dirinya sampai tak melihat siapa yang dibelakang 
kemudi. 


"Cie cemburu," bisik Agarish lagi. 


Sephora hanya mendengus lalu memejamkan mata tak 
menghiraukan Agarish, ia terlalu malu. 


"Gue juga mau Ra kayak Akbar." Agarish bersuara pelan, ia 
melihat posisi Akbar yang nyaman tertidur didada sang 
pacar. 


"Empuk ya Bar." Sephora membelai sayang rambut Akbar. 


"Gue juga mau coba dong Kes," ujar Agarish pelan. 


"Mulut lo Ga!" Sephora membuka mata lalu menampol pipi 
Agarish, "Gue mau tidur lo diem, capek banget gue." 


Agarish mengambil ahli Akbar dari dekapan Sephora. 
"Bocah, gue juga pengen kayak lo," ujarnya. 


Agarish menarik pelan kepala Sephora agar bersandar 
dibahu kanannya lalu mencium puncak kepala gadisnya. 
“Sorry buat lo nunggu lama." 


Meski merasa mulai kram Agarish tetap menunggu Sephora 
dan Akbar hingga terbangun. 


Hampir setengah jam berlalu akhirnya Sephora mulai 
menggeliat, membuka matanya. "Kenapa gak bilang kalau 
udah sampai?" 


"Lo tidur pules banget gue gak tega bangunin." 
"Tapi lo tega ninggalin gue berdua sama Akbar." 


Dulu, bagi Agarish game sudah cukup menjadi pelengkap 
kesehariannya. 

Tapi ia mulai tertarik saat mengenal sosok Sephora, ia 
memutuskan mendekat saat gadis itu tak terikat hubungan. 


Sephora termaksud pacar yang sabar dengan segala 
tingkahnya. Cukup memberi kabar pada Sephora maka 
gadis itu akan mengerti kesibukannya, bermain game atau 
berkumpul dengan temannya. Setidaknya saling memberi 
kabar sebagai cara mereka menjaga komunikasi. 


Bagi Agarish terbuka itu penting, jadi ia selalu menyeritakan 
semuanya secara detail pada Sephora. "Jadi gitu Ra." 


Agarish turun menggendong Akbar, "Pules banget tidurnya." 


Sephora mematikan mesin mobil, "Lagi charger tenaga 
kayaknya tuh bocah." 


Turun dari mobil Anggun terpesona melihat rumah besar 
didepannya ini, ia mengira ini rumah Agarish karena 
terdapat mobil yang biasa Agarish pakai terparkir rapi di 
garasi. 


"Lo sering kesini?" tanya Anggun, ia berdecak kagum saat 
mengamati setiap sudut rumah, lalu duduk disamping Rio. 


"Lumayanlah." Rio mengambil box cemilan yang tersedia 
diatas meja ruang keluarga. 


Mereka mengobrol berdua sambil menikmati acara tv. Jika 
bersama Rio suasana akan selalu terasa ramai dengan 
segala tingkah konyolnya. 


"Adeknya Agarish cantik banget ya?" ujar Anggun, kini ia 
bisa melihat jelas wajah Sephora dari jarak dekat. 


Rio terkekeh, "Bukan, itu pacarnya si Sephora. Yang 
digendong Aga keponakannya." 


"Agarish belum nikah, kan?" 


Rio mengerutkan dahi memandang Anggun heran. 
"Belumlah." 


Anggun sudah bertekad dalam dirinya untuk merebut 
Agarish, ia memang kalah cantik dari Sephora tapi cintakan 
tak memandang fisik. Diam-diam ia memandang tak suka 


kearah Sephora. "Ck tuh cewek gak ada sopannya dirumah 
orang." 


Sephora tak menghiraukan Rio dan Anggun, ia merebahkan 
diri diruang keluarga sambil memainkan ponselnya. 
Membiarkan Agarish menidurkan Akbar dikamar tamu. 
"Punggung gue, akhirnya istirahat." 


"Ra." 
"Diem lo, jangan panggil-panggil gue!" ujar Sephora galak. 
Rio mendengus, "Gue cuman mau tanya remotnya dimana?" 
"Dibawa wewegombel." 

"Tak Saphi." panggil Akbar. 


Mau tak mau Sephora kembali duduk. "Loh kok udah 
bangun?" 


"Atu dak bobo tok." Agarish datang meggandeng akbar. 
"Iya, kamu cuma merem." Sabar Sephora. 


"Gue ajak main keponakan lo gapapa Ga?"Anggun 
mendekat ingin mengajak Akbar bermain, siapa tahu bisa 
mengambil hati Agarish lewat keponakannya. 


"Tanya bocahnya mau apa nggak," jawab Agarish ketus. 


Sephora melihat senyum penuh kemenangan tercetak jelas 
diwajah Anggun ketika Akbar mengiyakan. "Ckckck, 
disgusting." 


Melihat Anggun dan Akbar berjalan kearah tuang tamu. Rio 
bertanya, "Ra, kalau Anggun disini dulu bisa gak?" 


Sephora langsung berdiri menendang tulang kering Rio, "Lo 
pikir rumah gue penampungan." 


"Aduuh ..." Rio mengelus kakinya, "Kasihan dia Ra, tertekan 
dirumahnya sendiri." 


"Bukan urusan gue. Duit lo banyak, tidurin hotel sana! Eh, 
jangan. Motel cukup lah." Sephora acuh. 


"Ga." Rio memelas, memandang Agarish penuh harap untuk 
membantunya membujuk Sephora. 


"Kalau nyonya bilang nggak gue bisa apa." Agarish acuh. 


Sephora menekan nuraninya. Melihat kelakuan Anggun 
yang seperti itu membuatnya hilang simpati. Terkadang 
orang terlihat kasihan tapi tak bisa dikasihani. 


"Balikin ke orang tuanya Yo, dia bukan tanggung jawab lo!" 
Ujar Sephora tegas. 


KETIPU KAYAK SEPHORA YA 


DI SINI SEPHORA GAK MARAH SAMA AGARISH KARENA 
ALASAN COWOK ITU MASUK AKAL BAGINYA APALAGI 
ADA KATA 'MAAF'. Berhadapan sama preman guys, 
bahaya bangetkan! 


Aganjing apa Agakesayangan nih? Wkwkw 


Percaya deh, orang kayak Anggun itu bener adanya 
didunia nyata! Tertutup harta 

Apalagi Aga lebih tampan dari Rio, padahal nih ya 
Rio itu lebih. ... .... 


Kita lihat apa tindakan yang bakal diambil Sephora 
kalau Anggun masih ganggu hubungannya. 


Coba tebak kapan Agarish mulai suka sama Sephora? 


Keegoisan. 


Selesai makan malam, sesuai perintah Friona mereka segera 
pulang karena besok jadwal ujian semester. 


"Gapapa Gun, tante Friona cuma tanya aja kok." Rio 
menenangkan. Karena saat pertama kali berteman dengan 
Sephora, ia dan yang lain juga diintrogasi seperti itu. 


Anggun tersenyum kecut mengingat pertanyaan Friona dan 
tatapan menilainya dari atas hingga bawah. "Anggun 
sekolah dimana? Kelas berapa? Rumahnya dimana? Orang 
tua kerja apa?" membuatnya merasa kecil dan malu didepan 
Agarish, mengingat fakta dirinya hanya anak seorang 
penjual lalapan. 


"Iya," jawab Anggun singkat. 


Tangan Anggun mengepal saat melihat rumah dan mobil 
milik Sephora. Bukankah hidup sungguh tak adil? Sephora 
cantik, Sephora kaya dan bahkan Sephora mempunyai 
keluarga yang hangat. Sedangkan dirinya? 


"Tenang, lo pasti bisa dapetin itu semua." ujarnya dalam 
hati. la mengikuti langkah Rio dan Agarish. 


"Lo duduk belakang! Yo, lo didepan!" titah Agarish, saat 
Anggun membuka pintu depan. 


"Tapi Ga---" 


"Lo aja yang nyetir Yo!" potong Agarish keluar dari mobil lalu 
duduk dikursi penumpang belakang. 


Rio memutar bola matanya malas karena tak bisa berbuat 
banyak, ia menumpang. 


"Gue tau rasanya gak nyaman Gun, tapi sekali lagi itu 
rumah lo," ujar Rio. 


"Tapi Yo, gue bisa gila lama-lama disana." 


"Rio bisa kena tuntut karena dianggap bahwa lo kabur dari 
rumah," ujar Agarish jengah. 


Yang Agarish katakan, sukses membuat Rio terkejut dan 
nyalinya menciut jika harus berurusan dengan hukum. "Lo 
serius?" 


"Lo pikir gue bercanda?" Gas Agarish. "Sekarang lo berdua 
turun gue mau pulang!" 


"Lah gue pulang sama siapa? Malem gini susah Ga dapet 
taxi," ujar Rio. 


"Lo ikut pulang aja sama Anggun." Agrish masa bodoh. 
"Lo tega sama gue Ga." Anggun memelas. 


Rio segera bergerak cepat sebelum Agarish benar-benar 
murka. la menarik Anggun keluar dari mobil. 


"Tunggu Ga, gue anter Anggun dulu," pamit Rio. 


"Gue gak mau pulang Yo!" Anggun menyentak tangannya 
dari genggaman Rio. 


"Terus lo mau kemana?" 


"Ikut lo, atau ikut Agarish. Kemana aja asal gak kerumah itu 
lagi." 


"Pulang ya Gun, gue janji bakal sering-sering ajak lo jalan." 


Anggun mendengus gimana Rio akan mengajaknya jalan 
sedangkan cowok itu tak mempunyai kendaraan, berbeda 
dengam Agarish yang membawa mobil. la bisa duduk 
dengan nyaman tanpa kepanasan atau kehujanan. 


"Terserah deh, gue pulang sendiri. Gak perlu lo anter." 


Rio menatap punggung Anggun yang mulai menghilang 
karena pencahayaan yang kurang. Ia mengusap wajahnya 
kasar. 


Selesai mengerjakan soal Sephora dan sahabatnya selalu 
membahas soal dan jawaban dari ujian. Makin lama 
pembahasan mereka semakin melenceng dan berganti 
membahas gosip terbaru. 


"Suadara lo Ra, makin hotss," ujar Mika. 


Franda mengangguk setuju. "Kita tahu dari Jams." Jams 
adalah seoarang bartender club langganan mereka. 


"Lo jangan gosip deh," ujar Belva. 


“Gosip tuh fakta yang tertunda kata tante Mawar," ujar 
Oueensha. 


"Apalagi kalau lo liat story instagramnya Rocky, mesrah 
banget," ujar Mika, ia memperlihatkan foto-foto yang 
sempat ia screenshoot dari story Rocky. 


"Ganti lagi cowoknya? Perasaan pacaran sama siapa tuh 
anak MIPA 4." Franda berusaha mengingat. "Siapa sih 
namanya?" 


Sephora mengedikkan bahunya, "Gue juga lupa." 


Pembicaraan mereka harus terpotong karena kedatangan 
Agarish. "Ra, hp lo kenapa mati?" 


Sephora menoleh. "Tiap ulangan hp gue mesti mati, biar gak 
perlu ngirim jawaban ke mereka." Sephora mengarahkan 
dagunya pada ketiga sahabatnya, Mika, Franda dan 
Oueensha. 


"Pelit lo," ujar Mika. 
"Dia kan tiap ulangan mesti gitu," ujar Belva. 
Oueensha memutar bola matanya, "Lo juga sama aja." 


Agarish tak menghiraukan mereka, ia segera menarik 
tangan Sephora. "Kemana Ga? Langsung pulagkan kita?" 
tanya Sephora. 


"Ikut gue bentar ke caffe Abiputra." 


"Ga, lo tahu sendirikan kalau seminggu ini gue gak bisa 
keluar. Gue harus cepet pulang," ujar Sephora, mengingat 
titah Friona jika setiap masa ujian ia harus segera pulang 
lalu belajar. 


"Cuma bentar doang Ra." 


Berulangkali Sephora melihat jam dipergelangan tangan 
kanannya, ini sudah satu jam ia menunggu Agarish. Apalagi 
saat melihat Anggun juga datang kesini, membuatnya 
semakin muak. 


"Ga, ayooo!" 


Agarish menoleh, "Bentar Ra." la kembali mengobrol 
bersama Justin dan Fabian. Tadi Justin memaksanya datang 


kesini untuk membahas kontes E-sport game online yang 
mereka ikuti. 


"Ga, gue pulang sendiri aja deh." 


"Gue anter Sephora pulang dulu, entar gue balik," Agarish 
pamit dengan yang lain. 


"Lo itu harusnya gak balik kesini Ga, besok masih ujian dan 
lo malah bahas game," ujar Sephora jengah. 


"Gue ngegame sama lo belajar tuh sama Ra." 


Sephora bangkit berdiri. "Apanya yang sama, Hahh? Lo 
harus bisa bedain mana yang lebih penting buat lo saat ini. 
Belajar Ga, belajar, kita udah kelas tiga. Bukan saatnya 
main-main, ngurus hal gak penting kayak gini," ujar 
Sephora memberi penegasan. 


Agarish ikut berdiri. "Lo itu cuman pacar, jadi jangan ikut 
campur urusan gue!" 


Hati Sephora terasa tercelos. "Gue gak ikut campur, gue 
cuma ngasih masukan!" 


"Lo bukan ngasih masukan, nada yang lo pakek barusan itu 
nada perintah yang gak mau dibantah. Gak semua yang lo 
pikir bener, benerjuga buat gue!" 


Sephora memandang Agarish kesal, ia tak akan menangis 
dalam pertengkaran ini. Menangis hanya untuk pecundang. 
"Game lo itu gak penting Ga!" 


Agarish tersenyum remeh, ia tipe laki-laki berpendirian. 
Meski tergolong pertandingan kecil, Ia tak akan melewatkan 
kesempatan yang ada. 


Menjadi penerus Dhanurendra membuatnya harus 
mengubur impiannya. Jadi sekarang ia ingin berbuat 
sesukamu sebelum masuk dalam jerat garis takdirnya. 


Anggun tersenyum senang melihat pertengkaran keduanya. 
"Lo harusnya dukung pacar lo Ra, bukan malah melarang. Lo 
jangan egois." 


Denga langkah perlahan penuh intimidasi dan tatapan tak 
lepas memandang wajah Anggun, Sephora mendekat 
hingga memberi efek mengancam. "Its not your place to 
speak here, bitch!" 


Sephora melangkah pergi tanpa menoleh lagi, la ingin 
segera pergi dari situ, dirinya tak butuh Agarish, ia bisa 
melakukan semuanya sendiri. 


"Ga, cewek kayak gitu lo masih pertahanin. Putusin aja deh 
Ga, dia bahkan gak bisa dukung hobi lo." Anggun mulai 
mempengaruhi Agarish, ia bisa membalas perkataan 
Sephora nanti jika berhasil membuat Agarish berpaling 
darinya. 


"Lo suka sama gue Gun?" Agarish menatap Anggun. 


Anggun bersorak senang, Agarish pasti akan masuk dalam 
pelukannya. "Gue suka lo Ga, gue lebih baik dari Sephora 
kalau lo udah kenal gue. Gue bahkan belajar game biar bisa 
mabar bareng lo, nggak kayak cewek lo yang bahkan gak 
mau ngertiin hobi lo." 


KALIAN TIM MANA NIH? 
SEPHORA YANG BENER? 
APA AGARISH YANG BENER? 


AGARI SH BERPALI NG GAK YA 
UPDATE LAGI ENTAR MALEM KENCENG LIKE Dong 


Next Chapter : "untuk Agarish" 


Untuk Agarish 


Chapter sebelum nya like sama comment nya bisa 
kejar-kejaran gitu ya. Wkwkw 


Emang bener-bener nguras emosi kalian? 


Happy Reading. 


Anggun bersorak senang, Agarish pasti akan masuk dalam 
pelukannya. "Gue suka lo Ga, gue lebih baik dari Sephora 
kalau lo udah kenal gue. Gue bahkan belajar game biar bisa 
mabar bareng lo, nggak kayak cewek lo yang bahkan gak 
mau ngertiin hobi lo." 


Agarish terkekeh, "Terus hubungan lo sama Rio selama ini 
apa?" 


Anggun memberanikan diri mendekat, ia berdiri tepat 
didepan Agarish. "Gue sama Rio cuma temen gak lebih, gue 
gak suka sama dia, gua cuma suka sama lo. Gue jatuh cinta 
pertama kali waktu lo ngasih jaket lo buat gue." 


"Jadi lo bakal milih gue dari pada Rio?" 


"Jelaslah Ga, cuma lo yang gue mau." Dengan berani 
Anggun mencium pipi Agarish. 


"Shiliiiit ...." Sebelum pipinya ternodai, Agarish segera 
mendorong hingga gadis itu terjatuh. la tak peduli dibilang 


sebagai cowok kasar atau tak punya hati, karena Anggun 
sendiri yang sudah melewati batasannya. ." 


Anggun menatap Agarish tak percaya. "Ga, lo dorong gue?" 


Agarish mendisis jijik. "Emang lo pantes buat gue? Lo punya 
apa buat bersanding disamping gue gantiin Sephora? 
Bahkan harga diri aja lo gak punya!" ujarnya. 


"Gue punya cinta buat lo, gue bisa jadi apapun yang lo 
pengen Ga!" teriak Anggun, ia menepis rasa malunya. 
Sudah sampai sini ia tak akan berhenti begitu saja. 


Agarish mengusap wajahnya kasar, sebenarnya ia tak ingin 
mengatakan ini, tapi sepertinya ia harus. "Lo itu cuma anak 
orang miskin, bahkan keluarga lo banyak utang ke Rio, tapi 
lo masih punya muka nglakuin kayak gini? 


Anggun mengepalkan kedua tangannga geram, ia bangkit 
berdiri. "Tapi gue sayang sama lo Ga! teriaknya. 


"Udah Gun, udah!" Rio mencoba menghentikan Anggun. 


Anggun segera menepis tangan Rio. "Gue gak suka Yo sama 
lo, gue sukanya sama Agarish, tapi kenapa lo yang selalu 
deketin gue." 


Agarish muak. "Lo harus tahu dimana tempat lo! Jangan 
sampai gue lihat wajah lo lagi!" dengan langkah cepat ia 
melangkah pergi. Ia ingin segera mencari Sephora dan 
meminta maaf karena sudah keterlaluan tadi. 


"Ngapain lo ngikutin gue?" tanya Agarish heran milihat 
Abiputra ikut masuk kedalam mobilnya. 


"Gue takut lo bunuh diri," ejeknya. 


"Lo pikir gue sekonyol itu," ujar Agatrish tak terima. 


Abiputra memutar bola matanya jengah lalu membuka 
dashbor mobil Agarish. "Liat, sebucin ini lo sama Sephora." 


Agarish berdecak kesal melihat isi dashbornya semua 
tentang Sephora. Mulai dari yakult, sari kacang hijau, sisir, 
sampai pembalut juga ada. "Tutup!" 


Abiputra terkekeh, "Sekarang lo mau kemana?" 


"Cari Sephora lah." Agarish mulai menjalankan mobilnya. 


"Ini terakhir kita ketemu Gun," ujar Rio, setelah mengatakan 
itu ia beranjak pergi diikuti Fabian. 


Fabian merangkul bahu sahabatnya itu. "Lo gapapa Yo?" 


Rio tertawa kecil lalu membalas merangkul bahu Fabian. 
"Emang gue kenapa? Lo pikir gue patah hati?" 


Fabian mengangguk, "Emang lo gak patah hati?" 


"Gue cuma kecewa aja sama Anggun. Jadi kalian pikir 
selama ini gue suka sama dia?" Rio terkekeh, "Kalian salah. 
Gue anggep dia udah kayak saudara, senasip orang tua kita 
sama-sama suka berantem. Tapi kayaknya gue harus udahin 
rasa kasihan gue buat dia." 


Rio sebenarnya tahu bahwa Anggun menyukai Agarish, ia 
mengira Anggun hanya sekedar kagum, ia tak menyangka 
kalau Anggun bisa melakukan hal seperti tadi. 


Fabian tepuk bahu Rio dua kali. "Dia mah kasihan tapi gak 
bisa dikasihani. Mulutnya beracun." 


"Lagian lo gila ngira gue suka sama dia, hubungan lebih dari 
teman sama Anggun sama aja gue bakal jadi bahan olok- 
olok keluarga besar gue." Fabian hanya terkekeh 
mendengarnya. Lalu mereka berdua pergi menaiki motor 
Fabian. 


Anggun berdecih, "Miskin aja belagu," ujarnya melihat 
kepergian Rio. 


"Yang lo katain miskin itu orang yang udah sering bantu lo 
Gun," ujar Grady tak terima. 


"Gue tahu, tapi sekarang dia bisa bantu apa? Kendaraan aja 
dia gak punya. Gak guna!" 


Justin sudah tahu Anggun ini seperti apa, cewek matre. "Rio 
gak guna dan Agarish gak mau sama lo. Sekarang lo pergi 
dari sini," ujar Justin kalem. 


"Kalau lo tahu Rio itu--" 


"Pergi Gun, udah gak ada perlu apa-apa lagi lo disini." Justin 
langsung memotong perkataan Grady. la tak mau sampai 
Anggun tahu jika Rio sebenarnya paling kaya diantara yang 
lain. 


Bahkan motor yang diambil preman kemaren motor milik 
pembantu rumah tangganya karena motor sport Rio masih 
dibengkel paska kecelakaan. Kalian tanya masalah pinjam 
uang pada Agarish? Jelas Rio butuh uang chass, ia tak bisa 
mengambil sendiri karena para preman menahannya,dan 
lokasi yang paling dekat saat itu Agarish, malamnya ia 
langsung menggantinya. 


sih Sephora?" Ia sudah mencari disemua rumah temannya, 
semua tempat yang biasa dikunjungi gadis itu, bahkan 
sampai kerumah sakit tapi tak juga ketemu. 


"Kita pulang dulu aja deh Ga, ini udah jam 7 malem," ujar 
Abiputra. 


Agarish mengangguk, sepertinya ia butuh membersihkan 
diri sebelum mencari Sephora lagi. "Ck, Sephora kayak istri 
yang kabur aja. Sembunyi dimana tuh anak," gerutunya. 


"Lo juga keterlaluan, mulut cabe lo makin pedes aja." 


"Ck, diem lo. Bosen gue denger omongan Io itu terus." 
Agarish menjalankan mobilnya kearah rumahnya, tak peduli 
bagaimana Abiputra pulang nanti. 


Sesampainya dirumah, ia segera menaiki anak tangga untuk 
sampai dikamarnya. Entah ia harus merasa marah atau lega 
melihat Sephora yang duduk manis dikasurnya sedang 
membaca buku. 


"Baru pulang Ga?" tanya Sephora seakan tak pernah ada 
kejadian pertengkaran mereka tadi siang. 


langsung didorong Sephora mundur dengan penggaris. 
"Mandi dulu Ga, lo kucel." 


Menurut, Agarish segera membersihkan diri. la ingin segera 
berbicara dan meminta maaf pada gadisnya. 


"Ra." Agarish menggosok rambut basahnya dengan handuk 
kecil. 


"Sini Ga." Sephora tepuk pelan kasur disampingnya. 
"Ra, gue--" 


"Gue tau lo ulang tahun kan sekarang? Selamat Ulang 
Tahun Agarish," Sephora tersenyum hangat, ia menyalahkan 
candle simulator diponselnya. 


"Gue gak peduli Ra." Agarish melempar ponsel Sephora 
kesamping. "Gue mau bahas masalah kita tadi siang. Sorry 
gue kelewatan." 


"Gue terima maaf lo meskipun emang gue sengaja mancing 
lo buat marah. Termaksud Justin yang maksa lo buat dateng 
ke caffe bahas pertandingan E-sport. Kita semua sengaja. 
Sekarang kita satu sama." Sephora terkekeh. 


Agarish sentil gemas dahi Sephora,kesal benar-benar kesal. 
"Brengsek lo Ra. Lo buat gue kelabakan nyari lo tapi lo 
malah santai duduk baca buku dikamar gue," ujar Agarish 
ngegas. 


"Salah lo sendiri gak cepet ngejar gue tadi." Tapi kalau 
sampai Agarish mengejarnya rencananya pasti berantakan. 
Secara tak langsung Anggun membantunya menahan 
Agarish disana. 


Agarish mendengus jengkel, "Kado buat gue mana Ra?" 
"Dilantai bawah." 


Sephora mengerjapkan mata bingung, kenapa Agarish 
semakin mendekat? Dan kenapa jantungnya selalu berdetak 
semakin cepat saat seperti ini. 


"Aga," panggil Sephora lembut. 


Agarish mengelus pelan bibir bawah Sephora. "Ini boleh Ra, 
Hehmm?" 


"Lo kalau mau cium, cium aja langsung kenapa mesti tanya 
sih," ujar Sephora kesal, jika beginikan ia jadi malu kalau 
jawab iya dikira gampangan, kalau jawab nggak tapi dia 
juga mau. 


"Tutup mata lo Ra!" titah Agarish, Sephora menurut. 


Agarish semakin dekat jarak bibir keduanya tinggal sedikit 
lagi tapi bunyi benda jatuh membuat keduanya saling 
menjauh. Dipintu beberapa temannya dan Sephora terjatuh 
karena saling dorong saat mengintip. 


"Hayoooo Agarish, berani-beraninya ya lo mesum dirumah 
sendiri!" teriak Fabian heboh. la mencoba berdiri kembali. 


"Anj..... " Agarish berdecak, "Ganggu aja lo pada. Harusnya 
kalian dateng waktu gue sama Sephora udah selesai." 


"Ga." Sephora tabok pipi Agarish, "Mulut lo kayak corong 
gak ada filternya." 


"Dasar gak tau terimakasih, udah kita beliin kue juga malah 
kena maki," ujar Grady. la bagian membawa kue tart 
lengkap dengan lilin berangka 18. 


"Sini sini, gue tiup terus lo semua pada pergi. Ganggu aja!" 
Gas Agarish. "Entar lanjut Ra, lo jangan pura-pura lupa." 


Sephora mendelik sebal, "Mulut lo udah gak tertolong Ga!" 


Gimana part ini? 


Kasih ucapan selamat dong buat Agarish 


Kasihan tau Agarish itu udah setia tapi kena hujat 
terus. Tapi emang mulutnya gak terkontrol. Wkwkwk 


Yang anggep Rio bucin, eng.i.eng kalian salah 


Lanjut kissingnya gak tuh anak dua 

Tebak dong Sephora ngasih kado apa? 

Oh iya, ucapin salam perpisahan buat Anggun. Ia 
akan kembali pada kehidupannya. 


Kesel mana Anggun apa Anna? 


Keputusan-Resiko 


Selesai meniup lilin, Agarish segera digiring untuk turun 
kelantai bawah. 
"Kita punya bertugas buat misi penyelamatan Ga," ujar Rio. 


"Misi apaan lo?" tanya Agarish malas. 


"Pencegahan, dari hal-hal yang bikin kaum jomblo sesak," 
Fabian menjelaskan. 


"Menjauhkan lo dari dosa," Grady menimpali. 


Agarish terkekeh, "Ra, gue pasti tagih utang lo!" Teriak 
Agarish saat menuruni tangga. 


"Rasanya kok gue nyesel sih ngasih kado itu," ujar Sephora, 
melihat semua cowok berkumpul di didepan Tv. 


"Lo itu sama aja kayak ngasih kucing makan ikan salmon 
Ra," ujar Belva. 


"Biarin deh, mending main benda mati dari pada main 
cewek," Franda menimpali. 


"Cece kok jadi curhat." Ejek Gueensha. 
Sephora terkekeh, "Yang sabar ngadepin pilihan lo sendiri." 
"Lo juga." Franda tak mau kalah. 


Perjalan kearah dapur, Sephora bertemu dengan Haidar 
yang baru menutup kulkas. "Haidar der der drtt drrtt drrrtt 
drrrrttt." 


Haidar hanya memandang Sephora datar lalu berjalan 
mendekat kearah meja makan. 


"Kita tos dulu dong, udah berhasil kita Dar." Ia mengangkat 
tangannya ingin mengajak Haidar high five. 


"Seneng lo?" Haidar menggetok pelan kepala Sephora 
dengan sendok. 


Sephora terkekeh, ia mengambil piring yang Haidar bawa 
lalu mengisinya dengan kue. "Nih gue kasih potongan 
paling gede cake buatan Oueensha." 


Haidar mendengus. Bisa-bisanya ia diperalat Sephora begitu 
saja tadi siang. Pertama la menunggu gadis itu didepan 
caffe lebih dari satu jam. 


Kedua ia juga yang mendengar semua sumpah serapah 
Sephora saat mengumpati Agarish. 


Ketiga ia harus nyasar berkali-kali karena Sephora 
sepertinya buta navigasi padahal sudah memakai aplikasi 
petunjuk jalan. 


Keempat, saat bertemu dengan penjual PS5 yang bernama 
Elang. Gadis itu beralasan takut diculik dan takut tiba-tiba 
dikepung BNN karena Elang bertubuh besar dan memiliki 
banyak tato. Dengan menahan kesal ia juga yang harus 
menemui Elang. 


Hari ini sekolah mereka mengadakan pensi sebagai bentuk 
apresiasi berakhirnya semester akhir untuk kelas dua belas. 


Nichol datang mendekat kearah Sephora dan teman- 
temannya yang sedang berdiri sedikit jauh dari panggung. 


"Ra." 
Sephora menoleh, "Kenapa?" tanyanya. 


"Gimana masalah pendaftaran, persyaratannya udah kamu 
isi semua?" tanya Nichol, ia membahas tentang beasiswa 
keluar negeri ntuk murid berprestasi. 


Sephora menggeleng, ia menjelaskan bahwa dirinya tak 
memenuhi salah satu syarat yang ada. 


"Tenang aja, masih banyak beasiswa yang lain disana." 
Nichol tepuk pelan kepala Sephora. 


"Lo pacaran sama Citra Nic?" tanya Mika, si biang gosip 
terkini. 


Nichol mengangguk kaku sambil menggosok tengkuknya 
yang tak gatal. "Gitu lah." 


"Citra yang mana?" tanya Queensha. 


"Anak SMA Angkasa, temen SD gue dulu dia. Kalian satu 
tempat bimbel kan, Nic?" 


"Auuuuuuuuu," Nichol mendesis karena cubitan Sephora 
dilengannya. 


Sephora jelas tau siapa Citra, pacar kakak Nichol yang 
berselisih hanya satu tahun setengah, yang saat ini sedang 
berkuliah di Jerman. 


"Diem Ra, aku capek digangguin Anna sama Siska," bisik 
Nichol. 


Sephora cubit lagi lengan Nichol lalu ikut berbisik, 
"Mangkannya jangan main-main, klabakan sendirikan." 


"Pakek bisik-bisik tetangga, modus lo Nic," dumel Franda. 


"Gue kira lo bakalan sama Anna." Ada nada mengejek yang 
dikatan Belva. 


"Mana mau Nichol sama Anna apalagi Siska. Kriteria 
pertama HARUS SMART," ujar Mahen. 


Nichol diam, karena yang diucapkan Mahen memang benar. 
la kembali mengajak Sephora mengobrol mencari topik 
pembicaraan yang lain. 


Dari arah belakang Agarish mendengus melihat interaksi 
keduanya. Iya menyibir mendegar Sephora dan Nichol 
berbicara menggunakan aku kamu. 


Berjalan dengan langkah lebar lalu merangkul bahu 
Sephora. "Kes Kes." 


"Ga, lo bikin gue kaget aja," pekik Sephora. 
"Sengaja emang." 


Melambaikan tangan saat Nichol dan Mahen pamit pergi lalu 
Sephora mendorong tangan Agarish dari bahunya, ia 
melipat kedua tangannya dan menatap Agarish. 


"Udah kelar semua remedial lo?" tanyanya mengejek, 
karena semua nilai Agarish semester ini hampir semuanya 
merah. Membuat cowok itu sibuk membuat tugas dan 
mengerjakan soal untuk melengkapi nilainya. 


"Udahlah!" 
Sephora menggeleng, "Kayaknya lo gak ada jerahnya Ga?" 


"jelas nggaklah, meski E-sport gue kalah dan gue harus 
ngikutin remedial. Setidaknya gue gak bakal nyesel seumur 


hidup kalau sampai nglewatin kesempatan kemaren. Lo juga 
tau kan, Ra? Tiap keputusan selalu ada resikonya." 


"Aga pinter banget sih," gemas Sephora cubit pelan pipi 
cowok itu. 


"Kalau pinter disayang-sayang, disun juga boleh," Agarish 
menekan pipi kanannya sendiri mendekat kearah Sephora. 


Sephora tabok pelan pipi cowok didepannya, "Tobat gue 
tobat sama lo Ga." 


Agarish terkekeh, ia menarik Sephora agar berdiri 
didepannya. "Biar aman," ujarnya, saat melihat anak 
kelasnya akan tampil kompak menggunakan topeng, 
membawakan lagu Peterpan-Buka Dulu Topengmu. 


Sephora terkekeb melihat anak IPS 4 diatas panggung, ia 
juga menikmati lagu yang mereka bawakan, tubuhnya 
secara otomatis mengikuti irama. 


Dibagian reff lagi, Agarish mengangkat tubuh Sephora dari 
belakang lalu membuat gerakan memutar. "Agaaaa," teriak 
Sephora keget. 


"Lagi Ga lagi," minta Sephora bersemangat, "Jangan cepet- 
cepet muternya." 


Agarish menurut, dengan sengaja saat memutar Sephora 
menendang tubuh Haidar, karena tak siap mendapat 
serangan dadakan tubuhnya oleng menubruk tubuh 
Oueensha. 


"Hadiah karena bantu gue kemaren," ujar Sephora puas, tak 
peduli tatapan kesal kedua anak manusia itu. 


"Lagi gak Ra? Sekalian panggungnya lo buat roboh pakek 
tendangan lo." 


Ditengah perjalanan pulang, Agarish harus menghentikan 
motornya didepan mini market karena hujan mengguyur. 
"Tunggu Ra." 


"Jangan lama-lama." 


Lima menit Agarish kembali membawa dua sandal santai. 
"Lepas sepatu lo ganti ini." 


"Lah gue kira lo beli jas hujan juga" heran Sephora. 
"Ck, ribet Ra pakek jas hujan." 


"Ohh." Sephora menurut, lagian ia juga belum pernah 
merasakan naik motor sambil memakai jas hujan. 


Agarish memasukkan sepatu miliknya dan Sephora yang 
kena air hujan kedalam kantong plastik berlogo mini market. 


"Terus mau lo taruh mana?" 
"Entar ditali aja di stang belakang motor." 


Sephora kembali mengangguk, karena hari ini ia hanya 
memakai slimbag kecil, sedangkan Agarish? Tentu saja 
hanya membawa anggota tubuh. Semua bukunya hingga 
tas milikya ada diloker sekolah. 


"Petir Ga," ujar Sephora sambil melihat kilatan petir dilangit. 


Agarish menatap Sephora datar, biasanya disaat seperti ini 
cewek akan mencari perlindungan dengan memeluk 
seseorang disebelahnya. Sedangkan Sephora? Gadis itu 


terlihat santai, memainkan kakinya kembali digenangan air 
setelah mengatakan itu. 


"Lah, Ga Ga Ga!" Panik Sephora, ketika sandalnya berlayar 
mengikuti arus genangan air yang semakin menjauh. 


"Ambil sendiri," cuek Agarish. 

"Basah dong gue." 

"Terus kalau gue yang ambil, gue gak basah?" 
Sephora memelas,"Terus gue gimana?" 


"Ngrepotin mulu," jengkel Agarish, "Naik!" ia sedikit 
membungkuk agar Sephora naik kepunggungnya. 


"Ngapain?" 
"Nurut aja!" 


Sephora mendengus tapi akhirnya naik kepunggung 
Agarish, cowok itu membawanya masuk kedalam mini 
market untuk membeli sandal. Setelah membayar, mereka 
kembali kedepan mini market. 


"Harusnya lo gak usah gendong gue Ga, lo bisa masuk 
sendiri kedalem." Sephora mulai membuka bungkus plastik 
lalu memakainya. 


"Cerewet!" ujar Agarish, sebenarnya ia menggendong 
Sephora karena tak tega kaki gadis itu kedinginan saat 
menginjak lantai. 


"Lo serius?" tanya Agarish tak yakin. 


"Iyalah, gue bosen nunggu didepan mini market, lagian 
tinggal gerimis aja kok." 


Agarish mengangguk, meski tak yakin tapi ia menurut saja 
biar Sephora puas. 


"Ck dari pada anak gue entar ileran. Pegang yang bener Ra," 
ujar Agarish. 


Sekitar satu kilo berjalan semua masih normal, Agarish juga 
menjalankan laju motornya pelan, sampai ada angin sedikit 
kencang membuat payung yang dibawa Sephora sontak 
terbalik. "AGA" ia tak bisa menahan tawanya. 


Agarish segera menepi, ia ikut tertawa. "Bego, apa gue 
bilang. Bukan payung Ra, harusnya makek jas hujan atau 
sekalian basah." 
"Tadikan lo liat sendiri ibu-ibu bawa motor matic terus yang 
dibonceng bagian pegang payung baik-baik aja, tapi kenapa 
kita malah gini?" 


"Lo mah bego, ibu-ibu lo lawan!" 


Udah mau menuju ending ya ini, huhuhu 


sephora : Menjalani dengan baik apa yang tergambar 
jelas! 


Agarish : gue gak mau nyesel seumur hidup, 
mangkannya gue terjang! 


Kasihan banget Haidar jadi bully an Sephora wkwkwk 


Btw baca nama haidar itu sebenernya Heider, bule 
bulepotan getoh. 


Kemurkaan 


Dihari terakhir UJIAN NASIONAL, seperti biasa Sephora 
sudah keluar lebih dahulu. la menghirup udara kebebasan 
banyak-banyak untuk dinikmatinya sendiri. 


Semua ujian sudah ia lewatkan, kali ini ia bisa lebih tenang 
Karena tinggal menunggu hasil semua usahanya selama ini. 


Sephora refleks menoleh saat mendengar suara keributan 
berjarak dua kelas dari tempatnya berdiri saat ini. 


"Sephora," teriak Mr. Robert, guru Bahasa Inggris 
memanggilnya. 


Sephora berjalan mendekat. "Yes Sir?" 
"Kamu ikut ke UKS ya, tadi saudara kamu pingsan." 


"Iya." Dengan langkah malas Sephora melangkahkan 
kakinya menuju UKS. Sesampainya disana ia hanya diam 
menunggu Dokter penjaga selesai memeriksa. 


Tak berselang lama tirai sudah terbuka, menampilkan wajah 
dokter Fanny terlihat sedang berpikir. "Kamu temannya?" 


"Bisa iya bisa bukan," jawab Sephora. 


Dokter Fanny mengerutkan keningnya bingung tapi sesaat 
kemudian dokter itu tersenyum. "Kalian akrab?" 


Akrab? Sephora juga ragu tentang itu. "Bisa iya bisa nggak 
juga," jawabnya. 


Tak mau pusing dengan gadis didepannya ini, akhirnya 
Dokter Fanny meminta Sephora menghubungi keluarga dari 


siswi yang pingsan tadi. 


Sephora segera menelpon Adrian dan memberitahu kabar 
tentang Anna, ia mengiyakan waktu Adrian meminta tolong 
untuk menjaga Anna sampai ia sampai. 


"Dia kenapa dok?" tanya Sephora setelah selesai menelpon. 
"Kita tunggu orangtuanya dulu ya." 


Sephora mengangguk, hingga lebih dari detengah jam 
berlalu Anna baru mulai sadar. Gadis itu terlihat sangat 
pucat dan tak bertenaga. 


"Ra, kamu disini?" 

"Nggak, gue disana." 

Anna tertawa pelan. "Aku kenapa Ra?" 

"Mana--" Kedatangan Siwi membuat Sephora menepi. 


"Kamu kenapa sayang?" tanya Siwi kawatir, ia mengelus 
rambut Anna penuh sayang. la tiba terlebih dahulu dari 
pada Adrian. 


Dokter Fanny datang meminta waktu berbica sebentar 
dengan Siwi. 


"Aku kenapa ya Ra? Akhir-akhir ini aku cuma sering pusing, 
mual terus gak nafsu makan." 


Mata Sephora membelalak, ia menarik kursi disebelah 
ranjang lalu mendudukinya. "Kapan terakhir lo datang 
bulan?" 


"Kayaknya bulan lalu aku belum dapet Ra, padahal biasanya 
datang bulanku selalu teratur. Kenapa?" 


"Fix lo hamil." 
"Ra gak mungkin." Anna menggeleng tak percaya. 


"Lo pasti udah nglakuin sama pacar lo kan? Sama yang 
mana? Anak sekolah sini atau bukan?" Todong Sephora tak 
sabar. la mengumpat dalam hati atas kebodohan Anna. 


"Ra-" 


Kedatangan Siwi memotong perkataan Anna. "Bener kamu 
hamil?" tanyanya, ia tak bisa menerima kenyataan saat 
mendengar diagnosa bahwa Anna sedang hamil. 


"Bunda." 


"Kenapa bisa An?" Siwi memandang Anna tak percaya. 
"Kenapa bisa kamu hamil?" 


"Ibu tenang dulu ya, karena Anna sudah sadar kita bisa 
melakukan tes untuk memastikan," ujar Dr.Fanny. Suster 
segera membantu Anna melakukan tes dikamar mandi. 


Keluar dari kamar mandi mata Anna tampak kosong, gadis 
itu seakan sedang berada didunianya sendiri. Tapi air mata 
turun membasahi pipi, nafasnya terasa kian berat. 


Dengan kasar Siwi merebut test pack dari tangan anaknya. 
la menutup mulutnya tak percaya, dadanya sesak, 
tangisnya meraung sambil memukul bahu anaknya 
berulangkali. "Kenapa? Kenapa kamu lakuin ini An? Kenapa 
kamu?" 


Semua terjadi tepat saat Adrian baru tiba disana. Siwi 
seperti kehilangan akal sehatnya, ia sangat kecewa. Kenapa 
anaknya harus mengalami hal yang sama dengannya, hamil 
diluar nikah. 


Apa yang ia takutkan sekarang benar-benar terjadi. 
Alasannya selalu mengekang dan membatasi Anna karena 
ia tak mau anak gadisnya salah pergaulan. Tapi sekarang?! 


"Kamu," Siwi menunjuk Sephora yang sedari tadi diam 
menyaksikan. 


Sephora meringis saat Siwi menjambak rambutnya, 
"Auuuhhh." 


Adrian segera bertindak, ia menarik Sephora berlindung 
dibelakang tubuhnya. "SIWI!" 


"Sini kamu! Pasti kamu yang sudah buat Anna jadi seperti 
ini!" Siwi tetap berusaha menarik Sephora tapi segera 
ditepis kasar oleh Adrian. 


"Bukan saya yang menghamili Anna tante." ujar Sephora 
ngawur. 


Sephora terisak mengeluarkan air mata buayanya. Ia 
prihatin atas apa yang terjadi pada Anna, tapi untuk 
disalahkan? la tak akan mau. Jadi mari berakting menjadi 
gadis teraniaya. 


Murka, Siwi benar-benar murka, ia berteriak histeris. "Kamu 
gak suka kan sama anak saya? Karena Adrian hanya 
merhatikan Anna dan membuang kamu dan mama kamu 
begitu saja, kamu sengajakan merusak anak saya, hahh?" 


Satu tamparan ia layangkan untuk Siwi. "Stop, jangan 
salahkan orang lain. Kita yang lalai dan Anna yang tidak 
bisa menjaga dirinya sendiri." 


Adrian mengusap wajahnya kasar, ia berusaha menguasai 
emosinya. Kecewas? Pasti, ia sangat kecewa. Semua sudah 


terjadi, sekarang yang bisa ia lakukan mencari jalan 
keluarnya. 


"Siapa ayahnya?" 


"Maaf." Lirih Anna, ia terisak menyesali semua yang sudah 
terjadi. 


"SIAPA AYAHNYA?" tanya Adrian sekali lagi. 


"JAWAB!" Siwi menggoyang bahu Anna agar anaknya segera 
menjawab. 


"Nichol," jawab Anna seperti berbisik. 


"Ngomong yang bener!" teriak Sephora tak terima, tak 
mungkin Nichol melakukan hal seperti itu. 


Nichol bukan pelakunya? 
Kalau bukan Nichol terus siapa nih? 


Adrian udah kembali bijak ya disini, karena dia 
sendiri tahukan anaknya sering geleng-geleng 
angguk-angguk. 


Next in dong! 


Tuduhan. 
"SIAPA AYAHNYA?" tanya Adrian sekali lagi. 


"JAWAB!" Siwi menggoyang bahu Anna agar anaknya segera 
menjawab. 


"Nichol," jawab Anna seperti berbisik. 


"Ngomong yang bener!" teriak Sephora tak terima, tak 
mungkin Nichol melakukan hal seperti itu. 


Mendengar teriakan Sephora membuat Anna terkesiap 
kaget, ia seakan kembali tersadar. "Aku tadi bilang apa?" 


Sephora mendengus jengkel, "Lo tadi bilang Nichol ayah 
dari bayi lo!" 


"Nichol anak Ramon sama Tasya?" tanya Adrian 
memastikan. 


Anna langsung menggeleng, ia menghapus air matanya. 
"Bu-bukan Nichol." 


Sepertinya tadi ia tak sengaja mengatakan nama Nichol 
diluar kendalinya, kejadian ini mengingatkannya saat ia 
dibully dulu dan Nichol menyelamatkannya. 


Sekarang ia harus bagaimana? Meminta pertanggung 
jawaban Richard itu tak mungkin, mereka sudah putus satu 
bulan lalu. 


Saat melakukannya ia tak berani menolak Richard, ia juga 
tak mempunyai perasaan apapun. Karena merasa tak 
nyaman dengan cara berpacaran Richard, akhirnya ia 


meminta putus. Selisih dua hari ia berpacaran dengan 
Zacky. 


"Kamu gak usah lindungi dia!" ujar Siwi. "Cowok yang sering 
nganter kamu pulang itu? Itu pacar kamu? Mangkannya 
udah lama dia gak nganter kamu pulang, udah dapet apa 
yang dia mau." 


Anna menggeleng, "Bukan bunda." 


"NGOMONG ANNA NGOMONG, JANGAN CUMAN NANGIS!" 
teriak Siwi frustasi. 


Pintu UKS terbuka kasar oleh Agarish, ia mengedarkan 
pandangannya mencari Sephora. "Lo sakit?" 


Saat akan melangkah mendekat tiba-tiba kerah seragamnya 
ditarik kasar oleh Siwi. "Kalau bukan Nichol, apa ini cowok 
bajingannya?" 


"Saya?" tanya Agarish bingung, ia menatap Sephora dengan 
pandangan bertanya. 


"Tanggung jawab kamu sudah menghamili anak saya!" 


Agarish melepas pelan kerah seragamnya dari tangan Siwi 
tapi matanya mengisyaratkan kemarahan. "Saya tanggung 
jawab? Saya menghamili anak tante?" 


"Mau beralasan kamu? Mau pura-pura tak tau apa-apa?" 


"Asal nyuruh saya tanggung jawab," Agarish merapikan 
seragamnya. "Saya emang sudah tidak perjaka, tapi itu 
karna tangan saya sendiri!" 


"Agaaaaaa." Sephora memijat pelipisnya yang berdenyut, 
lebih baik ia menarik Agarish segera pergi dari sini. "Ayo Ga, 


ayo!" 


"Gak bisa Ra, enak aja tuh orang tua main tuduh. Gua lihat 
Anna aja gak ada nafsu-nafsunya." 


"Aga, please!" Mohon Sephora. 
"Jangan kabur kalian!" murka Siwi. 
"SIWI STOP!" teriak Adrian marah. "Kendalikan emosimu!" 


"Anna jawab, siapa ayahnya? Jelaskan pada kami 
semuanya!" pinta Adrian. 


Sampai didepan UKS, mulut Agarish tak berhenti mengoceh 
tak terima dituduh begitu saja. Prinsipnya No Drug, No sex, 
and Yes Kiss. 


"Diem diem diem!" Jengkel Sephora. 

"Ra," panggil Nichol. "Bener?" 

"Apanya?" bingung Sephora, ia melihat sekeliling. Semua 
temannya, teman Nichol hingga teman Agarish berkumpul 
disini. 

Daniel menerobos kedepan. "Bener Anna hamil?" 


Sephora mengerjap, tak ingin menjawab. Jadi ia hanya 
mengedikkan bahu acuh. 


"Ayo anak-anak, yang gak pengen nikah muda mari kita 
bubar barisan!" ujar Agarish, yang mengartikan memang 
benar Anna hamil dan Siwi sedang mencari tumbal. 


"Daniel, please!" Queensha menggeleng sambil menyekal 
lengan Daniel, mereka semua mendengar semua 
percakapan saat Agarish masuk kedalam. 


"Tapi Sha, kasihan Anna." Daniel mencoba melepas 
tangannya dengan pelan. 


"Biarin aja sih, itu karma dia sendiri," ujar Mika. 
"Itu bukan karma, itu mah human error," ujar Belva. 


"Daniel, please. Pikirin lagi, gimana dengan kuliah kamu? 
Masa depan kamu?" Mata Queensha sudah memerah. 


"Lo gak harus bertanggung jawab buat kesalahan orang 
lain," ujar Nichol ikut menahan Daniel. 


"Lo punya apa buat jadi hiro Anna? Sedangkan lo aja cari 
beasiswa buat kuliah dan kerja part time." ujar Mahen, dia 
bukan ingin mengejek, dia hanya ingin membuka mata 
Daniel. 


"Gue cuma mastiin keadaan Anna, omongan kalian semua 
nglantur." Daniel segera melangkah masuk kedalam meski 
ia tahu resikonya. 


Sephora menghela nafas, "Stupid." 
"Anna gak ngomong Ra siapa bapaknya?" tanya Franda. 


Sephora hanya menggeleng, memandang Gueensha serba 
salah. "Sha..." 


"Ra, tolong bilang kalau bukan Daniel yang lakuin itu." 
Oueensha memohon. 


"Cuma Anna yang bisa Sha, sorry. Percuma gue ngomong 
maknya lagi membabi buta didalem," ujar Sephora sungkan. 


"Udahlah Sha. Cukup sampai disini perjuangan lo buat 
Daniel. Lebih sakit lagi kalau dia sama lo tapi hatinya buat 
orang lain." Belva merangkul bahu Oueensha. 


"Berhenti Sha, setidaknya lo udah berusaha dan lo udah tau 
hasilnya. Dia gak pernah hargai lo!" Mika jengah, sudah 
terlihat jelas sampai detik ini Daniel masih mementingkan 
Anna. 


"Kalian tau nggak? Gue udah berusaha berkali-kali benci 
sama Daniel tapi gue tetep gak bisa." 


"Siapa yang enak-enak, siapa yang pusing. Dasar!" ujar 
Franda. 


Tak tahan, akhirnya Haidar membawa Oueensha pergi dari 
sana, meski gadis itu memberontak. "Kita belum tau apa 
yang terjadi didalam Sha," ujarnya berusaha menenangkan. 


Pukpuk buat Oueensha dong. 
Bang Nichol sekarang banyak pendukungnya nih 


Jadi Daniel yang tanggung jawab bukan? 

Kalau Daniel tanggung jawab kemungkinan besar 
kapal Oueensha sama Haidar naik kepermukaan, gak 
karam lagi. Wkwkwk 


So buat kalian, harus bisa jaga diri, membatasi diri 
dan pentingnya tahu " SEX EDUCATION" 


Cukup tau aja ya, jangan dilakuin! 
Kalau penasaran? Entar juga kejawab waktu kalian nikah 


hari khusus berdua. 


"Kalau sampai Daniel tanggung jawab, gue nggak rela," ujar 
Franda. 


"Ya sama. Padahal bukan siapa-siapa tapi kok sakit ya. 
Emang suka gak tau diri ini hati ikut campur kehidupan 
orang," ujar Mika. 


"Kita aja sakit gimana Queensha," ujar Belva. 


"Setiap orang punya sudut pandangnya sendiri-sendiri, dan 
cuman Daniel yang tahu sisi itu," ujar Abiputra, lalu mereka 
membubarkan diri tak ingin ikut campur. 


Sephora menghembuskan nafas berat, ia mendekat kearah 
Nichol dan Mahen. "Mending kalian pulang, jangan disini 
kalau lo pada gak mau jadi bapak buat anak orang lain." 


"Biar kita tunggu Daniel Ra," ujar Nichol. 


"Kita mau mastiin dia gak bakal bertindak konyol didalem," 
Mahen menimpali. 


"Pulang Ra, cepet istirahat." Nichol menepuk pelan kepala 
Sephora, ia sangat tahu disaat ujian seperti ini gadis itu 
akan memforsir semua tenaganya untuk belajar. 


"Ayo Ra!" Ajak Agarish. 


"Bye," teriak Sephora karena sudah ditarik Agarish segera 
menjauh. 


Agarish mendengus, ia mengusap rambut Sephota untuk 
membersihkan dari bekas tangan Nichol. 


"Lo ngapain sih?" 


"Lo diem, tadi gue lihat rambut lo ada semutnya," 
bohongnya. "Pasti lo belum keramaskan?" Agarish 
menghirup aroma rambut Sephora. 


"Keramas kok, mana pernah gue bau." 


"Ini buktinya apek, bau lo." ujar Agarish, tapi ia malah 
mencium puncak kepala Sephora sambil tersenyum. 


"Lama-lama mulut lo gue jual juga deh Ga!" kesal Sephora. 


Sephora tersenyum cuma karena Agarish menaruh kedua 
tangannya diatas lututnya waktu di lampu lalu lintas. "Ya 
ampun, norak banget gue." 


"Gue gak lagi boncengan sama orang gila kan Ra?" sedari 
tadi ia mengamati Sephora yang tersenyum malu-malu 
lewat spion kiri. 


Sephora langsung menormalkan ekspresinya. "Gue lagi 
bahagia Ga, bebas dari UJIAN." 


"Orang pinter kayak lo bisa muak sama yang namanya ujian 
juga ya Ra? Lo kayak manusia biasa juga berarti, gue kira 
selama ini lo-" 


"Jangan bilang lo mau ngomong selama ini gue Dewi, 
Bidadari, Peri dan sebangsanya." potong Sephora. 


Agarish malah tergelak. "Siapa yang mau bilang gitu? Gue 
mau bilang selama ini gue pikir lo robot baca dan menulis." 


Sephora cubit gemas pinggang Agarish hingga cowok itu 
meringis. "Auuuuh, sakit Ra." Agarish tarik kedua tangan 


Sephora agar melingkar erat dipinggangnya. "Jadi anak baik 
kes!" 


Lampu lalu lintas berganti menjadi hijau, Agarish kembali 
menjalankan motornya. Merasakan Sephora melepas 
tangannya, Agarish segera menariknya kembali. 


Kesal karena Sephora terus menarik tangannya, Agarish 
berujar, "Jangan dilepas Ra! Lo lepas sekali lagi gue 
hempasin lo dari atas motor!" 


"Sebelum gue terhempas, gue bakal tarik lo ikut. Enak aja 
gue jatuh sendirian." 


Agarish tertawa, "Cie yang mau hidup semati sama gue." 


Sephora menyandarkan dagunya dipundak Agarish, 
"Selama sama Mas Aga adek mau." 


"Jijik gue dengernya." Agarish menggoyangkan bahunya. 


Sephora tertawa renyah karena sukses mengerjai balik 
Agarish. "Ga, gue pengen ngebut tapi pelan aja biar tetep 
aman." 


Agarish menepikan motor lalu melepas helmnya. "Lo minta 
cepet? Tapi jalannya kayak Siput." 


Sephora mengangguk. "Kita baku hantam pakek helm disini 
aja ayo Ra." kesal Agarish. 


"Salahnya dimana sih? Namanya juga orang pengen." 


"Oke." Agarish mengalah. "Gue turutin." la mulai memakai 
kembali helmnya lalu mengegas motornya tanpa 
menyalakan mesin motornya. 


"Jalanan berkelok Ra, pegangan! Bremmm bremmmm 
breeeeeeeeemmm"  Agarish mengarahkan motornya 
kesamping kiri dan kanan beberapa kali membuat Sephora 
tergelak mengikuti alur cerita. Keduanya mengabaikan 
tatapan aneh dari banyaknya orang yang melintas. 


"Udah puaskan? Impian lo udah terwujud." Gas Agarish. 
"Cukuplah." 


"Song Joong Ki ternyata bullshit, hubungan bakal awet itu 
kuncinya cewek selalu benar. Awet apaan, awet menuju gila 
iya!" dumel Agarish yang membuat Sephora makin kencang 
tertawa. 


Sampainya dirumah Sephora, Agarish ikut memarkirkan 
motornya. la ingin menghabiskan hari ini dengan 
pacaranya, karena selama ujian mereka hanya bersama saat 
berangkat dan pulang sekolah. Bahkan berkirim pesan 
hanya saat akan istirahat tidur. 


"Ra, makan dong. Laper gue!" 
"Ck, lo kalau makan disini suka habisin beras." 


"Bagus dong beras lo cepet habis, dari pada nyarang 
banyak kutu." Agarish melangkah menuju dapur, ingin 
bertanya pada mbok Siti ada menu apa sekarang. 


Sephora membiarkan saja Agarish berbuat sesukanya, ada 
rasa senang setiap kali Agarish, sahabat ataupun temannya 
berkunjung karena saat ia pulang sering kali rumah dalam 
keadaan sepi, berjuta kali ia merasa kesepian. la bertekad 
akan mempunyai banyak anak setelah menikah agar 
rumahnya ramai. 


Menuju kamarnya untuk membersihkan diri dan berganti 
baju. Kemudian ia menyusul Agarish yang masih dimeja 
makan. 


"Habis ini lo mau ngapain Ra?" tanya Agafrish yang sudah 
selesai makan. 


"Nonton film?" 


"Boleh. Cepet lo habisin, gue berasa ngantuk tiap 
kekenyangan." Agarish mengelus perutnya yang serasa 
penuh. 


Sephora mengangguk, mulai memakan makanan yang 
sudah diambilkan oleh Agarish. 


"Habisin Ra! Kebiasaan banget sih" 
"Kenyang gue Ga." 


"Alesan." Melihat piring Sephora yang masih sisa banyak. 
"Makan lauknya aja, biarin nasinya." 


Dengan malas Sephora memakan makanannya. Bukan ingin 
diet makan sedikit atau takut gendut, tapi saat makan 
terlalu banyak ia akan merasa pusing. 


Selesai mengisi perut mereka berpindah keruang keluarga. 
"Nonton apa Ga?" 


"Terserah gue ikut aja." Agarish mengubah sofa lipat 
menjadi terbuka, cukup untuk rebahan dua orang. 


"Sambil maskeran enak kayaknya Ga." Selesai memilih 
filmya, Sephora mengambil masker didalam kamar lalu 
kembali keruang keluarga. 


"Sini gue pakekin," ujar Agarish. 


"Sekarang giliran lo!" Agarish akhirnya menyerah dengan 
paksaan Sephora. 


Kini keduanya tiduran sambil menonton film berdua tanpa 
membuka suara. 


"Masih lama Ra?" 


"Ini masih dua menit Ga, entar nunggu timernya bunyi baru 
dilepas." jawab Sephora. 


"Masih lama Ra?" 
"Kok lama Ra?" 
"Kurang berapa menit lagi Ra?" 


Merasa kesal, Sephora tendang-tendang badan Agarish 
hingga jatuh dari kasir. "Shiilittttt Anj-" 


"Apaloh Dog?" Sephora lepas kasar maskernya. 
Agarish berkacak pinggang. "Lo, anjing jing jing." 


Sephora terduduk dari posisi rebahan. "Siapa yang anjing, 
hah? Siapa?" 


"Gue, gue, gue yang anjing." Kesal Agarish, ia lalu 
menubruk badan Sephora hingga ia jatuh diatas tubuh 
gadis itu dengan kedua tangannya sebagai tumpuhan. 


"Ga," Sephora berdehem canggung dengan posisi mereka. 


"Ra, gue ambil utang lo sekarang." Belum sempat Sephora 
menjawab, ia sudah merasakan benda kenyal menempel 
dibibirnya hanya dua detik. 


"Ga," Sephora mengerjap saat Agarish melepas lalu kembali 
posisi duduk. 


"Gue pengen lebih Ra, tapi gue gak ngerti caranya. Lo pasti 
juga gak ngerti, gimana kalau kita belajar bareng?" 


Sephora rasanya ingin menangis mendengarnya, ia 
memukul kepala Agarish berulang kali menggunakan 
bantalan sofa. "Bego Bego Bego." 


Agarish tertawa, ia sedikit berlari untuk menghindari dari 
serangan brutal Sephora. "Canda Ra canda. Gue nyerah Ra, 
ampun. Oke?" 


"Ck, kesel banget gue sama lo." Sephora lempar bantal yang 
berhasih Agarish hindari. 


"Gue buat lo seneng deh." Agarish dorong Sephora hingga 
terpojok didinding pembatas ruang keluarga dan dapur, ia 
mulai mendekatkan bibir mereka tapi Sephora mendorong 
bibirnya dengan tangan. 


"Stop, utang gue cuma sekali dan udah lunas." Ia 
menyentak kasar tangan Agarish yang mengurungnya. Lalu 
berjalan kembali ke sofa. 


"Raaaaaaaaaa!" protes Agarish tak terima. 


Pada nunggu part Anna ya 
Tapi doi belum saatnya muncul 


Kita Salah 


Melihat Daniel berkunjung kerumahnya masih 
menggunakan seragam padahal hari sudah gelap membuat 
Queensha khawatir. "Kamu udah makan? Kenapa gak pulang 
dulu sebelum kesini?" tanyanya. 


"Satu-satu Sha." Daniel mengelus pelan bagian bawah mata 
Queensha yang sembab. "Air mata kamu terlalu berharga 
buat nangisin aku Sha." 


"Daniel-" 


"Anna udah cerita semuanya ke orangtuanya Sha. Aku gak 
tau kedepannya Richard bakal mau tanggung jawab apa 
nggak," Potong Daniel, ia ingin menjelaskan. 


Queensha tersenyum masam, "Segitu khawatirnya ya kamu 
sama Anna." 


Daniel menyandarkan punggungnya pada kursi besi 
ditaman depan rumah Queensha. "Anna ngingetin aku sama 
Putri Sha, kamu taukan? Putri dulu sama polosnya kayak 
Anna." 


"Tapi-" 


"Aku gak ada perasaan lebih buat Anna Sha," jujurnya, itu 
yang Daniel rasa sekarang. "Aku lihat Anna sama kayak lihat 
putri." Daniel menerawang kejadian dua tahun lalu. Adiknya 
yang bernama Putri tepat satu tahun dibawahnya, 
terpengaruh pergaulan hingga diperkosa dan akhirnya 
bunuh diri. 


Queensha mengelus bahu Daniel sebagai penenang, ia 
pernah dengar cerita Putri dari Kevin. 


"Putri pasti udah tenang disana." Hanya itu yang bisa 
Queensha katakan sebagai penenang. 


"Sha." 
"Iya?" 


Daniel menatap Gueensha dalam, jauh dilubuk hatinya ia 
sangat menyayangi perempuan yang duduk disebalahnya 
ini. 


Dari awal ia sudah merasa tak pantas jika berhubungan 
dengan Oueensha. la hanya siswa penerima beasiswa, tak 
mungkin bisa bersanding dengan anak pemilik yayasan 
sekolah. Kalimat "Lo harus tau diri!" Selalu ia tanamkan 
diotaknya. 


Sampai ia merasa gagal menjaga Anna yang terpengaruh 
pergaulan dan akhirnya lari ketempat yang membuat 
hatinya tenang, yaitu Oueensha. 


Tapi ia harus tersadar kembali saat sebelum UNAS 
dilaksanakan, papa Oueensha datang menemuinya, 
memberikan beberapa peringatan untuk menjauh dari 
anaknya. Kalau tidak beliau akan mencabut semua 
beasiswanya dan adiknya. 


Setidaknya empat bulan terakhir bisa menjadi kenangan 
untuk keduanya, dan sekarang ia harus kembali membatasi 
perasaannya bahkan sekuat mungkin untuk menghapusnya. 


"Sha, kamu harus tau aku sayang sama kamu," ujar Daniel, 
bahkan matanya sudah memerah. Tapi kini waktu mereka 
sudah habis. 


"Kamu bilang apa?" Oueensha menatap tak percaya. 


"Aku sayang kamu Sha," ulamg Daniel sekali lagi. "Tapi 
Kamu taukan kita gak sederajat Sha. Kamu pantes dapet 
yang lebih dari aku, kamu bakal susah kalau terus sama 
aku." 


"Kita bisa saling support Daniel." 


"Semua gak segampang itu Sha." Daniel memeluk 
Queensha. "Makasih ya Sha buat semua ini." 


"Tapi Daniel." Queensha sudah menangis, rasanya sangat 
sakit. 


Keduanya saling mengeratkan pelukan mereka. Daniel 
mengecup puncak kepala Gueensha lalu melepasnya dan 
beranjak berdiri. "Hari ini terakhir kamu nangisin aku ya 
Sha. Jaga diri kamu baik-baik." 


Baru empat langkah Daniel kembali berbalik dan tersenyum 
tulus, "Kue kamu selalu enak Sha." 


Lalu ia melangkah keluar dari pagar tinggi rumah Oueensha, 
ia sempat mengangguk pada sosok pria tua yang 
mengawasi mereka dari lantai atas. 


Tidak hanya Oueensha yang terluka dan menangisi kisah 
mereka,tapi Daniel juga. la hanya seoarang pecundang yang 
tak bisa memperjuangkan perasaannya. la harus 
mengorbankan cintanya untuk masa depan keluarganya. 


"Maaf Sha, maaf." Air mata Daniel akhirnya menetes, ia 
menangis dibalik helm full facenya. 


Tak berbeda dengan Daniel, OGueensha beberapa kali 
memukul dadanya yang terasa sesak. la tau alasan Daniel 
meminta menyudahi hubungan mereka. Selama ini ia 


menganggap remeh masalah itu, dan merasa semua baik- 
baik saja. 


"Maafin aku Daniel, maafin papa aku buat kamu kesusahan." 
Queensha semakin terisak, hatinya terasa teriris, perasaan 
kehilangan yang dalam dan bersalah menggerogoti hatinya. 


Friona mengerutkan dahi saat melihat Aga membersihkan 
sofa dengan tissu basah. "Kenapa Ga?" 


Agarish gelagaan seperti maling tertangkap basah. "Gapapa 
tante," jawabnya cepat. 


Friona menatap sofa, ada bekas darah yang masih 
menempel lalu ia menatap tajam pemuda yang berdiri 
didepannya. "Darah siapa ini?" 


Agarish berdehem, tenggorokannya terasa kering. "Darah 
Sephora tante." 


"SEPHORAAAAAAAA!" teriak Friona menggelegar, membuat 
Agarish berjengit kaget. 


"Apaan sih ma teriak-teriak?" 


Friona memincingkan mata saat melihat cara jalan Sephora 
yang batu turun dari tangga. 


"Kalian berdua ini yang apa-apaan?" Friona sudah berkacak 
pinggang. "Bekas darah disofa, terus cara jalan kamu jadi 
aneh. Ngapain aja kalian?" 


"Salahin cowok yang lagi pakek kaos sponsor mie instant 
tuh ma!" 


Agarish membuang kasar tissu basah ditangannya. "Mikir! 
Lo juga salah. Lo juga mau-mau aja." Ia melipat kaosnya dan 
memperlihatkan bekas cakaran dilengannya. "Nih liat ulah 
lo semua ini. Harusnya lo bisa nahan sakitnya!" 


Friona jalan kearah dapur, membuat dua orang remaja 
berbeda kelamin kembali berdebat. 


"Gue kan udah bilang lo cepet bersihin bekas daranya 
bego!" ujar Sephora. 


"Lo pikir gue gak usaha, susah bodoh!" Agarish tak mau 
kalah. 


"Lo sih ngajakin aneh-anehan, jadi ginikan." 
"Lo kok cuma nyalahin gue, lo juga salah kenapa mau?" 


Rasanya jantung Friona copot dari tempatnya, ia kembali 
dengan membawa sapu penebah kasur. 


"Jadi apa yang sudah kalian berdua lakuin?" Friona memukul 
penebah kasur pada sofa hingga berbunyi PAAAAAK. 
"JAWAB!" 


Ngeri melihat kebuasan Friona, keduanya kompak menaikan 
kedua tangan. "Kita berdua salah!" 


Daniel udah mendem perasaannya, dan akhirnya 
harus menyerah. 


Gak tau ya kedepannya, karena kasihan bisa aja Daniel 
tanggung jawab kalau sampai Richard menyangkal. 


Dua koplak lakuin kesalahan apa sampai buat mak 
Friona marah? 


Biang Onar. 


Friona menutup pintu ruang prakteknya, berjalan melewati 
lorong poli. Beberapa kali ia tersenyum menyapa pasien dan 
suster yang berpapasan dengannya. la ingin segera sampai 
rumah untuk menanyakan perihal ujian akhir Sephora 


Didepan poli kandungan ia melihat sekumpulan siswa 
berseragam sekolah SMA VICTOR yang ia kenal. "Nichol." 


Nichol mengangkat kepalanya, "Tante, baru mau pulang?" 
"Iya, baru selesai praktek. Kenapa disini?" 
Nichol menggaruk tengkuknya yang tak gatal, "Anna tante." 


Belum sempat Friona berbicara pintu ruang prakter dr 
Yuliana terbuka, keluarlah Siwi dengan mendorong-dorong 
Anna. Dibelakangnya ada Adrian yang memijat pelipisnya, 
"SIWI, ANNA SEDANG HAMIL, JANGAN SEPERTI ITU!" 


Daniel dan Bianca segera membantu Anna untuk duduk 
dibangku tunggu pasien. 


"NGAPAIN KAMU DISINI? MAU MENERTAWAKAN ANAK SAYA?" 
ujar Siwi, ia menatap Friona menantang. 


Friona hanya tersenyum remeh lalu menggeleng kecil 
karena tak ingin menjadi bahan gosip ditempat kerjanya. 
"Tante pulang dulu ya," pamitnya. 


"Ati-ati tante," ujar Nichol. 


"Harusnya semua kejadian ini menimpa Sephora bukan 
Anna, kenapa harus anakku yang selalu mendapat nasib 


buruk? Harusnya anakmu, anakmu yang sudah merebut 
segalanya itu!" teriak Siwi. 


Geram, Friona berbalik, ia mengangkat dagunya berjalan 
dengan anggun melangkah mendekat kearah Siwi. "Kamu 
tenang aja Siwi, sebentar lagi kamu akan tau dimana 
tempat kamu sebenarnya!" 


Sikap Friona membuat Siwi semakin kesal, ia merasa tak 
adil, kenapa harus dirinya yang selalu menderita? 
Sedangkan orang yang sudah mengambil tempatnya baik- 
baik saja. Harusnya Friona dan anaknya mendapatkan 
karma mereka. 


"Siwi jaga omongan kamu! Ini semua salah kamu yang gagal 
menjadi ibu, gagal mendidik dan menjaga anak kamu 
sendiri!" ujar Adrian muak. 


"Kamu nyalahin aku mas? Kamu juga salah disini, Kamu 
ayahnya tapi kamu selalu pilih kasih. Sephora Sephora 
selalu Sephora yang kamu utamakan!" 


Adrian menatap Siwi tak percaya. Semakin lama ia merasa 
Siwi bukan lagi yang dulu, Siwi sudah berubah, bahkan 
memanfaatkan rasa bersalahnya untuk memonopoli dirinya 
hingga mengabaikan Friona dan Sephora. 


Tak mau ambil pusing dan malu menjadi pusat perhatian, 
Friona berjalan menjauh, lebih baik ia segera pulang dan 
beristirahat. 


"Kalian berdua, berdiri dipojok sana sambil angkat kedua 
tangan! titah Friona. 


Keduanya mengangguk patuh, berjalan dengan saling 
dorong bahu. "Lo sih!" 


"Lo lo lo!" ujar Agarish tak terima. 


"Lo Aga, lo yang punya ide main kartu pakek hukuman jepit 
jemuran." 


Agarish mendengus, kesal dengan sikap Sephora tapi 
kenapa makin sayang. "Lo juga setuju kita main itu, 
sekarang lo nyalahin gue? 


"Salah lo pokoknya, gue kan juga udah bilang gue bocor. 
Sekarang si nyonya marahkan sofa favoritnya ternodai." 


"Mangkannya ngomong yang jelas, gue mana tau apanya 
yang bocor! Yang gue tau bocor itu genteng, ban motor, ban 
mobil." 


"Ya harusnya lo tau, bocor yang gue maksud itu menstruasi. 
MENSTRUASI." Sephora menekan kata menstruasi membuat 
Agarish menutup kedua telinganya seperti cowok suci yang 
polos dan malu membahas tentang itu. 


"KALIAN BERDUA DIAM!" teriak Friona, ia menggeleng 
kenapa bisa dua anak itu menjalin status berpacaran jika 
setiap bertemu selalu terjadi keributan. 


"Kita putus aja lah Ra, capek gue lo salahin terus. Tangan 
gue juga sakit lo cakar-cakar!" ujar Agarish seolah-olah tak 
menganggap Friona ada. 


"Disini yang capek gak cuma lo, gue juga! Gimana gue gak 
nyakar lo kalau alis gue lo jepit," Sephora membela diri. 


"Lo juga jepit bibir gue. Cewek emang gitu ya, selalu 
ngerasa paling tersakiti padahal mereka juga menyakiti." 


"Cowok juga selalu gitu, gak mau ngertiin cewek." 


"Suka-suka lo Ra, gue kan selalu salah dimata lo. Kita end 
hari ini." ujar Agarish, saat ia akan mengambil kunci motor 
Friona segera menarik telinga cowok itu. 


"Mau kemana hehmm? Kalian pikir mama gak tau akal bulus 
kalian pura-pura putus buat ngehindari hukuman?" 


"Aaaaaaa, tan." Agarish meringis. 


Sephora sedikit berlari mendekat lalu melepas tangan 
Friona dari telinga Agarish. "Mama tega banget sih." Ia 
mengelus telinga Agarish yang memerah. 


"Sakit Ra." Adu Agarish. 

"Yang ini?" tanya Sephora, ia meniup-niup telinga Agarish 
lalu mengusapnya lembut. "Kita keluar aja yuk, biarin 
jomblo sendirian." Ejeknya. 


Friona mendengus, sebelum kedua bocah itu kabur, ia 
kembali menjewer telinga keduanya. "Gak ada yang boleh 
pergi sebelum sofa mama bersih!" 


"Aaaauuuu aaaauuuu, iya iya." ujar keduanya kompak agar 
Friona segera melepas jewerannya. 


"Lo sih pakek acara ngejek mak lo sendiri." Agarish berbisik. 
"Emang mak single kok." 


"SANA CEPET!" teriak Friona, jangan dikira ia tak 
mendengar percakapan keduanya. 


Keduanya menghela nafas panjang setelah selesai 
mengangkat sofa panjang itu keluar. 


"Ampun, berat banget." 


"Sini." Agarish segera menarik tangan Sephora dan memberi 
pijatan pelan pada jari-jari lentik Sephora. 


Sephora tersenyum menatap Agarish. "Senyum-senyum, 
gak jelas lo." Agarish menyudahi pijatannya. "Kita apain 
dulu nih sofa?" tanyanya. 


"Disiram, kasih sabun baru disikat kali ya." Sephora tak 
yakin. 


"Lo nyalain selang airnya!" 


Sephora berjalan kepojok halaman rumah lalu menarik 
selang air. la mulai menyiram sofa dengan air sedangkan 
Agarish yang memberi sabun dan menyikatnya. 


"Awas licin Ra." 


Baru saja Agarish bilang Sephora sudah terpleset. "Aauuuu 
pantat gue, pinggang gue." 


Bukannya membantu Agarish malah menertawakan. "Baru 
aja gue bilang, udah kejadian aja." 


Sephora menatap tajam Agarish, ia menyemprotkan air 
kearah cowok itu hingga basah semua. "Rasain lo!" 


Agarish tak mau kalah, ia mengarahkan busa hingga 
mengenai Sephora. "Rasain juga nih!" 


Dari balkon kamarnya Friona hanya bisa pasrah, ia 
menyuruh keduanya membersihkan bagian yang kotor, 
kenapa malah keduanya perang air dan sabun. 


"Sofa que," ujar Friona pedih. 


Setidaknya anaknya terlihat bahagia. Menyesap teh hangat, 
Friona tersenyum kecil melihat kelakuan dua remaja 
berbeda kelamin itu. 


Udah kejawab ya dua bobrok ngapain, cuman main 
kartu sama jepit jemuran 


Lo pantes dapetin itu. 
Team Queensha Daniel 
Team Queensha Haidar 
Happy Reading! 


Butuh proses panjang yang Sephora lalui untuk sampai 
diatas panggung menjadi salah satu lulusan terbaik SMA 
VACTOR. la tersenyum kearah kedua orang tuanya yang 
juga menatapnya dengan binar bangga dideretan khusus 
wali murid. 


Dari sini ia bisa melihat Friona dan Adrian mengacungkan 
ibu jari mereka kearahnya, yang ia balas dengan lambaian 
tangan. 


"Selamat Ra," ujar Nichol yang berdiri tepat disebelahnya. 


"Selamat juga buat kamu Nic." Sephora tersenyum, jika 
dipikir-pikir dulu saat berpacaran mereka sering berlomba 
menjadi yang pertama. Dan Sephora akan marah jika Nichol 
berhasil mengalahkannya. Mungkin sifat dominan dan 
manjanya dulu yang membuat Nichol bosan padanya. 


Saat kepala sekolah baru saja selesai mengucapkan selamat 
dan mengalungkan mendali, tiba-tiba seoarang yang 
menutup kepalanya dengan hoodie berwarna dark grey 
berlari menaiki panggung dan berhenti tepat didepan 
Sephora. 


"Aga," ujar Sephora tak percaya. 


Agarish tersenyum sambil memberikan buket. "Yeppeo," 
ujarnya, lalu ia kembali berlari menuruni panggung, 


mengabaikan sorakan semua manusia yang berada diaula 
itu. 


(Anggap aja tulisannya happy graduation ya) 


Sephora terkekeh menatap kepergian Agarish, cowok itu 
selalu mempunyai seribu cara membuatnya senang dan 
lima ratus cara membuatnya kesal. Jadi Agarish masih bisa 
dikatakan unggul dan layak disayang. 


"Aku baru liat ada buket kayak gini Ra," ujar Nichol. 


"Sama, tuh anak idenya ada aja. Tapi aku lebih suka ini, 
apalagi kalau isinya penuh." Sephora menggoyangkan 
sedikit buket bunganya mengecek seberapa banyak uang 
yang ada didalamnya. 


"Aku ikut seneng liat kamu seneng Ra," ujar Nichol tulus, ia 
mengetuk pelan kepala Sephora. 


"Wah Ra, lumayan juga itu isinya," ujar Pak Bondan dengan 
nada khas batak. 


"Iya nih Pak, tapi saya nggak mau bagi-bagi loh ya." 
"Kau ini, berbagi itukan baik." 
"Baik buat bapak, rugi buat saya." 


Pak Josep kepala sekolah berdehem. "Anak muda jaman 
sekarang,untung saja lulus kalau tidak sepertinya saya 
harus memberikan dia hukuman." Ia menggeleng kepala tak 
habis pikir. "Ayo segera mengambil foto untuk 
dokumentasi." 


"Jaman sudah berubah memang Pak, berbeda dengan jaman 
kita dahulu." Pak Bondan tertawa kecil. 


Selesai semua rangkaian acara kelulusan, Sephora 
mendatangi orang tuanya yang sudah menunggu didekat 
pintu masuk khusus wali murid. 


"Ma, Yah." Sephora melambaikan tangan lalu berjalan 
mendekat. 


"Mama bangga banget sama kamu." Friona memeluk dan 
mencium pipi kiri Sephora. 


"Kalau Ayah?" 


Adrian juga mencium pipi kanan anaknya. "Kamu selalu 
bikin ayah bangga." 


Sephora tersenyum haru, ia mengapit kedua lengan orang 
tuanya menggiring mereka ke stand foto yang sudah 
disediakan pihak sekolah. "Kita foto bareng dulu." 


"Harus dong," ujar Adrian. 


Friona ikut saja, ia tak heran memang keduanya sangat suka 
mendokumentasikan segala hal. Dan harus ada wajah 
mereka. "Dasar narsis." 


"Bukan narsis ma, ini tuh buat bukti kenang-kenangan. 
Iyakan, yah?" 


"Kamu memang selalu bener sweetheart," Adrian tersenyum 
hangat dan mengelus rambut Sephora penuh sayang. 
Waktunya bertemu dengan Sephora semakin sedikit, jadi ia 
akan memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 


Ketiganya tampak seperti keluarga bahagia pada umumnya, 
Sephora bersyukur dalam hati saat Adrian menyetujui 
permintaannya untuk datang sebagai walinya. Biarlah ia 
egois hari ini, karena mungkin ini terakhir kalinya kedua 


orang tuanya mendampinginya secara lengkap diacara 
kelulusan. 


"Itu tadi Aga Ra?" tanya Friona selesai mereka melakukan 
seksi foto bersama. 


"Iya ma, siapa lagi." 


"Bisa sosweet juga itu bocah," ujar Friona, ia mengambil ahli 
buketnya lalu menggoyangkan hingga uang yang berada 
didalam balon ikut bergoyang. 


"Iyalah, pacar aku gitu." 
Friona mendengus, "Sok kamu!" 


"Anaknya gimana Ra? Kamu belum kenalin ke Ayah." ujar 
Adrian, ia hanya melihat sekilas wajah Agarish saat kejadian 
di UKS. 


"Nanti deh aku kenalin Yah." Sephora menoleh kebelakang 
saat ada yang memanggilnya. "Aku kesana dulu ya?" ia 
menunjuk anak kelasnya yang sudah berkumpul didepan 
stand foto terdekat. 


"Yaudah, ayah sama mama tunggu di sana ya." Adrian 
menunjuk tempat duduk yang disediakan didepan aula. 


"Iya. Nitip ini juga ya ma." Cengiran Sephora berikan sambil 
menaruh mendali dan buket ketangan Friona. 


"Kalau duitnya berpindah tempat jangan salahin mama lo 
ya." 


"Gapapa, buat bantu mama bayar listrik rumah aku ikhlas." 


Friona mendelik, ia masih lebih dari mampu hanya untuk 
membayar listrik. 


"Sambil nunggu beberapa tahun lagi, mama harus tetap 
sehat biar aku bisa bahagiain mama pakek uang aku 
sendiri." Sephora kecup pipi Friona dan Adrian lalu 
melangkah pergi, tak mau terlihat melo. 


"Kenapa cepet gedenya sih anak gue," Friona menatap 
punggung Sephora dengan mata memerah. 


"Kamu berhasil didik dia dengan baik Fri." 


"Ada peran kamu juga," ujar Friona, memang benar mereka 
membesarkan Sephora bersama-sama penuh cinta kasih 
tulus untuk sang buah hati. 


"Padahal dulu pengen cepet-cepet jadi anak kuliahan, cepet 
nglewatin ujian. Tapi kok jadi galau gini mau pisah sama 
kalian." @ueensha sudah menangis. 


"Kita kan masih bisa kumpul bareng meskipun gak tiap 
hari." Mika menepuk bahu Gueensha menenangkan. 


"Gue gak mau pisah dari kalian," ujar Gueensha yang 
semakin kencang menangis. 


"Kita gak pisah, kita tetep jadi sahabat Sha," ujar Belva. 


"Kedepannya kita kumpul sambil bawa anak masing- 
masing," Franda menimpali. 


"Utuk utuk, sini peluk." Sephora merentangkan kedua 
tangannya agar mereka saling berpelukkan. 


"Udah ah sedih-sedihnya. Kitakan masih bisa tuh habisin 
waktu bareng sebelum mulai kuliah," ujar Belva. 


"Boleh. Ayo kapan? Dimana? Siapa aja?" tanya Queensha 
penuh semangat. 


"Nanti kita bisa bisa rundingin lagi," ujar Belva. 


Mereka melepaskan pelukkannya. "Udah sedihnya." Mika 
menghapus air mata Queensha dengan tissu. "Air mata lo 
sumbernya gak ada habisnya ya Sha." 


"Gue juga gak tau." 


"Hebat banget, sebulanan lo nangisin Daniel, sekarang 
nangis lagi tuh air mata masih ada aja." 


Oueensha menabok lengan Mika. "Besok-besok gue nangis 
darah aja deh biar masuk rekor Muri." 


"Ck, ngeri kalau musuhnya orang patah hati." Mika bergidik 
ngeri. 


"Nangis tuh bisa mengeluarkan hormon stress dan 
menghasilkan hormon endorphin yang bisa membantu 
mengurangi rasa sakit secara alami dan meningkatkan 
suasana hati." Sephora menjelaskan. 


"Iyain ajalah biar gak panjang," Franda terkekeh. 


"Tapi lo kelihatan begonya kalau gak faham penjelasan 
sederhana dari Sephora." Belva menoyor kepala Franda. 


"Gue ngerti ya." Jawab Franda sombong, jika bahasanya 
segampang itu dia juga faham, meski penasaran dimana 
letak hormon Endorphin berada, ia ingin menghasilkan 
hormon itu sebanyak-banyaknya untuk menghadapi Kevin 
kedepan. 


"Sok iye lo." Mika mendengus. 


Percakapan mereka terhenti Karena kedatangan 
sekumpulannya Abiputra dengan Rio dan Fabian yang selalu 
menbuat kehebohan. 


Agarish berjalan mendekat, bukan mengajak bersalaman 
dan mengucapkan selamat seperti yang lain, ia malah 
menggendong Sephora lalu memutar dan kembali 
menurunkan gadis itu. 


"Aga, kebiasaan," ujar Sephora kesal padahal dalam hati ia 
menjerit senang dengan perlakuan absurd cowok itu. 


Agarish terkekeh, lalu menarik tangan Sephora mencari 
posisi untuk berfoto bersama dengan yang lain. 


"Meskipun lo rapiin gak bakal ada yang berubah," ujar 
Agarish melihat Sephora menyisir rambutnya menggunakan 
tangan. 


"Setidaknya sedikit lebih rapi." 


"Gimana juga lo tetep cantik Kes," bisik Agarish, ia melihat 
sekitar yang sepertinya aman lalu mencuri satu kecupan 
dari bibir Sephora. 


"Ga!" Sephora mendelik, jika ada yang melihat bagaimana? 


"Daripada lo marah-marah, mending bales cium gue Ra." 
Agarish menyugar rambutnya lalu mengerling genit. 


Sephora mengapit lengan Agarish yang dibalas cowok itu 
dengan memeluk pinggangnya. "Mesum banget sih! Tapi 
makasih ya Ga kejutannya tadi." 


Pandangan mata keduanya tetap kearah kamera yang siap 
membidik mengeluarkan kilatan lampu blitz. 


"Lo seneng?" 
"Bangetlah." 


Agarish semakin menarik Sephora mendekat padanya. "Lo 
pantes dapetin itu." 

Difoto terakhir keduanya tak sengaja berpose saling 
menatap. 


-End- 
Aku endingin sampai sini ya, tepat dikelulusan 


Sephora Karena udah terlalu panjang nih chapnya, 
rencana mau aku revisi dulu. 


Nanti yang ada di extra chap : 

1. Penyelesaiian masalah Anna. 

2. Ungkapan hati Sephora-Agarish. 
3. Liburan. 


Chap yang paling bikin kalian sebel. 
Chap yang paling bikin kalian ngakak. 
Chap paling garing. 


Chap yang paling bikin kalian senyum-senyum 
sendiri. 


Konflik Sephora dan Agarish terlalu ringan? 


Kalian bisa follow akun aku svrtdream28 atau jangan hapus 
dulu / masukin FREE STYLE ke list library kalian biar dapat 
notifikasi info sekuel nya Sephora-Agarish dan teman- 
temannya ^^ 


EXTRA PART 


Sephora menggunakan gaun berwarna dark grey serasi 
dengan warna tuxedo yang dipakai Agarish siang ini. 


"Harus pakai ini?" Agarish mengibas bagian atas tuxedonya, 
gerah. 


"Iyalah." Sephora kembali memoles bibirnya dengan lipstik. 
"Udah gue siapin senada biar gak kalah sama 
pengantennya, lo jangan banyak protes!" 


Agarish mendengus, jika Sephora sudah dalam mode 
dominannya. la bisa apa selain menurut. 


"Jangan digituin ih, entar kusut." Sephora kembali 
merapikan tuxedo Agarish yang sedikit berantakan karena 
ulah cowok itu. "Kalau lo lepas entar tinggal gue kasih pita 
merah biar sama kayak pelayan disana. Tapi lo terlalu 
ganteng sih buat jadi pelayan." 


"Secara gak langsung lo muji gue ganteng Ra." 


Sephora mundur satu langkah lalu tersenyum. "Lo emang 
ganteng." 


"Sayang gue gak Ra? 


"Kalau lo bilang gue cantik, gue bakal bilang kalau gue 
sayang sama lo." 


Agarish maju satu langkah, ia sedikit membungkuk 
menyamakan tingginya dengan Sephora. "Lo selalu cantik 
dimata gue Ra, mau lo tidur sambil mangap, mau mata 
setengah kebuka waktu tidur, mau lo ileran, mau lo ngorok. 
Lo tetep cantik." 


Sephora terkekeh, "Perandaian apaan sih lo, Aga." 
Agarish ikut terkekeh, "Jadi gimana nih?" 


Sephora mengalungkan kedua tangannya keleher Agarish 
dan menatap dalam mata hitam legam itu. "Gue sayang 
sama lo Ga, banget." 


Agarish tersenyum, ia menarik pinggang Sephora agar 
semakin dekat dengannya hingga aroma soft strawbeery 
masuk dalam indra penciumannya. "Boleh Kes?" 


Sephora mengangguk kecil dan menutup matanya. Agarish 
menarik sedikit tengkuk Sephora, memposisikan wajah 
gadisnya tepat dihadapannya. Bibir mereka mulai saling 
menempel, Agarish terlebih dahulu membuka bibirnya 
sehingga menimbulkan gerakan. Sephora sempat terkejut, 
tapi tak lama ia mengikuti permainan Agarish meski sedikit 
kebingungan. 


Mereka melakukannya perlahan, saling mengungkapan rasa 
suka, sayang dan memuja, tak ada gairah didalamnya. 


Dirasa pasokan udara kian menipis, keduanya saling 
melepas pagutannya. "Pelajaran pertama kita Kes," ujar 
Agarish, ia mengusap ujung bibir Sephora. Tangan satunya 
tetap berada dipinggang gadis itu. 


Sephora terkekeh, ia mengibas wajahnya yang terasa 
memerah lalu berdiri didepan cermin mengambil lipstik 
diatas meja rias kamarnya. 

"Gara-gara lo nih, gue harus pakek lipstik lagi." 


"Tinggal pakek, habis gue beliin. Entar kalau mau hapus gak 
perlu pakek remover cukup panggil gue aja." 


Sephora mendengus, "Sana lo turun dulu!" 


Agarish terkekeh, sebelum pergi ia sempat mencuri satu 
kecupan dipipi Sephora. "Sayang lo banyak-banyak Kes." 


Sesampainya ditempat acara Agarish dan Sephora segera 
turun dari mobil. "Gue ambil kado dulu dibelakang," ujar 
Agarish, ia membuka bagasi mobilnya lalu mengeluarkan 
sebuah buket. 


Penasaran. Sephora berjalan mendekat kearah, spontan ia 
menutup mulutnya matanya bahkan sudah membelalak. "Lo 
gila! Kado apaan kayak gini." 


(Buket ala Agarish) 
"Biar gak kebobolan lagi Ra." 


"Aga." Sephora rasanya ingin menangis. "Orang hamil mana 
bisa hamil lagi sebelum lahiran." 


"Emang lo ngasih kado apa?" 


Sephora membuka kotak yang sedari tadi dia pegang. "Nih 
liat." 


(Kado dari sephora) 
Agarish menoyor dahi Sephora. "Lo lebih gila." 


Sephora terkekeh, "Gue denger-denger si Richard suka main 
ke club. Jadi gue beliin ini aja, bair dia minum dirumah gak 
perlu ke club lagi, buang duit." 


"Suka-suka lo deh Ra." Agarish menarik tangan Sephora 
agar melingkar dilengannya. 


Dekorasi pernihakan Anna dan Richard terkesan simple 
namun tetap elegant. Tak banyak undangan, hanya teman 
dekat dan keluarga kedua belah pihak. 


Setelah serangkaian acara kini giliran mereka untuk 
mengucapkan selamat pada kedua pengantin yang 
memakai pakaian serasi berwarna putih. 


"Selamat bor." Agarish bertos ala pria dengan Richard. 


"Brengsek lo Ga!" Richard mengumpat melihat buket yang 
Agarish berikan. 


Sephora mengerutkan dahinya, "Kalian saling kenal?" 
"Kenal diaren balap," jawab Agarish. 
"Lo balapan Ga?" 


"Gue cuma tim hore Ra, Richard jokinya," ujar Agarish jujur, 
mengenal saat diarena balap liar. 


"Awas lo balap lagi!" Sephora menatap tajam Richard. "Udah 
mau jadi bapak jangan banyak tingkah!" 


"Pacar lo galak Ga," Richard berbisik. 

"Istri lo lembek," Agarish balik berbisik. 

"Bukan lembek, dia cuma lemah lembut sedikit bodoh." 
"Bodoh banget, apalagi mau sama makluk kayak lo." 
"Sialan lo!" Umpat Richard. 


"Selamat buat lo, gue bingung mau doain apa. Tapi kalau 
sampai Richard macem-macem lo langsung hubungi gue," 
ujar sephora. 


"Gapapa curhat ke kamu Ra?" tanya Anna sungkan, ia baru 
tau tiga hari lalu tentang perceraian Adrian dan Friona. 


Sephora mengangguk, "Kalau gue ada waktu gapapa. 
Sampai dia macem-macem gue kirim semua preman 
sejakarta buat ngepung dia." 


"Lo ngomong apa sih Ra, gimana ceritanya preman ngepung 
preman." Agarish terkekeh. "Udah ayo kita cari makan." 


"Selamat buat lo Na," ujar Agarish. 


Anna mengangguk ragu, itu kalimat pertama yang Agarish 
katakan padanya. Hawa dingin selalu ia rasakan saat 
didekatnya, entah apa yang membuat adik tirinya mau 
dengan cowok yang memiliki kepribadian berbanding 
terbalik dengan Nichol. 


"Kamu capek?" 


"Aku gapapa," Anna tersenyum sungkan, ia masih canggung 
dengan hubungan baru mereka. 


Richard harus mengelus dadanya sabar, setelah Agarish 
pergi kini datanglah pasukan yang lebih gila lagi. 


Rio, Fabian, Justin dan Abiputra datang memberinya 
berbagai macam kebutuhan dapur. Beras, telur, hingga 
rentengan micin mereka berikan. 


"Kenapa gak kalian taruh meja terima tamu?" Richard 
menggerutu. Hanya Haidar yang normal memberinya 
amplop tapi entah apa isinya. 


"Biar lebih bermakna," Rio terkekeh. 


"Calon bapak gak boleh ngumpat," Grady mengingatkan. 


"Yaudah yuk, susul Agarish makan. Kita puasin makannya, 
udah buwuh juga," ujar Fabian. 


"Bener, biar gak rugi." Justin terkekeh. 
"Sana lo pada!" usir Richard. 


"Iyaiya, yang udah gak sabar nunggu entar malem. 
Bawaannya emosi mulu," ujar Abiputra dengan wajah 
menyebalkan. 


Sebelum pulang Sephora sempat mendatangi Adrian untuk 
berpamitan. 


"Jadi calon kakek harus bisa jaga kesehatan," ujar Sephora 
sambil memeluk Adrian, menyalurkan semangat untuk sang 
Ayah. 


la tau cepat atau lambat mamanya akan segera bertindak 
jika Siwi terus mengusik mereka. Friona menjual saham atas 
namanya dan Sephora lalu menarik semua investasi yang 
berakibat tak stabilnya perusahan Adrian. 


"Sweetheart," Adrian tak sanggup berkata-kata lagi. 


Dari awal ia hanya merasa kasihan pada Siwi karena harus 
menanggung beban sendiri selama 18 tahun. la dihantui 
perasaan bersalah, menjadikannya tutup mata dan merasa 
apa yang dilakukan sudah benar. la memaklumi keputusan 
yang diambil Friona. 


"Love you yah, sampai kapanpun ayah tetep ayah aku." 


"Ayah bangga sama kamu, love you more sweetheart." 


Sephora menatap Siwi. "Jangan suka marah tante, bukan 
dipanggil nenek malah dipanggil buyut." 


"Permisi ohm tante," ujar Agarish menahan tawanya, 
sebelum Siwi murka ia segera menarik Sephora menjauh. 


"Heran gue, doyan banget buat orang darah tinggi lo itu." 


"Niat gue menghibur Ga, lo gak liat tampang masamnya si 
Siwi dari tadi. Kayak gak rela anaknya nikah." 


"Orang tua mana yang rela anaknya nikah muda, hamil 
diluar nikah pula." 


"Iya juga sih. Tapi setidaknya Richard mau tanggung jawab." 


"Udah, ayo Kes pulang. Kita ulang kejadian yang tadi," ujar 
Agarish dengan gaya tengilnya. 


"Nglunjak lo ya!" ujar Sephora galak. 


Mengobati Rindu dan Rasa Penasaran Kalean nih 


Part kiss sudah aku bayar lunas ya, gak tau deh 
dapet gak feelnya apa nggak. Daku gak bisa buat 
gituan 


Ini lapak Agarish sama Sephora ya, jadi kejelasan 
hubungan tokoh yang lain aku usahain buat ada 
lapaknya sendiri. 


Ini juga kisah remaja, masa abu-abu mereka. Jadi 


gak sampai part mereka nikah, jodoh belum ada 
yang tau 


JANGAN LUPA HABIS BACA KLIK UJUNG KIRI BAWAH 
Like 


Info Sequel 


Bisa intip-intip ya, Kisah Adrian Friona sama Siwi.. 


Guys, emang menurut kalian Friona itu cinta sama 
Adrian? 


Terkadang mereka cuma nyaman karena terbiasa. 
Hati? Siapa yang tau 


Adrian X Friona 
Friona X ....... 
Adrian X Siwi 


Aku angkat tangan deh, yang hamil Anna kenapa lo lo pada 
nanyain anak Agarish sama Sephora? 

Mereka belah duren aja belum, kissing juga masih belajar 
wkwkwkw 


new story 


Buat yang nggak pengin ngikutin hubungan rumah tanggan 
Friona, Adrian dan Siwi bisa coba baca ini ya. 


Atau kelamaan nunggu extra part Aga dan Sephora bisa 
kenalan dulu nih sama Ines dan Hito. 


Anak kuliahan ya! 


